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PENGANTAR 
Proyek Penelitia n dan Pencatath n Kel::uclayaan -~~­
era h Pusat Penelitian Seja:eah dan Bu.daya Departemen-
Pendidikan dai Kebudayaan dalam tahi.::.n ar..ggaran 1977/ 
1978 telah menglusilkan naskah ADAT ISTIADAT DAERAH 
S'ULAWESI UTARA. 
Kami menyadari. bnhwa naskah ini belumlah rreru-
pakan suatu basil p:lnelitian yang mendalam, · 'Getapi ba 
ru pada tahap pencatai~an, sehingga dl sana-sini masin 
tei.•dapat kektirangan-kalrurangan yang . diharapkan da-
pat di. sempurna kan pa da wkliu-v;akt u selanjut;nya. 
Berhasilnya usaha ini be:rkat kerja sa:ma yang 
baik antara Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya de -
ngan Pimpinan dan staf · Proyek Penelitian dan Penca-
tatan KebudayaanDae:t>-ah.? Pemerintah Daer-ah, Kantor 
W'i.Jayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pergu -
ruan Tinggi dan tenaga akhli {:erorangan di daerah -
Sulawesi Utara serta Leknas / LIPI. 
Oleh karena itu dengan selesainya naskah 
ADAT ISTIADAT ini, naka kepada semua pihak yang ter-
sebut di atas k~mi nenyampaikan {:enghargaan dan teri-
ma kasih. 
Demikian pula kepada _tim penulis naskah 1ni 
di daerah yang terdiri dari ; Prof W. J. waworoentoe 
M.Sc., H. SWiruan, J. TalUI1Bna, BA. Drs. P.H. ~ca­
gouw, Dl's. M. TUITIEOggung Sis, Drs. A. Ulaen, Drs. R. 
Tandi, Dra. Ny. E. Inkiriwang K., M. Rondonuwu. dan 
tim penyempurnaan na skah di . pus at yang terdiri da -
ri ; .Prof. Dr. Haryati S~badio, Dr. A7trid s. Su-' 
santo, Sagimun M D, Rifai Abu, Anrini Safiun, Ju-
nua Melalatoa, Meutia Swasono, Rosmlawati, Gatot 
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Murniatno, Nelly Tobing, Syam.sidar, Endang Par-'l'.l.e-
ningrum. 
Har~pan kami dengan terbi tnya naskah ini mu -
dah-:mudahan ada manfaatnya. 
Jakarta, 2-9. September 1980. 
Pemimpin Proyek 
Drs. Bmbang Su1<1Undo 
NIP. 130117589 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY.A..A..~ 
Proyek Penelitian dan Pencatatan· Kebudayaan 
Daerah Pu.sat Penelitian Sejarah dan Budaya Departe-
men Pend:i.dikan dan Kebudayaan dalam Tahun Anggaran 
1977 /1978 telah berhasil :zrenyusun naskah ADAT ISTI-
ADAT DAERAH SULAWESI UTARA. 
Selesainya naskah ini te:rutama karena adanya 
kerjasama yang baik dari semua pihak batk di pusat 
maupun di daerah, te:rutama da1•i pihak Perguruall 
Tinggi, Kantor Wilayah Depar-temen Pendidikan dan Ke-
tudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerin-
tah / Swasta yang ada hubungannya . 
Naskah ini adalah suatu una~a permulaan dan 
masih 11Brupakan tahap pencatatan yang dapat disem-
pumakan pada waktu yang akan datang. 
Usaha llEnggali,menyelamatkan, memelihara ser--
ta irengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang 
disusun dalam naskah ini masih di rasekan sangat ku-
rang, te:rutama dalam penerbi tan. 
Oleh karena itu saya irengharapkan bahwa de-
ngan te11 bi tnya naskah ini akan ire :ruµikan sarana pe-
nelitian dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya 
bagi keprntingan pembangunan bangsa dan negara khu-
susnya pembangunan kel:udayaan. 
Akhimya saya irengucapkan terima kasih kepa-
da semua pihak yang telah :roomba'ntu suksemya proyek 
pembangunan ini. 
Jakarta, 20 September 1980 
Direktur Jenderal Kel:udayaan 
Prof. Dr. Haryati Soebadio. 
NIP. 130119123. 
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P e n d a h u l u a n 
Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya pada ta-
hun anggaran 1976/1977 memulai suatu kegiat anyang 
dinamakan I'royek Penelitian dan Pencatatan Yebuda 
y r.an Daerah. T'ada giliran ·tahap ke II yai tu tahun 
angg8ran 1977/1978 kegiatan"'Froyek ini dilaksana-
kan di daerah propinsi Sulawesi Utara. 
Vegiatan proyek ini rnenc akup 5 n.spek budaya, 
yaitu as pek Sejarah Daerab, Adat Tstiadat l)aerah, 
. Cerita Rakyat Daerah, Geografi Budaya Daerah, dan 
r;;nsiklopedi 1'~usik d::in 'I'ari Daerah. 
,\r'J.at Isti;:..dat n~erah sebagai salah satu aspek me-
ngandung beber;:ipa unsur bud:iya daera.h y ang pRda 
pokokny a berintikan : sistim ekonorni . atau mata 
penc a"h ari rm hidup, sistirn teknologi atE:m perleng-
knpan hidup, sistim ke~asyn rRkatan, dan sistim re 
ligi atas ker•ercay;:;an yz,nr:< hidup didal rLm masyara-k~ t. 
. 
Untuk d~pRt ~encapai hasil y nnR maksima l da-
ri pc-ne li tie.11 ini, se11elum pel ak san::l.8.n proyek ini 
t e l'.lh rlisusun tuju c-m, mass.12.h n.:r..,n ruang· lingkup 
yang 111e ml1eri a r ah keparla peneli ti-"'.n ini ~ Ke'!ludi-
an barulah dil aks:makan peneli tian dan pencatatan 
y 01.ne mengh.8.si lknn nasbJ1 ini. Bab pend<>huluan ini 
ak:-.n 7nenberi g2mharan tenta.ng tu.juan, mas al ah , ru-
ang lingkup, dan pelaksJ.nc> an· dari peneli tian i tu. 
1 . Menyelamatkan Kebudayaan Nasional. 
Yebudayaan sebagai hasil perkembangan suatu 
h:::.n,zsa h;:irus cllsell!:matkan. Ia akan diwaris-
kan -dari satu-geuera.si ke geri"erasi berikutnya. 
Yemungkinan saja bahwa suatu unsur kebudayaan-
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itu punah atau ditelan masa atau tidakdiperla 
ku1mn lagi oleh pendukungnya. Sebelum terjad1 
yang demikian, ia harue diselamatkan. Dan da-
lam rangka penyelxnatan itµ-lah antara lain tu-juan dari adanya proyek ini~ 
2. Hembina kelangsungan dan pengembangan Kebuda-
yaan Nasional. Apabilf.-1 Kebudayaan Nasional .i-
tu sudah diselamatkan maka tujuan selri.njutnya. 
ada],ah membina kelangsungan . dan pengembangan-
nya. Oleh karena itu penelitian ini akan ~cm­
berikan bahan-bahan yang sangat dibutuhkan un 
tuk meillbina kelangsungan dan pengembangan Ke-, 
budaya.e.n Nasional itu. 
3. Membina ketahanan Kebuday~an Nasional. 
Dengap. 11danya penelitian dan pencatatan kebu-
·dayaan daerah. ini, maka akan terinventarisasi 
kanlah unsur unsur budaya dalam ruang lingkup 
masing-masing dacrah. Hal ini penting agar un-
sur-unsur budaya tersebut dapat dikenal dan 
dihayati. Masalah pengenalan d:i.n penghayatan 
ini sangat berarti dalam membina ketahanan Ke-
budayaan Nasional. 
4. Membinan Kesqtuan Bangsa. 
Adanyn perbedfl.an dan persamaan antr-trP. suku-su -
ku bangsa. di Indonesia, tentuleJJ dapat dike-
nal dan dihayati melalui hasil pencatatan dan 
peneli tir-m ini. Mengenal dan menghayati pe::rbe-
d 1.an serta .mengenal dan mewujudkan persamar-i.n "· 
adalah unsur-unsur y ang menjadi pemberi da -
sar kesatuan bangsa. 
5. Memperkuat Kepriba'lian :B~:mgsa. 
Kebudaya<J.n ad2lA.h milik suat.u bangsa atB.u su-
ku bangs a. Seb~.rrai milik ia menjadi identi tas 
dari bangsa a tau suku bangs«l i tu. Karena ia 
menjadi identi tas, ia menyntu d·engnn kcpri ba-
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dian, baik secara perorangan maupun bangsa a -
, tau suku bangsa itu secara ·keseluruhan. Oleh karena itu penelitian dan pencatatan kebudaya-an d.aer'.1.h ini yang akan mengungkapkan identi t-
as tadi, snngat penting artinya dalam memper -kuat kepribadinn bnngsa. 
Tuj1rrn K1rnsus. 
Tujuan khusus dari penelitian dan pencatat 2n adat istind '.1 t daernh ini adalah untuk mengha.Jilk a.n su-atu informasi yang dapat disajik~n kepada ban~sa Indonesia. Dengan adanya penyajien yang baik ten-tang adat-isti a::l:it, :'Jak?.. ia dap a t dipergunabrn : 
1. Sebagrri b "1.han d9kumentasi, terutam2 untuk Pusat Peneliti a n Sejarah dan Bud2ya. 
2. Sebagai 1&han untuk memperkuat apresiasi bu-daya hangsa. 
3. Scbag~i bahan untuk dijadikan obyek study lanjutrm, sehingga memperkaya budaya bar..gsa. 
4. Sebagai b!1.hHn pembRntu pembentukan kehijak -
sr.,,n 2,e..n, baik dalam lingkunrr'l n Depa.rtemen Pen-didikan dc.tn Ke1mday~.a1' m:rnpun pad.a instansi instansi pemerint ?.h serta lembaga-lembaga ke masyarak ~dan l'linr,ya yang membutuhkannya. 
MASALAH PENELITIAN 
Diadakannya penelitian d~n penc at~tan sdai istia -dat da.erah ini karena ade.nya masalah-masalah seba-gai berikut : 
1. Karena luasnya d P.erah dan banyaknya suku 
· .bangsa dengr:.n anek.<:1 ragam kebudayaannya, di 
satu pi.hak terancnm kepuna•-·nn k2,rernt kehila-
ngan pendukungnya at~u a~s ditelan masa, di 13.in pihak me'T1ang kurang/ tidak" dikenal oleh 
d <ierah l ?.i n dilua r dae r ah p en1ukungnya . 
2 . Ke sera si a n a.n t'ar8. a d a t i s ti a d ,q t d en g?.n pem-
b8ngunAn ban g s a dan nega r a merupnk~n s a tu 
r.:1as a.l ah . ~ 'lnyak te r d a pr'.t ci.d.?-t is t i :->.d a t y a n g 
me n gandung unsur p embo ros a n bai k ditinj a u 
dc.ri s egi pcmbi;1y3.c.n , !!! c:upun wo.l tu , ::m t e -
nagcc. :Dis a mp i ng i tu h a l yanp; mengha:nba t ka-
ren 2. r ::i.s i onali s nw belu m dit;ierlakukan da -
l am hal a d 2 t i st i :'l.d::tt sc c a :r a b 11.ik clan me n g -
untu n gk a n . Te r j rc d i ny2. rint .-,.np-o.n d~ larn pro -
ses asim il ~ .. si dan '"-tku l t u r a si yc:,ng 1:i en dukung 
p e rs atu 9n 1 a n kesatunn bango a s e cQrR sempur 
na . 
3 . '.·~enurunny~ n il a i-n i l Fli kepr i lnd i:--.n , cai k se-
b a gai i nd ivi du mau pun s ebrr~ni-~elo~pok so -
s i a l . Bal i ni tcr j a di k a r ena adanya jura ng 
a nt 1.ra. unsur-unsur kebuday aan s enri i ri yang 
kur~ng dikena l d~n d ib~yat i 1engan·dat ang-
nyn. unsur-unsur keburl.aya an b a. r u dari lua r . 
4 . rr.as i h kura ng d i l a k u k "m peneli t i an d i b i dang 
ke budaya~ n d ac rah b a ik sebagni bah a r. d oku -
men t as i :m<i.upun 1 <~1 <1.m usci.hn me r amu kebud.'i.y~ 
an nas iona l. 
?en gc r t i a n yang dip~kai sebagai d~sar d a -
l an rn.e l '1.ksan~.kan penc l i t i ;-..n d ... n penc A. t a t nn a s pek 
a d a t i s ti a:L: t <:1 2.e r ah i n i, ;:i.d a l ah rumus a n y ang t e r-
CQ.ntum -:'. c1. l ?..rn s u r a t Ke pu t usan 11.~ent eri Pe ndidikan 
d 2.n T(ebud ay aan 1\To . 0 7 9 / o/t2.hun 1975 t e nt Pn g Susu-
n an Or~o nis qs i dan Tata Kerj a Depart emen PendidL 
kan (l ::m Ke buday.:.an sebagai Pe1aks :::i.n aan Ye putusan 
Fr8s i den li epublik Indone si a No • . 14 d a n 4 5 t ahun 
1874 . Dal am pas:i l 1004 nan 1 005 sura t Ke putusan 
Mente r i t e rs e c ut t e rc 8.ntUi11 be"ber a.p a unsur bud aya 
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y':.l.ng menjadi S8s~ran peneli tian bidang ).dat Isti-
adat. Sas a r a n itu a dalRh : Sistim ekonomi d an ma-
ta penc n.hari an hidup, sistim teknologi, sistim re-
li g i :-, tq,u k e perc '.ly a" n yang hidup dalam m::t.sya rakat 
sert a sistim kcmasyr,rqkatan 2tau kebuad::iya nn suku 
bangs ~ . Sisti~ - sisti~ yBn~ disebutkan di qt~s me~ 
ja'.li rua ng lingkup peneliti nn 1 a n pencqt n tf'ln kebu-
18.y ;:i.n.n d a er '.'th d~ laT!'l s spek ':1 ;!. .'.';.t isti 8 rr a t. Untuk l'e-
b i h jel·~sny r-., "'.1::>.rilah kit , ikuti k e jcl:; s «r! '1:=iri 
sistim-sistim ters ebut. Sistirn ekonomi dan ~qt~ 
penc ~ i-, "'Ti -~n hi1up ar'l. 0:. l ab :pe!l:c;-Grti ctn-pengerti a n ten-
t :.nr; us r=th [1 -us r:i.h n "'J<mu::i ~t untuk mcrnperoleh kebutuh 
anny ~: d e ng-in '"'lC 7~: f.(:- - - [!:unak '1.n C<'-r"'.-C ~;. ra y -,, ng telah 
diwa riskan sec a r a tra:'lision il d P..ri gener cc, si ke ge-
nera si. Sed!'l.n ,?'k an s ;.:i s -:: r an peneli ti 2,nny R. a d2lah : 
Tempat, bentuk, tcn~ea , hasil 1 ?.n kebi a saan yang 
diln,zir:i.k "-n dal nm menunj A.n g us"l.ha tersebut. Sistim 
teknologi, 'ld :-il :th pengcrti -,n-pengerti a n ten t a ng 
nlat- 21.,.,t y rmg diperr;.un'•.k :m der: ,'.'-111 memper{Dlna-kan 
c -"r .?.-c'lr:'1 v a n{!'. t 9 l~=th diwarisk!'.'l.n d8ri generasi ke-
g nner r"si. Sed ".ngkan s '1 s 2,r annya .".d::t.lr:h : Ba~~n-ba-
hnn y a n g dipergun."l.k ccn, c::i.rn-c r.. ra, pcmbuat Rnnya , 
pol fi d~n motif, tcnaga kerja, dRn kebias aRn-kebi~ 
s a~n y~ng dil nzimkan untuk itu. 
Sisti-:; re:igi 'l c:.n k e :percayaa n yang hidup d A.lam 
mnsy·:1rs.ka t e d -:i.lah pengertian-pen,zertian tentang 
us nh ~-us ah a mnnusi 2 untuk mendeka tknn diri kepada 
k eku :-: t ::i.n-kr. ku .s. t an y a n {Y ad ~ diluar dirir.y'3., b a ik 
al am ny<>t &. mrmpun 'llam ::i.bstrak den t.e!'m didorong o-
leh f: C: t ar ~ n jiw;:-, y ::-, n ,~ dal ::i_m -pel a ks a nna.nnya terwu-
,ju'1 .d c:t Lim 'bentuk up~ c arn-up ':l. c c: rr, y nng dilaksana -
kc-~n s e ccira p eroran ?'.<:: n :n .~mpun sec 9.r ::; berkelompok. 
.~ dapun s a s .-. ran pencli ti:mny a :od~.l Fi.h : Sistim ke 
pcrc ;=:-.y a an, kesustern.an suci, k e lompok keag?-lllaan , 
rl an sistim p .; nf!e t ahurm. Sistim k ema syarakat s.n a -
t au k sbud ~yann suku bang s a adal 8h prr~ata-prati~ta 
so s ial y-np,- Mengatur bubunr;an ant a ra indi vi du deng_ 
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r . an ind ividu, a n tar a individu deng::i.n ke lompok, mau 
pun ~nt~ra k~lo~pok dengqn ke lompok . f dapun s a s a -
ran peneli ti:m sistim ~ni ;:vial ah : Sisti rn keke r ?. -
bat.an , sistim il~n hidup, sistirn kes0tu1n hidup 
s ·etempat , dan stre.tifikasi sosial. ·.khi r nya ter-
mas~k pula d nl am ru r-m [t lingkup p eneli ti an i n i u-
un ;.".'k a p ::i.n y a n g merup0kan sir.i.pul - sir:1 pul y ang terda -
pat d a lam kebuday :u:m su rrtu bRnr;s a 8 t au suku 'h :::i.ng-
s a . Unf.('k'lpan i ni 8.~8.n '1i a r ::>,hkHn kerrida pengung -
k<tpan pepa t sh- pep q,t ah, simbol - simbol, k a t a - k a ta 
t abu," ukir:-:u:i - ukir qn , d an "motif-motif yP..np: :nempu-
ny a i k ~li t ci.n den i:-~2n penr,-erti::>.n ' a da.t i "sti a. rl :::i t t er-
s ebut c1i a t'1.s . 
P"R OS -SJJTJ'I D 'F f'T:!1'" ,'NGGTf'\T('.n1 J ·~H'Jl I!,T-JI.\F P"'~JF.LITIAN 
D~erah Sul awesi Ut::ir.a terleta k ::i.nt::> ra o0 .30 1 
d 40 30' L' + ~ ~ o . o an - • in __ n~ ~t2r2 , sort ~ 121 - 127 Bu -jur Tbiur. 
f':ebe l nb Htn.ra berliat n.s c:> n dcn;;2.n -Ll'l,u t Sul awe-
si, Filipina d il.n L;:rntDn Pacifik . Sebel n.!'J Timur 
d engan l aut !lf::i.luku . Sehe l al1 Selatan deng::-,,n Teluk 
Tomini , d ~n- sebe lab "B;-i.r '1.t den vci.n Propinsi Sula -
weE?i Ten17ah . :0-::i.e r :i.h ini lua sny 8. 25 .7 86 km2 dan 
terdi -ri d a ri 4 Jrn •mp,::iten dci.n 2 kot a madya . 
Penduduk ~ulawesi Ut r, r~ menurut sensus t a -
_hun 1 971 .'1.d.alah 1. 72 3 . 223 orr>_n~ d.en gnn perinci an 
s eb~ ~aim ~n8 terlih ~t p a da t ~be l 1 . Pa1n saat ini juml ah p enclucl.uk y nn g SUdRh men -J.eke,t i due. jutf:! O-
r a ng, t crdiri penduduk asli d a n penduduk p~nda -
t ri.ng . Penduduk asli '3.::i.e l'.'cth ini t e r r1iri ti n.ri em -
p ci t suku b"-.ncs ':! y a i tu : suku 1J::i.n gsa ~Hn'.'1.hasn , Go-
r ont 'll o , Sangir 'T'al<>.ut d.a11 '1 onpondow . Ke em.pat 
suku uan [~S<:tini 1ner.ipuny :i. i '.'t'1--•t isti a::i " t yn.n .": her-
bedn , wa 1upun rln l~rn 1Jeb., rap~ h':'.l tertlap oi. t Y..esama _ 
an- kes amac:m . 
Peneli ti a n ,'~at Isti;::d .".t :D[l.e r a.h Sul ci.wesi U-
t ara · ini dil akukan p a d8 semua suku bangs a terse -
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but diatas~ Team Peneliti terdiri dRri tenaga-te-
n:iga ahlj_ di daer2.h ini. Tiap-tiap suku b::tngsft di tel~ ti oleh satu or"1x1rr _seb2 r;ai pen.::rnegung jawab den{"an di tamb3.h ten2.r:a-ten2gR pengu pul data. J\r'lapun Team tersebut 2··:'hlah : 
Drs. M. Tumen{Z'f:'.Ung Sis, sclaku ketua Team ber-
tanggung j a•rnb un -
tuk suku hangs~ Go -
rontalo. 
Drs. ' . • Ulacn, sel1.1ku Sekretaris Team hertang_ 
gtrng ,iawc-,,::i untuk suku b ~:..ngsa 
Sangir Talaud. 
Drs. 1?.'T'audi, selqku ant;{!'ota bert::i.n{".'71.lng ja-
W8.b untuk suku hangso Mongon -
d.ow. 
Drs.~,ry.B. J!-:>l ::i n f;ie, selaJ·u a.n~got::i bertang -
gung jawab untuk suku 
han~sa Minahasa. 
Adapun lok~si penelitiqn 1nri ~asin~-masing 
suku banf?'s .~ i tu 2.ialah sebP.r•ai berikut: Suku Pang-
s a Goront'<i.lo dikabupaten Goront:=tlo, suku bangsa r::i.n~ir TaLmd di K2bupaten c:"'ngir Tal~_ud·, suku bo.ngsa Mongo.ndow dan suku bangsci Minahasa di Kabu-paten M.inah'1.sa. . f ~etode yrmg dipergunM.h:m ad,alah metode y~mg la.zim dipn.k<;,i dal~m pcneli ti~m ilmu-ilmu sosial anta.r::i. lain d:ui me to de i tu 2.0.alah meto1e observasi ,me -todc wawancare>., metode study kepustakaan 0.~n do -kument2.si 1Rri d11erah ini. 
Data-r1Pi.ta. ynng terkur.1pul kemudi!:i.n diolt=th dan di -
sajikR.n d?.lnrn bentuk sistimatika yang akan terli-bat pRdR nr:tskah ini. .~·da beberapa alnsan, kenapa penyajLm ini bukan berd~sarkan daerah administra 
si tingkat I, tetr-.p·i bern ':ls«::irk:in suku bangs a yang 
ada di Sul'1.wesi Ut::ira. 1~ lasan-al~san i tu ialnh : 1. B!lhwa Sul2.wesi Utar2 i tu merupakan D3.era.h Ting_ kat I dilibet dari segi administratif pemerin-
7 
t ahan dan buka n l ah merupakan s a tu daerah kebu.-
dayaan ( a d a t i s tiada t) . 
2 ~ Bahwa d rt.e r ah Sul.q,we si Utar c>. didiami oleh 4 s u-
ku bangsa y a n (J seca r a kebetulan ma sin g -:r.:las ing 
suku b a n g s::o. mendi ami l wilayah a dmin i str atif, 
yai t u Suku b angs a Hi nah::isa mend i ami dae r ah 
'I'in r~kat JI Y2bupa ten J·f i nahasa , suku banp;sa Go-
rontalo mendi am i "lae r a Tingkat II Yabupaten 
Goronta lo, suku bangsa Bo l aang ~ongondow men-
di arni claerah Tinrkat II Fabu pa+,en :Ro l a n g T·lfo -
ngondow d;-rn suku bangsa '.'.".2ngi r Tal aud ya.nt; ::ien-
diami daercili 'i' i ngkat II ka'LuT-Jaten S«ngir Ta -
l aud . 
3. ~ '1.hwa Daer <:>.:n 8ulawes i TJt a r a. , secq.ra a ntropo l o-
g is-sosiologis didi am i 4 macam suku ban;~s.:-w"ng 
mempuny~i nila.i - n i lai d8.n norma - norma y ang ber-
be a.a , yan g nendo rong ::lan men;:..;2.. tur tj ngkah l a-
ku w8rga m<i.sy:,i,r:-~katnya. 
4 . J'.abwa sis t i :natiko. lapor a n penu lisar. :::i. 2sing- ma_ 
s i ng d acr ah ~d A.t ist iadRt di Sul awsi Ut ara me -
nunjukka.n s uatu l aporan yanf! be r s if 2. t etn og ra-
fis y "l.n~ sec ::i.ra i l mi?.1J sanrrat ·). iperluka n . 
5 , P.3.hwa naskn.h laporan yan~ d .i sajikan be r dasar -
kan 4 daerah kebudayaPn/adat ist i adat pad a · 
prins ipnya adal E'!.'h sesuai den.~an juduJ i)eneli-
t ian rl an r,encatatan kebu1R.y:::i.an aacra.'IJ. Sul awe·-
si Ut~ra dqn pedoman pen~taran Tenaga Ahli Pe -
nelit i a n ~3~D 197 7. 
Dengan a l asan -al a s an tersebut di a t as penu -
lis l ebih c e ndc r ung- kalau sist i me'tt i ka l'° ... poran me -
n (!e n a i a d 2. t - i s ti a'lat d ae r ah Sulawes i 1Ttar a i tu .,_ 
di sajik::in dalam l:lentuk t u lis an ilmi?.b y;:;.ng sifat 
nya k ompar:=ttif . Seba1~ dal am TO'R a{;ak su'kar men c a -
ri d~ta- d ~ta/informasi mengenai a dat istiRdat ke -
8 
' . 
empat dRerah kahupaten Sulawesi Utara dnl~m nas-
kah. Mis9lnya hendak mencari istilah kekerabatan 
or;:;.nl!-orang 11·1ongondow, ki t a :: ·k<tn mengalami kesu-
k::.r an karon;:i clisn.tuk <.:m d01'.l.m na::::kah. 
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J3 _A n II . 
ADAT I S 'J'I r.n ~ T Df. !i_;R.,'\H GORO~T .. ~ LO 
I . IDF.JTIFIL~ SI. 
1 . Letak keada an geograf i s . 
Da e r a h Goronta lo mempunva i b "it a s - b a t a s s eba-baga i be r i ku t : 
a . Seb e l ah Ut ar a den;ran l au t Sul awe s i. 
b . Sebe l ah Timur den~an de"e r ah J3o l aan r:; Mong-
ondow . 
c. Sebe l ah Se l 2 t an dengan Te l uk Tomini (Te -
l uk Goront a lo) . 
d . Seb e l ah "'P. 2-i:- ::i. t dcn['!l.n Fropins i Su lawes i Te -
ngah . 
Pa da b agi an Se l at a n d:ie r ah ini t erben t ang da -
t ar an r endah yan,o: lua s dan pad FJ. bahagi an Ut ar R se -baliknya t e rben tanr.- dae r ah pegununr;an yang di t an-da i ol eh gunung- gunung yang tinggi s epe r t i gunung Ile - il e , Teploma t i nau , Ponta lo , Bul i ohu t a , dan gu -
nung Ti longkabila . 
- 0 Terletak di an t <tr a 0 28 ' 30" I.i n t ang Ut a r a dan 1 23° 12 ' 30" Bu jur Timur . 
R" ea da an Tanah 
Se l a in daer ah i n i t erdiri da ri dae r ah da t a -
r an r endah dan daerab pegunun~an , di j uropa i juga 
s ungai - sungai s eperti sungai Kwanda ng , Mololahu , Bone da n sungai Bolango. Deng<i.n demi ki an daerah i -
n i me r upak a n dae r ah pertani an y ang ut~ma ba ik pe r-lad an~an maupun per s awah an . 
Sebah agi a n bes a.r dari s awah - sawah pengairanny;-,, ma -
s ih t erR2n tung pad a a i r hu j an . Ye cu a l i daerah per 
s aw;:o,han di ke c am::i. t 9n Ta p?..· dan Yo t a Ut ar a s udah t a.. 
r a tur p ~ ngairannyn ( sung~i Rol ango ) . 
1 0 
". 
I k 1 i m 
Daerah Goront a lo dipengar~hi ole~ iklirn mu -son yang bertiup sep2,nj a r,g waktu. Buj::m jatuh tL da k teta p. F a da musim pana s ud a r a tidak terlRlu -p::ma s ( 32°c), p '1 d a musim dingin ud <i ra tid ak terla-lu dint; i n (20°c). ?.il :::tmon a huj an leba t turun d a e-
r a h Yot ,...·:n?,dy ci, rii P,'ernmg i a ir sampai 1 me ter tinggi 
ny :::, . Cur ".h hu j 2.n p ert atrn.i: : 1. 205 mm il nn per bu-l a n 50 mm (!!lono r-:r rtfi d aer ah Sulawesi Ut " r "' 1972. 
Jenis tumbuh-tumbub cm y ::>.n g t e rri f'l p .'lt di d ?t.e -
rah Goront a lo i a l 2,h : k a yu besi, k ayu j a ti, kayu putih (ye,ng digun::: k pn untuk r amu :m rum e,b, g edung-gedung ). Puah-buah ,...,n sene rti ~ ma n ggis, l a n gsat , 
r ri.mbut <tn , durian , jeruk, jambu. Jenis pohon p a lm 
sepe rti ~ kel a p a , s eho, e nau nipah, pinqng , rumbia d a n ,jer.is-jenis tumbuhan lain seperti : ba.iibu,ro-t a n, d amar (y an g digunak ~n untuk r qmu a n be~upa pe-rabot-per ri.bo~ . rum ar. tangga). Pe i an gkn.n ju~is-jenis bina t 8.ng y arns n.da s e p r.> rti : babi hutan, anoa, ke-
r a , anJing hut an, buaya., bi.ewak, ular, kur.<>, - ku-
ra, angs::t, itik, ayam, merpa ti, b angnu, g a g .<l k, dan lain-lctin. 
2. Pol a perk 2mpun~an 
Istilah des ;:,. di d ;:i,er ah Goront a lo disebut Kam-bur,gu. P a d n mul a nya kelompok mimusi R y a ng belum 
mene t R-p, hidupnyq berpindah-pindah disebut kelom -pok ".imbua. Yelompok ambua kemudi e_n meneta'P tcrjadi 
· 1 :-ih linula y ;:i.n g sud:ili merupak an gabun,'.S?.n da ri be -ber;:i p ,.., ~mbua . Y-elompok ,ini di ~: '": p.:ll.3.i oleh t 11uwa lo linU:la. Lama kelnmc;2 n -'Cmbua. menjadi k e lompok besar 
sehingf-'a menj ~,di k a.rnbungu at ~:rn des a (community )Yang dikepal~i ol eh T~udaa. 
Pada umumny o des a -desa terlet ~k di dat ~ran 
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rendah dan Hanya s ebahagi an kedil saj a yang te rle-
tak pada sepanjari g sungai, karena p ada umumnya 
penduduk d i ;r,n,na r aja mereka membangun desa mudab 
sekali mendapat kan air dengan menggali s umur . 
Setiap desa mempunyai mesjid dan langgar dan ba -
lai d esa send.iri yang merupakan cir i dar i pada su-
a tu desa . Yan~ menonjo l ialab bangunan mesjid a -
tau lang~ar . Masing- masi1g desa mempunya i satu · 
sampai tiga buab mesjid. a t au l a n ggar dan l e t ak -
nya s epangang ,jalan desa sesu·ai dengan l etak ru -
mah - rumah desa • .'mta-ra rumah yang satu den,a;a n ya.pg 
l a in di "hatas i pekar an:;an - pekarangP-n :v an~ lua s, ra-
ta- rat a berjarak 50 meter ( a d a yang berjar ak 10 
meter d a n ada yan~ 200 meter ), · sehingga desa- desa 
t idak mengelompok padat . Yecual i desa- desa d i taha -
g i an Y0 tamad;ya.nya . 
Pada umumnya d i "b e l akang rumah - rum <i.h des a sudah m~ 
r upaka n dc:ie r ah perkebuna n /ladang atau sawah . 
Bentuk- bentuk rumah empa t persegi panj ang a _ 
d a yang set e n gah r umah panp-:;un g yRng tinggi nya · sa· 
t u meter a ta·2 s eten['a'1 meter . Tiahan y ang d i gun a -
k an untuk d i nding d an l~ntai ada l ah bulut yan~ di 
anyam , a t '.1.pny; dibuat riari da.un rumbia a t 2.u daun 
kelapa . Bua ngan- ruangan r umal1 terdiri dar i : baha-
gian depan t empat menerima tamu, kamar - kamar ti -
dur b a h agi ai tengah , dapur di ·r:.ah a.g i an belaka n g 
d an tempa t menyimpan barang a d :i l ah di bq,lrn;:ri an a -
t as lo teng. 
Penduduk asli daerah Goront a lo ~enurut J . G. F . 
Tiiedel a dal ah termasuk r a s 'Polinesi a y a n g datang 
d a ri sebelah UtHr' (J. G. F . Ri edel , 1870 , hal . 64) . 
Akr~n t e tap:i. s ebelurn kedatangan me r eka daerah ini 
sudah a d a penduduk yang , mendi aminya y :mg rnasuknya 
d a ri sehe l ?.h IlEJ r at . Ol eh or.:mg-;- orang Go ront a lo me-
r eka disebut ~tolont a.l a ngi (p engemba r a ). Kemudian 
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mereka bercFimpur denf!an rFis polinesia. T' a d a mula-
nya mereka hidup menge lo:npok didaerah pegunungan Tilongkabila, karena dataran rend. ah pad r-1 ::,J--1 a~ian Selatan 'l.aer","h ini ·r«c:>s ih t e r c;enan c- a ir. Ba rulah pad ·?. <t :i.d XI penduduk didaerah p egunun gan turun, berpindah ke d~ tnran rendah itu, k a rena a ir telah 
surut. Merekalah ·seben2rnya y;enduduk asli d 2_erah Goront ::,.lo, y an;-; merr:l .?nh·11n perkarnp'l.l~gan di dnerah Suwaws . Me reka makin l am~ maki n bert ambah, sehing ga pad~ ~bad ke XV sud 3h a d a dua kerajaan di dae-
rah ini i c: l ah keraj a~m Suwawa, y, .. ng pert ?. ma (yang 
t e rtu 2 ) d an kera ja8n Limboto. 
Penduduk-pendud~k y ang bera s a l d a ri dacreh l a in 
sud ar• m·'..llai l;erdPt an ; ''rn y 2itu seperti oran g -ora ng Tomini, Loinaus, nugis, Makassar, Ternnte. Teruta-
ma p a da abad xv, XVI, YVII, pen~uduk 1 a ri dae r a h-d ae r :tr. ker::j :-,an Islam: Te :r.n a te, nu 17is, Tlucis da.n 
:'1akas sarl F1.h y-=i.n;; p a ling b a ny 2-k b e rpindah ke d.01e -
rah Goront a lo, seh inr:·:1;a "enduduk Goront::-"lo y ang 
sebu"1ng , ·merupakA.n perc am pura n tl ar i : 
1. Penduduk asli (pengemb Rr 2 = hulontalangi) 
2. ~~s Polinesin dari Ut~ra. 3. Penduduk d~er2h Tomini (suku) d1 ri ~~ rat. 4. Su ku 'T'ern <1 te, Buc;is, NsJ:ass a r ( l) emb a wa. a-
gR.ma Islam). 
J) i tambah l agi TJC!lduduk hangs a Cina, ! r a b, Be-landa , ~urgers (c ~mpuran Be l a nda d an penduduk as-li). Akan tet a pi mereka merupqk~n penduduk asing 
:r:i r-:ori ·Uis. 
I~ 
Ga l!lbar an pen duduk daerah Gorontalo menurut s ensu8 
1930 a d a l ah 
Ta bel I, Sens us 1930 
Penduduk Laki2 Perempuan Jumlah 
Penduduk as li 100 . 848 105~262 206.110 
Eropah 149 140 289 
c i n a 1.126 841 1. 96 7 
Orang Ti mur A s in&; 7 37 709 1.446 
~ Juml ah seluruh 102 . 860 106.95 2 209.81 2 
Tabel II , Sensus 1 961 
Pendu duk I,ak i 2 Fer empua n Jumlah 
Yabupaten Garon-
talo 156.110 156 . 360 31 2.470 
Kotapr aja Garon-
talo 33.936 37 . 442 71. 378 
Jumlah seluruh 190 . 046 1 9 3 . 802 3 83 . 848 
. . 
====== ==================== ==== ==================== 
• A 
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Tabel III, Sensus 1971 
, Yecamat- An:.:..k-sn3.k Dew as a Ju~_1 l'1h Ju;:-;lah J.~o. . a.n 
Lk J'r Lk Pr Lk Pr 
1. Bone Pantai 5.073 4.e48 5.391 5.114 l0.464 9.962 20.426 2. Suwawn. ).016 2.998 3.249 .3.571 6.265 6.569 12.834 I 6.405 6. -~14 6.451 7.433 12 • 8 5 6 -. 13 • ff 4 7 26.703 3. Kabila 
,4. Tapa 5.176 4.851 5.173 5.9A9 10.3l9 10.840 21.189 5. Telaga lD.089 9.899 9.898 11 .. ~54 19.987 21. 453 41.440 6. Batudaa 14.196 13.760 12.909 13.640 27.10~ 27.400 54.505 
· 7 ~ - Limbo to 9. 2110 8.764 8.912 9.690 18.152 18.554 36.6o6 8. Timbawa 11. 012 10.367 9.992 10.424 21.004 20.791 41.795 9. Ywandang 1.428 7 • . 113 7.567 7.401 14.-995 14. 8!:.l~ 29.839 10. ,~ tinggola z.346 2.260 2.423 2.291 4.769 4.551 9.320 
-11. Sumah. ta ~.365 3.147 3.765 3.280 7.130 6.ti27 - 13. 557 )2. Panguyaman 7.113 6.874 6.819 6.506 13.,,2 13.380 27.312 
~ 
" 
13. Tilamuta 6. 30,t 6.282 5.925 6.079 12.229 12.361 24.590 14. Paguat 4.195 4.126 ' 4.113 4.015 8.308 8.141 16.449 15. }'Tarisa .1.121 3.7!6 ~.,1s 1.,5a 7.~97 7.074 14.771 l6. Popci.yato 4.371 4.126 ' 4.437 3.976 8.808 8.102 16.910 
Jumlah 103.453 99.895 100~600 104.JOl 204.050 204.196 408.246 
Sumb~I' : Kantor Sensus dan Stctistik Y:a.bupaten Daerah Tin&"kat II Goron-talo 76 
/ 
-f 
, t .~ .. 
1'abel IV 
I'adat I'enduduk .Da erah Gorontal o 
Tahun Pen ducluk 
Luci.s Dae r ah Pad at t'enduduk pe r Ym2 
1856 2L11- . 146 11. 096 2, 1 
l866 70 . 775 idem 6, 3 
1899 89 . 236 idem 8, 4 
1920 131f . 487 i c. -~;) 12,l 
193"0 209 . e12 idem ' 18, 9 
19'()1 383 . 748 idem 34 ,.6 
1971 408 . 435 idem 36 , 8 
1976 464 . 992 idem 41, 9 
.. 
Taber ". 
oJ Penduduk K.odya Gort>ntnl.o, Sensus 1971. 
' i--..=-- -=-=.~~~-~~ ..... =~.=:.... :-..:.~.-::--=:::...-=::::.--:--#!" .:-- - .. :-.-:.-=:--::-~ ~ -·-~=-~~~=.=;=~..::..::c · .. -;.· :.:.::.=:..:"'. · .. ~-=-==-=-~~ ! ~ ;'. _ __________ _.__!!_mur d~ke~m:U! 
. ~-Kev!.~ID!!!_egara.l!n. ___ _ : ' ~ JlUl:l.ah ' ;; : , • '! ' ; I Kcca111atan ·I '! p _ _:-__ 4 _1:h.. __ , ~L:Jlt t~,- .. <+5_::__?~-th _25_Jaiataa. __ ,_i1-~.all.L ... ---~ :__ ~~-~--~-R_____L _ _ • _ _t___c __ L 1 }' _. _ __ L __ ,_ l' ,;L. I p I L ! ~ .; - . . ~ !I 
. j Kota Ut~ra · 1'.; 11 !j 2124 2152 ; 3218 · 3159 1893 2406. 3735 41111 /10967 11853 f 3 ! 
. ! Kota Barat . · ·· 11 jf lW+ 1523 ; 2328 2411• : 1676 1855 2577 2947 !J 8185 8739 j 
I Kota Selotan 1 17 .: 3893 j615 63ff? 6.'?02 i 4323 5782 729' · 8480 :•21381 23688 Jl+.66 I ~ ' I I •j I ' ·f I : 'l I Kotam.dya I 1, I ~ 
-l ! Gorontalo. 39 r 7Ci21 7290 !ll913 11775 i 78')~ J00l•3 13')76 15571 _J i..0533 4lk!85 14&] I :I :. .l , 
. ~ !· I ! if i. r 11 : 
__ , 
11 l · I! I i ,1 . I t ' I '. I :! l j I ii 
. . . - ii I ! ~! . 
.... ~~~ 't:~-+,,, .,.,.!_,.. ,,..-;.I-,,,~:;,,. :::: j,.,,... 2037121 .. 
'Jorintalo · 1 tan. ij ! t 
. r i1 
, ~- - ---- -~---- - . -- - -- _l..t_ 
-
·SU11ber : Morlografi . Daerah Sultara, 1972, hal. l+o. 
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1. Narr; a as li dar i Go:!:'ontalo ac1 ci.lah -Ju l ontalo , 
yang bcras a l dari ka t a hul ontal angi yang 
berarti pengernbara yang turun dari langit . 
I'engemtara ini pad a mulanya mengambil tem-
pat di k8J:i gunung '1'ilon,r:kabi l a , karer1a pa-
da waktu i tu rlabir an rendab y ::i,ng seI:arang 
did i arni ol eh penduduk Gorontalo mas i h meru-
pakan l autan . Sekali peristiwa pengemb~ra 
ini ked. ;:i tant:;an del a pan oran,::~ yani{ terpere -
hu , sehingga i a tersyukur kepada dewata ka-
r ena sudah mempunyai km-mn untuk hidup ber -
s ama- sama . Mulailah mereka bekerj a keras 
memenuhi kebu tuba.n hidui:mya di bawah pimpin-
an ':-!ulontalang-i . Sej ak i tu pula l ah air la-
ut mu l ai surut dan da r a t an makin lama ma -
kin me l ebar . Vemudian flatang lagi ro!llbong-
an l a i n yang datanz,n;va da ri arah s ebel.;,,li Ba -
rat rl a :'1 h idup rnenet;:ip disek i tar kak i gunung 
Tilongkabila . Terj ~dil a.h kawin m::iwin di1:9.-
l ancan mereka den~an kelompok Hulont a l angi . 
:Oari t.etur unan - keturuna n merekalDh pendu -
duk Goront a lo yang sekqr ang beras a l ( Bul -
l e tin Daerah Gorontalo 1969) . 
Menurut J . G. '.i' . Riedel seonmg s arj ana 
, ntropolo gi bangs a Pel,qnda , penduduk Goron-
t a J.o te r masuk ras mal ayu Polinesi a y ang da-
tan;; dari bahagi an Utar a . I' ::i da wak tu mereka 
masuk di daer '.1h Gorontalo, daerah ini su -
dah ada penduduk asli yang mendi ami nya , ke -
mudian terj adilah perc8.mpur a n dik a. L '! ngan me-
r eka . Se l a in itu datang pul a penduduk ber -
asal dari sebel ah Timur yakni dari Ti:: rna. te, 
Tidore . dan dari Se l a t an sepert i ~ugis dan 
M::llm ssar. Uengan demikian terjadil ah per cam-
puran penduduk terus menerus , sehingga oleh 
hangsa Be l anda mereka disebut Go r ont<J.l one -
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~~' (Riedel, 1870, ha 1, 64). 
Sebelum kedatangan orang-orang Ternate, Ti--dore, Bugis, Makassar, rupanya penduduk asli Go-~'ontc:lo ada 1ah pe:rcampu!'an pendudnk asli dan bangsa Helayu. M:lreka hidup dari bertani, bet• -b-.irus "T.:J:..' arr..1 da1 rr.snangJt..::ip ikan. Agamanya ms -sih be11 sifa'0 anim:i.s:ne oan dirlami.sme yai1g oleh pendud'!.lk d) sebui; .h.lifuru~ N"and. kenrud:!.an mereka me:ng!'.lnut ~GaITE Isl,•~ m setelah kcdatang<ln o:ral'!g-c::r:mg Te:i:n1:t"(;e, Bu.gi.s dan Makassar. Rti.pa-nya 
:;;g2 na ini aner irra baik oleh p3ndudt± aslj_ ~;ehlngga pc:-idu.::luk Gor<.'nt.alo sekarang ini · 100% pengar.~.i'i; agana Islam. Se~ingga kebudayaan Is-lam d:m sulru-suku bari.,gsa terakhir inilah yang men-d ot::iini::.• kebudayaan ini. 
Penga:cuh i:-i.i dap!lt diliha ·::; didalam pedoITEn hidup penduduk Goro::italo yaitu 11adat bt:rsendikan sya-r.nt <fan syarar' bersendi!'ikan kitabullah11 • Dan pmga1•u..1i suku bangsa Bugis M:lkassal'.' dapat dili -hat da lam r::a 'Kai.an adat mereka seper·ti daster (payungu), celana panjang yang dipalcai bersama-l:ain sal'.'ung keris a·liau pisau yang selalu diba-wa se:t'ta sebagai terrEn hidup, dan lain-lain. 
Kedatangan bangsa Portugis dan bangsa Be-landa waktu mereka menguasai daerah ini, hanya sedikit saja mempengaruhi kebudayaan mereka .-Karena mareka berp::igang teguh kereda adat ber-sendikan syara 1 dan Syarar' bersendikan Kita -bull.ah den barang siare yang memperlihatkan -tingkah laku dm perbuatan yang bertentangan d:.;.-
ngan pedoman itu a~n mendapat kutukan dari Tu -ban dan nenek moyang. 
2. Suatu daerah yaig sangat erat hubungan kebuda -yac;n dengan Gorcntalo ialah daerah Bolaang Mo 
ngondow. Sejak dahulu sudah terjadi hubmgan-yang bal.k antara kerajaan Suwawa Bone Goronta-lo dan ker2jaan Bintatna Kandipau di Bolaang -
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Mongondow . H.:i l i n i dapat dibuktika n ·dengan a da 
nya p8ma k aj_an bah as a d. i man a b ah a s a - bahasa Suwa 
wa- Boi;1e ban:yak persamaannya ·a engan bah as a - baha-
s a Bint8.un a - Y::tndi p::i.u . ,'! palagi waktu kedatai;igan 
Be l and a sehingga kerajaan i n i men;x-ingkir/h i 
jrah ke Bola ng !fongondow yai tu di daerah .J\To li-
bagu . Sehingga. bahasa Bo l a nge / Tapa asl i s ama 
dengan b::lhas rt yang digunakan di daerah No lib?--
gu Bolaanl?,' Mongondow. Rubunr:an kedua d.aer qb i .~ 
ni mudah terjadi k arena faktor geogr afis y a ng 
memunckink ~.nnya . Keduany a terletak tl i atas da -
rat:::.n yang s atu seperti Jawa T3a.ra t dan. Jawa 'i1 e -
n P:ah . K,g_r ena i tu sudah sejak d~hulu sanipai -se -
k a r <tng t er j adi kontak an t :=i. r ::... kedu::i. suku l iangsa 
i n i. 
Demiki a n pul a sebaliknya dengan daerah- da-
erah sebelah Earat Goront a lo seperti d ae i· ah To -
li-Toli a. an ~uo l sud.ab terjadi kontak antara 
keraj aan- kera j aan yang terletak di a teis satu o.a.-
r a tan . Seh i ngga d.apat . di buktik g,n dengan 2.dr~nya 
pers amaan b.ahs.sa , ada:t isti a dat · dan kes eni a n. 
C. BAHASA DAN TULISAN . 
Didaerah Goronta lo terdapat tig~ macam 
di a l ek bahasa·, yaitu di a lek Suwa wa ,. ?::ilango dan 
Go r onh:.lo . . - .~nt2.r3. orang-- oranG" Suwawa , :Po l ango 
de.n ora n g - o r ang GOI'.Ontalo t i dak dapat saling 
mengP.rt i )<·a l au mereka rnenggunakan bahasa nya 
:nasing- mas:,ing . /'. r t iny·c. orang- ora ng Suwawa ti-
da.k mengerti 1Jahasa . Bolango , demiki an pul a se -
b a liknya ora ng- orang Bolango tidak menge r ti 
1 :.i.has a Suwawa . . . 
Begi tu pul a orang-oranf~ Goron t a lo tid <'l.k rrienger-
ti l:1ahasa. Suwawa d 8.n l ·ahasa P.olan,;o. 1\ k a n teta-
pi y ant_~ :n .. narik i a l ah" ·o r ang- orang Suwawa , Bo -
l ar1go dap-:~t b e rbab a s a Goronl a l o dengan -i a n c a r . 
Rupanya b ah asa Gorontaio ini merupakan bahas_a ; ·0 : 
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persatuan dari penduduk daerah Gorontalo, merupa-kan bahf1sa pergaulan 8ehari-hari. Kecuali antara 
orang Suwawa dengan orang Suwawa bertemu atau da-lam kalangan sendiri, ~ereka berbahasa Suwawa. A-
·kan tetapi sesudah mereka berada dilua.r kalangan 
sendiri,atau diluar· d.'€crnh:· raereka irer.ggur.akan b~ has a · Gorontalo sebagai bahasa persatuan. · Begi tu pula orang-orang Bobango. Or~ng-orang Bolango de·~ 
wasa. i!1i teruta,,--na di ka.langan generasi muda sud3.h tidak :nengerti l aci bahas2. T'-olango. Y::rng masih meng{~na.kan bahasa ini tertatas di kalangan orang tua saj a . Sebab rupanya yang mendominir pent;;'.7'U.na-
an bah as a di Bolango ialah bah as a Gorontalo. Seba. ha r.~ian terbesar penduduk Bolango sekarang adala.h 
oran(;-oranu: Gorontalo, sehingga bahasa Bolango · 
asli sudah makin terdesak . H2l ini disebabkan ju· ga sebahagian terbesar penghuni keraj?,an Bolango diz aman penjajahan Belanda dahulu dibawah pimpin-
an raj::), 1fabi bullah Jusuf menyingkir ke daerah Eo-l~ngo ~ongondow, akibat tidak mau menerima Belan-da. 
Dibaw::i.h ini dapat dilihat bahasa daerah ·Go -
rontalo yang merupakan salah satu kelompok ba:hasa di Sulawesi Utara. 
1. Bahasa Gorontalo yang digun~kan dibahagian wi-1~.iah sebelah Timur iaiah : 
a. pialek Bolaung Uki (Atinggola, Diu). b. Dialek Kaidipang (Dio). 
2. Bariasa Gorontalo yar.g di1SUnakan dibahagian wi-le1yah sebelah Barat ialah : 
a. Dialek Gorontalo yang terdiri dari sub dia-lek Gorontalo, Limboto, Tilamuta, Kwandang, Sumalata. 
b. Dialek ?one (Suwawa, Bonda). 
c. Dialek Puol (Bwo-ol-Dio). 
(Monografi Daerah Sulawesi Utara,1972, hal 180). 
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Den~an dem i ki an babasa Gorontalo terdir i dar i li-
ma dialek ,bah asa yai tu : Bolaang "{jk-i , 1'aidipang, 
Gorontalo , ~one ( Suwawa) dan Buol . Akan te t ap i 
bahasa p ersatuan seluruh penrluduk iaerah Goronta-
lo ialah bahasa Gorontalo (di '.l. l ek Goront alo), se -
perti d ij elFLskan ·di atas . Yecuali me-reka yan/S su-
dal:i · tidak terrnasuk pentiu0.uk dae r ah Go ronta.l o s e c a... 
r a a dmi r istrQtif s eperti vaidipan~ dan Buo l yang 
suda'h masuk wilayah Yahupa ten 'lolaang T~ongondow 
dan Kabupaten Puol To l i - To li. Karena itu mereka 
y anf!, masuk wil ayah Gorontalo l1anya tiga di a l ek 
saj a yaitu Gorontalo , ~o l ango dan fuwRwa . Bolango 
( Ta.pa), pendumknya menyin r-·ki r ke Bo l aang ~fongondow 
.van ."' sekar a ng 1-ie r nama Bolaang Uki , ya11g ba.h.asanya 
s ama rleng-an bahasa Jlolango ( Tapa ) d i Go ront a lo._ 
Baik ' ' al"asa 'Po lango, fi uwawa maupun bahasa Go-
rontalo sebagai ba~asa persatu~n di daerab ini, 
sudah t idak mengenal tulisan . J.tau mungki se ja.k 
dahulu kala mereka i n i tidak menl.renal tulisan . T9r_ 
nyata s ampai seka r a.ng belum dike temukan adany:=i tu-
lis an '1lengenai bahasa- bahasa tersebut. Peninggal-
an- peninggalan zaman dahulu sebelum masukny a Is -
l am didaera.h ini sudah tidRk A.d a bukti - bukt inya 
l agi . 'P.egi tu rne reka mener i ma ava•na Is l am, a j a r a n 
i ni dis 3. tukan denga.n an.at . istiadat yanp;- me nzuasai 
s e luruh keh idupan mereka . 
'Rul:tinya yang dikenal oleh ~•' ereka i alah tulis an 
~ r ab yang ti dak ber gari s (huruf hr ab Pegm ) . Euk u -
buku s ejara}J yan .r; tertua di da.erah ini yang di tu-
lis abe..d 16 ditulis dengan huruf Ar a b T'egm . Kese -
ni an - keseni an , un1·kapan- ungkap an , c e ri tera - ceri te.;. 
r a rakyat di t u l is dengan huruf /' r ah y ang berbaha-
s a Goront a lo , sedangkan tulis a.n as li bahasa Goron... 
talo . Suwawa dan 13o l anp.-o tidak di ken a l. 
II. SI2TP'f W T \ fB'\TC ,'.Hl1J U AN HIDUP . 
f, • B~P.~TJRU . 
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Daerab-:iaerah tempat berburu ialah Suwawa , Yabila, Tape.., Ywandang, Su:::nalata, "P?.guat, ~Jfarisa, Fopayato. Jenis-jenis binatang yan~ diburri seper ti rusa, sa:oi hutan, .jenis-jenis burung dan babi hutan bagi orang-orang Vristen yang tinggal di Y.o-tamadya. '\lereka pergi berburu pada hari-hari li-bur, h ari-hari dekat hari raya dan sebulan sekali 
· untc;k 1 ,e ~"buru rusa Rec ara per:1e·rintab sctempi.t. Der buru rusa secara besar-besaran dise1:.ut ~-·alunwlilo (menurut kep(;rc 0.;raan bin?..tang rusa bila berpindah tempat dipirr.pin oleh rajA rusa yang berta.nduk tu~ juh cah ·,ng). 
Ten rrga pelaks a,naannya i c l::ih laki-l ?ki dan beker-ja sama antac-a 10 sarn:pai 20 oran ~:· Rasilnya di ba-gi dua yakni untuk ten2.ga . pelaksara utama 2/3 ba-gian nan ten2"ga pembantu 1/3 bagian. Mereka juga menn;umi.kan anjing sebagai pembantu dan mendapat ba,-;rian dari dap:i n ,r: rusa. 
Alat-alat yang dip-kai untu~ berburu ialah : bedil, tombak besi, toinbak dari bulu, tuhiango (menge:ali lu1rn.ng/talongo sebagai perangkap yang sudah diberi patok dari bulu/besi yang t~jam) r;otilo (tali yang diikat pada kayu yang melenting dan bilamana disentuh oleh binatang dengan kepala at nu kakinya pas_ti akan terjerat), d 2.n blc:le (perangkap berupa pagar yang berkelok-kelok sehin" 
· ga bila binatang masuk pasti tidak dapat keluar lagi). Rasil dari pada buruan mereka, dijual di pasaran dan untuk dimakan sendiri/kebutuhan sendi ri. 
B. ~mB. ~MU 
Tempat penduduk untuk mengumpulkan hasil-hasil hutan sebagai mata pencaharian ialah di daerah Tapa, Suwawa, Popayato, 'Panguyaman, Paguat,Su-malata, Ya.np: diramu seperti kayu, damar, rotan, tali, pohon enau. Tenaga-tenaga pelaksana ia -.. , .• 
"2'5 
lab laki- l aki yang bekerja baik perorangan ma-
upun ke lompok ( 5 - 10 orang ). 
Ca ra pel aksanaa n kegiatan meramu ini mas i h s e-
c ara tradi s i onil yakni sebelum mel aksanakan pe-. 
kerjaan itu penduduk pertama-tama mengadakan 
mobi l e dua artinya upa c a r a meminta doa kepada 
setan penjaga hut an yang disebut E_Ul ohuta . Upa_ 
cara ini dipimpin oleh t e l e nga a t au ora ng yang 
p aham mengadakan hubungan dengan makluk halus . 
Did a :::..am upa c ara ini disaj ikan sirih pinang , tem-
b a k a u , nasi kuning , nasi merah . Maksudnya mere-
ka minta i .zin dengan memberi makan k epa da pen -
j aganya agar s upay a me r eka y a n g mera mu i tu ti-
d a k mendapat gangguan/kece l aka2,n. Menurut ke -
p e rc a yaan rakyat, bilamana mereka tida.k me1ak1.:t:. 
kan upa cara i n i . dnn ln::igsung pergi. rrenebq_r.g ateu 
menarik rotan, kayu yang sud ah dite l-a ng t i dak 
akan roboh d a n rot an tidak akan dapat ditarik. 
Hal ini berar ti pulohuta a tau s e t an h utan ti -
d ak mengizinkannya . 
Keguna.an h a sil-ha sil ramuan i a l ah kayu 
untuk b a ngunan rumah, ge dung , jembatan dll. 
Dama r untuk menyomak kulit , p i ring , dan untuk 
di eksport . Sedangkan r 'otan d i bua t kursi, t a li s 
kera nj ang , s a n gkar burung , buitan a nak d a n l a-
in-la in. Bas il ker ~j i nan ini dijua l kepada pen-
duduk , sehingga hampir setiap rumah mem i liki . 
s epas a ng kursi ro tan . Yang l a.i n di export ke lu-
a r d ae r ah seperti ke Jll j_ne.hasa/M:enado . 
C.PERIKANAN. 
1. Perikana n darat. 
Tempat - t emp a t perika.n :=tn · dar a t i a l ah di dae -
r ah Bulota l :mgi, Hun tu, Tn. lumopa tu , Kwan -
d a n g , Batudaa , Isimu, Suwawa , Mo losifa t. 
J enis i k a n : i k a n mas 9 ika n B~l angga , ika n 
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Mujair, tawes, gabus dan ikan nilem. Jenis ikan danau seperti payangga , hele, hulu'u mancg:ib.:i.r, du.mbnya dan lain-lain y :~mc; di tang -kap didanau Limboto d an sungai-sungai. Tenaga pelaksan.:i. adr.lah laki-laki baik perorangan mnupun secara kelompok. Pemelihara-an ikan mas dCi l nm tambak-t ambak (be langga) se-ca r'.1 besar-bes aran di dae rah Kwa!ldang, Isimu, Tap n. , Kotamady::i, sud c:.h meliputi puluha n ribu ekor. La.manya pemelih a r aan satu sampai uua ta-hun. Untuk menangksr ikan dalam tambak-tambak (belangga ) i a lah dengan j a l'1n mengeringkan air ny a d "1n setel'.1h di tangkr~p kemudi an dimasukkan lagi air did ~:,. l n:r.nya . Ikc.n-ikan ini selain un -tuk kebutuh2:-. sendiri, dijual di pas ar an teru-t amJ. di Kot am::: dy c, Gorcntalo. 
Cr-, r a penangl: np E;,n ikan di d anau Li:nboto oleh nel ayan-ne l c,y an yang berdiai+t seki tar danau, ia l ah dengan menggun~:.k 2.n duday ahu (jal ::i ), lilito (p agar bulu), pombalo (s c ro kecil),puot) (pu -ka t), <l -:- 1 ilo (ka il), titiopo (culu ~y2.~ , toto to:igo tombak). H.;,.silnya sel9.in untuk dim ;;;.kan s endiri, juga untuk dijual. 
2. Peri k c-.no.n 1 o.u t. 
Penangk Bpnn ikan di laut dilakukan oleh nela -yan-nel a y ~n yang berdiam sepanjang pantai bagi an sel a tan. Mereka melakukannya baik perorang-an maupun s ecara kelompok. Tenaga-tenage, pelak sana adalah laki-laki. Penangkapan pada siang hari dengan jalan mengail diatas perahu layar dan perahu tanpa layar. Pada malam hari dila -kukan penangkapan dengan sero (ol e t e ) secara berkelompok-kelompok. Para nelayan membawa lam-pu gas (petromaks) diatas perahu menuju agak ketengah laut. Ikan-ikan berkerumun melihat ca_ h aya lampu, kemudian sero diturunkan dari pe -
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r ahu untuk mengepung ikan y ang Sldah berk~rumutle 
Secara beramai-rama i pa r a n e l a.y an menarik sero 
y ang p enuh dengan i kan k e panta i. Penangkapan 
y a ng me:mbawa hasil y a ng besar i a l ah pa da ma. l am 
bnl 2.n ge l a p .. Ka l au p emilik sero i tu t e rdiri da-
ri dua , tiga orang , hasilnya dibagi tiga s ama 
banyak. Me r ek a yang menolong saj a menarik sero 
k e pinggir pantai menda pa t h adi ah ikan da ri pe-
milik . Par a n e layan menjual ika n-ikan ini kep~­
da t engkulak da n para tengkulak menjua l nya ke-
pas ar-pa s a r. 
D. PERTANIAN. 
1. Pe r t an i an di l a dang. 
Pa da zam an ker a j aan dahulu, t anah- tanah pe r-
t ani an ad8.l ah milik ke r a j aan. Se tia p pendu-
duk yang ingin me nda pa tkn.n t an ah--t anah pe r -
t ani an, meminta izin l:epada Ta j a a t au p embe-
sar-p embesar keraj~an (Ada tre cht Bundels 9 
1919, h a l. 121 ). Nenurut Staatsbla d 1fo . 94 , 
p emerintah Be l and a mangbapuskan semua t anah 
t ::rnah y ang bo lU!JJ diu:.:H:i.he:.kan dan ·Lanah--tanah 
yang di ol n.h p ~nduduk berd::tsarkan surat izin , 
y ::i.ng ::ienj ad i milik kerajaan. Semua t anah - ta-
nah i ni men jadi mi lik distrik ( pemerint ah 
Ee l anda ). Pnda waktu itu pemetintah Ile l anda 
:nemberi k e3empa t an kepo.da pendu duk untuk mem-
8 b eli t anah-t a n eth p ert a.nian yang ak an men j a -
di miliknya (K::i luku, c. 1965-26) " 
Tana.h- tanah pertani an diolah ol eh laki-laki 
deng:m bajnk ( popaQ eo ) G'1. ri.l. (huhej..j.~ ) dan 
p.a!>ul (12op3.tc;_ ). Se l esai diolah para. wani ta 
rnenanami nya dengan j ai:;-uug , kacang~ ubi ubi-· 
n.n. Sayur -- sayur an, tomat, cu.be: merica di 
t a n "'.:":1 pa da sekeliling lac eng. 
Empa t s ampd.i lime:.. bulan l amanya dit an arn i,la... 
ki -laki, w'l.ni ta d an anak- :i.n n.k beramai - r ama i 
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menuai hasilnya secara huyula (gotong royong) Teruta.ma sistim huyula ini dilakukan oleh ke-lompok-kelompok kerabat yang disebut ungala'a (keluarga luas). Jagul'!c; dan kacang merupakan hasil utama di daerah Gorontalo dan biasanya diexpor ke luar daerah seperti ke Jawa, Manada. 
2. P0rt ~ni ~n di sowah • 
B~gi merek~ y&ne tidak nemiliki tanah pertani 
an (sawah-ladang) dapat mengerjakan tanah me-
ngolah sawah dengan sist.im bagi hasil (mosawa.. la). Artinyn bila seorang petani mengolah sa-
wah milik orang lain, maka hasilnya dibagi du-
a antara pemilik dan penggarap. Seseorang ju-ga dapat memiliki sawah/ladang dengan jal~n wa-
risan. Tanah-tanah ini diwariskan turun temu-
run kepada anak cucu, cece dan akhirnya tanah 
tersebut tidak dapat dibagi lagi, karena sud-dah terlalu sempit. 
Timbullah sawah/ladang-ladang yang disebut 
miliki 3tau budel yang me~jadi milik kelompok ungol~'a (keluarga luas). Masing-nasing ang -go ta ungola' a 1:-erhak :nengolahnya secara bergi-lir. 
Daerah-daerah persawahan dapat dijU!llpai pada bahagian Selatan, seperti Kabila, T8m'.lla-te, Limnoto, Batuda'a, Eongomeme, Isimu, Du -lumo, Tambo'o, Kota Utara, Bone Pantai dll • Sebahagian terbesar dari sawah-sawah ini ada-lah sawah tadah hujan. Pengairan yang ada dan 
sudah teratur hanya di daerah Tapa, Kota Uta-
ra, sebagian di Suwawa. Penduduk mengolah sa-
wahnya dua kali setahun. SawQh-sawah yang su-d~h ada airnya pada.mulanya digaru (huheidu) yang ditarik oleh sepasang kerbau atau sapi, 
untuk merats.kan rumput-rumputan atau sisa-si-
sa potongs.1'1 batang padi1• Bersamaan dengan ini 
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dike rj akan sebidang sawah untc..k pesemai a.n ( hu aya 
du ) . S e t e lah berumur 40 hari padi yang disemaikan 
dic abut d an dit ~namkan . 
F e t ak-pet nk s awah ~ang h end ak ditanami s e sudah di 
garu,,kemudi a n dibnjak. 10 sampai 15 hari dibiar-
kan t e rcndam a ir, maksudny a agar rumput-rumputan 
menj a di busuk. Kemu di a n digaru l agi untuk kedua 
k a linya , da~ dibi a rkan terendam air s e l ama 10 sam-
p a i 15 h a ri. Ya n g t e r akhi r. i a l ah di bnj ak lagi dan 
digaru terus mene rus s C;..'Ilp a i menj a di b e eek dan r a -
t a . Kini tiba.l ah s aa tnya untuk menanam padi y a n g , 
sudah dicabut d a ri pes emajan . P e n anaman .dilakukan 
oleh k aum wanit a b a ik s e c Ar a huyula ( gotong- ro -
yong ) ~aupun dengan sistim upahan . Dewas a ini sis-
tirn upah a n sudah ma nd·esak sist im gotong roy ong . 
S e tiap orang yang menanam p adi untuk satu h ari di 
b a y a r Rp . 500,- s2Jnpa i Rp. 700 ,-
Pa di y a ng sudah berumur 20 hari disi a ngi , y a itu 
dibersfhkan d a ri ulat-ulat yang memakan daun p a d i 
Tugas y ang p a ling bera t b agi petani i a lah mernbe -
r ant as walang s angit d a n mengUsir burung pada wa~ 
tu p a di sudah b erisi s a:np a i d e nga n memuainya . Yang 
menua i pa.di (mo1 goto lo) · dike rj a kan oleh laki - .l a ki 
d a n wani ta s e c ara g o:to,ne roY,ong dika l a n gan ngo l a. ' a 
d a n u ncola ' a ( k e luarg~ b~ tih dan k e luarga luas ) ' 
d engan jala n mengundahg mereka (moti ayo ) . Menurut 
adat y a n g b erl aku di d ae r ah Gorontalo masih dijum · 
p a i p a ra p eta-:!i :nerigadakan upac a ra mopo a huta 
( mernberi makan kepada t a n ah), baik sebelum mena -
n am d a n s esudah menuai . M:=tksudnya untuk menghorma-
t i t a nah d engan memberikan sedekah bumi (Dungga ," . 
H, 1965 , hal. 56). Upa c a r a ini dipimpin ol eh Tal e-
nga (dukun) dengan ses'\ajian berupa nasi kuning~ ni=" 
si me rah, telur rebus~ d agint; , pisani; . TalenfF a -
t au P &n0goba me~bawa saji a n bers~na kemenyan dan 
api ketengah sawah/ladang . Dan mulailah i a memba-
c a mantera sambil membaka r kemenyan untuk memb eri 
makan kepada t anah ( rnopoa hu ta) . 
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Ada suatu upacara lagi yang diadakan pada wak-
tu padi (p~l o lo tuhelo) sedang mulai berisi ( 
bunting), diundangk nnlah penggoba membawa du-
pa (ke:r.ienyan) dan a.pi atau membakar dupa sam -
bil Tiier.:b.'.:..ca :n c n taru T!icnge lilin~i petak sawah. 
!-1a ksudnya ag::tr bu2.h p 3.di tid r.tk 'llendapa t ganggu 
a n bina tang se!'lingga d a p a t berbuah dengan baik. 
Ke:nudian padi y ang 2J: ::: n dim2.kan ol eh p emilik 
sesudah p o.n <m, untuk pcrtamR k a li di tumbuk dan 
di:n3.sak . - Yan,::; harus make.n pertama k a li ialah 
:i,nak-qnak yanc di beri suap oleh- p a nc:i-j'oba agar 
~~rn:i.k-Rnak tidak mendapat penyaki t sekaligus se-
luruh penchuni ru:nah. 
J onis-j enis t e rnak y ang dipelihara oleh pGndu-
duk seperti sapi, kuda, kerbau, ayam, itik,dan 
kambing. Teru t ar:1a s2.pi, i tik dan aya:r.i merupa -
knn ternak y a n c paling b~myak dipelihara dan 
di export k e lu[-.r d a e r ah (Dag ing d '.'tn telur). Sa-
pi, kuda d an . kerbau sebaeai t en qga :pern bantu u-
t an<- d a l a !'!l p e rt R.ni r:in (l a d a n g , sawah) d r:m t enaga 
trans port untuk penc2ngkut~n (ped ~ti, bendi, 
tungga ng, b oban ). Pemilik-pemilik t e rnak pada 
umumnya mempuny o. i t -°' n .:th-t £:n ah lua.s yang diguna-
k an untuk melepaskan hewan (sapi) yang sudah di 
pagari seke lilingnya, b a ik berupa padang rum -
put maupun berupa kebun kelapa. Dida L unnya su-
dah dib Ftngun t emp a t perlindungR-n dari ternak sa.-
pi l:>ila hari sudah mal8Jll atau hari hujan. Ca ra 
be t e rnak s emaca.'ll tida.k b nnyak !llemberi me.kan 
mengawa siny:c karen;:i. ternak i tu di biarka n saja 
mencari makan minum sendiri didalam padang rum-
put itu. Da n a.d a yang dil e pas didalam desa d e -
n c;an tidak r.10ndrtp a t peilgaw2.s c:i.n t e rutama dis -::ki : 
tar dana u Limboto. 
Mereka yanc betc:rnak itik, dengan 
\ 
jalan 
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mengusir ITEreka di tengah sawah µ:ida siang ha-
ri dan pal!la ITE.lam hari digiring rmsuk kandang. 
Tetapi ada yang ITEngurungnya dengan ITEmbuat 
kandang dan banya diberi makan setiap rari. De-
rnikian pula halnya dengan ayam, ada yang dile-
pas di ke1::un dan ada yang dipelih:lra dalam kan-
dang. Tenaga-tenaga pelaksanaannya terutama la-
ld-laki, kecuali itik, ayam, dibantu tenaga -
tenaga wanita. 
F. KERAJINAN. 
Jeriis kerajinan penduduk ialah menibuat 
kursi rotcn, kursi batang kelapa, songkok rotai 
keranjang, kerawang, terompak, tali, sangkar 
burung, ITEnenun dan renganya1n tikar tutup rm-
ka n, periuk belanga. Kerajinan-kerajinan ini 
dapat dijumP'!i di daerah Tibawa, Datuhu, Taidi-
to, Taps, Batuda'a, Kotanadya, Kabila , Limboto, 
Balituanggu. 
Bahan-bahan kerajinan penduduk ielah rotan, ba-
tang kelapa, buluh, serat kayu, serat pandan,-
tanah liat, kayu, daun rumbia. 
Teknik ITEmbuat/kerajinan tersebit masih secara 
transisionil y~itu dikerjakan dengan tangan 
(tenaga rranusia. Tenaga-tenaga pelaksanaannya 
adalah laki-1.aki perempuan den anak-anak seba-
gai pembantu, baik secera perorangan rra upun se-
cara ke lompok. Misal nya kera jinan pe mbuatan kur 
si. Di depan l:'UllEh atau di samping rumah pen -: 
duduk dibangun tem~t usaba kera jinan. 
Sejenis pondok yang luasnya 100 m2 dan tidak 
berdinding. Lina orang ntau tujuh orang rmsing-
ne sing memberikan modal Rp 5.000,- dan bersama-
sama ITEmbeli rotan. Bersarra-sama pula rereka 
nembuat kursi da n ha silnya dijua 1, uang yang 
diperoleh dari penjualan kursi dibagi sama ba-
nyak/sane rata. 
Hasil kB ra jinan penduduk adalah untuk ke-
butuhan sendiri da:i dijual. Terutaoo hasil ke-
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rajinan ku:rsi, songkok, karawang, tika1 .. , diexport 
kel1!81~ dae:rah (Monografi Daerah Sultal"a 1972, hJl 
J.62). • 
III. fil3TIM TEKNOLOOI ,DAN PERLENGKAPAN HIDUP. -
. A. ALAT-ALAT PRDDUKSI. 
L AJat-alat :ruYia h ·i:;anggd : 
.. totalu' o 
- o'ahu 
pop:llua 
bu.:~ 1-JU 
= sendok ikan. yang dibu-
at dari tempurung. -
= sendok n1si yang dibi1-
at da:ri bllluh. 
-- -Gempat. m2kan -ikan da:ri 
tanah liat. 
tempat minyak da:ri bu.-
ah sag2n~. 
anglo -- ·!;ungku. 
tempat minum da:ri . tem-
purung . 
= belanga da :r·i tamh li-
at. 
= tempat memuakar kue da 
;.'i tamh liat. 
·· belanga go:reng cfari i;a-
na h lia·::;. 
2. ii.lat-alat p:lr~an~.an. 
- popade 1 0 
- huhegidu 
·- popati 
.:. s:L rnpu 
- i'l-
bajak dibuat da1•i kzyu 
garu dibuat dari kayu. 
canglail 
bakop 
= kuda-kuda dibt:at dar-i 
k-ayu. 
3. Alat perburuan. 
tctobu' o ·- tombak dibua.t dai•i bu-
luh tipis. 
.:.: tuhiango 
- t a L :l e 
popotilo 
~ melobang i tariah dan ~~be ­
r i r anj au dari bambu run-
c i ng'. 
pag~r dari bambu y ang ber 
k e lok-ke lok . 
umpa n dari t a li y ang bila 
t e rinj aJ: oleh bina t ang a -
k an t erika t dengan sen~i ­
rinya. 
4, Ala t- a l a t perikanan. 
- ti t i ' a po 
- o ' ayilo 
- l·udoy ahu 
e pu to 
- eya..T.OU 
- ol ate 
- t apilo 
- tobonr;o 
penE.ngk ap i k an y ang di bu-
a t dari bambu berbentuk 
1:-~urungan ayam . · 
kail 
j a l a, d i bu.at dari benang . 
lukah, dibu.at dari bambu 
sero, di buat dari benang. 
pagar dar i bambu yang di 
a nyam dan d i tancapkan di 
tenf',ah dan au. 
kail-kail y ang diika tkan 
diat a s ai r f terapung . 
tombak dari bambu runc ing 
5. Al a t- a l at peternakan . 
- buatu}o 
- u l unr;a. 
- u runt,i 
- l umunga 
6 . Al a t k er a jinan: 
pit o · 
- s a" e l e 
- duC.etu 
- popadu 
tali dar i ijuk pohon enau 
kandang dar i bambu . 
kurunc an ayam 
tempa t bertelur . 
pis au 
parang . 
jarm1 untuk ke rajinan 
kera....-ang . 
a l at pengontro l tenunan. 
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- dnup9., tanL2eulungo, biheto, burilo, = 
alat · penganyam. 
- ut alii, huhuta, huheidu. 
7. Alat-alat peperangan. 
- b :~_ :r1e;,-;o 
- totobu'o 
- bitu'o 
- bubohu 
pedang 
= tombak. 
= keris 
penukul dari kayu besi. 
B. ALAT-ALAT DISTRIBDSI DAN TRANSPORT 
1. Alat-alat perhubungan di darat. _ 
rod a 
- bendi 
- dokali 
- y;3~ala 
- r9.si r2 de 
pedati 
delman 
dokar 
kuda tunggang. 
sepeda/kereta angin 
- koko:!, inge. 
- alat penarik kayu ramuan 
(puJang-an). 
2 . Alat perhubungan di laut. 
- biilotu 
- heita 
= pe~ahu dari kayu 
ral:it dari bambu. 
C. WADAH-WADAH ATAU ALJ\.T-J,_LJl.T UNTUK MENYIMPAN~ 
1. Penyimpanan hasil produksi • 
- i bur..i;o 
- loto 
- h1..!dUclt=;'U 
pahu 
- bulmrn. 
- kcido 
lumbung padi. 
bakul 
gudang. 
loteng. 
== kotak/peti. 
= karung. 
2. Penyimpanan kebutuhan sehari-hari. 
"" loyang. 
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ember - eoteri 
adidi tempat a ir dari daun hi-
dung . 
- t a ni a 
- pa r 2 l opingge 
tempat rempah- rempah. 
tempat piring da r i bam-
bu . 
- ge t eli ce r e t a ir minum . 
3 . Wa dah da l am rumah t angga. 
- lemari 
- k asi 
bu l onr;r;o 
- embari 
- tani .'.1 
D . MAY IU~ AN DAN MI NUMAN . 
1 . Makanan ut ama : 
l ern ari paka i an . 
l emari mak a n 
be l a nga goreng . 
t empa t a ir . 
temp a t r empah - re I~pah . 
a . J agung di bua t binte biluhute . . 
b . J agung dibu a t ta ' a lcbi n t e ( n~s i) . 
c . J agung dibuat bilo t i ( Gonseng). 
d . Padi dibuat na s i. 
2 . Mak anan s ampi ngan : 
Ubi, kete l a poh on . 
) • Mak a.nan d::m mi numo.n khu su s . 
- binte biluhuta dari j z•gung . 
- minuman khusus boLito ( a ir nira ) . 
E . P .AI AI AN DAN PERHIASAN . 
1. Pa k a i an s ehari-hari . 
Bahar1 mentah dari kapas ( r:10lin1)s) o l o ) di -
pin tal rnen ,j ad i cenanf: , d?..n d i tenun ( moh ewo ) . 
Po l R : Pakai an pereLlpu an berbentuk ke baya 
dan l aki-1'1ki k emeja berl engan p en-
dek . Sedangk.:m ka in s arung dip o.ka i 
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oleh laki-laki maupun perempuan. 
Motif : Kebaya tidak bermotif. 
Kai'n· sarung bermotif kotak-kotak atau berg~ris-garis luru~ dari atas keba -
wah d :-.. n tergaris melintang. Akan teta-pi sekar s.nc, tenunan kain sarung ini su-dah makin menghilang, karena pemasukan kain s arung dari Jawa dan Sulawesi SeT I n. tan mr.i.kin mendesak (menguasai pasa -ran), sehingg2. penduduk pada umumnya lebih suk~ membeli d ~n memakai kain sa-rung buntan dari luf.r daerah. 
2. Pak~ian-pakaian upacara. ]ahannya kcpas d~n serat k~yu (bulahu). Kapas dcm scra.t kayu dipintal dan dianyam pada suatu alat anyPman yang disebut Pohewolalo. Peralatcmny::i. terdiri dari -dupa (kayu penahan al ~t anyaman yane diikat pada pinggang si pe -nt..~;:-.nyam. 
huh c idu, sisir dibuat dari pelepah pohon sa-gu untuk mengatur benan& agar menjadi rapih. 
- hihoto, tongkat kecil yan[t dibuat dari pohon enau yang digunakan untuk memasukkan benang. 
- utolia,semacam lidi yang dibuat dari b~~bu yang digunaknn menggulung benang yang berfung si sebagai jarum. 
- hlll:ulut?. , bam'Lu suling yanc digunakan untuk memasukkan utolia kedalam lobanr, acar jalan nya benang lancar. 
Pakaian-p,,k;dan upac e.r a berfungsi untuk meli -hat status seseorang dal am upacara adat. Misal nya pemacnngku adat (b2te-b:!t e ) dapat di bedakan dengan petu~;as keamanan, scrada' a (pegawai sya~­ra' ) k aren ::t pak n. i an upac ara mere}.ca berbeda. Pola dan noti:ny~ berwarnu-w~rnnl Ecntuk keme-
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ja kurung , celana pendek sampai kebetis kaki 
\batik) yang disebut t a lola ba te dipakai oleh 
pemangku-pemangku ada t (bate-bate). Jubah putih 
( sandaria ) dipakai oleh _pemimpin agama . Jsi,s h i::. 
tam, celana hi tam ,di pakai oleh pe jabat kea:!1an-
an ( mayulu lok~do). 
Apabila kepala-kepa l a de s a memakai k emeja bati k 
bentuk baju kurung , cc lana putih ·paka i sarung 
dan i kat kepal a (payungu ), menandakan bahwa me -
reka siap menerima dan menu rut perintah atasan 
(mati a ade wau1::a tihii:ian ·a motubuhe t ahi lio 
lo i to :S •a . 
Sel ain paka i an-paka.i an t er sebut, a da perleng -
kapan lain ya itu k er i s . Ke ris, dipakai dalam 
pe l antikan (upa c ar a ) yang berfungsi s ebagai : 
- l ambang k e pemimpina n . 
- menun jukkan kewiba waan . 
- kere l aan ber korban demi tugas /pe r ang. 
Dalam upac ar a perkawi nr,n , ,,,; ·, ~ ~ri s dipak a i ol eh 
pengantin l aki-laki sebagai 12.l!lbang pemimpin 
rumah t angga . · 
3. Pak a. i a n dan per hia s an ada t upa cara· pe rkawinan . 
Di lihat dari s egi wa r na , pakai an upa cra ini da-
pa t dipakai borwarna - warna yang masing- masing 
wa r na mempunya i a rti se perti : warna merah se -
baga i l ambanc k esunggubm h a ti, teka d y ang mem-
ba j a . War na h i jau mu da sebagai l ambang k ehalus 
an budi , warna kunint~ sebc.ga i l ambang kes akt i-
a n. Fakai a n ad a t upa c ~tra perkawinan dinam9kan 
u r ad ipungu y an{;' t erdiri da r i : 
a . Keb ay a pengan tin pe r empuan y ang dibua t da ri 
kain s a t i n dan di beri h i a s an pi..:rak sepul~an , 
· aipaka i pada u :p c..cara aka d nikah . Paka i an 
pengantin l aki - l ak i s ema ca.m k eme j a kur ung _ 
dari bahan y ang s a;na' dengan k ebaya yang di 
s ebut k i munu. 
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b. Paluala,penutup kepala pengantin wanitayabg 
dibuat dari kain satin dan .diberi hi~san 
suntin,; atau b,i.liu yang dibuat" dari 
iPad ::-· laki-laki disebut p::i.yuncu, dari 
yang sama. 
-
perak. 
bah an 
~. Rucubu, kain beledru yang diberi hiasan pe-
rak dan di cantungkan pada leher pengantin · 
,wani ta. Kuoubu juga semac8,m gelang le bar yang 
di bua t dari perak yang- dipakai pengant-in wa-
nita. : 
d. Ngante-ngante atau anting-anting dari e~as 
yang dipakai pengantin wani ta. · ,, 
e. Luo1:,o, semacam kuku 1matan yang dibuat dari 
per2k yang dipakai pengantin wanita. 
. r . 
f. l~~dn s2rung yang dipakai kedua pengantin di 
"buat aari kain satin seperti kebaya. 
Perhiasan sehnri-hari sudah tidak ada yang 
menggunakan~ya. 
4. Perhiasan-perhiasan upac2.ra 
~~. Dalr-im adat perkawinan. 
- hiasan 1mah-buahan, melambangkan k~bah2gi 
an kedua pengantin. 
- mulut buaya, melambangkan supaya selalu 
bernati-hati (waspada) yang dibuatdari bam-
bu. 
- daun kelapa muda yangsidah dikeluarkan li-
dinya, untuk menjauhkan angin jahat yang 
datang. 
- keris yang di~Rka{ peng&ntin laki-laki,i-
ni memperlihatkan seb2.cai pemimpin rumah 
tangga. 
b. Dalam adat upacara penobatan. 
- hiasan buah pinang (batangnya, mayangnya), 
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disimbolkan k e jujuran, l u rus hati . Hal i-
ni ditujuka n k e p :- da p e j a b a t y a ng dilantik 
(camat , bupa ti) a gar b e rl aku jujur d a l am 
menj a l anka n p emerintahan . 
hi asan t an gga b ambu y ang di a nyam, me nun -
jukka n pe rs a tuan ant a r a yang d i perint ah 
d an y an g memerintah , selalu ·memeliha ra p e r-
s a tuan d engan musyawa r ah d an mufakat . 
- hi asan berupa j enis buah - buahan me l ambang -
k a n k emakmuran d ri.n kesejah t e r aan r ak;ya t . 
o. Adat upa c a r a n a ik rum ah baru . 
- hi a s a n pi s ang y Ll.ng b e rtundun- tundun di de -
pan rumah , sebal:{ai lamba n g r e j eki , agar 
tuan rum ah s e l a lu murah r e j ek i dal am ru -
mah tanggo. 
- hia s an u ang l og am , menandakan murah r ejek i 
d . Ada t upa c a r a gunting r ambut , d i beri h iasan 
maya ng pinang s e b aGai lamba n g kesubur a n (ram-
but d a n tubuh si anak tumbuh subur ) . 
F . TEMPAT PERLHlDDNGAN DAN FERUMAHAN . 
1. Tempa t p erlindungan : 
- Pondok- pondok y ang dibangun di l adang ,yang 
dibua t dari bambu b e rben tuk s egi emp a t di , 
s ebut womt ohe . Luasnya 4 m2 sampai 9 m2 . 
Atapnya d a.ri d aun k e lapa atau daun rumbi a . 
Wombobe di l a d ang b e ntuknya s eperti r umah 
biasa , s e dang wo~bohe disawah didirik2n di 
atas ti a n g yang tingginya 1 m a t au 1,5 m. 
dan· tidak b e rdinding , kar e n a dibuat untuk 
t emp a t mengusir burung . Pembua t a nnya tid a k 
me l a lui upa c a.r a . 
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- Balai desa . (b andayo). Bentuknya empat p~ rse­gi panj r.!1g, y a ng dil'uat dari b c.:nbu dnn t e ra-
tnpkan drrnn ru:nbi a c-: tau d aun k e l .3.pa. 
Luasnya s c sua.i deng an kebutuh o.n, misc;.lny n a-
d a yanr; 48 m2, 6C m2<- Le t s knya melekc. t dia-
tas t r.m 2,h. 
2. - kih) , ru:n.=-th k ec il di '.'J. t .-:s d :.n~,u (dit e pi). 
Bor.tuk p eTs ogi p ::i.nj an c di bu c-, t dari b ::mbu dan 
b e r a t npk a n rumbi n ~ ~kuran 4 x 5 m ~ 2o ·m2. 
a t:rn 5 x 5 rn = 25 :.:2 di t r,.mc :ih dapurnya . Did.i rik~n di a t ~s a ir d en;an ii a n c -ti a n c y a n g 
tincginya 3 m di ~t ~s t nn~h. 
- Ru:ri :..h p endu~ u1: (:·.'- J. .::) s e b aca i tempn t tingcal 
p a d :: u::'.lurmly ~ .. ::32ntuk nya emp :o,, t p e rs e gi p :o. n-j a n g berukura n 6 x 9 m = 54 m2 y a n g b e s a r; y ::i.n~ kecil 4 x 5 m = 20 m2 . Dibun t d a ri b a m-bu c1 a :i d a ri k ayu. Didirika n di a t a s ti:mc; (ru_ 
mah panggunc) y nnr; tingginya 1 n . At c.pny '.l da-
ri rumbi a . Ru~:m :.:'an t c :rdiri dari du 'l k e.m '."Lr ti-dur, ru ::-~ng-nn t9.mu d ::i.n d :::pur. IHndingnya d a ri 
b a:::'l bu yant.~ di any r>~11 i lote n g d c..ri ba::'.lbu a tau 
pqJ'.ln . K::11a:u rumsh d ::-iri kayu, semua b o.h a n -c ~ .. ! ;;inllJ1 '"~ ~~,..l. r i 1: .-:.~-u~ 
Dc wa s '.1 i n i ru:n2,h -rum ;i.h p e nduduk sud cth di buat d a ri t e~bok bora t Qp s e n g d a n meliputi 60 - 70~ rumah t o:nbok. 
So da n c; r<i~:1D.h-rumc:J:: :c,s li se1~erti da a t a s 1 sudah 
nl.'.1kin kur ,rng , ;;12 liputi · 30 - 40% s a j s.. Akan 
t e tapi di Kot ~3ndya Goront a lo, ada b entuk-b 2ntuk r~~~h a sli dibua t d a ri tembok d nn ka-
yu/pa p an cl~m uku r a nr.y c;. s udah dipe rbesar ( 10 
x 15 ~2). Dic1irik~n di s t 2 s t an ah y a ng ting -
::; itlJ2. 1 ·. l!l di;:.n Jaer.:pupyai C.ua tang,:;a di d e pan Ra.'lluannyG. p :o, d :. u::mr:mya d a ri kayu besi. 
Rurn ar .-ru:-:i.ah D. d e. t d ow2.s n ini sudah tidak ada 
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lagi ., kecuali rumah ado.t tempa t- t emp.at upacara 
pela ntikan sekarang yang disebut yi ladia . Yiladia 
dibuat dari kayu b es i, papan dari kayu 1Jes i , be -
r a tap seng . :Didirikan diatas t anal; y ang tinggi - '· 
nya 1 m. Ukuran luas 20 x 20 ~ = 400 m2 . P a da za -
man keraj aan-keraj.aan dahulu rumah. ini merupakan 
rumah ista n a (rumah -ru~rrah raja). , 
Unt uk membangun rumah baru penduduk masih 
mengenal upacara-upacara a dat . Upacar a d ipimpirt 
ol eh t a l enga atau p e..nggaba . , Sesu dah d i gali tern -
p a t mendirikan rumah diberikan sajian seperti : 
gula rnerah , ke l apa O'.lkur , uang lagam , dileta.kkan 
di bawah a l as b a tu, d engan maksud agar keluarga 
y an5 bersangkut an h idup bahagi a . Sete l ah rumah s e-
l esai dikerjakan , di panggillah pegawa i urusan a -
gama (kasisi) untuk tidur semalam sambil berdaa . 
Kees a kan harinya rnereka menaburkan air yang sudah 
dibacakan daa , untuk kesempatan b agi p a r a p e n ghu-
ninya . ':laktu tuan rumah r.1asuk pert arna kali dal am 
rumah , harus memetik pis ang yang sudah di ga' tung _ 
k an di a t as pintu masuk yang terdiri dari 9 t andan 
Makcuilnya agar tu~nrumah mur ah dapa t rezeki. Per-
k akas/ a l at r umah tanB'ga y a ng pertcJna masuk dal am 
rumah i a l ah ku:·:uran kelapa ( l ambung kekuat an ru-
mah tangca ) . Y.e~uiian barulah semu a a l a t - alat ru-
mah t angga d i masukkan d.alam rum ah . Upac2,ra tera -
khir i a l a h diada kan pematangan seekar kambing j a n-
t an didepan rumah baru. :Darahnya dipercikan pada 
perkakas - perkakas rurn ah tangc;a dan kepal anya di -
t a namka n did ep8.n rumah . :Maksudnya agar rah - rah j a..hat ( seta n - seta n) tida k me n ggan ,g;gu keamanan ke -
lua r ga penghuni ru;nah . 
:Dagingnya dibagi-ba~ikan kepa da mereka y ang menge~ j akan rum ah . Upacara ditutup d engan p embacaa n daa 
kese l amat a n aleh peman gku adat (ba t e - ba t e a tau 
sya r a d a ' a ) . 
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IV. SISTI~ RELIGI DAN SISTIM PENGETATIUAN 
A. SISTIM KEFETIC1WAAN. 
Penduduk daerah Gorontalo .pmganut · aga -
;:na Islam 100%. Mereka meyakinibahwa Allah S.W 
lah yang menguasai dan mer,gatur langi t & bumi, 
menghidupkan dan ;:;-,ematikan semua manusia dan 
rnahluk hid-u.f lainnya • 
).kan te t a::pi walaupun begi tu, mereka masih mem-
percayai adanya mahlu1r:-mahluk halus yang men -
diami alelm r a.ya ini. 
1. Kepc r~ ;.;.y :.::cn Y.:ep[: d £~ m::< !.,1uk halu2(r:;c.tclolrnta) 
Mereka percaya bah"·a mahlul: halus ini se-
t::m dan jin, seririg mengg:,,,nggu ketenteraman hi-
dup di duni:. ini. Ur:tuk mcncegah atau mrngusir 
mahluk-m3.hluk halus ini dari gangguannya diada..-
kan upac ~ra mopo alnti atnu ~chilihu. Dalam u-
pacara-upac ~ra y a ng dipimpin oleh ranggoba a -
tau talenga. (dukun) diberika n sajian-sajian di 
s e rt c i bnc a an ma ntera-mantera. 
2. Kq_1ercay '1c.n kq::-:.c. :. keku- t a n-k e ku.::i t ::m gail' (bu-
1 ,., , ·-1 ~ y - i ) -...,) .. O:l (_, ... _ {? • 
Bend a - benda a l :im seperti a nt:;i!l (du po.to) , t~!~ (api), t ~ l~hu (~ir), hut 3 c~ ~n9h), masing 
masing rrempuny ni kekuatan sakti. Benda ini me~ 
nurut keperc a.yaan pcnduduk, ssla.i::J. memberi hi-
dup paaa mm~usia ( t a npa "bendn-benda ini manu -
sia tidak d ~p n t hidup), juga dap~t mendatang -
k a n mala petaka kep Rd o manu~i a . Misalnya angin 
to}:an, kebako.raYJ, bcmjir, letusan gunung bera-
pi, t:m ::-... h lon&sor, ge~p 8 buni, dll.,- sehingga 
m~nusia tid~k dar a t mengatasi keku1t an-kekua tan 
ini yang nclebihi kekuc t~n dan kemampuan manu-
sia. :Disarnping :ner-1.:...t:::.ngkan mal .<t petaka, juga 
d a p 8 t dig-ir, -::-.k .:,n m:o.n'1si ;i untuk menolak bahaya -
sqierti meriyerr.buhka n r cny'.lki t, mengusir mahluk 
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halus dan l a in- lain . Sebagai contoh dalam me -
nyembuhkan penyakit , dukun (t a l enga) memerc ik-
kan ai r at au meminumkan air kepada s i sakit , 
memba kar kemenyan, b erj a l a n d i gelap dengan a pi, 
meniup si sakit ( a ngin), member i sedekah bumi 
aga r tida k mendap .?. t p enyaki t dan l a in-la in . 
B. KESUS./\.STERAAN suer. 
Sua tu donggeng y a n g t e rkenal dikal a ngan -
pendu1uk y a ng masih di::mg g a p suc i ialah dong -
g e n g Lahilot e . S eben a rny::i ban;yak dongeng- dong 
eng suci semacam i ni , t e tapi dongeng IJahilote -
lah y an g p e,ling di aenangi d a n dig emari s ehing 
ga dongeng i ni benar - ben a r u asih hidup d a lam 
ma sya raka t c eri tany o. a :lc. l ah demiki a n : 
Pada z ama n d ahulu k E.l a hidup 7 orang te r-
s aud a ra; S aud~ra yang bung su b c rnQma L~hilot e . 
Badannya k ec il d a n p end ek, sehingga menj adi e -j eka n k akak- k ak aknya . Su a tu h a ri Lahi lo te s e -
d a ng ma ndi d a l am kolam y a ng :::.irnya d ari ma t a 
a ir . Tidak j auh dari t empa t itu i a mendengar 
sua r a yang r ama i . Secara di am- diam denga n ti -
dak "~rsu.ara" i a mendck a ti t empat y ang r amai 
itu . Diliha tnya ada 7 b ida d a r i d ari k ay angan 
s e d ang mandi dengan a syiknya . 
Dari tempat pers cmbunyi a nnya i a melihat sayap-
s ay a p bida d a ri bergantunga.n ini pohon di tepi 
kolam . Satu d i 3nt ::i.r a nya di ambil oleh Lahilo t e 
d o. n dis embunyikcmnya . Selesai mand i ke t ujuh bi-
d a dari me n gambil saya pny a ma sing- masing d an t e r-
nya t a sal~h seora ng d a ri mereka kehila ngan sa -
tu sayap . Kcenai-n bida d a ri k emD.dian terbang me ... 
nuju kayanga.n pul a ng k e t e mpa tnya- Lahi l ote men-
d ekati bida d ari yang kehil~ngan sayap d an deng -
a n bujukan serta r ayua nnya , bida dari itu d a pat 
t e rhibur juga . B:ida d ari b e rs edi a kawin dengan 
L~hilot e s e t e l ah dipin~ngnya tetapi dengan sya-
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rnt bahwn Lahilote lebih dahulu harus dapat Benim 
b o. a ir d -.:, lam kcranjang rotan. Hal ini tentu saja 
tid ::,k Jiungkin dikerj ak a n Lohilote, tetapi i a per-
gi juga me ni~l ~ a ir, rupa nya in rnend apat pertolong 
a n dari se eker rot a n d r n men~tupi celah-celah ke-
r :m jan g s ehing g a. a ir tidak dapa t keluar. 
Berh usillah L.s.hilote :nen i r:ib a air dalam k e ranjang 
d ::m kdua?:y :-... k ::iwin. S .:=:,y a p bidadc.ri isteri Lahilote 
dis .::r:1bunyik2.n dida l am rumah y a i tu diselipka n pada 
dinding ru:.iaL. B2rt ahun-t ahun :ne reka hidup 1Jersa-
:na t e t a pi tida k memp:rny c:ti a nak. Bid c-,d '.'l ri rupa nya 
sudah s anga t rind<i ak r ... n k i "!lpun0 h :ilama nny a. . Ia 
rle rus ah e. mencari s ay ::!.pn:;·::. d a n c-.,.khirnya di t eraukan. 
Lr.hilot e tidd: ber'.ld. :: di rum ah. Ia pergi mena ngkap 
ik 'ln. Bida dari me;:i ::ik o. i sr<rapnya d a n me ncoba untuk 
t e rbang. Ternya t a i a m2s ih d 1p a t terbang. MRk a te~ 
b a ngl ah i a :nen'.lju k :ty angan k e mba li ke kampung hal-
8.c:ianny EL y a ng sud <.th l:un "i dirir.dukannya. 
L:J.!1ilote pula ng k e ruo aJ1, ist e riny a : -- sudah 
tid ak b er a d<:. di rmr..:Ji l e:,gi. 
Sc..y a p y a ng dis e mbu nyikcm b e rt'=!hun-t a!'rnn sudah hi-
l a ng. L~hilot e l a n g sung mengc tahui bahwa isteri -
nya sud2.h terbang pul o.ng k e k :::i.y angan. De ngan r o.sa 
sedih Lqhilote ke luar menuj~ k e sebu&h sunga i. Di 
t emp::i.t ini i a duduk b orr.mran durja memikirkan is-
t e rinya . Til'a-til:: a i a me ndengar teguran yang ber-
a s a l dari s e 1'n t e.ng rotan, y ang mengataka n: "~for~ga 
p a s aud a r a 1'ersusah hati"? Lahilote menceritakan 
s emu a s e b c: .. b-seba b, menga p a i a b e rsusah hati. Po -
hon rotan bersedia menolongnya untuk menemui iste: 
rinya di k ay a ngan, as a lka n Lahilote mau menyirami 
k o.n minyak k e lapa ke badan rotan. Dengan tidak ber-
pikir p~njang lagi L2hilote menyiram minyak kcla-
p a k e b a d a n rotan. Pohon rotan menyuruh kthilote 
b e rpe gang erat-erat p a d a badan rotan d a n meluncur 
kan Lohilote b o.gika n peluru menuju k a yangan ke tern. 
pat isterinya. Tiba di tempo.t itu ia bingung kare-
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na dijumpainya banyal: bidadari yang berada di ka-
y angan . Ia tidak tahu yang mana isterinya dianta-
r a bidadari - bidadari itu. Ia mencoba me lihat satu 
demi satu, ternyata salah seorang bidadari di h i-
nggapi oleh binatang kunang- kunang, s ebagai ·petun-ju1c bahwa i tulah isterinya. Benar saja dugaannya, 
memang dialah isterinya . }~eduanya. bersepakat hi -
dup se11agai suami isteri di kayangan dan meminta 
restu dari orang tua ::nereka . Isterinya mc= nerang -
kan kep 01 da Lahilote suaT.inya bahwa kehidupan di 
bumi berbeda denga.n kehidupan . . di langi t. Pad a su-
atu ketika Lahilote melihat tana:nan padi. :Diam::ii l 
ny :::t se:::;-:--a ggam dan dile:nparkannya ke bumi. Padi i-
t u bertumbu.h di bumi yang menjadi makanan manus i a 
bumi . Se telah bertahun mereka hidup di kay angan, 
Lahi l ot e rupanya makin l rrnjut usianya . Pa da suatu 
hari Lahi.lote sedang merebahkan badannya didekat 
i sterinya. Ti ba- tiba isterinya melihat rambut itu 
(uban) dan berkc...t::i. kepada sua:ninya : "Suamiku , eng-
k au sudah tuo. dan tidak bi sa l agi hidup di sini". 
Keduanya memperlihatkan uban itu k epada orang tu-
a bid.adari . Akhirny2. Lahilote di tolak ke bumi / ja -
t uh . Tapak kakinya yang satu jatuh di des::i. Pohe 
Kec~~at ~n Kata Sela.tan dan yang satu lagi j a tuh 
di kaki gunung Bulioho te (seka r ang dinam::!kun Eotu 
Liyodu)yang artinya Batu j e j a k y~ng 1erd~pat di 
daerah Paguya:nan Kabupaten Gorontalo. 
1. Tempat up~c ara . 
Penduduk mas i h beranggapan bahwa makam 
maka:n par a orang sakt i d :1.hulu adalah kera -
~at . Makam keramat t e rsebut dap~t di jumpai 
di kec a.mata.n Top a (hubulo, pohuluto), dida-
erah pe l abuhan Kot<'.1.lllo,dy n. (Ta ' ilay abe ), Ke -
camat e..n kota."Ilndya Selatan (Jupanggola ), di 
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11 ia.~sa Pohe· (L'ahilote Y, di k~~imatan , Telag~ {Tu.. al~ngo, :Mongolato, Ilotidea), Y.:e~amatan Suwa-
wa (Mo'oluadu II), dan lain-lain. }1ak~-makam ini seLagian besar sekarang sud.ah di -p.agar· de-
ngan tembbk dan sudah di tutupi -dengan a tap · 
sens. Kelihq..tannya seperti rumah kecil atau pondok r.iungil, sehingga sangat menarik bagi pa-
ra pengunjung d3.ri luar daerah • 
2. Saat dan w~ktu upacara. 
U:r;acara pada rr.akam-rnakan; keramat diadakan bila:nana : 
a. :Mengadakan sela:natan rumah boru. 
b. Men~obati oran& sakit. 
c. · Me~inta permoho~an menjadi knya. 
C.. Saa t memperingati hari ray:i Maul id .. Na bi Muhammad S. A. W. 
··· · 
Upac ara ::;el am;:,.tan rumah baru dan peringat::m Mau -lid !·Jabj. Muham::.d, d.i.pimpin oleh im:::;.m a.tau mufti (syara da'a).· D3n upac a ra mengobati orang sakit dan mintci sup8y3. menjr,_di kaya dipimpin oleh p:mg-go1:·~; ·:: -!.. '"cu t ::~ J C'r~i:;a. Unt~1k a, b _dri.r. c diatas upaca-
ra diikuti oleh mereka y:;.ng berl~epentingiln tetapi y;:,.ng keempat (a) diikuti oleh semu2 orang d::.i.lam dese .. 
3. Benda d an nlat-a i a~ upac ar~. 
. 
. , .. 
Dalam upaczcr'.:. semact:Lm . ini m.ereka JJJenfaj:ik:an bnhan bah an se:pertf : nas:i.. p1{tip:, nas.i me rah, nasi kuning (wali~a), ketup~t., telur, ayam rebus satu 
ekor, ikan g .::.br:.s, ubi, pisang; mayang pinang,yang 
semuci.nya dis <.•j ikan untuk makanan arw<ih/roh. Alat-
ala t up a c a r::.. y?..ng disediakc-.n a d:i.l '=Lh re b a n& (JJolom;.. bou), kitab suci ~lquran, B~rjanji. Ak~n tetapi se-belum upacara dimulai pi:onpinan upacara diik""..lti yang 
:r,a.dir menghar:iburkan bunga-bun:ga yang h a rum diatas 
makan (1ru1a,yo) •. 
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4. JaJannya upacara. 
Pada mu.Janya Zikir (takhlilan) didahului oleh 
iITEm atau mufti atau telenga/panggoba (orang 
sakit) dan diikuti ol~h semua yang hadir. 
Pembacaan do'a yang diikuti oleh yang hadir a-
tau nengucapkan " amin ". 
Pembacaan buruda (berjanji) bersama-saTrB diiku-
ti oleh pukulan rebana. 
Pengajian Al Qur 'an dan ditutup dengan do 'a apa 
yang dike hendaki den gan kemenyan ( dupa ) . 
Se::Lesa i, dan sajian-sajian di tinggalkan sebagai 
sajian para arwah. 
D. KELOMPOK KEAGAMAAN. 
1. Keluarga inti sebagai kelompok keagamaan da-
da Jam upacara-uµ:ica:ra ·tidak ada . Yang ada 
i a lah keluarga-keluarga luas yang nengambil 
per~nan dalam upacara-upacara· makam ke:ramat 
untuk selamatan rumah baru, menyembuhkan o-
rang sakit, minta kekayaan kerratian (takh -
liJan). 
2. Kesatuan hidup setempat sebagai kelompok ke 
a gamaan (Community). Kelompok ini seperti 
penduduk desa rrasih ITBngaktifkan upacara -
up: -· 1 keagamaan seperti upa cara maka n ke-
ramat pada hari :raya Maulid Nabi, bila ada -
penyakit be:rjangkit (wabah). Seluruh pendu-
duk desa m:=mgadakan upa car a mohilibu ( mengu-
sir r oh) yang menyebebkan penyakit dengan 
nengadakan sajian dalam perahu yang dihiasi 
dengan daun kelapa muda. 
Kemudia n sajian itu dibuang ke laut secara 
berama i-:ramai. 
J. Or ganisasi atau aliran -alj_ran s ebagai kelom-
pok keagamaan. Dewasa ini aliran-aliran sa-
bagai kelompok keagamaan di daerah Goronta-
lo tidak ada. Yang ada ialah organisasi-or-
ganisasi dakwa h Islamiah di rm sj id - rra sj id -
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yang di koordinir oleh P2A, yaitu Proyek 
Pembinaan Agama dari Departem~n Agama. 
1. Alam fauna. 
Binatang seba,gai mahluk biologis mendei-
pat tempat tersendiri didalam kalang&n kehidup 
an masyarakat Gorontalo. !"da jenis-jenis bina-
tang yang tartentu yang dianggap dapat memberi 
kan pengaruh baik maupun pcngaruh buruk/bc;.haya 
ter!rndap m:J.nusia dn~_ 2.m kehidupannya sehari-hari• 
S2ekor anjing yang menggonggong tenguh malam , 
r:i e r:uru± kepercayaan meH:ka unJ.ing i tu melihat 
rangka manusia yang ber-jalan. H::i.l i".li menanda-
kan 1'ahwa ada orang yang meninggal dunia di kam-
pung mereka. Seekor burung gagak warna hijau 
yong bersuara pada ma.lam hari, :nenandakan ada 
rumah terbakar di kampungnya. Seeker laba.-laba 
y ang jatuh didepan seseorang menandakan sauda-
ra/kerabat yai:g terdekat yang meninggal dunia. 
Se~kor cecak yang menangis waktu seseorang me-
!tinggalkan rumah a.tau bepergian, or~mg yang ber-
sangkutan ak~n mendapat kBcelakaan/bahaya, apa 
bil~ ia tidak berhenti sejenak. 
Ad~ juga jenis ikan tertentu yang menuru~ 
angga:pan mereka berasal dari keturunan manusia. 
Mlsalnya sejenis ikan payangka kecil di laut 
adalah berasal dari plase::.:;ta. seorang i bu yang 
dibuang ke laut • . Sehingga banyak dikalangan 
pendu~uk yang sampai kini tidak auka memakan -
nya. Begitu pula ikan bP.lut men~ut mereka ada--
lah berasal dari manusia. Manusia itu berpenya 
kit lepra, dan tidak suka/malu dilihat orang 
lain', sehingga pada waktu dijumpai orang, ia 
sedang bersan-dor poda eebatsng. pisang. Karena · 
ia mend ape;. t teguran dari orang yang menjumpai,-
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nya, k emudi a n ia terjun k.e dalam d a n a u dan akhir 
nya i a me nj a di i kan belut. Kar e na itu b a nyak di 
k a l a n gan penduduk yang tidak ·suk::i inaka.n ikan b e -
lut. 
2 . Al am flora. 
Demik ian pul a h a lnya d ongan tumbuh-tumbuhan 
mempunya i p e n ga.ruh/lni,bunga n l fi._pgsung maupun ti 
dak l a ngsung terhadap kehidupan ma.nus i a sehari -
h ar i. Tumbuh-tumbulian yang i·imbun, s emak-s ernak 
yang rimbun menurut k e p c rcayaan me r eka adalah men-
j a di t em p a t setan -.setan a to.u jin . Mis a lny <:i tumbuh · 
an se j enis rumput ses a;ou y ang rimbw1 menj adi tem-
p a t duduk seta n, se~ j_ ngga, orang tidak b e r a ni me 
motongnya a t ;::u l ewa t did e k a;t.ny ?.L scb a b takut m'2? n 
da pa t s a k it . 
Dis amping tumbuh-tu;;, buhn.n i ·f;u rne nj a di sar a nc 
~eta~, tumbuh - tumbuhan jug~ dar mr~beri ~orto -
longan pad a manu sia berupa i·amu- :ra.l!luan da:r.i j eni s 
t a n a man ·yang t ertentui misalnya t<i ria.m a n kuny :i.. t 
SJ.an j a h e d a pat menyembu~1kan p cn yaki t -lrnli t s eper-
ti alergi, · g~d.J.1 --g·a t '.1.1 , koreng dan l a i n - l a in. 
Daun jam bu d a pat menyoml-uhl:::.n saki t p e rut (m e n 
cret ) . Ge tah d:::i.ri pelepah pi;::;:;:n,:?: ba.Lu apat menyDIP--
buhkan luka yarig ba Tu: MR.Jih ba ny s k lagi j eni s 
t -an a man l a in y a n g d 1.p <~t 'nemoer'i k a n p ertoLrnsan pa -
d a manusia yang t ak dJ.pat dis<~buhkan satn r 0r s a-
tu d a l am nas kah i n i . 
3, Tu'buh manusia . 
Me nurut k eperc a y .:i.3.h :n"'rek.o. rnanu si a yan t; b a.ru 
d-ilahirkn.n a cl a lah bersih :::i.t<·PJ. f i tr a h . A~rnl manu -
s i a ini terdiri d a ri be n d a - b c nd o. f~e perti a i r, · uda-
r a , , t a n a.h (t A:;t-uhu, dupo_:.to, 1i~t a) . . 
Manus i a d e W[J.Sa y a ng f ·i t :c·-ah af.an rnen j a d:i, ternan da-· 
ri a i r , 'Uda r a d an t a 1_1ah. Artin;ya -t;u buh · manv,s ia 
-itu tidak akan diganggu at~u di celakai oleh air, 
udara dan tanah. Misalny2. hanyut di sunga i tidak 
akan mati. Tertimbun oleh tanah tidak akan mati 
( selalu selam:.1 t). Bila r.·ianusia ma ti da n dikubur-
kan, tidak akan dimakan tanah/tetap utuh sebagai 
mana tubuhny :. waktu ma sih hidup. Menurut p engeta 
huan mer eka, tubuh manusia itu t e r a s a l, dari ta -
n 2h (h-.J.-'c a.) d a n bil ri mati kc;mb a li me nj a di t an o.h la.. 
gi ( dimcikan t ?.n r:>h), bi l a manusia i tu tubuhnya ko-
tor a t. 2.upun p eriuh dosa. Tubuh ;n~mu s i a berge rak ka-
r e n a ad a roh yang ;ne n ggerakka nnya , t e t a pi ~il ama­
n a tidak b e r ge r ak, b e r arti roh s udah ke luo. r d ~-.ri 
tubu:i (m'.1.ti) d an hidup terus di a L :rn gaib. 
Il ;-;.g i::,n-b .<i.gi an tubuh manus i a y a n g di anggap pen -
ting a dalah : 
- r a:nbut : guntingan r c-1!111mt haru s dir-:i:npan dala.m 
t empurung k e l np a , ag~r b il amana mati , 
ruhny a a k nn men g a :r:ibilnya d e n gan mudah. 
De ngan d emiki a n r uh t &di tidak akan 
b e r kc liara n. 
- kuku potongan kuku t a nge..n d:m k aki, h a rus 
d isimpa n d ;::. l rt.Ta t a n ah, agar bilaman a ma-
ti~ ruhnya ak ~n men&ai"nbj lnya d e ng:.m mu-
d ah. Dc ngan demiki a n ruh tadi tidak a~ 
k a n ba r kelia r a n. 
- g i g i gi(ji y e.ng dic a but, di s imp an d r. l am bam-
bu d e ngan angg~pan tikus a k an men emu -
k a n gigi itu d a n ak a n menggantiny <:i deng-
3.n yan g ba ru. 
- m:i t a .b end aknya di gun a k a ri u n tuk me liha t se ~ 
sua tu yang b a ik d a n dil a r a ng melihat 
h ol-ha l y an g buruk ( mungkir), sebab di · 
a l am kubur til ama n a ma ti, mat a ak an men-
j o.di s aksi untuk meringa nka n a tau memb~ 
r a U: an hukum ci.n y c_: ng di terimanya. 
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Demikian pula halnya dengan tangan , kaki , te l i -
nga , semua akan mer: jddi saks i pula seperti pada 
ma ta . 
Segal a a l am / jagat raya ini menurut pengeta-
huan mereka adalah ciptaan Tuhan . Dan semuanya ti_ 
dak kekal, ha:i.ya Tuhan yang kekal selama- lamanya 
Semuanya adalah fana, akan sirna bila Tuhan suda~ 
menghendakinya. Artinya pada suatu ket i ka akan ki - • 
amat/musnah. KarGna i tu i:,::i. r:-::-,:cia t erm asuk ini a - . 
lam ini diperuntukkan b <:i.g i manusia dan h arus lier -
t erima ka sih atas sega l a pemberi an a l a.111 ini deng -
a n bersyukur kep ::i.d a penciptanya . Manusia diberi 
waktu untuk h:idup h anya sement '.lra saj a . 1'1anusia : 
yang tidak menggunakan waktu dengan sebaik- baik-
nya ada l ah merugi . Sesuatu pekerj aan yang sudah 
waktunya dikerjakan, tidak boleh diundur kan sam-
pai berl a lu waktu itu. Se!:J ab waktu tidak merni lih 
manusia , apakah i a orang bangs a wan, orang kaya , · 
rakyat j embel , orang :niskin, semu anya bi l a sudah · 
waktunya ma. ti pasti akan r:J.2.ti. 
Waktu magri b dan sulruh bagi mereka y o.ng se -
l alu menegakkan sembahyang, dianggap berharga ka~ 
r ena singkat waktunya. Orang ·~/ang hendak bepergi · 
an , bi a s anya tidak dapat meninggalkan r unah sebe -
l um menegakkan sembahyang. At au yang tidak s em - · 
bahyang, tidak akan kelu::i.r rumah s ebelum waktu 
magri b berl a lu. Begi tu pula halnya dengan waktu : 
subuh. Bila mereka bangun subuh sudah berl alu a ~ 
t au sudah s i ang, me r eka b eranggapan akan tertu - ' 
tup rezeki baginy2 . 11.palagi kalau sudah didahu -- : 
l u i oleh ayam, pasti akan tidak mendapat rezeki. : 
Tetapi bi l a bangun W'.lktu subuh, berarti rezeki ma-
sih terbuka l eba r bagi mereka . 
V, SISTD1 KE!'1ASYARAIU1.T9;.N . 
A. SISTIM KEKERABATAN . 
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1. Kelompok-kelompok kekerabatan. 
a. Keluarga batih dalam bahasa daerah disebu.t 
ngala 'a. Ayah dianggap sebagai pemimpin (kha-; lifah) dalam keluarga, karena ia memcari naf..: kah, sedangkan isterinya tinggal di rumah mengu~ 
rus anak-anak. Ada keluarga batih mempunyai 12 : . 
orang atau 15 orang banyaknya. Pada umumnya mere~ ka mengawinltan anaknya umur muda. Laki-laki padai 
u.rnur 16 - 17 tci.bun, dan anak perempuan yang su -i da.l-1 mend8.pai h::..id yang pertama atau umur 14 - 15' tahun sudah boleh kawir.. Anak-anak selalu taat kepada orang tu~nya. Dihadapan ay::i.h dan i bunya a:-
nak-anak tidak berpangku kaki dan selalu menurut; 
apa yang dikatakan ibu-bapanya. Femilihan jodoh biasanya di tentukan batih, yang muda menghormat ; kepada y::mg tua sehingg.s. pergaulan mercka dalam \ 
rumah tidak bebas. Keluarga r a tih poliGini masi~ dikenal oleh penduduk. Artinya seorang suami memj-punyai lebih dari seorang isteri. Sehingga seo - ' 
rang suami bisa mempunyai anak sampai 25 orang, l kalau ia mempunya.i tiga sampai empat isteri. I 
I b. Ke1u r·rg:-" luo.s daL1m b5.has a d 0,erah disebut ungj 
cil t:. 'a. l 
Antara keluarga-keluarga yang masih erat h , bungan darah, terjadi suatu hubungan sosial yan~ begitu erat, didalam kalangan mereka saling ban~I tu-nrembantu (mohuyula). 
. ! Bantu membantu dalam perkawinan, kematian, sunatl 
an, ~alam suka dan duka. Apabila ada keluargayang kebetulan kehabisan makanan, keluarga lain dapat: 
membantunya. Misalnya kehabisan lauk-pauk dapat I pergi minta kepada keluarga lain (keluarga misan\ 
an, keluarga kemenaka.n dan sebagainya). · ! Pada umumnya 13,ntara anak-anak mereka terjadi per. kawinan, malahan perkawinan yang demikian sangat. 
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di g smari (marriage pref e rences ). ~Kepada anak- a -
nak keluarga luas ini, orang-orang tua mereka mem -
beri~ahukan siapa a nggota- anggo t a kerabat , sehing-
ga antara mereka saling kenal mengenal sampai ge -
nerasi ketiga atau keempat , baik dari pihak laki-
l aki maupun perempu an. 
Cl an kecil (ngongotiumbu) sudah ti dak dike -
nal l agi sekarang. :Dahulu da l am zaman kerajaan 1 
clan-clan ini masih dikenal. Karena pada wakt~ i-
tu pe nduduk mas i h h i dup dialarn pelapis an sos i a l . 
Mi sal nya kelu a rga raj a (olonhia) hanya k e t urunan 
ke t urunan mereka lah yang kawin- kawin sehingga rnem -
bentuk satu n5ongotiumbu . Keturunan r a ja tidak 
bol eh k a win dengan r akya t jel c.. t o. (tuw '.rn <Po li u), 
apal a gi dengan lapis an budal: ( wa to . Ke turunan -
k e turuna n raja ini berdi am da lam satu kompl eks i -
a l 2.h istan a , sehingga sesamanya s a ling kenal. 
2 . Prinsip-prinsip keturunan. 
Prinsip ketur una n y a ng dikena l ial ah prin-
sip bila t e r a l a t z,.u bil a t e r a l de sc ent. Ant a ra 
pihak k e luarga laki-l aki dan wanita ( suami ist eri 
t e rj adi hubunga n kerab ci t y an g s2ma era tnya . Seo -
rar:: g an ak b e r gaul dan b erhubungan dengEm anggota 
anggot a kera ba t ay ahnya d an k er a ba t ibunya. 
Juga seorang 8.nak y ang ma sih a da hubung an kerabat 
sec a r a biologis, da p a t memberi bantuan tenag2 ba -
i k pih ak kelua r ga ay ;:- hny R. maupun i bunya, bila.'Ila-
na k e lua rga-kelua rga itu mengh a da pi pesta perka-
win3-n, .k ema ti an , suna t o,n, gun ting ram but, dan l a -
i n-lain . 
3 . I s til u.h k ek e r o. ll a t an. 
PemakC;,i a n t e rms of a d <ire ss (istilah un-
t uk menya p a ) d ;:m terms .of r efr ence ) is ti l ah un -
tuk meny e but tida k a da pe rbe daan y ang tegas pada 
ma sya r ak a t Gorontalo. Mi salnya untuk memanggil ·-
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ln.ngsung si anak terhadap ibunya (terms " of address 
dene;an istil'.1h ir.ama, terms of refercncenya ada.lah 
ti:r.io.ma. Terhadap ayahnya anak mem c-~ne;ii v i pa {terms 
of ade!.ress) dan tP.rm of reference-nya tip2,pa • 
. Pesakai~~ terms of addr6ss. 
:papo 
bapu 
n2ne 
p c:i.p_1. tua 
mamatua 
J;' '.l.pa ade 
k:J.k~ 
tatn. 
nou 
uti 
:Mo = ibu 
: Fa = ayah 
.. 
. 
Fa Fa ayah-ayah, Mei Fa = i bu 
. _ayah 
F.'.l Mo = ibu ayal,, Mo Ho =· ibu -
. ibu, 
F3 El Br = knka :-i.yah yang laki-
laki. Jfo EL Br :::' ketka laJ:i-laki 
i liu. 
Ho El Si - ku.kakperempuan ibu 
Fa EL Si Kakak perempuan ayah. 
F;:-:L 
No 
Fa 
El 
El 
El 
:Sl 
Da 
So 
Yo Br :J.dik laki-laki ayah. 
Yo Er adik laki-lak~ ibu. 
Yo Si adil: perempu.nn ayah. 
Br = kakak laki-laki 
Si Hu = sua:r:;i kakak pereJJ!puan. 
Si = kQb1k perempuan. 
Br ~i = isteri k akak laki-laki. 
::mak perempuan 
= annk laki-laki. 
Fcmika~ ~n terms of r 2f c r cn ce. 
Pemakaian terms of · 2.ddress d :-;.n terms of re-
ference dalu.m perca kapan sehari-hari, perbedaan-· 
ny o. hanyo. terlet.::J: pada pem akaian sehari-hnri, per 
bedaannya h a nya terlet ak pad a pemak~ian kat a de-
pan "ti:·. ~·~i:: :c l kan bapu menj :::di ti °t' "l.pu, t~l'IB~ mE!! 
j :idi ~im:una · t3t.'.l 11Jsnjadi tit2.t a. , d~m s er'.'lg;:,inya. 
Istil ah untuY: nenyebut s a -u.cb,rn sepupu dari 
piha k aya.h mnuJ>un pihak i bu a d'.'Ll o..h s<rn1a dengan is-
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tilah untuk renyebut saudara sekandung (genera-
tion typ:i ) ' yaitu 0 . 
Tata = Fa Si Da, Fa Br Da, Mo Si, Da , Mo Br Da. 
Kaka = Fa Si So, Fa Br So, Mo Si So, Mo Br Sc . 
4. Sopan santun pergaulan kekerabatan 
( Kinship be ha vi o:r ) . 
Se orang an ggota kerabat r;ada rra syarakat Go-
ronta lo, berhubungan dan bergaul den gan sesa ma 
anggcta ke:cabatn ya sesuai dengan adat sopan san-
tun yan g berlaku. :Misalnya Si A (Ego) bergaul 
den g&n anak - anaknya di ru.rnah ti dak bebas . Si A 
dan anaknya t ida k ada senda gurau, anak-anak ber-
l aku taat, sopan terradap aya hnya. Mena tap roman 
Imlka ayahnya saja anak tidak he rani, a palagi du-
duk bersenda gur au bersama--sarra di rumah jarang 
dijumpai. Si A t erhadap is t e rinya di rumah tidak 
begitu intim kelU:a t an 9 tidak ada senda gurau -
a ntara keduanya secara bebas, rupanya saling 
men ghormati, sehingga si isteri t i dak pernah me-
man ggil nama suaminya secara lcngsung. Si A t er .. 
ha dap ibu dan ayah mer t uanya bersikap sungkan 
( amat rren ghormat), sehingga :rre liha t roman muka -
ire r eka si A rre rasa segan dan nanti mertuanya T!B -
negu~ barulah ia m3i.1jawab. Dengan demikian per ·· 
,.:;aula n ant ara mertua den ar.iak roontunya tidak be-
:Jas . 
Si A terhadap paman-pamannya baik pihak a-
1ahnyn rraupun pi hak ibunya ·" i.a bersikap hormat 
3epe i·+.i mEn ghorrnati ayah/ibunyc: sendir·i. Demiki-
1 n fa terbadap bibi-bi binya kedua belah piha k sa--
.,'E t ermda p paman-p2IT12nnya. 
·_' er hadap kakeknya dan neneknya ba :ik laki mau pun 
:Jiha k p6r empuan, si A malahan lebib. 'bebas d~:m ::i ~ 
' krab. Karena rup'.3. nya kckek da"l neneknya memper:. 
~ire tka n seca ra1 nyat a ka sih sayangnya kepada cii-'" 
;unya. Sehingga cucunya tidak seg::m-segan be;.~si­
:·a t man ja, minta ini , minta itu kepada kakek/ne-
·tekny-'3 . 
Ter hadap saudar a - saudara sepupunya si A '"<:?r-
" ':. 
-;-
sikap lebih be bees bergaul daripada saudara sekan · dung dan lebih intim (joking relationship).Lain dengan terhadap ipar-iparnya, ant2ra mereka sa -
ling merasa sungkan, sehingga tidak bebas berga-
ul. Suasana pergG.ulan ini sci.ma dongc:.n terhadap -
saudara-sauda rc,nya sekandung. 
J3. n~~.un RIDUP. 
1. Adat dn.n up:::.c a r:J kelahir~:m. 
Menurut kop0rc::oyaan masynrakat, keselamatan 
seorang ibu waktu mela."lirkan adalah tergantung ke pada atur3.n-aturan dc~1 upacara adnt yang berlaku 
terhadap si ibu. 
.\turan-aturan ya:ig harus dipatuhi 
laku pada si ibu yang mengandung, 
laku bagi si suami. 
bukan saja ber-' 
tetapi juga ber~ 
' 
Setiap mal~ Jurnat i bu yang :r.engandung bersa11a s~ 
aminya di bacaknn doa dengan :r::embakar kemenyan un-: 
tuk mengusir roh-roh jahat oleh seorang modin (le ' be). Apnbila kandungm1 genap berumui.· tujuh bulan : diadakanlah selarnatan (melontalo) yaitu upacara 
merab2 perut. Dalam upo.c a ra ini disajikan nasi ku .-
ning ny'.lm, telur, pisang, nasi merah de.n nasi pu-
tih. Mereka y~ng berhak memaksn sajian ini ialah: 
1. Tar:10n1p.di saL-,w:i.ti, yakni orang yang !l!embaca 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
doa. 
Tahul s.ngo, liidan kanpung 
T :~ fodi huliychuu, anak peremJ:uan yang memegang lutut si ibu yang mengo.ndung. 
T21f01':(2'1lulo.liyo, am .. k percmpuan yang pahanya 
dip£~ai sabagai b&ntal. 
T:i.tolontoli;ro, anak perempuan yc.ng meraba perut (kandungan). 
K~dua suami isteri yang bersangkutan. 
Dalam upacura ini perut/k~ndungan disapu d c ner-
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an minyak harum (jinul a. mona) d .::i.n diika t d engan 
d aun til a du (daun p a l em) . I kat a n p e rut si ist e ri 
ini diputuska n ol eh sui 'Ili-nya d e n gan sebilah k e -
ris, m·:iksudnya agar .tida k suli t me lahirka n . Pa da 
s aat kelahira n, bida n k u.::npung ( t ahula n go) lah yang 
me r a wa t si ibu d an b ~ yi yan g dil ahirk an . Bidan -
l ah y a n g memotong t a li pus e r, ;:;-,emb e r s ihkcrn a ri -
a ri, d a n me n a n amk a nnya dipinggir ruma h . Menurut 
k e perca y aan , bila :ne n a n amny <• tida k j auh k e d a 
lam t an"..h, si b Ryi n a n ti a k a n b a ny <'1 k men a ngis . 
Begitu si b ayi dibe r s ihkan , p a d a k e dua t e linga -
nya diaz a nka n d:m diqa..!la t kan oleh ay ahny& .• Apa -
bil a b ayi sud ::i.h b e rumur dua mi nggu di a d ak a n - lah 
up2.c~_rc.. :!lo!r.ntin go ( i;unting r ambut) . Da l a m upa -
c a r a ini seekor k ambing j Ant a n y a ng tida k b e r -
c ac a t dikorba nkan . P .J.da waktu k ambing itu h e ndak 
dipotong, si bayi s e c a r a r e s mi dis e butk.3.n n a..11a : .-
nya . Pe ngguntingan r 2:::ibu t didahului ol e:i pemba -
c a a n do a seca r a b e rs ama - s runa d a n r ambut si 1ayi 
di gos ok denc~n minyak h a rum . Rambut yang sudah 
diEUnting dima suk k a n/di s impa n d a lam buah k e l a pa 
mud u y a ng sudah diloba n g i d a n digantungka n di 
samping rumah . 
2. Adat d c:.n up a c a r a s .:! b c lu:m d e wasa . 
Anak l .:tki - l :iki u;numnya dikhi t A.mk a n ( mo lu 
n a ) s e b e lum d e wa sa, seki t a r umur 10 d a n 12 .. tahun . 
Tiga h a ri s e b e lu:n di sun a t si a !1a k dil a r a ng -keluar 
ru;n ah. P a d a p agi h a ri jam 06 . 00 si anak d, i beri 
p a k a i a n a d a t , paka i a n bias s eperti pengan~in ( 
pak a i a n k e b esaran r a j a -ra j a d c;.hulu) . · .Salah seo-
r ::...n c:s sy ~1r e< d '" ' a. :riembeat menuntun memba ca./raengucap 
k an syah a d a t k e p a d a si a n ak) . Se les a i C.ib.:::;. t d i 
l a kukanlah p eny · 1nk~n ol e!:, t ci.moluna wo. (p §?nyunat ). 
Luk ei yan g disuna t d ibe ri oba t b a tok k e l a pa dike -
r a t9 ga t ah d a n d au n jara k . 
·P s.r 3 ke r a b a t me l a njutkan a c a r a p emba caan bu:ruda 
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-bera~ai-ramai 0iiY-uti oleh tepukan rebana sampai jc:.m 10.00 pagi. Pada so:re ha:ti jam 16.00 dilanjut 
_kan lagi secara ini sampai ri1alam hari. 
Bilamana luka yang disunat sudah sembuh, si anak 
dimandikan melalui upacara (3opolihu lopali). 
Para kerabat berar:iai-ramai pula membawanya keru-
mah sesudah mandi. Sejak saat itu si anak sudah 
menjadi seorang Islam dengan menjalankan perin -
tah agama. 
3. Adat pergaulan muda-mudi. 
Pada u:numny a pergaulan nntara muda-mudi da -
lam masyar.'.lkat tidak bebas scperti apa yang dijum 
pai di kota-kota. MudA.-mudi ya.ng masih ada ikatan 
dar8.h seperti s3_udara sepupu :p.ertama atau kedua 
boleh bergaul, boleh ke tempat-tempat yang ada 
ker2.maian, boleh bercakap-caka p berdua dua, boleh 
bergurau dan sebagainya karena di anggap mukrimnya (ikatan hubunge.n darah). Tetapi kalau sudah di 
lua::· mukrimnya, tidak be ba s l agi bergaul. Anak -
anak gad.is d an w2.ni ta-wani ta yang sudah kawin, apa 
bila keluar rumah masih memakai kerundung (tutup 
muka, kepal;:., dan badan) sa:rr.pai melampaui lutut • 
HR.ksudnya :::gar tidak d1perhatikan orang laki-laki 
yang buka n mukrimnya yang s&':l a sekali merupakan : 
pantangan ad a t. Dal am pes ta perkawinan, sunat ::m , 
' kematian dan khit c:: n an, kaum wanita ds.n muda-mudi 
ikut se~t a membantu. Fsda kesempatan ini, muda-mu~ 
di dipertJlehkan berternu. 
Di tempa t semac2.m ini, terutama. di kalangan 
ana.k-anak muda merupakan kes empatan untuk memilih jodo:1ya. Di ka langan orang tua pemuda , kes_empatan 
ini da.pat dipaka i untuk melihat liha:t gadis yang 
cocok dengan anak laki-lakinya. Dengan. demikian 
ada t kebias aan tidak mengizinkan/membolehka.n muda 
mudi berpR.caran saling mencurahkan kasih sa.yang 
s e c a +a. terbuka s eperti muda-mudi zaman ~~-
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karang. Cleh karena itu, biasanya perjodohan ha-
nya ditentukan oleh orang tua . 
Pergaulan muda- mudi di Ko t amad.ya Gorontalo , Te la-ga, Limboto , Tapa, dan Bulila dalam kenyataanny a 
sekarang sudah tidak terikat lagi dengan adat . 
4 . Adat dan upa cara perl:awinan. 
Menurut adat yang berlaku, s ebeluni kedua mu-da- mudi me langsungkan upa cara perkawinan bias anya haru s me l a lui tah ap- tahap sebagai beriku t : 
a . Kelua r ga si pemuda mengad8kan penyelidikan dengan j a l an meninjau (mctilohe) sec ara tid ak diketahui oleh keluarga gadis a t au gadis itu 
s endiri. Ha.l ini me::r1ang suka r diketahui oleh 
si gad.is dan orang tuanya , sebab pada umumnya hubungan keraba t ahtara me~ · - q masih dekat , se -hingga s a ling kunjung mengunjungi ant ara kera-ba t adal ah h a l yang biasa dilakukan . Yang di -tinj ~u a da l ah wengenai ca r a berdandan (berpa -ka ian) bersih , r ambut terurai dan di.sisir ra -pih), rumahnya da l am keadaan bersih (dalam ru-
mah , pekarangan ), si gadis sedang membantu o -
r ang tua '".i t ::> u 1'erma la.s - mnlas, dan sebagainya . (Monografi Daer ah Sultara, i97?.; h a l.172). 
b . Pihak keluarga si p ernuda mengutus s eorang pe -
r ant ara untuk mela.ks an :ik an peminangan (motolo-b :::.l ;:i.ngo ), deng«Ln menguc a.pk8.n bahasa sindiran y <lng b}lnyinya : "Wo!lu i to t ::-ilru.- t ahu i ntar:. i doe.-
mi y e..t iya me i j <:. r;.gge r.w.yi. 1:fonu ito wo luwo opo-l ohungo de o.mj.y a t i .:t to. r:;omuhuto ; Wo nu wo lU.wo burungi po t .:;. linto de ~r:.: i y a tiyo. tamot nli ma;ri " 
artinya : "Apabila tuan rumah menyimpan sebutir int an izinkanl~h kami membuat tempa tnya ; andai k a t a bunga yang tert an c ... rn di h a l ama n r umah tuan, ba iklah kami y a.ng :r:lCwcil.ihs.ro..nya ; k a lau tuan berkenan menjual seekor burung, izinkanlah ka-
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mi akan membelinya". 
Pihak orang tua si g~dis menjawabnya : 
"Donr;go mo o 'otawa ~...-olounGnla' o.; ds.1' o do~:r;go to om.bar.go wc..l :,c ta dulot:i ; yilur:r:.l\Y'.l l c.yi lou r.:obo-:i.go t 3. d:i.d:::. ht". Artinya : "Ka.rd her.dak memberi ta huk::m dengan s eluruh kelu<lrga bahw:J. waktu 9.:nak -masih ad<i. detlam k::.r1Jungan adnJcan anak i bu-b 2. p .:,k-nya, dc.n setel ei.h ia l ahir menjadil::-.h i3. ano.k se-luruh kera bat". 
Seminggu kemudi::m setel::,h pE:>.s.k keluarg:-, ga,_ dis selesai meng:,dakan pemusy:i.war::, tan, datanglah T'e.,..~-,+ -- ,." ft .., l ·-- · ~i·~i·) untuk me>n("f'ec ek pp-"hi"c·r~"n ~ ..i... - '#"'- v r ~, .... ·. !_ \ '- U. ""..:.t;)- .. 0. ~ ~.:J. \- Q _. .. il.., ,:-;. ;,..l.'1.o dengan keluarga si g~dis (mot~~ tntc up!lo c'ot~­\,- o. ), Kal o.u kerabat si g:J.dis h a dir dalam perternuan ini 11erarti p em in.:,n.;:u: dapa t dila njutkan. Sebua.h bingkis r,.n dan sirih pinang dis e r :chk:m k e p:tda ke -luo..rr;a si gad is. !\;:i.::; kawir. · ( 4~0T!'2 lo) di tet:ipk2.n pu_ l c.i. d;m k od a ng-k ad::ing diikuti permintaan akan bu: · linggodu d a~ il~to (musik dan potret) d~l 3m p esta . 
<.' . Sehs_ri sebelum upac a r a p srk awin<:"n yang telah d:. -tentukan, :nas kawin (to~s lo)dis erahkan kcp~do. ke-lu::i.rga si g":tdis, y 2ng diisi d~l[t!TI kola-kola · (u -sungan berbentuk perahu yG.ng v:.njnr.gny:t 25 c:n). Isinya berupa c;. 0,.nc; tonelo, sirit pinang, t embakau dan buah- buu.har .• I'faLi.m h a rinys di a d1kan kunjungan si }) e::nud a k e ru:n::i.~ c a lon istcrinyci. bers r,m':l. -s .:;.;na den'gan pemu::la-pe:nuda yo.ng scbqy ci. , y c,ng disebut ·" ·~ .._ . • ;i ., ~"" l~ c .. ... , .. ,.... 1"1,.-, "' -r::-1" ( · :> • • k" "' ) " " ·t'o L ...... . _ · - . Q __ .l t. c-l~ .aO l "' .. u .. _ .. l IB1:.:!1l.TIJ8.U .•. m,.r • :!Jalc.rn kunjunga.n ini bi~.u:; anT1 di ::i.d~~kan upacarA. sing-kat dengo.r. pertu:-ijub:m tnri ctn sr.rond c r;..t::·,u ;;:ol '.'.l pi s~=o~~s c~ele~par s e lenjang). ~aksud kunjungan i-ni untuk ~emperlihatkan kepada k c luarga si gadis, b'.i.hw::i. k e du :i. c ::-.!. lon :ne::npelai sJo..p mcngayuhkan bch -ter :-c r'.lm c,~1 t nngga. 
Keesob::m harinya · ti b a l P.h up 2 caro. perk:-twinrLn yang din:rn ti-nantikcrn. Te:p <l. t pukul 08. 00 pagi pengo.n -
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tin l ak i - laki di a r a k me nu ju rumah pen gantin p e r em 
puan , sete l ah ada p eJuberi t ahua n l e bih d ahulu. 
Rombo,ngan p e n g2.ntin i ni d ika wa l ol eh p e n gaku- p e -
nga ku \ a d a t d a n diiring i d engan tepukan g ende r eng/ 
r e b a n a \ b e r s a ma l agu- la(si tini lo ( ny anyi a n ber i si 
n as i h a t d a n lk e g o::; mbiraan) . Ti b a , di rum aJ1 p e ngantin 
p e r eopuan , p e n ganti n laki~laki me n cuci k a k inya 
d a n membay a r u a ng a d a t ( wulo l o o a to ) . Mereka di ~ 
t e r i ma 'k e l u a r ga p enga nten p e r e:!!pua n , di p e r 'sil a h -
k a n . duduk d a n dihida n gka.n s i r ih p ina r.::g T 'Di bawah 
pimpin a n , i mam, iz a m qa,bul di a d aka n . emudi a n p e ng-
aku a d a. t ( b a t e )s ambil bersy E", ir (tuj 3, ' i) bersama 
p e n g antin 1 2.k i-l ak i menj emput memp e l a i p e r emp'Uan 
se t e l a.h membayar u ang a d a t ( bu ngf;'al o pintu ). Mem-
p e l a i pe r empue.n k e lua r d R.ri 1CP~rnar dii:r:ing i ol e h ' 
p e n giringnya d~n d iusung untuk ,duduk di a t as kur-
s i disus ul ole h pengantin l aki -lak i d a n didamp i ng.. 
i ol eh wa k il ora ng t u a k edua be l ah pihak . Ol e h i-
mam dib El cak a n d oa s e l a:nat d a n bate meny D.rn p a ika n 
fa twa y ang dis ebn t mo;;ial e bohu. 
Fatw::i. y ang di berikc:m a d a l ah b e rupa s ::> nj a k di a nt a r a 
n ya : 
Mbu ' i poo t uwoto 
1
·/a wu poo limomo to 
Wonu mo titiwoyo to 
To t u du lowolipo po 
To l ade nga li p a p amu 
Ba n g ga b i y e l i mamamu 
Wonu momi yobi ahu 
~'forriungo lomi y a hu 
TJmop i y o molamahu 
Putr i ku ingat l ah senantia-
sa . 
Da n b e r teguh h a ti 
Kal au me r endah . 
Le b i h ter ang d a ri c ahaya ku-
n a n g - !::unan g . 
J aga n a ma b a i k b a p a kmu . 
Da n juge>. i bu.ilm 
Us ahak a n keba ika n . 
A.gar k e l a k berbuah b a ik 
Da.l am b e ntuk keba h a g i aan . 
S ement a r a me~b eri n as i h a t , b a t e t e rs e but : 
.12n gh a:nburka n b e r a s Jcuning . 
S e l es a i upa c a.r a di rumah p e r empu an, k e dua memp e -
,. 
.. 
,.. 
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Ld dL:!. rak ke rumah rcngantin laki-laki untuk pe-mas ~ngan cincin kawin oleh kpraba t l aki-laki dan kemudian di <tr ak lagi ke rm1:.::,h · peng-antin p e r empu-~n . Upacnr~ m engn~ak p engantin ini dis ebut upa ca r ::: ;;ioc ·: lo. De ngai: demiki ?.n selesailih upaoe.ra p e rkawin'ln d r:i.ri su ,wi ist cri tinggG. l bers ama .orang tua si perempuan sebelu:n :nereka me::ibangun rumah b aru . 
IJad a .. ,'J. sy;n·;::ka,t Gorontalo perk ::twina n . y ang s::mg2t digema ri in.l a t perkaw'ina n y ?tng: t e rjadi di k nl ~ng~n k e r a bat yang t e rdeka t. Motif d a ri p a da p e rka win an yang de~~ki ~ n ti~da !airt agar harta b cmda di k n.1 -:: n c::r: b ;-r ::.b8-t (saud:i.ra misan) tidak akan j a tuh di t ~mgr..n k c r a bat yang lain. Dala.m up <:c(''1r a perkawinan Rda suatu up n c a r a p em -b a rian m~s kawi~ (tonclo) dari pihak l aki- l aki k c 1i ~: d a pihak w ~ ni ta. 
P cl!lb e ri a n ini mempuny:d b e berapa motif. P e rtama scbagai pengikat hubungan kek era~atan. Ka renn m~ nurut nil A. i bud 2y a mereka seseor8.ng yang senanti' nsa memc:lihara ika.tan hubung::rn k e r e.bat adaln.h su,-atu tingka h laku yang sangat terpuji. Motif y a ng k e dua, ad:-,1 'lh merupa kan p e'mindah :;-m h3.k dan k ew.«.jib?.n dari tangrm k e lua rga si ga.dis kepa' .. d3. C <.~lon SU :!minya . i\rtinya Si {:Sadis sudc.h menj a d~ h a k si su:::.mi d an or rrng tu a si gadis suda h :nelepa$ k'.1..n -Langgung j awabny£, 1~ e p 8.d a calon 'll e n a ntunya. \ 
Sesudah ;nerd:s. :~:.twin d :cn r:1empuny2i anak-anak p a r a kn.um ibu/isteri-isteri pada umu!!lny a h nnya me-ngurus rum ah tanggc; d a n a nak- a n ::i.knya T Ist eri-is ~ t ori tidak boleh mencari nafkah seperti suA.mi. 1 
.Hai ini mcmpuny3.i motif bahwa menurut nilai buda~ y a mas y 8 rakat Gorontalo, s e orang isteri yang pan-dai mengurus rum ah t angga, mendidik anak - anak tid ci.k meninggalkan rumah t<rnpa izin suPw!li ata.u ti-d a k :nenc;iri n a fk nh, ;r,erupakan tingkah laku per bur atan yang terpu,ji sebagai w2.risan leluhurnya. I 
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5. Ada t dan upa cara k emati a n . 
Apabila ada s~lah seo r ang wa r ga masyar a kat 
y a n g me ningga l duni a (ilo p a t oy a ),s emua k e rabat 
d a tang b e rkumpul ba hkan sc>ba h agi a n bes 2.r wa rga 
sua tu d esa d a t a n g k e ru:nah kedukaa n dangan tida k 
memand ang hubungan ke r abat. 
Me r eka d a tang member i bnntua n b nik b e rupa t enaga , 
pikirnn d a n b antuan mat eriil s e perti U3.ng , beras 
ayo..m , ke l a p a , kain putih, dll . Me r eka "berp Rkaian 
s e rba p~tih sebaeai t anda i ku t berduka . 
Menurut a d a t bila peristiwa k e mnti an ini t e rja-
di p ud~:1. hari Se l asa . Hendakny::i. si mayat di is ti -
r ah a tk3.n s em2.l am di r wnah , dengan mengadakan pe 
n ga ji a n Al Quran oleh p ars. kerabat . Keesokan ha-
rinya s ob e lum si:ng,yat di usung ke makam , dima ndi -
kan t erlebih d ahulu (mopcdun{?ga l o ts.luhu) di ba-
wah pi:npinan imam . Kemudian si mayat di bungkus 
d Pn [jan k a in putih (taputo ), d a n d is embahyahkan 
secara j a:na ' ah a tau b crsn:ma- sama . 
Usungan k e r anda sude,h disiapk::i.n dan dib eri hiasan 
s e bagai. t emp at meletakkan s i n:a.y a t . Sebe lum ma -
y a t dibe rangkatkan ke perkuburan di d e pan pintu 
dibe ri s eora n g anggota karnbat mcme c ahkan piring 
porse l e n. Maksudnya segahi. y e.ng s i a l d a n kesusah 
an y a n g meni mpci. ke l uarca sud;~h ber:,khir . P a d a wak-
tu :na y a t h endak dimasukkari ·1 0 li c..n g l ahat p a d a 
k e dua teli nganya di b Dcakn.n azan d 3.n qamat , s e ba.-
ga im2n~ waktu di l ahirknn . 
Mal am har i nya di rum8h berduka diad akan p em -
bac aan do a ( t ahlila.n) dis er t a i j a muan maka n . Pem _ 
bacaan doa t ahlil ( ;nongaruwa ), disamping bermak-
sud mendo::i.kan kepada y ang meninggal , t a pi juga 
memberi makan k epu.d any a. . Up acar ?. s emacam ini d i 
adak a.n l agi p a d 3. h a ri keti g~1 (utolohuji) , h a ri 
k e lima (uli~ohuji ) , hari kc tuju~ (upituhu ji) 
d an -:seterusnya sampai d e ngan h a ri k e empat pu-
luh ( w:-: p s. to puh hu;ji) . Setiap hida nga n dis a ji -
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kan mak a n a n y .'.".n g di gema ri ol eh alm arhum/al:n :;.rhu~ 
;nah p .:td a waktu i a mcisih hidup. Kar e n a menurut ke p e rcriyann a rwnhnya ikut h a dir b c;- rs ama -s ama d e ng-
an ora ng-ora ng y a ng sel am ~t an pada s &a t itu. 
· Up a c c-ra t e r -::-.khir d a ri p a d a a d a t k c:::i a ti ::.r,. i-
ni, ial ah d an gc:.n s d 2ny ::-, p em:::. s a n wm b 2. tu n is 2n se-
t e l nh 40 hari meninggnl. Ba tu nis a r. . y ~ng h e ndak dip 1s ang dihi nsi d e ng~n bunga-bungn~n da n diiri-
n[,' i d eng rm s y::i. i r ( tinilo) olch or<rng tua -tu:i s am-
p :1i b a tu i tu s e l e s ri. i dip '.1san g . Upac nr a dil ar.jut-
k :,,n di rum ah denga n a c a r a .mak a n d a n p emb cri ::,n ba-kcL, t i (kotak kuwe ) y ~ing bcrisi kue d a n u 3n c rin~ 
e i t k e p a d a I, ,,_r ~' ker ::. b ~, t C"ct au k e :i; ::i.d ::. :n e r 0k s. y :.ng h a di1· d a l a.'11 u pac ::-. r o. i tu. 
1. Be ntuk k esa tuun hidup s e t e~p at. 
P std '1. mul anya sek e lompok k e r a b a t y !:\ ng di 
s e hut une . l e. 1 r)ila to (ki~luar g':l luas), :ne n emp a-
ti suatu wilayoh t e:op 2 t tinggal y a i tu Et::i1:ua . 
Makin l'xma arnbua ini :nakin lua s k::;.rena sud.ah 
me rupak a n t empat tinggal dari gnbunga n-gaoung 
::.n u n 11· :-;. lz:, ' ::,_/iL;.to, s ching g a .skhirnya t e rj <idi 
le.h S?ctu d e s a: y::>.ng dis e but li:rn l a ..-
li~~l2 a t Qu d ~ sa dewasa ini dida erah GoroLta lo a d 2. yang l e t :~.knya :rienge lompok padat d~m a-
d 3 y an g ~asih t erpenc ~r, t e t a pi d e s ~-des a. ini pad a u:nu:::my c-. t ·~ rl e tak ziengh a d a p j alGn lurus 
d a n dibel ak a ng d e s a terb cntang ladang d nn sa-
wah. Ant o.r a. ::-inggot a- ~mggot c. unepl "".' ::t d .'.'l. lam 
d e s a itu ~udnh tcrj a di kawin mawin, sehingga 
dap a t dik a t nk P..n s emu a w :-~rGa lir.1,;.1 :-./d <? sa sa -ling k en a l :nengen a l dan p e rgaulan merekn. sa :.. 
nes t e r a t. Gotong royong dalam hal perkawinan, 
::10lont o.lo (tingkep), kel 2.hiran, sunatan, momu-huto (ha id), k ema tian dan h a ri-hari r aya rs-= 
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lam, rrasih tebal (dalam frekwensi yang tinggi). 
Disamping suasana kehidupan yang intim, pergaulan 
e rat, gotong royong yang masih tebal, tidak ja-
rang juga terjadi pe:rtengkaran, konfilik mengenai -
soal kenakalan anak-anak. 
Desa-desa (linula) yang pencluduknya menge -
lompok µidat ialah· di kecamatan Telaga~ kecamatan 
kata Uta:ra, &!rat dan kec2natan kot a Selatan . 
Letak desa-desa sudah sambung mEnyambung sehingga 
batas-bata soya sebagai kesatuan-kesatuan hidup-
setempat (community) sudah tidak jelas lagi. Ke -
cuali µipan-µ:ipan nam~ ya:ig diµmcangkan dengan 
tulisan n;:ima des~ itulah yzng menjadi batas. -
Damm rangka pembangunan n:e syarakat desa, antara 
desa-desa t er jadi persaingan da lam membangun desa 
nya. Masing-ne sing desa mempe:rtabankan keindahan-
desanya, tingkat kemajU:~nnya, rrasing-na sing hen -
dak mere bit desa teladan atau desa SW.!3sembada. 
2 ~ Pimpinan d~am kesat uan hidup setempat. 
Sebagai kepa~3 linula (desa) ialah Tguda'a -
atau istilah yan g populer ·airrasa pembangunan seka-
rang disebut· ayahanda. Tauda ta ·dibantu oleh-
o - ---- -·~ ·----
surat menyurat, pmgumurnan-pengumuman, pelakat-pe,-
lakat, instruks i-inst ruks i, keputusan-keputusan, -
dan lain-lain. 
Linula dibagi atas da erah/ wileyah-wilayah yang le-
bih kecil seperti wilayah pulaihe yan g dikepa - . 
mi oleh dapulu (kcpala ja ga)";-- Pembantu-pemban-
tunya ialah ransip-bansi p yang dikoordinil:· oleh 
rre yulu lo kampungu . Sedangkan dapulu sebagai-
'kepala-kepalci linula dikoordinir oleh tauwa lo -
ta hemope .:lrmni-(koo"t-dinator dapulu ) . Or ang tera-
1mir- inilah .yang merup:ikan pemba ntu utaoo tauda ta 
(ayah anda) dal.<:1m melc:kukan tugasnya sehari-ha:ri. 
·Masing-tTE.sing wilayah puU>ihe mengurus dan rrs -
·ngatur rum3h tangg2nyasendiri da n bertanggung ja-
wab kepada tauda 'a. Ka mu mereka ada inisiatif 
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untuk kerjn bakti memperbaiki jalan misnlnya,me-
reka ada inisiatif untuk kerja bakti memperbaiki jaln misalnyn, Tiereka melaporkan kepad a kordina-
1 or d a pulu dan kemudian ::enya mpa ikannya kepada 
t m 1d. ci. ' a . Kalau t.5..rnbul perkara-pe rkara pidana atau p e rd 2. t n. diL:. l<J.ngn.n wa rg& pulail: e , d. ~,piilu di bRn-
tu hansip-hansip dapa t menyelesaikannya. Bila ti dak dap.:t diseles a ika n. dilanjutkan kepa d & bu -da'a. 
Apr..bil~. ada instrul-:si-instruksi, pengur.mman p e n e.,rumuman, p ~ngarc,,han t e n aga b :lgi seluruh warga linuJ a, t2uri"I.' r> -_:t a ud. a ! a meny amp &ika rmy .'.l kepada 
dapul'.l-d2pulu, dibantu oleh kordi~ator dapulu dan 
mener'.lske_nnyc-. k e p a d 2 w:.n. (;:.:: lirn;la, 
3. Hubungan sosial da l am kesatuan hidup s e t empat. 
})a.lam k~hidupan s eJuri-h .:ui war [;'.1 lin'.lla ( kP mbungu), s.:1.ling ku nj'.lng r.iengunjungi k a r ena me-
:L' ek a s e b .::: narn;y 0. sudah :nerupr:ik&n 0abungan keluarga. k e lua rga Ii.ms (un1j::t l a ' u ). Sej ak d ahulu didal r.:..m ka l an0an u ni;µ l-;: -unr:;et l E- ' a sudc1h L'r j :di ka.win mawin 
sehingga terj ad i integr a si biologis d a n int egrasi 
sosic-:.1 clikala ng.:,,n w.:-,r ganya. S a ling adany~ interak 
si jiantara ,.; s,r gan:ra d .oipat diliha t d a l'.lm upFtc ara--
urac ,-n a seperti p orkawinan , ~:1c;g!al~. ( tingkep), ke l nhiran, suaat<::m, k em.:i tian dan 'te ruta:na d 'l. l am u ., pacar ~-~pacar2 h ari-hari r ay a Islam. Seti.'.lp linu l a (bm'tunt,"1.l) mern:puny2i :nesjid · sendiri b 2.hk nn pa-dn. umumnya mempunyai di.ila s c:t1n-pa i ti ge. ziesjid atau 
mushalla. :Dis am1' ing s a ling ;nengunjungi d an berja b?.t3.n tangan seb2gai tanda saling 'T!emanf a atkan di 
rumah-rurnah, ·;:es jid i tulah sebagr:.i pus :i t p e rtemu·-
a n untuk salirig memint.<:1 m.'.la.f "mi:i--::. i a idi n wnlf3.i-
zin" (pa d a h:i.ri raya idulfi tri), :p'=tdcc hari r~ya 
:113.ulid, Idul qdlJ a Asyura, israk-mikrt1j d ::.m setiap 
s emb a hya ng h a ri Ju'mat. 
D. S~RATIFIKAS I SC'::? V .. L. 
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1. Das a r - d P-s c-.1.r 
hulu ( z aman 
be r dasarkan 
y a itu : 
stratifikas i sosial p ada zaman da -
kerajaan- kera j aan Limo lo paha l a ' a ) 
kepada keturuna n (kasta-kas t a ), 
... 
a . Olongia (ra j a - r aja dan keturunanny a ) . 
b . Wa li -wali (pej abat-pejab~t istana atau pem-
bes a r - pembe sar istane, y a ng di a ngkat oleh ra -
ja d e n keturuna nnya . 
c . Tua n g olipu--( r akyat ~lt au penduduk k e rajaan) . 
d. Wato ( budak , p e l ayan-pe l ayan istana/raja 
dan keturunannya) . 
P e l a pisan sbsi a l ters ebut makin l ama mak i n hi -
l a n g dalam kenyataa n kehidupan, terutaJ!la s e te -
l a h agama Isl a;;;. di anut oleh seluruh penduduk 
dae r ah Goront a lo p ada ~bad ke 16. La pisan y a ng 
pertama - tama menga nut a g a ma Islam i a l ah raja -
raj a d a n b a ngsawan- bangsawan . Kemudi a n l apisan 
budak d a n rr:tkyat bi a s a . W;, l :>,upun a j a r <tn Islam 
t e l ah menghapuskan sis tim pelapisa.n sos i a l ini, 
a kan t e tapi d ewesa ini masinc- masing keturunan 
dari empat macam l npi san, m~s ih mengetahui asal 
usul k e turuna nnya . K~r~na itu di pergaul a n so -
sial keturunan- keturun an l a pisnn rendah (tuang 
oli pu, wa to), masih meras a r:endah d i.ri dan 
b e rsikap horm n t k e p ?.da keturunan- keturunan la _ 
pis a n tinggi (Olongia, wali - wali) . Se b a liknya 
keturunan l apisan tinggi ini ~as ih me r asa sup£ 
rior d a n mernand.::mg r e nd.2.h k e pad a mereka l a pisi-y 
a n tuang olipu d an wato . 
Akan t e tapi dalam jabRtan - j a b ::i. t nn , status dan pe-
ran ~n, tidak ada p e rbedaannya l aai d a l am kehidup 
an masyarak a t sekarang . YRng ma sih n a:npak ialah · 
pand2ngan dari keturunan-keturunan l apis an tinggi 
mene:;enai nyany i an - nya nyi a n, t.ari -ta rian , yang ha-
nya dilakuka n oleh mera ka. 
Kar na tarian y ang dimrtksud ad2.l ah menj a di mil i k 
mereka sejak dahul~ dqn ad~ l 0h terl a r a ng menurut 
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adat dilakukan oleh lapisan rendah. Tari-tarian. i-
tu misalnya tidida 'a atau tidilo-tonggalo dan ti-dilo µilo-palo. Akan tetapi" t~l,kalangan .nereka su-
ctah oanyak juga orang yang sudah luas µindangan -tl~'a 11 beranggapan OOhtro tari-tarian tersebut - · sudeh rntn~1adi milik . semua lapisan (milik rakyat), knrena 
seka:::·ang semua nenusia adalah sama dihadapan '. ·Tu-han dan senua apa yang ada di atas b'Qllli ini, adac -lah milik Tuhari' Yang Maha Esa. _ 
Dengan denrLkian, kini secara · berangsur-angsur tart•' tarian terse but sud.ah dipanggungkan dan dilakUkan . · 
oleh la pisan tuangolipu dan wato. · 
2. Peruba-han-pe'rubahan dalam stratifikasi sos.iln.- -
Yang pertama-tane mrubah sistini 1Jelapisii"n . µ:ida nesyarakat Gorontalo, ialah· dengan dianutnya 
agarm Islam oleh seluruh lapisan niasyarakat, teru-
tama lapisan atas raja-raja dan bangsawan. Raja A-
TM ye µida abad 16 adalah paneluk Islam yang ·perta-
ma nenghapuskan adat istiadat yang bersifat takyul yang bertentangan dengan aja?'an agama Islam seper-
ti kepercayaan kepada roh-roh, nBhluk-nehluk gaib dan menghapu.skan ~rbldakan, kasta-kasta, sehingga berangsur-angsux- pelapisan sosi.31 it.u mengalarrii pe-
robahan. 
. 
Iengan pengaruh Islam, rakyat biasa (la pisan tuangolipu), nempunyai wakil-wakil dalam bidang pe-
rrerintah yang diputuskan dengan musyawarah dan mu- . 
:fakat dalam "Banta yo Popoboide" bangsal ?Tllsyawarah. Yang nawakili rakfcit biasa dalam :musyawarah ini ia,. · lah golongan tilotiyamo (golongan ibu bapa) dan go " longan tiyambu (golongan kakek~nenek). Golongan "':' inilah yang ilelaksanakan peraturan sebagai hasil 
:musyawarah, menjalankan keputusan dan menjaga pe-laksanaan adat istia.dat, yang disesuaikan dengan-fatwa orang tua-tua . ~itu " Mohuyula tckaraja " 
tolong-mnolong dalam setiap urusan pekerjaan ) . 
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Tungan sistim perrerintahan yang demikian, merobah 
pula sistim pelapisan sosial yang ada, karena Ja-
pisan tuangolipu sudah dfakui hak-hak azasinya-
dan tidak d'ianggap lagi lapisan rendah. 
Pada waktu J;Bmerintah jajaban Belanda mengu-
asai daerah Gorontalo (abad 18 - 19 dan abad 
ke 20), kerajaan-kera jaan d ihapusknn dan sistim -
pemerintahan di robah oleh Belanda. Dengan pero -
bah9n sistim J;Bmerintahan ini, pemerintah Belanda 
ITBl'l!lbagi daerah kerajaan-kerajaan menjadi dua dae-
rch kejoguguan ( dnerah t:i_nfrl<:at II s ekarang) JQng 
dikelil>3Tui oreliSeor.::ing Residen dan mmgangkat se 
orang J;Bjabat pribumi seb:~ga i jogugu ( Huhuhu) . Da -
erah kejoguguan dibagi lagi atas daerah- daerah di 
strik dan disini ditempe.tkan seorang ~ayoor se-
dangkan pejabat pribumi ielah Marsaol eh. Daerah -
distrik dibagi-bagi atas d~era·h onder distrik jBng 
di kepalai Wa laapulu. Dan daerah Onderdistrik di 
ba gi-ba gi lagi atas desa-clesa yang dikepalai tau-
da 'a-tauda 'a (beslit Gubernur Jenderal 17 April 
IB89 staatsblad No . 94). Demih'i"lnlah jogugu, rnar-
scioleh, walaupulu dan taud2 'a - tauda 1a merupaka n -
lapisan dalam m:isyaralmseozgai pe.jabat-pejabat, 
t e rutarre jogugu dan nErsc:oleh Edalah lapisan bang-
sawan baru yang sangat. --b e rlCuasa pada waktu itu, 
s ehingga disegani dm dibormati masyarakat . Ha 1 
ini rrenyebabkan ada nya perobahan sistim pelapisan 
sosial. 
Pada za!llCln kemerdel<aen, deng<:in terbukanya se-
kolR h-sekohh baik sekolah rendah, Tl'Bnengah dan 
perguruan tinggi , mek~ golongan- golongan terpela-jar inilah yang merobah sistim pelapisan sosial -
yang ada, bahkan merekalah sebena myn yang meng-
hilangkan sam sekali sistim pelapisan sosialyang 
berdasarkan keturunen (kesta- kasta). Akan tetapi 
da Jam pergaulan sebari-re ri ITE sih nampak rasa se-
gan, rasa hor:nat kepada orm g-orang keturunan ra-ja, bangsqwan dan pejabat-pejabat tinggi sekarang. 
Begitupun halnya dengan mer ek:=t yang terp:ilajar, 
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mereka yang punya harta (kaya) dianggap dalam pel'-gaulan sehari-hari sebagai orang-orang terhormat. Dengan demiki~n munculnya golongan orang-orang 
terpelajar y~ng ~enepati berbagai lembaga , pe jabat 
:p e j o.bat tinggi pemerint s.han, ora.ng-orang kaya , se -
mu3nya ini turut merob~h si c tic p~lapisan sosial l a:na dan yang ad a sek ::; rang i a lah p 2l o.pisan sosial yang· t ak resmL 
1. Pe pa t ah-pepat ah yang berhubungan :iengan ke-percayaan. Pepatah-pepa tah la.'Ila sebe lum ma suk nya Isla;n sudah tidak ada l agi yang berhubungan deng-
an k epercayaan. Yang c.da i a l !'lh pe pn.t :.lh-pepatah yang berhubungan dPngan k ep ercayaan agama ini, bahwa -
s e s eorang y ang tidak menegakkan s embahyang lima 
waktu sehari semalr-wn dan tidak mel akukan puasa pa-da bulan Ra.ill. adhan, akan mengci.lami suatu kehidupan y D.ng gelap/suram di duni a d8.n akhirat. Seb[.1.liknya 
menurut keperc~yaan penduduk Goront a lo, m0rekayang 
:nen2 gakkan sembahyar.tf~ ( sholat), akan selalu dekat k epa da agama dan di akhira t terut ama di alrun ku -bur, a.'ll r.l baiknya ( s embahyangny C1. , tingkah laku perbuatannya) ak 2.n m.enerangi a t au menyela:natkan -
ny a, di a lam kubur (ab.m baqa). Pepatah ... pepatah i-
tu diant a rc.nya : 
Uti pot a.biya 
dila ohuliya ag:l.illa 
potabiya popuasa 
dodunia dilabaqa 
poopatata windua 
huta mol aodutua 
windua poopa t a ta 
hut a mooba l a ta 
Artinya : 
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Anak sembahyanglah 
supaya agama tidak terlepas 
sembahyang dan berpuasalah 
di duni a tidak kekal 
caril ah amal di dunia 
untuk beka l di akhirat 
a gar mendapat keselamatan di akhirat 
carilah amal baik di dunia. 
2. Pe pa tah - pepatab y an.; berhubungan 'dengan upaca 
ra a cl c,t. 
a. Upa c a r n, aa.:c t penoba tan . 
Upacar a ini dahulu dil akuka n pada waktu 
me l cmtik seorang r aja y an r:; h a ik t ahta keraja-
an. Akan t etapi s ekarang bukan l ae;i raj a yang 
dil antik menurut adat , mel a inka.n Bupati dan 
CFJ.m a t. Hanya pe laks a naan upacara penobatannya 
sama d engan dahul u . Tempat upac ar a i a l ah di - · 
Yil a dya (s ebuah ge dung y ang khusus di baneun 
untuk tempat upa ca r a p~lantikan pe j abat - peja-
bat tinggi seperti bupa ti, camat) . Bi a s anya U -
ngkapan~ungkapan y ang diuc apkan J <;.lam u pa cara 
a dat pe noba t an seperti ini i a lnh : 
Toj anji omalua , lotati nggayi omodunga 
Iya iya ti l a luma , wonu depuhe lilunga 
Mootimu moopunga , toj an ji pilongalutu 
Wonu tololumuluto a l olo e luto 
Opipiyo mc..loluto , ma:.::odi tu ode bu tu to 
J anji ' pilongulotio , wo nu t a lolu moliyo 
Alo lo e luto, moluluto op ipiyo 
Ode t abodidio. 
Artinya : 
Kapan a da per j a nJl an, 
Yang bersama - s ama o.l l?h yang bers ah a ba t 
Se perti t r.k a d.s. gurn:i.nya. 
Kal au di s em buny i l:ail. 
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Menc e laka k a n d a n menj a tuhkan 
Perj anji a n y a n g ditulis 
Kalau di tel :,n d e n gan sembrono 
Di~akan oleh pis a u b e l a ti 
Ya n g b agus i tu hil a ng, 
He nc a ir sep e rti tirnah. 
P e rj a nji a n y a n c ditulis, 
Ke.l au disi a -si .:,k an, ma sih incat .-: k r,,n di 
ID <<k an pis c.rn s endiri 
Ya n g b a ik i tu hiLmg 
s .:: p e rti tid. :c k n;e l ek a t. 
b. Ungk a p a n d ;:i. l .<:un up s.c :;o,r 2, ?cd n t p e r kn wir.. :tn. 
Da l e.rr. upa c '.'l r Z•. p e rka·.dna n, ke du s mer.i p e lai y a n c sud a h duduk b e rs a ndinc 2enerima n as iha t-na-
siha t d a ri p emangku ad ~ t y a n g dis e but tate . ( J. },m a li, 1970, ln l. 51). Sal a h S '.l tu unc k '.'. p::m y a n g b erup ;::i, n <:>.s ih :i t i ::;, l ah : 
Mbu' i po o tu •.vo '.: o Putriku inzatlah s e n a ntia-
sa o 
Da n b e rt eguh h o. ti. Wawu p oo lirn omoto 
Wonu motitiwoy oto 
To dudu lowolip opo 
Kal ~rn me r e ndahkan diri. 
Lebi h t e r a n ;_':' d :lri c a h ay :-i ku-
n c:mg-kuna n g . 
To l ::; d e n ga lip op amu J u.ga. n amo.. b a ik b 2p mnu ] s n1\~0 liye lim c-.(,;namu = Da n jucct ibumn. 
Wonu momiyobi ahu Us ah a k a n k e b 2.ika p. 
Mornunc o lOJT1iy '.'.'chU Agar k e l a k c e rbua h b a ik. Umopiyo mo l'1,m:-,hu Da l am b entuk k e b ah u.gi::i a n. 
Bil :i.ma n a me::ila ndik::m ma y a t, bias a ny a dicuna k"'.!l se:::i :1cam ungk 2p 8n s e p e rti 
Bilohi t ~d ~dnt n 3 x 
Tiy-'l t c.. luhu, lotho n a ka ma poma ta 
;\r t i r<r a : 
71 
Perha tikan orang banyak 3 x 
Air ini dari Mekka , s <? kar ang akan disiram-
kan ! 
Maksudnya a ir dari Mekka , . adal ah menu~jukkan a ir 
itu suci da n akan mensuc ikan s i mayat, agar b er -
sih dari padc. dos a . Upac ara memand ikan may a t d i 
sebua t upacarc.. nopodungga lot .J..luhu . 
3. Pep'ltah- pepat ah y ang berhubungan dengan kehi -
dup an seh ari-hari. 
Da l am pe r gaul an hidup s char i-hari, yang di -
ut amakan i a l a11 adat kesopano.n , agar kerukunan hi-
dup bermasy~rRkat senantias a dapat diwujudkan. 
Adat keso panan/sopan s antun itu di lukiska n beru~ 
p 8. ungk &.pan- ungk ;;i,pan seperti : 
a . Totah. larnb 2.ngo 
b. Total a bayalo 
o. Tota l a lunta lo 
d. · Totala lumadu 
e . Total a Bu to lo 
f. Tota l a hut a -hut ango 
Maks udnya 
a d. a . Sua t'Ll: k~sal ahan y ang me l ampui batns , s e1Je r_ 
ti ma suk · pekar angan orr..ne 1 3.in t anpa izin, 
masuk da l arn ka.mar sE:orang gadif:! (mo ol o.to) . 
a~ . b. sua tu perbua t an bers ifnt menghin~, mema lu 
k~t; m.eqaki dl fl.':.P~·n 9ra~1 r-:. bap~ak. ..: 
a d. co Su?. lu, ucapan,.. y o ( ,~ rnempersa).H.k an den5at1 se _ 
'I i I I i ~... ' t , l J ... 
ekor bina t a ng seperti : .nJ ing kamu ! 
Ba bi kamu ! Sa 'pi angkau ! ) . 
ad. d. Suatu pe l anggar an k ehorma t an , pekerti,na-
ma ba i k oran~ l a in, seperti memburuk-buruk 
an, mencerit er ak an a ibnya orang l a in, men_ 
fitnah dan l a!n-lain. 
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ad. e. Suatu perbuatan seorang pemimpin yang me-
langgar adat sopan santun, seperti kepala 
desa atau camat yang tidak mengucapkan sa-
lam atau tidak membalas salamnya crane la-
in (moh;,1;o). 
ad. f. Menceri-'.:erakan rahasia seseorang kepada o-
rang lain. 
IJ. s:!:l'-I::3C'L - SET:'lOL 
1. Simbol yaLg berhubungan dengan kepercayaan 
dapat dilihat dala;n adat kematian. Bila -
mana ada upa cara gunting rambut cerdekatan 
dengan rumah ked:1kaan, maka mereka yang 
::_engadakan gunting rambut rnembawa uang lo-
gam dalam tempat sirih pinang yang ditutup 
dengan koin merah ketempat kedukaan. Dari 
'kedukaan tempa t sirih pinang diganti deng_ 
an kain penututp yang berwarna putih. Hal 
ini menunjukkan bahwa kain putih sebagai 
la.'11bang kedukaan lebih diutamakan daripa-
da gunting r c:,mbut yang dilambangkan dengan 
kain merah sebaga i tanda kegembiraan. 
2. Simbolsirnbol yanG bcrhubungan dengan upa-
cara - upacara. 
z, . u;p:,.c J r 2 lchi t a n 'J t'- d e. >~ per:.ob .'.l t a n • . 
Eagi anak l c::cki-l aki yang sudF.th beru-
mur 10 sam:pai 12 t ahun dikhi tan deng:rn me-
maka i pakai a n a.d ot kera jaan yang terdiri 
dari 4 warnn sebag.'.l i simbol. Empat warna 
ini dipakai juga oleh pemuka-pemuka masya-
raka t da l 'lm upac a r::i. penoba t a n camat a. tau 
bup a ti. · 
- vfarna merah rnel m:!lbangka n kc ahlian ber-
perang mela-.·mn m-'1suh (pul::mg~~ 1Jil i n ,;y.a ta) 
- Warna ung.:i (uwabu-) tnelambarigkan sebagai pe-_ 
p,gawas-penga~as~t, ahli dalam bidang odat. 
vval'..'na hijau lmiodu) nelambangkan keseJah ·• 
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t eraan, seo r ang pemimpi n yang berjua n g untuk ke . 
s ejaht e r aan r akyat . . 
- War n a k u n i ng ( lupay o ) melambangkan keahli a n -
d a l am bidang adm i nistras i. 
b. Adat upacara mandi kemlians ( lihu lolimu ). 
Seorang anak gadis yang mend apat hai d per-
tama sudah d i anggap dewasa dan dal am u pacar a dim-
:nandikan denga n a ir kembang dan d i tepuk dengan ma-
y ang p i nang yang masih kuncup / be l um mekar . Mayang 
p inang ini merupakan simbol perjodohan . Bilaman a 
may ang p i nang i tu terbuka ketika ditepukkan d i a -
tas kepa l a anak gadis, berarti i a akan mend a p a t 
jod oh d a l am waktu singkat . Dan bi l a t i dak terb-uka 
be r art i ia akan mendapa t jodoh d a lam j a ngka waktu 
yang lr..,r;1G. ( ::no tot o h oto p a l a djyo ) . 
c. Ad~t p ork : wi n3n. 
Da lam upacara ini, "tempat u:pacara bera-
da di rumah pengantin pere:npu a n yang sud.ah d ihi a -
s i~ IIiasan -hias a n t ersebut c:.dalah ba:'.:lbu yang ber -
bentuk mu.lu t buaya , sebc;,ga i simbo l kewas daan . Se -
iangkan h i asan daun kelapa muda sebc::..gai simbo l p e -
~10 l ak b ahay a . Bambu berbentuk mulut buaya akan me-
~e lan semua k e j a h atan berupa bl n ck m~cic dan daun 
ke l apa muda ( j anur ) a k an ~engi p e.s sernua kejaln t 
:1.11 y ang data ng mene;ancam . 
d. l1da t upacara n a i k r u:nah baru . 
Seles a i rumah dibangun, penghuninya me -
nguntungkan setand.3,n pisang di a t as pintu masuk ,,yang 
·ne r up :ikan simbol rezeki . Ar tiny a , penghuni r umah 
ak~m selal u mend ci,p at rezeki y ang banyak . 
C. KAT - KATA TAEU. 
Banyak sekali kat a - ka. t ;:;, tabu 2.tau l arang-
un y a ng berhubungan dengan kepercayaan. Bi l a se -
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seorang oerada di sungai tidak boleh mengucap kan kata polor.cl'l 1 o, seba b mahluk halus/setan akan be:r-datangan mendekati orang itu d an akibatnya ia a-knn mendapat sakit perut atau s akit kepal a . Beg i-tu pul a btlau berada di kebun a t a u di huta.n tidak boleh berkat0 piloma -m 2lohuta se_bab akan dirr.z,.kan/ dit s ngkap set a n, ye-mg dapat menyeba.bhm ma ti atau b~d~n menjadi berwarna biru. 
Da l 2.m percaka pan sthari-ha ri; tid<1k bol eh me-
ngucapbm perkataa n y:,ng b e :rsif a t memuji/m nyan -· j u~g (moling kolabu), sebab ak a~ menyebabkan yang dipuji binasa, Mis3lny~ : Anet itu gemuk sekali, 
s.;hingga saya mer8.s 2, _ge::nes. TG ~-. dis i tu c a :r:tik se-p erti bid ndari, pndi itu subur sekali, dan lain -l ain. 
:D. UKJRA~J -1:-KI EkN . 
Masy:, rakat d :.H: rah Go:rontalo d::ihulu rr.enge-
n a l ~uga ukir-ukiriln seperti masy:--.rak .:::.t daerah la-in. '- e;tapi sek 2.rang ini merekn. sudah tidak men gem l1anekRn s e ni ukir ini. Ya ng ada sek::,rang hanyalah 
merup eJr.an :i;eningga l a n-peninggalan z aman dahulu se-p c rti ukir-ukiran p a da masjid Jami' di kecamatan T ala~a , ukiran pada temp a t usunga n m0yat, ukiran pnd~ rum ah diatas pintu mas uk. Demiki a n pul~ hal-
ny a ~rti d a n fungsi d a ri pada ukirari yang eda,su-
:lc\h tidak ad::-L ora ng yang dapat menerangkannya, ba-ik d c1l"tm hubungan denga n kopercayaan maupun dalam huhunganny a d e ngan upacara adat. Ap a lagi ukir-ukir 
a n -:,' ar~g .'3. d ::;. hubungannya denga n k ehidupan sehari -hari sud ah tidak dikenal lagi. 
Ad a s ~ j enis kera jinan dijumpai, yaitu kera -jinn~ membuat kursi dari bata ng kelapa yang diu -kil:. JIJ:sn tet a pi ukiran ini merupakan pengetahuan dar i J i w'l, dengan di-adakannya penuka ran siswa -
sL;1d iaerah Goront a lo da.n Jawa. Karena i tu tidak lah :ne r u p ak:om seni ukir asli d ari masyarakat dae-
rah Gorontalo. 
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B.AB III 
ADAT ISTIADAT D.h.E:FLlli BOLAANG MONGONDOW 
I. IDElJTIFIJ~AS I 
1 . Letak dan ke~d3~n geogro.f is . 
Daer ah Tingkat II Bol aang Mongondow t erl e t ak 
di ant a r a B.T . 123° - B. T. 124 dan L. U. 0 . 30 - 1. 
U. 1 dengan luas s e luruhnya 7600 km2. 
Bo.tas \·;ilayah : 
Se be l ah Ut a r a berbatasFl.n dengan l aut Sul awes i 
Se be l .'.lh Se l a t an b erbatasan dcngRn l aut Maluku 
Sebe l ah Timur berbatasnn dengan Kabupa t en Minaha-
sa . 
Se be l ah Barat berbFt.t asan dengan K8bupat en Garon -
t alc . 
I klim 
Iklim di daerah Bo l aang Mongondow adal ah 
. iklim bas ah . Cur ah huj ::m tahunc.n berkis ar 1662 mm 
s/d 2752 mm setahun. 
Cur.ah huj a n tertinggi j a tuh pada bulan J anuar i 
dan, F ebruari, yakni 1 (' 0 mm/bu l a n . I:;clim bas &h mu -
l a i \pa da bulan Nopembe r s /d. April r~ta - rata ber-
ki sar 60 - 100 mm/bul an . Euj a n yang minim y a itu 
p a da. bul an Agustus dan Sept ember . Angin bas ah yang 
mengandung banyak a i r hujan, bertiup mul a i pada 
bul an November s/d M.qret, me:nbahasahi pan t a i Uta-
r a s:a.mpa i pedalA.man da rah Bo l aang Mongondow . Pan _ 
t a i Sela.tan diibasah i huj <in karena pengaruh angin 
Timu:I? • . Adakalc~tny a pula se b-agai a n dari dae r ah peda 
l am.s.n padn. musti..JJ - musim angin Timur dFtpa t dibas ahi 
da l am keadA.an ;yang mj_nim ( kurcnig dari 60 mm/bul an) , 
ya itu pada btllan Mei s/d Ok t obe r . (Monogr af i Kabu 
p a t e n Da ti II Bo l aang Mongondow ). Pengaruh k edua 
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musim ini menimbulkan iklim yang amat ideal 'bagi 
daerah pertanian sehingga perPawahan yang luas 
·didaerah pedalaman dapat diolah/ditanami sepan -jang tatun (kecamatan-kevamatan K0 tamcbagu, Moda yang, P::i.ssi, Lolaya dan Dumoga ) • 
Daerah Bolaang Mongondow sebagian besar te~ 
diri dari ta.nab pegunungan. Gunung yang terting -
gi terdapat di perbatasan daerah Tingkat II Kabu-
paten Gorontalo, yakni Gunung Gambuta tinggi nya 1954 m dan gunung Moayat tingginya 1689 m. Datar 
an tinggi adalah data.ran tinggi Mongondow dimana 
terletak wilayah-wilayah kecamatan Kotamobagu,ke 
camatc-.n Passi, Kecamatan Lolayan, . l'-1oday~g dan Ko-
tamobagu (ibukota Kabupaten Bolaang Mo~gon~ow). 
Namun demikian terdapat daer'.1h-daerah dataran te-pi pantai dan dataran pegunungan. 
Dataran yang terkenal dataran Dumoga (31.00C ha) dataran Nonapan di kec'.1mntan Poigar, dataran Lo-
lak, dat::uan Ayong di kec:u-natan Pinolosian, datar-
an Nuangan di l:ecamatan K0 tabunan, dataran Binta-
una di kecamatan Bintauna, dataran Tuntang dan Ka.: 
yuago di kecamatan Kaidipang. 
Areal tanah persawahan yang luas terdapat pada Ke-
camatan Lolayan, K0 ta Mabagu, Du.mega dan Madayag. Sungai.sungai yang terdapat didaerah Bolaang Mong-
ondow adalal1 Origkang :Dumoga (87 Km panjangnya ) yang mengalir melintasi kecamatan Domoga, Lolak 
dan kecamatan :Bolaang. Sungai Ongkang Mongondow (42,1 Km) mengalir melintasi kecamatan Lolayan . , 
Kotamobagu, Passi kemudian bertemu dengan sungai Ongkang Dumoga di desa kmgcg;an di kecamatan Bo -
laang. Sungai-sungai lainny:J. ·adalah sungai Ayong, 
sungai Poigar dan sungai S2ngkub. Untuk mening -katkan prasarana produksi di sektor pertanian dan 
perluasan tanah pertanian telah dibangun irigasi Kosinggolan yang terletak didatara~ Dumoga dan da-
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pat mengairi are al tanah porsawahan s e luas 5. 500 
ha. "Kini s e dang dal a m t a raf :peny .::: lesaian irigasi 
Taroat y a ng d a pat mengairi p e rsawaha n 5500 ha . 
Fauna d a n Flora. 
Dis e p a nj a n g pantai hingga k e tingg ian 600 me _ 
ter di turnbuhi l> e rj enis - j e ni.s t a nam - tanaman s e per-
ti k e lapa, s a b.ru, e nau, b e rj enis - j e n is buah - buahan, 
padi, jagung, b e rj enis sayuran d a n l a in-lain . An -
t a r a 600 s/d 900 m d a ri p e rmul:aan l aut ditanam 
cengkih, cokl a t, kopi, ken tan g d a n l a in-lain. Ta_ 
nam a n - t nn a ma n t e rs e but d ia t a s se lain untuk mem e -
nuhi kep e rluan hidup mas y a r a k a t, juga d a p a t diex-
port k e lua r d aerah . Dis amping i tu t erdapa t berje -
nis k a yu yang ekonomi s pot e nsil a nta ra lain kayu 
me r anti, k a yu hit am , k ayu b e si, cempa ka , nantu , 
rot a n, b ambu d an l a in-l a in. Ihrwa n yang hidup di 
d 2,e r ah ini d a p a t dika t akan j e nis maupun jumlahnya 
tida k t e Tl a lu ba nyak, y a ng menarik a dalah : Anoa 
a t au s a pi huta n, b a bi r u s a , bu rung Hol e o , burung 
Kun-kun, burung g a ga k, ma n guni dan j e nis binata ng 
l a inny a , y a n g b e rb :=th a y a i :tl a h ul a r pa to l a ( ular 
s a.wah ) d an buaya. 
2 . PolQ p crk ampu n gan. 
F a d a umumny a d ae r ah - d ae r ah ~;emukiman p cmdu-
d.uk Bolaang Mongo ndow 1 · . tik di d :..:. t 8. r a n tinggi mau 
pun di d a t a r a n r e nda h s e 1 amsmya me n ge lompok Baik 
di dae r ah perkot .'.1an ma upun di d aerah p e C. _, saan,le -
t a k ruma h - rumah me r e k a, be r j a j a,r mengh .01dap j .s.lanan 
umum. Bentuk rumah p ada mas ;:;. s e kar ;:in g ini dapat 
d.ik a t a.k a n s e rba h e toro gee n d E".lam a rt i ruma..."1-i-rumah 
ada ;y a ng dibua t dari batu, 3-da yang c a mpura n d a ri 
b a.tu d :i,n k a yu, d an 8.d a y c..n g s 0 l u ruhnya bah a nnya 
d a ri kay u , cl a n a d a y ci.ng se luruhny a b a b a nnya d a ri 
k a yu 1 a d r..: pu l a c 3mpura n k a yu d3n b '."' mbu (ba gi a n de-
p a n d3.ri k a yu d an be l a kang dar i bambu) d a n a d a pu-
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la dqri bambu. 
De:r.ikian pula a.tap rU!:lah berbed.a-beda ado. ypng da.-
ri atap seng, ada yang dari rumbia, ada yang dari 
alang-alang (terdapat di desa-desa) dan daun ke -
lapa, daun rotan dan lain-lain. 
RuQ ah-rumah orang Bolaang Mongondow di zaman d~hu-
1 u di bangun pada tiA.ng-tiang yu.ng tinggi ( + 4 me_ 
ter s/d 8 meter). Bal ini ' di~aksudkftn untuk men&-
hindarkan diri dari ganggu~n binatang buas. 
r 
B. GAlr.:J !:..RAN UMUH T:C:NTA""\JG DEMOGRAFI. 
1. Penduduk asli. 
Penduduk asli Y.abupaten 
dow tnhun 1961 berjumlcll : 
150.217 jiwa. 
Tahun 1971, penduduk berjumlah 
Tahun 1972, penduduk berjumlah 
Tahun 1973, penduduk berju.mlah ; 
Tahun 1974, penduduk berjumlah 
Tahun 1975, penduduk berjumlah 
Tahun 1976, penduduk berjumlah 
Bolaang Mongon-
212.814 jiwa. 
219.520 jiwa. 
224.373 jiwa. 
230.566 jiwa. 
238.406 jiwa. 
246.512 jiwa. 
Tahun 1977, penduduk berjumlah : 258.894 J1Wa. 
Menurut catatan pemerintah Dati II Bolaang Mongon-
dow, k0naikan penduduk sejak tahun 1971 rata-rata 
2,8 %. Kepadatan penduduk u.ntuk tahun 1974 terda-
pat 25 orang/Km2. Seperti halnya dengan daerah -
daerah lainnya di Indonesia, kepad:i.tan penduduk 
ierdapat di jantu.ng kota/pusat kota, juga di Bo-
laang H0 ngondow {Da taran M0 ngondow dan dataran -
Dumogn, sedangkan wilayah pesisir pantai Timur -
dan Selatan yang panjangnya 200 Y....m masih sangat 
kurang penduduknya. 
Perpindahan penduduk dari daerah-d~erah Sangir 
T;i.laud, Mina.has a, Gorontalo ( transmigrasi lokal) 
Sangir T ~ lnud, Jawa, Bali, Bugis dan juga akhir-
akhir ini W';]. r r.;'1 neearH nsin{] semakin bertembah -
79 
>·
TH
~q
 \l
')
~Q
-
-
-
-
-
-
-
.
·
 
.
 
.
 
.
•
 
.
 
.
 
\.l 
\7 
<;>
 \'l
 ~ C
\. ~ 
<;:,
 ·~ .
.
 \:~ 
S
\ 
.
: 
,
-
.
 
! 
.
•
 
.
 i~i .~ ... :,
 
' 
,
' 
I 
i f
, ' I 
.
.
..
 
•
 
i 
.
 
~)
 i i 
•
 
..
 .
. 
,,. 
banyak jumlahnya ant3.ra lain 
R.R.C berj·u,11lah 562 jiwa 
Arab berju::nlah 35 jiwa 
Pakistan berjumlah 4 jiwa 
Belanda, berjumlah 2 jiwa 
Bangsa asing berdomisili di i1ukota Kabupatcn a-
tau di Ibu~~t~ kec~matah. (Selayanc padang ten -
tang perkembangan Ta.ta :pemerintahan dan pembang-
unan Kabupaten Dati II Bolaang Mongondow). 
C. L!;.']' _1·,R 1J8L\YA:_:rc HISTORIS. 
1. Sejarah ringkas kebudayaan yang J>8I'liah mem.. 
pengaruhi wilayah ini menu.rut H.M. Taulu dnlam 
bukunya: Sejarah Bolaang Hongondow : 
Masulrnya ag2.na Islam T<ihun 1660 di trindai de.. 
ngan &danya seorang raja muda di Bolaang Mongon-
dow telah mcmeluk aga~a Islac. Raja Datu Binang-
kang disaat i tu juga telah :ne:neluk agam2 Islam , 
itulah sebabnya disebut agama ini Datu atau raja 
(Seminar adat se Kabupaten Bolaang Mongondow ta-
nggal 22 - 23 L'ovember 1972, di Kota!Jlobagu). Se-
telah ra.j a me::neluk ag~,ma tarl~ i tu berangsur-angsur 
rnasya r 8katnya memeluk agameo,. Islara, sehingg::t dewasa 
ini rnasyarakat Bolaang Mongondow pemeluk agama Is-
lam y ang terbesar, Demiki<:l.n pula masuknya agama 
Kristen, menurut Taulu (ibid, hal 47) mula-mula 
yan.; memb1wanyci, ic-tlnh seorang guru yang bernama 
Ferdinand bek.:-~ s rnurid pendeta UI fers dari Yume-
lembu~i (Amurang). P2d& tnhun 1904 pekabar injil 
Dunnebier menda pat izin ~e~~suki daer3h ini dan 
dis e.mping menabarkan injil, juga berhasil menlis 
tent.ang !lolaang Nongondow (Ds. Th. Muller Kruger, 
Sejarah Gereja di !ndonesi o , hal. 124). 
2. !:'.ucunr:; :i!~ deng.:-,r:: k i::budaya:m tct itngga. 
Hubungan Bolaang Mongondow terutama 
Si 
d e nga n d a erah Minahasa dan Gorontalo karen a peng 
islaman pada abad 19 banya k dilakukan oleh p i -
h ak Gorontalo . 
Masuknya a g ri ma Kristen k e daer a.h ini dilakukan o -
l eh pek11bar-peka b a.r injil d c;.ri Minahasa . 
D. BAl!ASA DAJ TL!LISAU . 
1. G'.H!lb a r ::..:h umu:oi t en t nn g b ah o.sa .. 
Bahas?- Bolaang Mongondow mempunyai sa-
tu induk bahas::i. y a i t-u : Ba..'hasa Hongondow . Da lam 
perkembangan b ah ase. daerah Mongondow d a pat di ba-
gi a t a s dua b agi an , : 
a . Ba h asa Mongondow a sli (lama ). 
Bah a s a ini dipergunakan untuk ~enyampaian 
b ahasa a:lat, deng a.n memperguna k an ki a s ;:i.n , perum-
pamaan-, sindirinya toli b ag . Lim bu ( upa c a r a p eng-
oba t a n . orang s akit), t ::.ngki-t~ian ( teka -t cl'.i) 
d a n s e l nrn a t · ( tand.a sela'.'.:iat). 
b. Ba h asa Mongondow seb2.gai pen gan t ar b ahasa se -
hari-har i di penga ruhi ol eh b ahas a a sin g misal -
nya : 
mas ina a.rtinya me sin 
~ bangko a rtinya b n.ngku 
gel a s 
' 
a rtinya bs.ngku 
b1de r a 2rtinya kursi 
gP.r ag2. ji a rtinya gergn ji . 
2. ME(mperhatikan keadaz..n a l am Bolaang :Mongon-
dow y a n g. t empa tnya b e gunung-gunung d a n di b a lik 
gunung-gu.nung ada l embah d c..n d.:i.tar an yang lua s, 
turut pu,la mempengaruhi 'mn.sy'.'1. r akat p8nghuninya 
dalam g~rak l agu d an baha sansa , namun demikian 
.t e t a p n:<la ciri-cir.i khas kesa:naannya p&da. tutur 
·k a ta.. b ah a a a nya sehari-ha rio 
·Da.l am., baha's 2. Mongondow ada bebera p a d i a l ek y a i tu: 
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-
Dialek bah as a Bintauna 
-
Dialek bah as a Kai di pang 
-
Dialek b'."chasa Bola~=mg Uki 
-
Dialek bah as a Lolak 
-
Dialek bahasa Bantik. 
Jenis bahas2 daerah di Bolaa:pg Mongondow wi-
layah pemakaiannya lebih mengarah pada batas-ba-
tas administratif kecamatan. 
Bah9.sa-bc1hasa. daerah i tu adalah sebagai be-
rikut : 
a. Bahasa Bolaa!'lg Mongondow dipakai di kecamatar:i 
kecs.matan : Kotn.mobagu, Modayag, Kotabunan , 
Passi, Lolayan, Dumoga, Pinolosian ( seb2.gian) 
Sang Tombolang (sebagian), Bolaang (sebagian) 
d2n , Poigar. 
b. B'"-hasa Lolak dipakai di kecamatan : 
Lolak, d.an Sang To:rnbolang (si:;bagian) •· 
c. Bahasa Jlintauna dipakai di kec2matsn ; BiYJ.ta-
una. 
d.Bahasa Molibc;;,t.,ru (Bahasa Bolango) dipak2.i di ke 
camatan : Bolaang - Uki. 
e. Bahasa Bolaang Itang (dipakai di kec amatan: 
Bolang Itang. 
f. B3hasa Kaidipang dipakai di kec Fmatan : Yaidi 
pang. 
Sesuai dengan i:;embagian kelompok bahasa me-
nurut Dr. S.J. Essre dalam "Atlas de Tr.:>pisch 
Nederland" tahun 1938 maka bahasa-bahasa di dae-
rrili ini·termasuk pera1ihan/garis penisah antara 
kelompok babasa Goront3lo dan Y.:elo!Ilpok bahasa-ba-
has<i. Philipina/Minahasa, sebagaimana jelas diba-
w:o"h ini : 
a. Kelomp0k bahnsa Gorontalo ter:uasuk di dalam -
nya bahasa Kaidiping, :Bolango (Bol:rng Uki dan 
Bolang Itang. 
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b. Ke lompok bahas a Phili-pina/Minahasa termasuk di 
d 8 lamny~ bah ;:i,s a. Bi ntauna d a n Bo l a a ng Mongondo w. 
Se l a in d a ri pada i tu a d A. pul a b aha.sa- l a h asa dae~:­
r ah y a n g dipak a i ol eh g olongan p endatang seper-
ti 
a . Ba h a sa Bantik ( p enduduk sebagi an kecamat a n Bo _ 
l aang). 
b. Ba h asa Minah a s a. dipakai s ebagi an k e cil ke c am~ 
t a n Dumo ga dan P a ssi . 
c. Ba h a sa Sangir dip ak a i di b e b e r a p a d e s a d i ke -
c 8.Il1a t an k a i p a n g , Bolaang It ang dan Sang Tom -
bo l aan g . 
d . B;Uias a Gorontalo dipa k a i di perba t asa,n d e n gan 
daerah Kabupaten Gorontalo . 
J)i alek- di a l ek yang p a ling luas dae r a h pemakai a n -
nya i alah di a l ek : 
a . Di a l ek Mongondow dipa k a i di daerah pedal aman (ke cRma t an P n.ss i . Lol a y a n, Dumoga , Madayag) . 
·b. Dial ek Bolaang dip~k ai di dae r ah pes isir p a n -
t a i ( k e c amatan Poigar , Eolaang , Sang Tombo 
l ang, Pinolosia n dan Kotabuna n ). 
II . SI STU'." H!1 .. TA I'ENCMTAEIAN HIIJUP 
A. BERSURU . 
1. Lok~,, s i . 
Dewas a ini berburu bukan l agi merupa k a n ma-
t a pcnc ah a ri a n y a n .; pokok dar i pendu duk di d e sa 
maupun d i kota , me l a inkan seb aga i sampinga n , se -
b aga i r e k r ea.si a t au s eke d a r mengi si waktu yang 
l O\\'Ong , 
Lokasinya :: d n l ::i.h : huto.n- hut a n Fo ga t , Il a n g i n , Ko -
t abun an , Pinolosi a n . 
2 . J enis - j eni s bino. t ang yan~ diburu i a l a h : Anoa 
b ab i r usa , rus:t d~n l a in- l a in . 
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3. Waktu pelaksanaan biasanya pada saat petani 
selesai mengerjakan kebun, hari libur,, d8.n sa.. 
at-saat menjelang hari raya. 
4. Tenaga-ten2.ga pelaksana terdiri dari per:iburu 
berh,lo:npok (bias<myo. 2 orang atau lebih da -
lam satu kelornpok) deng~n men5gunakan tombak, 
pedang dm1 sering-sering pula menggunak::m s.sn7 .. 
ja"ta/bedil pe1:iburu. 
5. T ~ t3 c2r ~ d &n pcl ~ks 3naan. 
~. Pe~buru _yang tcrdiri dari beberap~ orang 
dengan mer.5gunak.:m to::nbak, :i,,0:r..'ang/p2dang 
dan dibantu bebero..pa ekor anjing pemburu 
mem3suki hutan tempat terburu mencari bin~ 
tang buruan. 
b. Ada p-..i. la pemburu y ang menggunakan jerat. 
6. H::isil dan kegunaannya : 
Hasil buruan untuk dimakan dan selebihnya di-
jual. 
1. Lol,~cl s inya 
Hut an Pogat (Kec~matan Passi), Dumoga, 
lolak. Meramu hanya sebagian kecil rakyat 
yang melakukannya, hal ini disebabkan ka-
rena tempatnya agak jauh dan kadang-kadang 
ditempuh dengan perj a lanan kaki 3 sampai 
6 hari lamanya. 
2. Jenis remuan ialah : rotcm, d::tmar, k ayu 
manis. 
3. Tenaga-tenaga pel aksCLna iclc.h : penduduk 
desa, y ~ng terdiri d~ri 2 sawp~i 4 orang 
tinp kelompok. 
4. Hnsil kegunnanny 2. : dijual untuk memenu-
hi k ebutuhan hidup d.<J.n k cpe rlu.<. .. n ru::iah 
t1in{;ga. 
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C. P ~ R I K ~ N A N 
1 . Lokasi p 2ri ~an 2 c da~~t . 
Perikanan dgr a t me liputi per ikRnan di 
empang , sungai, I\'.1"1,-a , kolom dan danau. 
Pe r i k anan da r at empantt, terdapat di Du.mega , 
Lo l ayan . Ko l am-kolam ikan t e:::-dapa t pula d i 
Du:noga , Lolayan da n Tudu Ll.og . 
Kola;n ik2.n di Tudu 1\og ad2.l ah kol am i kan 
ur:mm ( Bandes 1973/197 4) yang lua s nya 8 ha . 
Sungai - sungr.i yang- :'.Ilenghas i lkan ikan :i, a -
l ab sunga i On13'kang !)umog: .. , IJni;kanc- Mongon 
dow, Ayong, Poi gar . 
Damm Noat luasnya 900 ha., dan '1.u Tondok 
dan danau Ilo loy me rupakan pe ngh as i l i kan 
t a wa r y <mg t e rbesar di Bo l aang iangondow . 
2 . Tenaga p e l aks ana : Diker j akan ol eh r akyat 
dan dina s perik ~nan. 
3 . Tata c <i r :, }Jel aksanaannyn : 
Pad;:i. un1u:nnya masih d.i.l akukcrn secara s e-
derhana. Oleh dina s ' p erik 3~~~ t e t ap dis odi-
c'tlrn n bi bit - bi bit unggul untuk ucningka t an 
produksi perika nan r n.kyat. Pena ngkapa n i -
kan di sungr.i d:-in dnnnu dilakukan d 12 ngan 
puk8. t dan ja,l a y ang bahanny a dari nylon a -
tau benang k :cpas / katun . 
r e1~"!ngkapan ikan di empang, kol A:m dan r awa 
c1il ::ikukan eng:m j a l an rnenge r i ngkan t em:pa t 
tempat tersebut d an pa ling tep2t pc l aks ana-
Gnnya pain musim panas. 
4.· Hasil k egunaannya, 
Untuk kebutuh2.n ke l·o.2.rga seh arih ari 
dan dijual di pasaran bebas . Hasi l ikan ko -
l am Tudu ~06 dijua l dan hasilnya untuk kas 
desa . 
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Perinci -o- n hasil peri,ks.nan dcirat sesuai da-
ta tahun 1973 (Dinas Perikanan Da rat Dati II , 
Bolaang Mongondow).: 
5. Lokasi perikanan laut : 
Loka.si perikanan laut terdapa t di Inobon-
to, Lolak, dan Poigar. 
6. TenagR pel~ksan~ : 
Pada umu:nny ,, diusahakan oleh keluarga nela..-
yan dan dinas perikanan iaut. 
7. Tata cara d 2n p~laksanaanya : 
c~ra pel aks anaannya masih menggunakan cara 
cara tradisionil, yang terdiri dari ~erahu ke ~ 
cil y ang dibuat do.ri kayn, pancing, pukat, jala 
dan para nel~yan ada pul~ yang ~empergunak~n pe.. 
r r>.hu semi motor, yai tu perahu y8.ng dilengkapi dengan motor t empel. 
8. lfo.s il kegunaannya. 
Kebutuhan kelu::i,re'1 y ang bersangkutan dan 
sebagian dijual. 
D. PERT Alfi .'\.N. 
1. Part~ninn di lad~ng. 
Pertani an di ladang ur.mmnye. di usahakan se-
c 2ra tani, yang merupakan us aha 'lrpl\i "'~v:a guna 
memenuhi kebutuhan sendiri. ' 
J cnis t '.ln'-1.man yang diusahakan meJ.iputi : padi l a d.ang, j a.gung , kac ang-kacangan, umbi-umbian 
kelapa, 't:uah-b.lahan, sayur-sayuran, p~sang, kopi, 
cel1gid.h. Penanaman jagung dilakukan baik secara se.!! diri maupun campw.·cn yaitu disamping tanaman jagung 
terdapat tanaman kacang. 
I'roduksi jagung ts.bun 1969 berjumlah 3.570 ton. 
Produksi j a.gung tnhun 1976 berjumlah 4.232 ton. (Mono gr afi D ~ti II bolaang Mongondow). 
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J onis Us ah a 
Sungai 
Dan au 
Rawa- t nwar 
Rc::wa- as in 
.. ol g,m 
S o.wah 
CD 
CD 
: Potensi (Ha ) 
. 2. 929,5 . 
: 1.117 , 5 
: 485,25 
: 258,25 
. 461,5 . 
. 9 . 6~0 . 
: F.f ektif (Ha ) : Hasil (Kg ) . 
: 358 : 859 . 200 
: 970 . 2. 328 .-000 . 
. 7,25 : 48 . 807 . 
: 214 ,75 : 1. 345 . 697 
: 11 : 740 , 52 
.. 
Luas areal pertanian ladang tahun 1969 berjum_ 
lah 15.41°t"1Ia. dan tahun 19701 naik menjadi 
27.314 Ha;· terdapat kenaikan 77,21 %. 
Tanaman kepi terutama terdapat di Kecamatan Mo_ 
: da yang dan' Kecamatan Passi. 'Pada tahun 1973 
luas areal tanaman kopi 944 Ha dengan produksi 
770 ton. Tanaman kelapa terdapat di pes isir 
pantai sarnpai keting-gian ± 400 rn~ · Luas areal 
tanalJlan kelapa tahun 1973 terdapat 56.188 Ha • 
dengan produksi 18.594 ton. Cengkeh merupakan 
~ tanaman yang baru dan telah berproduksi pada 
ta.hun 1973 sebanyak dan telah berproduksi pada 
tahun 1973 sebanyak 130 ton ( Ibid, hal. 66 ). 
2. Tehnik pertonian. 
Pengolahan tanah pada sistim bercocok ta-
nam di ladang menggunakan alat-alat pertanian 
antara. lain : pacul (cangkul), tembilang (se -
kop) dan bajak. PemakRian hajak selama.nya mem-
pergunakan tenaga bantuan berupa ternak (sapi, 
kertau dan kuda) sepasang, sebagai penarik. 
3. Tendg~ ,p2l3ks~na. 
Didalam pengolahan tanah, keluarga batih 
, merupakan inti satuan kerja. Keluarga yang mem_ 
punyai t~nah luas, memerlukan tenaga dari kelu-
arga dekat dengnn sistim kerja sama (gotong -
royong). 
4. Sistim nilik. 
Tanah pertanian adalah milik keluarga pe-
tani (milik sendiri) yang diperoleh karena wa-
risan. Dew~sa ini pembukaan tanah ladang deng-
an perombak an hutan, h2rus mend Rpat persetuju~ 
an dari hukun tua/kepala adat ot'1u jawatan ke-
hu tc:.nCln. 
5. Or ,;Fnic asi cl ::;, l am pert anio.n di l:;i.rl :rng. 
Organis asi adalah kelompok tani secara 
.·,,; 
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·go tong royong yang disebut "Posad" : a tau mapa -
lus . Bentuk tolong-mcno long ini juga. terdapat 
dal am m~nyi aDg/membersihkan rumput dari kebun 
yang dikerjakan oleh k e lompok tolong- meno l ong 
yang ~nggota- anggot anya selain l aki - laki juga • 
per empuan . Bcntuk t olong mt : ~ long l ainnya di -
sebut :no d.odµLJ. a n (de s a Abak) . . 
Sistim ini ~erl aku untuk jenis pekerj ain mena - • 
n~~ paqi, dimana bila s eorang h endak menana~ p~ 
di, i.'.l akan :..'12ngundang anggot a kerabat a t au te-
tangganya untuk meminta bantuannya agar pekerja 
annya C. o.p::i.t dis e l 0s a ika n dalam waktu singkat . 
Kemud.i .:-.n men cntu'!r."1.n waktu bekerja. dan menyia:p -
k an keperluan a l at - a l a t, rnakanan dll . Dalarii sis-
tim posad dan mododul uan terda pa t s cdikit pe~~- .. 
bedaan . Dalam sistim posad scsudah rn engerj a.kan 
sesuatu pekerja.an , si p ehga~bil inisiatif me -
r asa terikat ol eh kewajiban , untuk mengemba li -
.. k a n j a s a y P.ng diperol ehny ::t kepa da para pemba ntu 
ny a. . Aka n t e tapi dal am s is tim mododul-u. c.;,n sesu -
da.h menyelescik?.n p!=lkerj aan, para pembantu i tu 
l angsung diberi b a l as j as,g, (mi snlnya menyed iakah 
mak:=man), s ehingga si pengr:~mbil inisiatif tidak 
mer a s a terika t ol eh suatu kcwajiban para pamban 
tunya tadi, k aren3 tolnng menolong berdasar kan 
p:cinsip mododuluan · tidak mompunyai suatu k e lom-
pok kerja yang t etap d ~n tidnk t e rika t oleh sua-
tu perjanji an yan~ 1tertentu. · 
6 • !Jp0 cqr<1.- up :i.c:;.:r-a ad::ut dr.l mn pe rtc.ni 2.n l .'.'1d .~::1g. 
1
·"' Padri. zaman dahu:l'.u ( se l> e lum ma suknya agama Is -
ilam) t erda p a t ui:i a ca :ta .\dat daJ.a.m pert ani an di -
-il .:;1.dang y ang dis ebut' : 
•n} Tcngkiura - m:: ni l e , y nng di1 akuk '.1n pada wak -
.. , · tu ak a.n men gadaken p rombakan hutan dengan 
, j a l a n m emp ors emb e~'l-ik an sirih pinang k epada de 
wa -dewa · J. e luhur y ang mu l a - mul a a dalah pemil ik 
bu t a n ters e but (p e!1:j aga hutan) . 
• ·.r 
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-b) Me n e l e p cg1 as a l }: ,qt a p e l c p ag i a l~ill tempat 
yang sengaj a dibuat s e b agai temp a t me let ak-
kan b ahan-bahan p enga nan/s a jian sepe rti b3il 
d. ::ui s r.gu = sagu y ane; diisi d a l am bulu, no.si 
kuning a y am, telurriYa s e bag .::ti s e b a gai 
p ersembahan kepa d o-" dewR-d ewa l e luhur y 2ng di 
a ng g a p sakti (ki t og i But :: = ki t e gi bontung), 
h a l sema carn ir~i biasa dil o.kuk u.n ol eh s e seo -
rang di kebun-k ebun p a d ?t W8.ktu p'3n r~ na.111 r:m, 
deng an maksud memint c;.k a n ~-. gar t a nama nny c;, ti-
d a k dirusak oleh bina t ang d a n ~ e~perol eh ha-
sil y e>_ng me;;iua ska n. Ak a n t <: t o.pi s e t e l ah mo.suk 
nya ag;:ima Islam ke d ae r ah Bolr:.a ng Mongondow 
upac ~ra-upac hr ~ t c rs e tut di a t a s b e r a n gsur-a ng_ 
sur mul a i hil a n g . 
7. P o rt ~ni an di sawah. 
Pona n ci.ma n padi di s awah sebci.gi an be s ~ ... r dilak_ 
s a n a.k 'ln d e n gan int enfikasi (Dimas) yakni meng -
gunakan bi bit-bi bit unggul s 1;; p c:::-t i d c-. i.r:-1 0. n s i, in-
t a n, hO ($' C:.ni (pa di r a j a ) k ,ro g0ng d an j e nis padi 
unggul l ninny g, , sert a p omakaian pupuk. Ileng an 
j a l a n inte nsifika si p e rt ani a n, h a silnya, d a pat 
b e rlipa t gsnd a b e rka t pra.s a rana yang disediakan 
p emorint s.h b orupa pers e diaa n bi bit y3.ng baik dan 
p embua tan irigasi untuk mengairi p e rsawahan dan 
pcrluasan t an .;ih p e rt a nian Lua s a real persawahan 
di d 2.erah Bol a :rng Mongondow tahun 1969 b erjum -
l a h : 7 .838 Ha •. Tahur 1976 b crjumlah : 12.432Ha. 
Tc rd a pat k e nnik e:,n perluas a n 4.594 Ha (S e layang 
p a nda ng tentang perkembangan tata pemerintahan 
p e mb anguna.n Ka bupaten Ting}:at II Bolnang Mongon 
dow). 
Jumlah p e rs awah an yang dap pt di Bima s/In -
mas s e j a k 1976 soba nyak 8.226 Ha. 
Juml ab penghasil a n b e s a r : 
Se j ak t Rhun 1969 s e b any ak 16.096 ton b e r a s. 
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Se jak t ahun 1976 s ebanyak 37 . 137 ton beras . Terdapat kenaika n 21.041 ton beras . 
atau 130,72% (Dinas p ert anian r akya t DR.ti II Bolaang Mongondow) . 
Areal pers 3.wah an y :rng luas terd::ipa t di ke _ 
c am a t nn - kecama t an Lo l ay an, Ko t a.mo bagu, Dumoga , da n Madayag . 
Untuk peningL1 t an perluas :-i n pers awahan dan pe -
ningk nt an produksi be r as di da e r ah ini ol eh pe -
merintah t e l ah s e l esai di bangun irigas i Y.:osing golan (Duma g-a. kiri) y n.n g ak an d. apat menga iri pe r -
s awah an s e l uas 5.500 Ha . 
8. Tehn ik pa~t~ni '.1 n . 
Cara - car2. mel akuka n u sah a tani pada umum-
nya masih : bersif a t tradis ionil (be lum me kanis ); diha r apkan sif~t tradisionil ini seca r a berta-h np a k an berubah be rk a t adanya us aha- usah a p e ~ 
nyuluhan y a ng dila.kukan ol eh pemerintah . Da lam 
me ngol ah t anah p ert a ni a n sawah dip <".k a i alat - a -l a t seperti : b~j ak, ~acu~, sekop sabel dengan 
memperguna k an t enaga· ba ntuan t ernak (s ap i , ker-bau ) s epa s ang sebagai penari k bajak . 
9 . T cn rl(~·n p2l o.ks 2.n a . 
Da l c..m pengol ah a n t anah, keluarga bat ih 
merupakan inti satuan kerj a . Apabi l a sawah pe r_ 
t ani c-Ln luas , .. d an m~me1'lukan t enaga bantuan un-
tuk me nggar apnya, b~ a s anya t enaga di ambil dari · k a luarga t e rdeka t d e·ng~ sistim kerj.a . sarna y ang dikenal dengan n ama posacr-., Pos8.d adalah keb i a -
s a an atau sif a t bantu-memba~tu dengan masyara- · kat l a i nnya da l am des a /kampui'l-g untuk meny e l e -
s a ika n pek erj aan dengan· bantuan banyak t rang 
mis alnya da l e..m rne n anam padi d:i sawah . 
Sis tim posad rne liputL be be rapa ~ egi kehidupan 
ma sy a r a.k a t an t a r a l ai n : Posad p·~rtanian , Po -
s a d me.ndirikan run1ah,Pos ad si;mpan-'P.inj am . 
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10. Sistin ~ilik. 
Di Bolaang Mongondow, tanah pertanian bia.. 
sanya adalah milik keluar.ga atau milik perora 
ngan. I 
Seseorang dapat memiliki tanah karena warisan CJ.tau pembelian. Sisti'm milik tanah :va ng di be-
rikan pemerintah misalnya : para transmigrasi yang bcr~sal deri Jawa dan BRli. 
11. Org::mi s.:.si d .:-.l ::ir::i pcrt'.lni :rn dj sawah. 
Organisasi s~~a dengan organisasi perta-
ni:m di ladang. 
12. ITµ3car1-upacs~s ad~t daln~ pert3nian. 
S~na dengan upaCRra pertanin di ladang. 
Binatang-bir:.:.tang ternak yang dipeliha-
ra antara lain : sapi, kuda, kambing, ker -
bau, ayam, bebek, 'babi. Tcrnak sapi, kuria , 
kerbau dipelihara sebagai pembantu tenaga kerja di s8.wah pert2.nian dan ladang, sebagai 
penarik .bajak, ge~obak, bendi dan selebihnya dijual misalnyn : sapi. Untuk keperluan kon-
sumsi dipelihara : Ayam, kambing, bebek, sa-pi ) • 
Ternak sapi terdapc=i.t di kecamatan Bint~mna , 
Lolak Poigar, Bolaang. 
2. Tehnik p c tornakan. 
Pemeliharaan ternak sapi, kerbau, kuda, k~~bing dilaksanakan secara sederhana di ke-bun-kebun atau di bawah pohon kelapa. Peme -liharaan unggas diusahaka.n oleh keluarga ter 
tentu b~ik di desa maupun di kota, dimana ha-
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si l nya bc:rnpa te lur dis f!-ID J;ing sebagai kebutuh 
an k e luarga juga untuk dijua lw 
3. Te n aga pelaksana . 
Keluarg.<>, petani , dima n a tiap J:~ e luarga -
p e tani berusaha memel iha ra ternak (s ap i , kuda) 
untuk memb a ntu dn.l am 11engo l r;h a n t 2.nnh p e rta ni 
an. Ol eh dinas petcrna1cm daera,h tela h d i usa-
h c.k a n pe t e r!1ake..n sapi. 
4 . Si3t Ln milik . 
Milik p a r a k e luarga patani i an mi lik pe -
merintFJh dae rah . 
5. Ra s il d a n kep;un:!annya . 
Ke gunaannya s e bagai h0w a n penarik dan pe _ 
n i;olah t a nah ( s a pi, k erb au, kuda) d rcn j uga un 
tuk kebutuhan prot e in hew::-... ni (s ap i , kerbau , kam-
bing , b a b i, unggas). Dis ampi!1g i tu dap a t men-
j a di mod a l t a bungan, b agi penduduk yang ti -
d .:::.k rnak~n d eiging sar)i ( "!.'l isal nya : suku Bali) 
d a n d a pat dijua l di pasaran b e bas . 
Ke 'ldaan jumlah t e rna k :riad a t FJ.hun 1973 sebagai 
be rikut : 
- sapi berjumlah 
- kerbau b e r j umlah 
kuda b e rjuml ah 
- k o.mbing b e rjumlah 
- 1n'r. i berjumla h 
- ung5as berju~lah 
F . KEP..AJI:N AN . 
33 . 451 ek or . 
104 ekor . 
1.895 ekor. 
7. 162 eko r . 
l0 . 435 eko r~ 
124.558 e kor . 
P a da umumnya kera jina n t a ngan yang t e rda -
pat di Bolaa ng Mongondow beru~n tikar,yang di 
bu a t dari rotan, pandan dan 0 2.mbu . Demi k i an pu-
l a dengan pe mbuatan top i , k e r an j a ng dan a l a t-
al ::i. t rumaJ1 t angga l a innya. mis Rlnya kursi dari 
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rotan, kayu dll. Pembu~tan tali dan sapu bulu dari ijuk dan juga dari sebut kelapa. 
Salah satu kerajin~n ru~ah t~ngga yang disebut 
tiingku yaitu semacam pirini; yang dibua t dari pe-lepah rumbia, ak~n tetapi produksi ini sud ah mu-lai berkurang. 
Di Malinow petibuutFJ.n alat-alat rum8.h t~rngga dari 
tanah liat berupa jambangnn, pot - rot bunga,pe-
riuk, piring dan mangkok, merupakan pekerjaan po-kok sebr>..gian penduduk di daerah Malinow. 
Heo.sil kerajinan tersebut bc:tnyak diperdagangkcm 
oleh penduduk desn Malinow ke desa lainnya. 
Tehnik kerajinan pada umumnya m:rnih menggunakan 
cara cara tradis i~~il, 
III. SIS'I'H: T?'ENOLCGI DAN FERLEl\,.CYJ.'.PAN !II:DUP. 
).. • ..l\.I:.~\T- t!.L"'''.T PRODUKSI. 
Alat-alat ru:nah tangga selain alat yang di buat dari t anah liat, rotan, bambu, daun pandan dan kayu yang dibuat oleh penduduk, juga terda pat alat-alat rumnh tangga yang dibuat oleh pa -brik-pabrik dal ~m d ~n luar r.~geri. Alat rumah 
t angga yang dipergunakan sehari-hari dapat dibe-li penduduk di mko-toko. 
2. Al2t-Jl a t pertnni~n. 
Aln t-alat pert[l.nian yang diperguna.kan 
sebagai alat untuk mengerjake.n sawah dan kebun, 
ant::i.rrt lain : 
tug3~ : yaitu alat yang dipakai untuk melu -
bangi tanah pada waktu menanam padi 
atnu jagung diladane. Alat tersebut 
di buat dari batang enau. 
S:lbe l alat untuk memotong rumput atau memo-
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Lo l o.pa 
pa j eko 
8~~ 
tong padi yang sud.ah masak . 
Ala t t ersebut dibuat dari hes i . 
suatu a l a t yang di pakai menyiangi 
padi. 
Al a t ters ebut d ibua t dari besi . 
·: Al a t y ang dipakai untuk memba jak sa_ 
wah. Dibuat dari besi dan bat angny a 
da'.r i ko.yu . 
Al a t pembongkar tanah . Dibuat dar i 
I besi dan batangnya dari kayu . Pen-
duduk dapa t membel inya d i toko - toko 
dan ;pa-
cul; 
, 3. Al at~ al a~ perburuan 
pe '.!;:.alatanny a\ :t erdiri dari : 
' tomllak ( ginibat) 
\1 
4 pandorig im boke' 
,\lat perbu..i.rua.n yartg modern 
kan s enj a "tit a buruan se~ erti 
masih s ede rh an a dan 
- a l a t ya ng dipaka i 
unt uk berbur u 
- s emacam tombak ba-
bi. 
- semacarn j erat un -
tuk menangkap bina-
t ang buru an y ang 
dibua t dar i t ali i 
juk . 
dewasa ini memperguna-
bedil dll. 
' ·,, Ca r a penangkapan 'Ncan mas ih memp erguna-
kan a l a t Y,a t<J1g sederhana . 
;\l a t- a l a t/ p~nc; ngkap ikan terdiri dari : 
bu-r,u 1 ·., i a l nh a l a t semaca..111 p enangkap 
ikan (udang) yang dibua t da-
ri brunbu ~t au rot an . 
- Pole semacanL a l at penangkap ikan , bentuknyq -h.a;npir s a:ma de ngan 
bu1iu . .. .... , 
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- singkop 
- tomoing ,kalenda 
bobolit 
5. Pe terna}:an. 
, ,,~ 
se:nacam penangkap ikan yang 
dibuat dari bambu. 
ialah semaqa!ll jala penang-
kap ikan. 
ialah semacam panah ikan / 
senjata ikan yang dipakai 
untuk memanah ikan disu -
ngai atau di laut dan di -
perlengkapi dengan kac?Jlla-
ta penyelam. 
Jenis-jenis ternak yang dipelihara ialah sapi kerbau, kuda 1 kambing, unggas,: dan babi. Ternak-ternak ini sebagian tesar diusaha -kan oleh keluarga petani (sapi, kerbau, kuda) un-tuk membantu dalam pengolahan tanah persawahan dan mengangkut ha.sil-hasil pertanian. 
6. Al ut- a lat ker~jinan. 
Alat-alat keraji an 2n ada yang dibuat dari besi dan a da pula dari t anah liat. Al~t-al at kerajinan yang dibuat dari besi terda-pat di kec ema t an Passi ant a r a l a in : 
- pitcw (semacam pa r ang y ang dipergunak an untuk 
memanj a t kel2pa). 
- s ::;,1'e l ( cem:-ica:n a la t yang dir :,ka i membersihkan kebl.Jl. 
- l?lBpa (berbentuk kuda-kuda, dipakai untuk nembersib 
· · - kan· ladang) 
.. kedung (~cam i;arang besai;- untuk rrerr.otong kayu). 
- t osilad (pis au) - dipergurn brn olch ibu-ibu di dapur. 
- t o r- is i i :n r::-,r.go - semacam a l at pencungkil ko -
pra. 
- Pop akanfl (p ~h~ t) 
- be r.c;ko - k e ris. 
- P ""~naong im bote ' - to!Ilbak b ::i.bi. 
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- kokund~t i ng knyu - a lat untuk mel icinkan ka-
yu . 
Di samping a l a t - a l a t kera jian yang dibua t da-
r~. b es i ada pula yang dibua t d a.ri tana.."'1 li a t dan 
bnnya k te r dapat di Malinow . Al a t - a l at k er a jina n 
dari . tanah li ed mis 8.lnya : 
kuyo n im bumbe 
kuy an gogolutcin 
- kuyon l ologa ' an 
ku on n inuxun .'.1n . 
tempat untuk masak daging . 
tempat m:::.s2.k nas i bungkus . 
- tempat illas~k sagu . 
- pot i~ bungang pot bunga) . 
- dodongd an i ng l:oi to - tempei.t bakar sagu, 
- pot g":'}tung. 
- pot3ndungan ing kop i - te~pat goyang kopi . 
- p :idingki . 
- sinompansi - bel3.nga yrmg berpenutup untuk ma-
s e.k ai r. " 
- biko - semac&'TI belanga keci l unh<.k mema sak obat 
obatan. 
Disamping a l a t- a l at ke r aj inan ynng sudah di 
sebutkan di atas , juga t erdapat al ~t keraj inan me-
n enun k a in d an sarung , akan t e t api has il kerajin 
an r u..'Tiah t angga ini sudah mulai berkurang karena 
adanyn s a i ngan dari ha~il-has il industri . 
Keraj i nan ir.engany6.m ' tikar, ke:r:anjang dari 
r otan dan bambu tersebut diusGhc,ka.n oleh r aky a t. 
7. ~l ~t - &l~t peperang~n . 
Al a t - o.lc-.t peperangan y ang diper gunakan orang 
or ang Bo l a::mg Mongondow dnhulu dalam peper angan 
antara l a in : tombak , peris a i, pedang dan baju 
pe r ang ya~g dibuet dari bosi . Baju perang i n i di-
pakai oleh r 8jc::.- r <, ja 2 tau pengliulu perang y ang di 
sc t ut :!3oc&ni 3.rtinya ah l i berke l ahi a tau pangli-
ma perai:g . 
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B. ALAT-ALAT DISTRIBUSI DAN TRM SPORT. 
' --·- --·---~-- ~--
1. Alat:alat pe!'_E~~-n-~~<!~_j~rat. 
Di wilayah Bel2ang Mongondow terdapat da-
erah-dael'ah dinena keada an pres~ ra n.q pel'hubungan-
nya sudah rulai lancar y.?itu : Wilayah µintai 
Utara bagian Timur, data r~ n Mongondow dan dataran-
Dumoga. Usaha pemerintch untuk melancarkan prasara-
na perhubungan di daer ~h ini dengan ibukota pro -
pinsi Sulawesi Utara antara la in : sedang dalam 
taraf penyelesaian pemb~ngunGn proyek jalan, Am11 -
rang - Inobonto dan Kat. a mobagu - Doluduo dengan ja-
1.an kla_s IIC yang dibangun oleh Proyek Ja1an F13 -(Mountain Read) dan Prcyek Jal a n F17. Wilayah 
ini dapat di ca µii dengan kaidaraan bermotor antal'a 
JEin : bus, truk taxi, da n motor. 
Alat-alat perJmbungan l c: inny-2 yang dipergunakan da-
1.am jarak dekat antara lain : roda sapi, roda ku-
da dan bendi. Wi1ayah y~ng keadaan prasarana per-
hubungannya masih kurang baik ya itu : daerah sebe-
lah Barat Kecamatan Lob k sampai daerah peroo -t~ SP.n ·ooti II Goront~lo. 
2. A1at-al~ _~.}'_!l_'l_lb~~a-~ _?_i_.~~ 
Dari i:antai Timur don Selatan mulai da-
ri Kecamatan Tabunon s a mpai di Lion, Kecamatan Bo-
laang Uki yang berbata san dengan Dati II Gorontalo 
pada unru.mnya dai:at dicapai ITElalui jalan laut de-
ngan nempergunakan kapal motor (ukuran kecil), pe-
rahu motol', perahu. J.ayar. Pl'asarana perhu.bungan-
di laut yang nenghubungka n kota- kota di tepi ren-
tai. JIB sih sangat kurcn g dan -p3merinta h propinsi 
dan kabuIJ3ten Bolaang Mangondow senantiasa bel'usa-
ha nemperbaiki prasarana i.::srhubungan di laut, ne-
upun di darat. Karenc. perbaikan--p3rbaikan dalam 
-p3rhu.bungan mempunya i efek-efek terhadap kegiatan-
ekonomi, sosial dan roda -p3Irerintahan/politik. 
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C. WXt .. 'L.'I - 'dA])A:~ AI'AU ,\L} .. T-ALAT . U:::~TU.K PENYIMF~J . 
1. Ivlor.yi ;:;. t? a n ·.n zil pro:iul: s i . 
TujuEm a l a t p e nyimp2n a n ha·sil ·-produksi i -
a l ah q,gar hasil p r oduksi dapa t tahan l ama· A.t au .t i-
dak rusak . . 
.\.la t -:- a +a t penyi mpannn .h a s i l produksi e.nt ?..ra l a in : 
- luwit - te:npa t :n e n y L::1pan h as i l p_-:: i~tani an (p8.-
di/ ge.ba), y"2n r; sud.ab dij _e::,m r/kering . 
Al a t ini dibuat d a ri kµli .. :t 'kayu y a ng 
kering . 
Luwi t ini s un ah h a:npir punah:. .. 
su '.'°ttu t aillpa t me:nyi::ip u._n b e r a s/ gaba 
·yang sudah d i jomur . 'Al ?- t tersebut-
t e rdiri d , r i po t onga n - po t ongan 
bambu ·Y<"ng b e s a r-bes a r . 
T <( mp a t _penyi!I)p :1n a n b e r a s / gc.ba y a n g umum d-ipakai 
di t i ap,.:.._ ~iap . rumah t angga pe t a n i a.d a l a h kas a -
t a u p e.ti · _kp.yu y a11g ?erb entuk:. s e g i empat y a ng 
p .. a nj a ngnya 2 s arn p a i 4 3e t .e r d:m tinggi 2m . 
2 . P e nyimp <i n a n kebu tuha n s eb a ri - h a ri a nt a r a 
l a i n : 
- potolo 
- t :tn d :J.. i 
- i 3.lah t empa t untuk .menyim:pan garam 
,d a pur . 
- · sua tu i.'•.l.:i t untuk !nenyimpan ·k e butuhan 
a i 'r s eh 2ri - h a ri . ., :. 
- b~kul , b 1rvng k eci l juga :nerupakan temp a t :menyi m 
p nn bers ~ k e butuhan s ehari-~ari T. · 
- par ~ : para (s e j eni s mej 1 t e rbuat ~ari b2mb~)yan~ 
f upe::s i ny "'k s e b3.ga.i te:np a t ;ne nyimpan eil at - a l a t da.-
pur :.s epe_.rti pirJ n g , bc: l o.nga , mangkuk dsb." y _a ng 
b ::my ak t 2rda p a t di d esa.- d esa . ' 
]} • M~\F" L:: ,.'\__ J J)) .. ~T . iH~T_Tf>'Li.N . 
1 . ? ~ ::: ?:\: :, .. ··r::;,,n 1;. t ::':!a . 
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M:lkanan utana Bolaang Mangondow isl.ah 
beras' Beras rrerupakan ro sil produksi pertainian 
ya[€ utama. 
Disamping beras juga jagung rooru~kan nEkanan po-
kok. 
2 • Maka nan sa mpingan . 
Disamping nakanan utama, terdap:it pu-
1.a makanan sampingan antara lain : jagung, sagu , 
ubi-ubian (misalnya: ubi jalar, ubi kayu, ubi ta-
les) yang di tanami di tanah kex-ing tegalan, di 
halaman {:Ekal'angan rmmh yang luas, dan juga pi -
sang. 
3 . Maka nan da n minurna n khusus • 
Makanan khusus. 
- yondong - yaitu sejenis nakanan yang 
oohannya terdiri dari sayur _godi. 
- Eionog~ot - sejenis nakanan khusus yang 
bahan-baha~a terdiri dari 
daging ayam, santan, mi -
nyak kelapa, dan dicampur -
dengan bumbu-bumbu. 
- Ilosingan - bahannya terdiri dari da-
ging kambing ditambah de -
ngan bumbu-bumbu. 
- Minuman khusus ialah saguar dalam baha-
sa Mongondow disebut losing. 
E. PAKAIAN DAN PERHIASAN 
1. Pakaian sehari-mri. 
a. Asal bahan roontahnya. 
Pada zaman dahulu bahan p:ikaian dibu-
at dari serat kayu dan serat nenas. Se-
rat nenas ini ditenun untuk dibuat sa-
rung dan bahan r:akaian. 
Dewasa ini rakyat Bolaang Mangondow me-
makai bahan-bahan rakaian yang dibuat 
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dari katun a t au bahan yang l e bih h a lus ( te-
toron dll.) seseuai d e ngan kemampu a n d ay a 
beli dari p 8nduduk , set a~ai 8n besar p r oduksi 
d 2 l n;n n·~ ge ri d:m seb;:i,gian . k ~ wi.l · produk si lu.-
a r n egeri . 
b. Cara pengol~~annya . 
Pad '1 zamg,n de..hulu· pak;:i.ian y ang di buctt da-
ri kuli t kayu direndam air ··se·larna be bera pa 
hari, kemudi a n kulit k a yu tersebut d ipukul -
pukul dan sera tnya dibuk a dis ebut l::i.nut : pa-
k a i a n d a ri kulit kayu dan tenumm ser a t ne -
nas tidak terdap a t lagi. 
Pak<t i an katun p e,d a u mu:nnya diolah oleh p a -
brik- ·· .brik . 
2 . P8kai nn-p ~k~i~n up~cara . 
,\sc..l t :-.. h .?.n ment (l.l:nya : 
Sebelum perang duni A. ke II p~k r. i ::i.n upa ca 
r a sebagi an ditenun sendiri ol eh penduduk Bolaan g 
Mongondow , b aha.n mentah1iya d ari serat · nenas atau 
benang katun~ a kan t e t a pi has il kerajinan t e rs e but 
sekarang tid '?.k dike temuk:i.n l agi . 
Kini 9 p a k a i an upa.c a r R ada t bahan mentahnya Cl:1.ri 
kain katun d.,11 tetoron . P akaian l a k i-1-ak i dis ebut 
b animig. Pakaian pere mpua.n dis e "but _sc-"lu . 
Wanita memakni p 8k a i an k e b r:iy"·. y sar ung d a n se l en -
dang . 
Peral at~n d Al a= up~cara a dat . 
- Da l am upa c a r !l adc:.t kaum pria memakai d.es t er , se -
~nacam kain at s.u l e nso y a ng diikat di kep a l a . Di 
s ampine itu k.~ in pelekat yang di ikat di pi nggan g 
y ang·dis e but pomerus . 
Memakai sele nda ng di b a :t..'..< k a nan . 
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- Dalam upacara adat kaum wanita memakai baju sa-lu - k2in pelekat senket. Di 'tu.t.a:gian d.'1.da dihi-
asi dengan emas yang disebut h2~unse. Di ta.ngan, memakai gelang yang dibuat dari emas 
atau perak yang disebut peteda (dipakai oleh ke turunan raja dan orang kaya), sed'°ngkan rakyat biasa. memakai g·elang tiram laut yang disebut ~­lu:cu. 
Fui' g~iny:: d r_l :l::i up c-~ c::-, ra : 
Dipakai d a lam upacara-upacara adat tertentu 
:nisalnya menyambut t~m14/pembesar pemerintah pu -
sat maupun dae-rah, p a d::i. ha.ri-hari raya nasional , dipnkai oleh penganten pria at:'!.u mmi ta dab.m u-pac;i,ra perkawinan didaer2.h :-rrn.upun dilun.r daerah , pementasan ·t a rian a dat, pa;neran pe.kaian a dat. 
Hiac~n seh~ri-hari. 
- Kaum pri a memak:.:i.i gel a ng yang di bu2c t dari nkar 1:iahar yang disebut komensilan. 
- Kaum wani tn. ::nem:=t.kc:>,i manik-!!!anik yr.ng disebut bo-bol.Manik-mRnik ':3.da yane;- ii buat deri emas dan juga ada yang dibunt dari bu2h bµntooi. bersam bung ke hal.141, yaitu yang mengenai perhiasan-per.!-iiasan upac 2ra baris ke 5 s/d ke 10 pada hal terse but. 
Rumah tempat tinggal dibagi dalam ruang ta -
.. mu (bagian depan), ruang· dalam, dapat pula ::ienjndi ruang tamu a.tau tempat makan, ruang~n kamar tid~r 
i~:5 
dan dapur. 
Bagi rumah orang- ora ng k~ya mas ih t e rdapa t rua ng -
an t empa t menyimpan y ang dis ebut gudang . 
Bahan-bah a nnya ada y ang dari batu, campuran ba tu 
dan l:ayu, dari kayu, campura n kayu dan bambu dan 
a da pula d ari bambu. Demiki P.n pul a atapnya. berbe -
da-beda : ad a yang dar i seng , dari atap rumbi a , 
a l ang- a l a ng , daun kelapa , daun rot an dan l a in- l a -
in . 
Tehnik pembuatannya : dewasa i ni r akya.t yang ma:n-
pu be rusah .'.l memperba iki/memerindah rumahnya derig-
a n tehnik b angunan permanen dan semi permanen di-
sesu a ika.n d eng3.n bent uk rwnah dewas a ini . Upacara 
mendi rikan rumah a t au p aik rumah ba ru dipimpin o-
l eh orang tu~ a t au peraimp in a da t, ak an te t ap i se -
t e l ah masukny a a gama Islam di l akuk q.n secara upa -
ca r a agama . 
IY . SISTIM RELIC I D.m SISTIV r:SlilGET .'!.ETJAN • 
. A. SSI STIM KEf:SRC AY,\AN • 
Agama yang mem-punyai penganut y ;:mg paling ba-
nyak di Bol aang Mongondow a da l ah agama I s l Rm te r -
dapa t 79,44% atau 189 , 810 dan ;nenyusul : Agama 
Kri sten Protestan : 18, 81 % a t :::.u 44 . 941 j iwa . 
Agama Kr i st en KatLo lik : l, 11'.l{. a t au 2. G54 jiwa . 
Agama Budha : 0 , 64% a t Ftu 1.524 jiwa . 
(Jawatan ag~ma Propi nsi Su l awes i Ut a r a , t ahun 
1976). 
Sebe l um masukny0. agr,:11a terse but di a t a s, rak -
yat Bo l aang Mongondow me~iliki kepe rcayaan kepa da 
d ewa - dewa 2 t ci,u kekua t a n - kekuA t an gaib , yang banyak 
'dihubung i d eng2.n a da t d an trndisi mi s a l n;ya : 
a . 1na;1w.l c ::-1g2. i o. l <:.h men'.dengar potunjuk- pe tunjuk 
k eku a t e.n gaib melalui : bunyi burung hantu (meni-
kuh:t) untuk :nengetahui h a l kal ah - menangnya da -
l om pepar 2.ngan , suk';i:;es tidak . Mem nkai cincin -
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-yang disebut simban dan anting-anting atau nganti 
ng'.ir.ting. 
P2rhiois::in-perbin.s c'n up 2.cara. 
Dalam upacRra perkawinan pengantin memakai 
sunting yaitu se:!l'lacam hias~n sunggul, yang bahan-
nya terdiri dari ema.s atau imitasi emas. Di dahi-
si pengantin memakai hias a n yang disebut logisyang 
bal' annya d nri benang hi tam. 
Tempat perlindungan selain ru~ah yang dalam 
bahasa Mongondow disebut caloi, sebagai rmnah tem-
pat tinggal yang tetap, juga terJapa t tempat ting-
gal/1ierlindung dalam arti menghindari dari panas 
tcrik, hujan dan dipakai pula sebagai tempat/ber-
lindung sementara, misalnya yang terdapat di la -
dang atau kebun-kebun dan di saw~h-sawah. Tempat 
perlindungan yang terdapnt di daerah Bolaang Mong-
cndow disebut. 
a . Lol n iGa n ialah semacam pondok kecil seba.ga i tem-
pa t tinggal, yang terdapat di ladang atau kebun 
Dewasa ini lolaigan merupakan rumah darurat 
(sementara). Bahan bangunan ini terdiri dari 
ramuan-ramuan kayu yang tidak begitu kuat dan 
ber!tapkan daun enau, daun rotan dan alang- a-
lang. 
b. L~lang ialah suatu pondok yang bentuknyn lebih 
kecil dari pondok lolaigan yang banyak terda-
pa t di ladang-ladang penduduk. Tempat ini di -
pergunakan untuk raengusir burung-burung atau 
binatang-binatang yang merusak tanaman . dan ju-
ga disaat-saat mu~im panen. 
o. I e,ngkeang ialah suatu pondok kecil yang terle-
tak di teng?..h sawah, tempat berteduh, didiri -
105 
kan disaat akan penen dan 'untuk ruengawasi burung'=" 
burung &t<1u binabwg - bina.tang yang akan memakan 
padi. 
2. Rumci.h tc:npo. t tincgal. 
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nya suatu r encana n~ik rumah baru , dal am meng-
adakan perj 2.l a nan , mendirikan bangunan, merom-
bak hutan . 
b . rn e deaHgongou i a l ah me1ij engk a l s e suatu benda se -
pe rti s epotong bambu berukuran s e j engk a l untuk 
me nge tahui oba t yang ak an diper 5ll.nak a n da l am me -
nyembuhkan s e sua tu :penyakit . Car anya pa da waktu 
men·j 2ngk al-j engk a l barn bu t ers e but k ernudi a n j eng_ 
k a l a n sudah l ebih dar i u kura n s ebanr anya sambil 
meny ei.Jut oba t yang di per gunakan mak a oba t itu -
l ah y ang h arus di ambil untuk mengoba t i penyakit 
t e r se but . 
c. met<.y ek i a l ah me ngob :1.ti seseorang pend eri t a pe -
ny aki t y ang dil aksanak an de ng ::m t n.ri-t a.rian s am-
bil diiringi ny anyi an puj aan kepada dewa - d ewa 
l eluhur ya ng d i an ggap s akti, d j mana sipenari t e-
l ah d a l am k eadaan tiddk s a dar (kerasukan). 
Mctayek atau tayok a d a l ah me rupaka n jenis tari 
~ang asli di daer ah Bolaang Mnngondow. 
'
1
enuru t peneli t i an kam i t anggal 19 Sept ember 
s/d 28 Sept ember 1977, t ari ~n tayok ini h anya 
t erda pa t di desa Bila l a ng , Ke c ~mat an Pa ssi Bo -
l aang , Kecamat a n Pa s s i Bol aang Mongondow. Da l am 
t ari an i n i pen ari (be li an) r:iema ng da l am ke adaan 
k emasuk_an j in ( roh) y ang diperlukan untuk memin 
t a se suatu pertolongan a t '.1.u il t-:Ltiidan dan roh 
i n i dap a t menentukan obat/ramuan obat y ang di -
perlukan dan dapa t me nyembuhkan penyakit. 
d. Tenr;kiuna - >nenil en. 
Dilaks rn2.k2.n pad a mas a pe rombak an hut e.n de-
ngan j a l an mempers embahk an s i r ih pinang ke pada 
dewa - dewa l e luhur y ang mul a - mula memiliki hutan 
t ers ebut (penj aga hutan). 
Memberikan m.'.1.k an kepada dewa - dewa yang di 
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e.nggap s ·akti yang telah memberikan penghasilan 
penghasilan sesuai dengan a:P-a. yang diharapkan 
sejak penanaman dan hal ini dilakukan sesudah 
penanaman •. 
Keperc::yc-,.an kepc:da adanya kekuatan gaib 
antara lain : 
Komnnsilan - Semacam jim<1 t yang dipakai oleh 
laki·-laki bagai penangkal penya -
kit. 
Dikolom 
- semac am ji:nn.t yang dipakai seba -
gai penjaga diri d2n t ahan terha-
dap biack magic yang datang dnri 
luar. 
B. KES~STJ ~hN SUCI. 
Kesustraan ~uci yang akan dikcmukakan 
ialr!h kesustraan suci · .p2ningga l a n nenek moyang. 
Bolaang Mongondow. Akan tetapi sete lah masuknya 
ag~~a Islam di daerah tersebut, upacara-upacara 
adat , kesus~raan suci telah banyak dipengaruhi o-
l c h agama Is l::rn1 • 
Bebe r apa contoh k esustraan suci 
1. Sanjak waktu potong padi. 
Bulou tulud aindon tomuyep 
Mosiug monag dimoletot 
Moiginamai ini tako lipod 
Bangou siug keretou dodol 
2. Do ~ naik rum r,h b~ru. 
Ompu, Ompu, Ompu = mint n restu. 
Poigumon kombarakar "-:' r.1oho!1 berkat 
I Nabi Bo ma laikat = d~ri nabi dan ma-
laikat·. 
Bo Tuhan Inta kitogi kehendak =Dan da-
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dari :Maha Besar Tuha .:.-
I n oyu pn ka i n barang mo r ao t = Jika ada 
sesuatu yang ti dak baik. 
Pongamba t l urnbupa :rmntFtg di jauhkan l agi . 
Komba L=Lngen i nta meuntag = di t engah - teng-
ah l au ta.n . 
Bo potalonnya ~on~g = k emudian tenBge l am -
lah . 
Modapao kon dumpil a t = sampai pa da dasar 
l au t . 
Bo kodant ungan in apad = di timbun i o l eh ba-
tu - batu. 
:Ba di a. gumonu gonu liminta linta = su paya 
t i dak timbul l agi . 
Hokoh'3.at kon tan.soi u!Tlat = karena menghi -
l a nglc::.n nama ba i k . 
Ba tonsci& p~ rijiki ~n rumua t = supaya r e -
z eki b crt~~bah banyak . 
Kitalo i n mosintak = tqn~h t empat ber pij ak 
Ki~ontoy 2noi mogabnt = dan l angit t empat 
be r naung . 
Bo.y aaanny 2. :popot :rnkat = diss.na i a berikan 
Kon roho i n bayoncan I u:na t = semua i nsan 
manus i a " 
3. Peni;ota t 2n or:Jn3· s aki t . 
Si ok nongko omoni k - dewa puj aan dari j auh 
mongko simpunuon i n l angit - dat 2cng dari a -
t a s l a ngi t. 
no kodongo g kon tot ampi t - mende ngar s e sua-
tu 1)enge luhan. 
:nen(;'ontong ko mo t o taki d - men j enguk orang 
s akit . 
])ondoyo g di a ;nas lig - ia tidak dapat minum 
:Dongko bon towon kon ali t - sudah kurus s eka-
li. 
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Undaman l<intangon monik - diobati denga.n ca-
ra-cRr a kebiasaan. Adi' mongula kon tubig - ia minta seteguk a-
ir. 
Nian bo oin mo i didig - sekarang per~inta­
a!l sudah diberikan U~pu' diajon mo ikit-ikit = harap akan sem-
buh. 
Tumohubu' do monik - dan ~kan hidup sehat 
dan s egar. 
C. SI STIF UT."iC.·\ RA. 
Set e lah masuknya agAm::-.,, Islam, sistim u-1)ac r,r 2. ke r-igam.::-,an l am3 (tr ad is ionil) re la tif tidak 
adn l agi. De wasa ini upac 8r&-upacar~ keagamaa~ ii pimpin olch pi:ipinan ag22c- sete~t sesuai dengan k ey ak ina n masing-masing. 
Ali:rn n ~·: oaga;naan y n.ng t 2rd ar;;. t ant ?.r r>. l ain 
Islam, I'i·ot e stan, J~:;tolik, 3udhe .• 
Setiap a liran agama tersebut me;:ipunya i pimpinan 
t c rs endiri. Ump s.:n r1ny" Frot e: sto.n pim:pinannya ialah i;end <::· t 8. , Katolik 1Jimpinanny a ir,13h PA.star, aga:na Isla 'TI pi:ipirnumy<'. i8.lah Im 2m. 
D2:niki 2n pul o_ hari b c ri ba.d::ib ti a p-tiap a gama ter-
s ebut b ·:: rb e d r: . . bed::, misr>,lnya hari Jumat ad.;,lah h a ri ib?dah b agi y~ng t e r agama Isl2m, pcnganut a-gama I'rotcst a n d~.n K r~. tolik beri badah p a d8. hs.ri Hinggu. Se l a.in h ari-h a ri b e ribadc;.h t c rs ebut b a gi 
soti'.1p <:.liran ke '.1ga'7! r1 ~m, :1!2s ih t eriapn t pula sa.at up ~·car'1, k0 aG.s.:n:::.an r~n. .:::_ :tari-ha ri lain. 
D:tl:lm reny .::; b ar ~n e.g:',mR. t e ri=ebut ti a p aliran keaga-~ ma an mempunyai kit a b suci sabagai buku pelajaran 
aga ma. Di seti a p dess di d<-Lere.h Bal.sang Mongondow terd~pat rumah ibaaah. 
Ju:nl ah s "r a na-s1.ir <:' na kec.gam2an yanc;· t c rclapat di da-
erah Bolar.mg Mongondow adnlah sebagai b e rikut 
1. Mesjid sebanyak 
- 210 buah. 
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2 . Gereja Protestan sebanya:k 172 buah . 
3. Gereja Katolik se1Jan,yak. 13 buah . 4. Kelenteng sebanyak 1 buah . (Jawatan Agama Kabupaten Dati II Bolaang 
Mongondow ) • 
D. KELOMPOK KEAGAMAAN 
• 
a 
Keluarga-keluarga merupakan ke lompok in _ • 
ti keagamaan , dimana anak- anak mereka sejak kecil 
telah belajar mengaji atau membaca Al - Qur 'an dan 
membawa serta ke rumah ibadah (mesjid) pada hari-
hari ibadah serta ikut dalam upacara ke agamaan p~ 
da hari - hari tertentu. 
Setiap kelompok keagamaan senantiasa berusaha a -
gar anak- anak mereka sejak dari kecil hingga dewa.. 
sa telah tahu beribadah dan mengenal Tuhannya se -
bagai penciptanya . 
Ke lompok kekeraba t a n (motou-adi) sebagai kelua r -
ga luas ikut memega n g peranan dalam kelompok kea-
gamaan, karena mempunyai pengaruh dalam perluasan/ 
perkembangan agama . 
Da lam kesatuan hldup setempat misalnya di kecamat 
an Pas s i yang penduduknya sebagian besar beragama 
Islam upacara- upac a ra adat misalnya : naik rumah 
baru, perkawinan sudah dipengaruhi oleh agama Is -
lam . 
E. SISTIM PENGETAHUWN 
Walaupun masyarakat telah banyak meme-
luk agama Isl am , Kristen, akan tetapi adanya kep-
percayaan akar. kekuatan - kekuatan alam sekeli ling 
nya masih tetap ada , terutama bagi penduduk di de-
sa-desa .. 
Adanya kepercaya~n akan bunyi burung disebut t a -
l enga - me n afsirkan sesuatu yang mungkiri terjadi , 
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sehing&a dal~~ mengadakan perj&lanan mungkin da -pat dib;:-ttalkan. / ,. , .~ 
- adanya larangan menyebut nama buaya ditepi su -ngai, seh arusnya. menyebut : kilalinya. kepercayaan bunyi cecak, berarti menyetujui/mem-benarkan sesuatu pembicaraari yang $edPng diada-k8.n. 
' 
2. AJ. ::;n flora. 
Kepcrcayaan akan adanya jenis tumbuhan yan[. dinakai sebagai ramuan obat, dimana daun-daun t ersebut ditaruh p ada bagian tubuh yang sakit. Ra-muan oba t tersebut disebut daun pohon toba 2.n. Daun pohon tuis dipergunRkan untuk :r:ieramal orang yang -saki t -.--
· 
Sisti~ pcnget~huan a lnm. 
Misalnya da lam perombakan hutan didahului dengnn up acar :::. tengkiun2-:r!enilon. (sudah disebut-kan di a t as). 
Sistiri pongo t ahmin \rnktu. 
- manuk ngonguyong <#!> ketika ayam mulai bert~:J.gger, berarti tanda waktu mat ahari mulai terbenam/mu-lrd gelapT 
- moding mobayag - berarti hampir siang. 
- r.iotonaw.::i.ng - ketika ayam mulai turun dari tem -pat pertenggerannya niencari m2kan, berarti hari sudah siang. 
- ~endengar burung tasiak berbunyi berarti hari sudah he.mpir siang •• 
V. SISTH1 KEMASYJl.RAKATAN 
A. SISTIM Y.'.'::KBRl'..B,\T/..N. 
1. Kclo~~ok-ke lompok kekcrabatan. 
Y.:cluarga "batih : 
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Kehidupan orang-orang Hongondow P3da za nan -
dahulu hidup dengan cara berkelompok yang diketa -
hui oleh seorang kepaln kelua-rga. 
Temp:i t yang didi::imi oleh tiap-tiap kelornpok dise-
but w]_ layah 1olaigan asa 1 katei laig artinya pon-
dok kecil, yang dituat dari ramuan-rc;rruan ka;y-u 
yang tidak kuat dan berataph--an rlaun e nai1 atau 
daun :ro·iian. 
Di wilayc:ih kediaman l olaig<rn rrekin J .:mia kain ber-
tambah banyak anggota kel-u.argC!, s ehingga hi.dup 
masyaralrnt lcelompok keC11 tedi berub::ih menjad i -
kumpulan keluarga kelompok yc;ng siJ.dah 1ebih besar 
dan oelanjutnya ter jadil ah ·wilayah penduuan de-
ngan salah seo;."ang Bogani ( penmk<:? keluh°rgn d:b n -
ta1·a kelompok-kelompolc) y<:lng diangkat. da n di beri-
kan kepe:ccayaan ol eh s eluruh -s nggota ma syarakat -
m:mjadi pimpinan sertc dapat rr..elindungi ketert;ib-
an keselamatan umum. 
DaJam nn syarakat, peduku<1n, anggot;c:i keluarga irr:l -
kin hari makin bertar.ibah banyak, sehinggn hubu-
ngan antara kelU3rga kelompok makin ba:ik dan erat 
hubungannya dala m pergaul2!1 masyarakat . L Lebih bFi-
nyak kumpulan gabungc:n kelompok masyarakat, rr.akin 
lua s hubungan dan peningkat:-;n 8CIZ'a hid up mereka , 
kernudia n merubah me:njadi scu.i:-.:'.1 kampung (pcrkampu-
ngan). Secara ideal dew2sc. :'L,·d. satu nunah di Bo-
laang Mongondow didiami oleh satu keluarr._;'9 batih, 
yang terdi'i dari su<?..mi--isteri, anak, or.ak dar:. ka--
dang-kadang dit~mb:::h de11g.::n beber.;ipa ke~~a'.:Jat. Ja -· 
inwa, ialcih seorang ibu 11t.ru. ::J.;)'ah yang sud.<'!11 tua, 
mooautu atau cucu-cucu, saudar ~ -saudn ra i.s teri 
perGmpvnn dengan suaminyc . S8perti rrasy3rakat 
di Min: · orang Mongondow rrBndapat nema dar:i. 
ayahnya Cari ayahnyc: dan dengan demikian tampak 
adanya gol onEan - golongan atau kolektifa-kolektifa 
dengan nama kelu.arga yang sam"l, yang merupa-
ka n kelompok kerabatan atmJ. klGn (Xltri lineal -
kecil da n kolektifa-kolektifa serupa itu ole h pen-
l lh 
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duduk disebut : -~ 9 n.£2.!21~ artinya satu dapur , 
'.J.' cn,;o:::,2l1~ ad.alah k e lua rga besar dimana ibu-bap:.1 , 
· a n nk--anak y ang sud ah kawin, ·kakek-nen 8k s e rt3. ke 
luarga - ke lu arg~1 lairrnya tinggal dnl am s a tu rumah 
Dri l am aktifit e it ~ eh ~ri-h ari s a llng t e rikat oleh 
sa tu sistim p e nGe r ah an kerja, mis a lnya m2ngerja-
brn tC'lna~ p e rt ::mian bersama-sa!!la, pe :nbuka an hu -
t .::-c n baru untuk berLoC. ::tn.'.)' dll~ -
2 . Fri r.s i2:_..-:::> rinsip k:; turun an. 
Prinsip k,:; tu.runc:cn di Bol aang Hongon -
dow i?..lah bilateral 1 dim a.na hubungan k e kerF:Lbatan 
dihi t<rng :n o l a lui l aki-laki rr:aupun wanita. . 
S;,lah s a tu unsu:r yar!e :nenunjukkan unsur bilateral 
ini i a l ah dalam penurunan warisnn yang tf:':diri 
d ari s emu a h a.rtr. :nilik yang diperoleli oleh sua:ni 
ister i sebagai wari san d a ri orang tua merek~ rna-
sing - ;nasing a i tet:ubah t a ngg :i. dan kemudLrn warisan 
t e rsebut akan :;-iereke t erusk'trl p embagi a nnya k e :pa-
da .-=tn ak- a nak rne reka , sed?.ngkan harta y a n g tidak 
d a p a t di br.gi mereka p r:kai sec -3.ra bergilir. 
Kelompok ke~e ~ ~b a t an yang berd &sarkan prin-
sip bilat eral ini mempunyai ikatan kekeluar~~~~ 
y r-mg ada, tet'sebar. secara luas t a npa terikat pa-
d a b ::i tas-batas d e s a maupun wilayah. 
Be rdRsarkan garis \ keturunc~~n ini' maka dala.m 
p e!nbagian waris an menuiut ::i.dat Bol aang ~ongondow 
mak 2. seluruh a n a k mend1l.pat pembagi a n yang sama a... 
t a s h art a p eninggnl s n drang tua. Akan tet P. pi bi-
la se'llasa or e_ng tua ma dih hidup sud ah m~mberikan 
s esuatu bahagi an p e ndapa tan kepada seorang annk, 
m:tka jika tiba pada s aat pembahagian wa:rris a n nan-
ti, apa yang telah dib~rikan kepada anak terse -
but tidak boleh digugat/diperhitungkan kepada a-
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anak bersan@cutan, tetapi kepadanya rrasih wajib 
menda pat pembagian yang sanE atas warisan yang ha-
rus dibagi itu. 
Dalam r£mbagian warisan sesuai dengan adat yang 
berlaku di Bo1aang Mongondow, yang tidak diperhi~­
tungkan yakni : 
1. Tonggadi, yaitu pernberian orang tua kepada anak 
sebelum ha rta orang tua itu dibagi -
bagikan kepada anaknya . Pemberian se-
rracam ini biasanya diberikan kepada 
anaknya .yang baru berumah tangga se -
bagai penunjJ;ing hidupnya seperti sa -
wah, kebun dll. 
2. Tonffiampu, yaitu pernberian kakek/nenek kepada-
cucunya dengan tujuan ycng sama se -
perti diatas. 
3. Mengenai kedudukan anak angkat dalam warisan , 
ia tetap dipandang sebagai "sinsing konlobot " 
dimana anak angkat ~n~ berhak atas harta PEn-
dapatan orang tua angkatnya saja. · 
Ke lompok keberatan yang penting yang terda -
pat seka rang ini berdasarkan prinsi p bilateral 
ialah kelompok famili yakni suatu kelompok kekera-
batan yang dalam ilmu antropologi disebut motou -
adi.Motouad! ini meliputi saudara sekandung, sau-
dara-saooara sepupu dari fihak ayah rraupun ibunya -
saudara-saudara orang tua dari pihak ayah mupun 
itunya, saudara-saudara orang tua dari pihak ayah 
dan ibu, saudara-saudara dari istri, orang tua-
istri dan ternasuk juga kemenakan. 
Tiap kelompok kEker;jbctan ini (motouadi) dalam ak-
tivitas seh3ri-hari saling terikat oleh suatu sis~ 
tim pengarahann kerja tolong-renolong, bahkan sam-
pai da1am soal pemerintahan da]am desa kelompok -
inipun rrempuny::li pengaruhnya, daJam arti apabila -
ada keperlum ker ja bakti C'.1A]am desa atau keluar 
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desa dan kerja bakti ini memperlukan tenaga dari 
salab satu anggota kelompok kekerabatan yang ada, 
maka biasanya kepala desa tidak langsung memberi tahukan kepada yang bersar.gkuta~ tetapi sebelum-
nya melalui kelompok dan nanti kepala kelompok yang menghubur.gi anggota kelompok yr:.ng dimaksud. Juga ketua kelompok ini biasanya menyelesaikan persoalan dalam kelompoknya seperti peristiwa-pe-
ristiwa yang ada hubungannya dengan perkawinan ma-
upun perseraian. 
Apabila dari kelompokr..ya ser.diri tidak bisa 
menyelesaikan persoalan dalam kelompoknya baru di tingkatkan ke dewan desa. 
3. Sistim·Astilar, kGkerabatan. 
Dalam masyarakat Bolaang Mongondow isti-lah kekerabata.n antara lain : 
Nenek laki-laki ayah/ibu disebut · a kilaki. Nep.ek perempuan ayah/i bu disebut ·: baai Cucu disebut : OTpu 
Mertue. disebut : Guya. 
Papa disebut : -~ 
Ibu disebut : Ina' 
Apid disebut : Isteri 
Adi disebut : Anak 
Guyang-guyar.g disebut : anak tertua. Paman disebut : PekuCl.!Jlaan. 
Bibi disebut : Pokuinaan. 
Ipar kakak lelaki disebut : bila (l&go'). Ipar kakak perempuan disebut : ipa'. Adik lelaki disebut : ai-~i lokali. Ayah mantu disebut : nunuton. 
Saudara dari isteri disebut : ipa'. Guya disebut : Guya. 
4. So par. s "tntun pe:rgaulan kekeraba tan. 
Adat dianggap sebagai suatu keha~n 
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hidup y a ng · :mutl a k bagi k ese j :, 1terann d a n k eamanan 
i n div idu daln:n pergaul <tn hidup, ha l mana berda sar 
k a n kepercEi.ya a n b 3.hwEo. 2.d2t ta2's2 but t e l ah di t e n -
tuk a n oleh nenek n oyang n!er"ka sehingga d emi k i a nj 
adat ;newakili kehend a.J.~ dilri !:..ene k moyang d a.1 3.m me-
n gatur kehid»Jpan ID 1'Lsy nr .::-"k ::, t1 s·-: llat menurut a ngga-
p a n me r eka ketaa t:-:.n ter!'1 a d a p :td.::i.t me ny'.ltakan s u a -
t u p ernyataan hormat ker c,:ia n a !: ek moyarig d s..n po -
l a !1ggar an ter haQ.ap aclr. t ini ::.i e r"LCp!:tk.'.in sua tu p e r -· 
bu'3.tan yang b.; rb2.h aya k a r e na ad~i~qa suat"'J. kepe r --
c ay ~J ... n bahw<:l roh - roh nene k moyang ak:in me'Ilb a wa ke _ 
s engs '.l ra~n s e rt a mala petaka o~ ti par~ pe l ~nggar a -
d a t a tau k e pada. tu r un an :;, e rek 3. . 
Hc:rca - cnt::ngh ;:n:ga i 8.nt =-1.r ". l: 2Li. :cr 3 a dan kcluar ga de -
miki a n pu l ~ ti a p - ti a p kepnl a k e lompok , saling h or-
mnt rnengh~n-;;ia.t satu SCt..'llsi l ~ i.n • 
.An a k - nnak mengho r !.! '1 ti y ::i.~g :2bi!:1 t·.n umur~ya , 
- Pc !:'- '.: :r:t~ , ::-•. 1.:::.:::. s2tu smna l ::i.in · .,eh i ngga t id ::ik mu -
d ah t e r ,j adi se~uatu p .:= r1)2 c:.lh an :1.p ;:i.1 a g i t e rha -
d u.p pi;:ipina nnya . 
- 1 .:- :!. ::. ::;;('W:.«r.. ~,nt ara s -'.:i. tu 2~cJla l rdn, sehinge-a ti -
d :tk s o or:u~.g pun y ~:..n g mor a s a t .: ris.i d c.n rnend e ri 
t :i .-:i ~r.Jl 2gi ;y a ng di ti::np a s e sc:.o. tu m1.l a p e taka . 
- 0 2 ,; J .{ ~'>- . /!:J -~ t . :; .:::r.:-.r:: , s a ling mc:r1b er i perto l ongan 
an t '.lra s a tu sa::na l a i n , s ehing ga tid<.:.k seora ng-
pun !ct e nderi t.:. daln:n kem olaratan . 
Adat i st i a d at as li yang 1;erhubungan 
d e r..gan kelah ira n d a n mas o, k a n ::;.k - k a nak d a l a m b e n -
t uk upacar a ny a h ampir se:nuc d. i ganti d. e n gan a d a t 
i st i ada t d~n upacpr a yang berdasarka n agama Isl am 
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:-cecv.ali "ltu msih b3l"'JFku kebiasaan-kebiasaan dan p.:;nt<inr~a n--pt:in·i;aneaa yang m :r.·us ditaa-i; i oleY indi-
-v-io11 terte~1tu nc:lam IJE[-':\ te;~tC!'l~jU. 11ioaJnya, d3-~i.Olll r£:.;s h:l;.1il swrar.g c~lr;n :Lbu dalam re:~kukan l::~;siat<:n s0b.t~l1 1.--- h:.t!:-i rx1 r"11S ;"•'.:7.nts3tj_ ·beb3l'aps p3r.;.-i:c.:1_1,;::n 2 :.:Pxca:.:';3 J.n 2.n '.:2 '.;:l.de::: llo:!.cl1 ducbk di ta41gga ~:d n8 n:e:1glBda p jc:iJ.•.m rciy~ 5 t.5.d~k boJ.eh ;mre:i:.n .. ~:ckaL:: 
ka f"oJ. r:-1~.g ~:;~: '. · :: ·_,:: :·, : 1~ Lad2J.2m 3P~- -' sebab perbootan ::-;edc. m:1.~ :-ls n i.n:i.. d fa::.gga p r,emp3::-suJ.it kela h:l1~a n b::iy.i. dan jug:-; ·i;i dai~ b:>~'.ah rr.eny:i.mpul:<:c. n j_kntan-ikatan. f..~bi"la b :ud2k ko:;.u::i::· l.'urr.ah d~. 1'r.1ki.;u senj~ atau r.B~~:nn t-:!~·l _, l~'.i.'US m;:.m>:lkri kert:o.di.:ng (tuijup kepal::i ). Sec .. :::·an.g ib:J. y~ng re11gc.,1du.ng ti. c'!L~k boleh m!lr!di. o-:i. 
wcil;:·:_;u magr.i.b, karena nanti alrnn mendapat ganggu.-
<:m ('1'!r:i. l'Oh-roh jahet. Menurtri; t.radisi lama, apa-bilu lal".i. :'.' s0orari g bayi laki-laki ( puter·a) m;:ika 
ayc:.hnya i:1arus J:.'.:el1x1r ha1aman ::-umah bJ.u berteriak (mo::r.ondo-;.;) rnnyatakan tanda gernb:tra dan bersyuku1', kar-ena boldh ITBmpe1,oleh seo:rang putera yang kelak 
ahnn menjc:~u hara pan keluarga/daero.ihnya. 
Selain momondow pada saat itu juga nyahnya mma-han sejenia tanaman seper·ti kelapa di balarnan ru-imh dengan ITE ~ ·sud untuk menudahkan perhitungan u-
mur anak bersm gkutan dikenudian hari. 
Setelon mendengar tarian (momondow) neka te-
tangganya y~:ing mendengar, berduyun datang meli -hat bayi yang baru lahir kemu.dian rnemberi nama 
saya ng--sayang ( ibeg-.ibeg) dan biasanya nama ini keba likan dari yang sebenarnya misalnya 
L Kiyutuk artinya sikurus. 
2. Kirendi artinya sihita m. 
Adat dan ui:;ecara kelahiran sesudah masuknya pmga ruh agann : 
-
Sesudah bayi itu 1.ahir maka kei::eda bayi le -lak i seger a di per den garkC1 n a zan da n ba yi pere rnpua n dibacakan iqama. Beberapa hari kemudi.an diadakan-
_ pembacaan do'a selElmat oleh pegawai agarre (syarat 
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ini b ·?rl aku bagi yang beragama Isl a."!JJ ) . Maksud dan 
tujuan da ri azas dan iqama ialah agar anak s e jak 
lahir telah di ta.namkan keyakinan agamany a . Doa 
sel ama t adalah tanda b e rsyukur k e pada Tuhan Allah 
Subhana hu Wataa llah yang telah mengaruh i bayi 
terse but . 
Bayi yang terag~~a Kristen disaa t pemotongan tali 
pusat disertai dcngan na~a panggilan sehari - hari 
Sehubungan dengan k e lahiran bayi , juga menjadi tra-
disi mengadakan cba selamat bias a nya d i sedi akan bu_ 
ah kelapa mud a tempat menyimpan rambut yang digun-
ting da n pinang muda sebagai hiasan . Kelapa m¥da 
dan pinang' m:uda menggambarkan bayi sejak kedil i -
nilah ditanamkan ajaran- ajaran agama seh ingga bu-
ah yang diharapkan benar-benar buah kela~a tidak 
akan menjadi liuah pinang d emikian pula seb aliknya 
Ha l ini dimaksudka n agar si bayi dikernudian hari 
mesk i ~engalami codaan dari berbagai pihak , tidak 
akan merubah keyakinannya yang telah menjadi t ra-
disi dan adat . 
Ke lahira:r anak pertama walaupun tidak dira-
yakan secara mers i ak tetapi sedikitnya di a d akan 
suatu upac~ra , karen3 kG lahir ~n bayi pertama me -
rupakan peristiwa penting dalam sepanjang peris -
tiwa - peristiwa k e lahiran . Pada upacara kel ah i ran 
anak pertama , biasanya sesudah b ayi lahir, o r~ng 
tua dan kerabat dari bayi tadi mengundang i mam 
dan tua- tua des a atau lazimnya al.eh penduduk se-
t e;r:pat disebut b a bato in lipu untuk makan bersa-
ma - sama dan mengadakan doa selamat berdas a rka n a -j aran Islam antara lain membacakan ayat - ay at Al -Qur' an , sebagai p.ernyataan ucapan s yukur . 
S 8 su1ah di adak a n upac a r a tersebut b a ru di a -
d3ka n lag i upacar~ gunting r ambut , yang biasanya 
diadakan pada saat bayi berurnur antara tujuh sam-
p a i empat puluh har i . 
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Pada upacara tersebut hadir kaum kerabat, orang tua, anggota dewan desa serta kepala desa, imam dan para pemuka agama. 
Sebelu:n diadakc.n penggunti~gan ram but si b~ ... yi ,rria-ka seorang imam yang bertindak sacaw:i.i pemi!!lpin u_ p ~cara membakar kemer.yan dar. diiringi dengan pem-bac~an ayat-ayat Al Qur'un. 
Apabila selesai dengan p cmbacaan ayat-ayat tadi baru imc:im b ertindak seba{jai pemimpir. upacara meng_ ambil gunting dan :n12ne:ntestakn air dari k&.lung e-
mas y3.ng diisi de.lam kc.>lapa muda yar}g masih beri-
si airnya, kekep::ila si ba:ri tadi. Earu sesud2.h i-tu mulai digur.ting ramlmtnya sec.ara bergantian o-leh beberapa orang ima::i. Sctelah selesai dengari penguntingan ra:ml:µlt bar-_1 i;ar:1 undangan disungguhi saj ian berupa r:iakar,-:r:i:-... l::tm yang tel ah disediakan o_ leh or~ng tua kerabat dekat dari si bayi. 
2. Adat upac~r ~ sebelu~ i 0 w~sa. 
Upac'.:lra lainnya· yang ada -'lntara ~elahirc;..n dan perkawinr:tn inl :1h Uf'..'tC!lr a s-.inat'.'ln. Serir:g kali upa-cara semacam ini dilakukc..n sekaligus untuk bebera.. :pa laki-laki · secarn bersam::i.- eama dan jucn diada -kan pesta secara bc:so.r-besaran terutama bagi keiu_ arga yang manpu. Upa cara ini biasanya diadakan ber_ t epatan dengan hari-hari separti hari Raya Haji a-tau pada hari · Iddul Adha. 
Sebelum anak ~enj~di dewasa, anak-anak dibe-rikan pendidikan =ig:;:,_:na mis::ilnya : 
a. Bila s0orang ::mak sujah :nenanjak u;:iurnya maka 
sebelum disekolahkaL anak tadi diantar oleh orang tuanyn kepuda seorang guru menga.ji untuk belaj ar mengaji (me!!l.baca Ki tab Suci Al Qur1ail) 
sampai dia mahir s ok nli. Sebao orang tua yang 
. mempunyai anak yang tfl!·:L.. :nengaji. 
b. Menyekolahk::...n anak-ar.::.k di::8kols.h-s ekolah aga-
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ma/kursus-kursus agama baik yang beragama islam 
maupun Kristen . 
c . Membiasakan anak bersama orang tua pergi sembah 
yang di mesjid-mesjid bagi yang beragama I slam 
dan yang beraga Kristen ke Gere ja. 
D::i.lam :p enC.idika;.;. kstra~l.J.:-~ ~ 
Anctk laki - laki bel aja:r mcng·:i 1;._.;; ~, i ~ . _1:a t·i ( a tap rum3..11), 
memintal tali . 
Anak wani +.a b e laJ ar me ng9nyam tika.r, me<.1yulam d :i.n 
msnvnun. 
Anak-anak didid i k memiliki bebe~apa je~is permai -
n a n yang meni;:;b>..i.lkan k egembiro.::-,,;1 - kegemb i raan dan 
berolah raga u:mp o.many[i. : ;:1·:,"!-. _t; :: • .s i_::f.; 1 ~-£l'._aar. (r<..ga. ) 
yar1g rnerupak::rn l s.tiLan ketangkac:1n ~m.tuk anak l a -· 
ki-1 2.ki. UYJ.tuk <mak wani t a b i5r::::-, iT1 kcr.si 
batu - tatu k ec il y ang terdiri dari 5 F:.tau 7 
dengan 
buti.c, 
me ri.ip ab:m s::.:.lah sei.tu cara rnu1G'..i ,ji ket~mgkasan dan 
ket8litian. 
1,!aea rer:1c: j ~t dnri ar1~11-.:-et'!1::-,J: 1ne:ru:pEi,kan n1asa me --
r eka mu l a i belaj a r b ekerj::i. ~e~b~ntu oran~ tu a me re-
ka . Bi:...so.nys. ;;,fnk lo,ki - laki '.'lul ai :-11e::nbantu orang 
tu c;,, b ek e r ,j s. di1~ c·1rn.::.,/l 'J.d~mg, s ,_; :L:ngk ::.~ ;.,n<J.k p e .cernpu-
an :nul a.i :nem--b antu m··ngerjak2.n _peL::rjn -.m dalam ru -
mah seperti ;;ienc"Jci p ::i.k<-..ian, :;-ie;;iasak , ;n .~ngasuh a -
dik - a dik yang ~asih kocil. P ekerjaan ini mereka l~ 
kuka n setelah kelu i-tr sekola •. • 
Dc:i. l [,;:n a.kti vi te i t k ehidupan se!lLir i-hari t enaga 
anak - a n c:.k ;:md a d an re:naj·:. ini ·nerupakan ten::i.c-sa- te-· 
naga y,·mg :ne:c'3}:a andalkan d'.'L:': SL1ringkal i dal a rn p e-
p erjaan t er t entu dapat mc nggantikan t enaga orang 
tu !J. ::ner-:·ka , s epert~ r.:is ::i lny c:i. J ?J.:_ ,::.:n, :ri e ~ :tksan::i. an u:ra-· 
c '.l:::::::, ·-up a. c ur ::•. atau naJat, _pest&. J>? I'K "iwinan , ma~~a 
t enagci. ut g_ma dal a."ll k elancar::m pest.a tc-rse but '.lda -
l ah tenn6a pel!ludo..- -pernudi re!J1 ajo. ini. D~cn pada k e -
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·sc:rrpc:.t:rn-kes<:)!Dp'.ltari. ini:} s.h merC?ka lebih ueb:is· un -
tuk-~engen&l satu- dengnn y~rt~ l~in dnn sud ~ h s a :~ 
ling mencari calon jodohnya. 
, Pa.d:l waktu maka.n "l.n Gk-anak diajarkan duduk 
d c:1gan -::.enang d:i.n terti b tidak bercaka.p-cakap. 
Xebi a s[t3.n ini meru:paka n suatµ adat mendidik. .. an~k 
seb::ilum dewa.:::a dalalll kezopanan. . · · · 
1:h.;.kh1 berm-ai.n tidak bolch berlaku k:J.sE.r, h~ndak 
nyu jujur dun sportif. ~~ktu berj~l ~ri-j a lnn anak-
.:m s.k hurus meng·hormati orang _yang lebiq. tua u.Eur 
p ada ·.-nktu b e rt. em i. d a n s a ling men5horma'ti.. s;vt;u sa-
me:-" fain. . 
· · 
Dalmn hubunecm k e sop::.n::m . 'lr.ak terh~ra·a1Y orn.ng 
tu a ny<: .. scora.ng r1nak ~.1Cffi'.lll[{G"il c~nGrOtC.(':") ~'. ::; n a . 0 -
rang tuany s, rrn,rus mer1e-,;unakan ka"ta-kata seba&ai · 
Ki omo, ke ar.:ia 
Ki 3.ki, ki b::J.ni 
artir..y.;,. 
·art":tnya 
Ibu, c.a ba -
Yakek dan 
nen,,;k. 
:.Ad.at O.id :o..cr:.h :Sol ·1an5 Mongondow mengh endaki 
c-~g r, ~ perc.:rul::.n i tu tid::i.k bertentango.n d ·:::n5 a!~ cnra 
oara pergoulan yang tel ~h digarisk~n oleh ·pening-
ga.l:tn l e lubur Bol a :1ne Mongondcw .~T '.) t :. 1: -.:: in). Dal am 
p c rgaul:"rn ·mud:-:.-:nudl t e rc z~tat ·S :'.<.DJ <:i l : OQ ".:' Y".011 mud·a-
mudi contohny::... : 
La,/"'ilc don iko limbukon "'" terba'nglnh k::m burur:.c da-
ra. 
Lu:mayug simido sidong = tar"!::ang mer,gcdar m1Gkasa. 
Pantowai im b .'=,,loi . dun.;k.ilon tinjaulah rumah per-
tu.ma. 
Y.ontua ing ki mamai j<lntor-.5. di s0;nolal: pujuan sa-
ya. -
KalinBt-kalimat sanjak diatas ini dinyanyikan se-cara solo oleh .salah seorang kemudian tiap sele-
sai satu kalimat, diiringi secara koor par-a ha --dirin dengan menyanyikan motif kalirrat lagu yang sudah permcnen dengan deretan lagu yang tertentu-yatu: 
a ia · i odenon artinya mari bernyanyi bersa-ma. Disamping .odenan juga tolibag dinyanyikanoleh para remaja sebagai pengungkapan rasa kalbu. Uni;;-kapan kalbu itu disanpaikan dala m bentuk sanjak-berla gu dengan ujud toTibag .. Secrang pemuda renyam -pa ikan isi h;ltiny.a kepada sang pujaan hati. Da hulu kala, semasa para pemuda be Jmn be bas be rte-rmf ·karena masih terikat oleh kungkungan adat, rra ka kesempatan bertolibag a-dala h pada saat diada -kan upacara-upacara a.dat seperti upacara perkawin~ 
an, ['.Bsta menanam padi, memetik i:adi y-ang dikerja-ka n secara got ong royong. Pada saat inilah selu -
ruh kal{l[lung baik orang..:.orang tua, muda mu.di dan -
ana k-anak saling -berjump:i .• Pada saat-saat seperti itulah para remja sa.ling bertemu, melemparkan se 
nyum dan lirikan uata ., men earl calon pujaan ·rn ti yang dimulai dengan percakai:an biasa. Apabila per 
. kenalan su<lah mulai intim, maka dimulailah de-
ngan ungka µm-ungapan secara tams.ilan yang kemu-
_.die·n berubah menjadi tolibag, yaitu isi k:albu -yang disampaikan kepadaseseorang dalam bentuk 
sa.njak berlagu yang berisi kiasan. Sang jeja ka me-lemµi rkan to1-ibagnya kepada seorang gadis yang d1 tuju. 
Gadis yang Inaldengarnya berusaha .untuk ·roombala·snya dengan tolibag pula. Peristiwa seperti ~tu biasa-
nya disaksikan oleh kaum keluarga dan kerabat ke-
nalan yang hadir dan akhimya akan diketahuilah -
oleh umum bahwa kedua renaja itu sedang saling ma~ 
nga juk isi ratinya masing-nasing, yang kenud:ian :_ 
akan men jelim Jll3njadi suatu ikatan batin yang ba-ke 1 disatukan dala ni suatu perkawinan resmi. Contoh tolibag seorang pria yang ditujukan kepa-da wariita : 
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K0 ina .dolo-dolomen = tadi pada waktu pagi. 
I.imi tu makow in ta naa = scde.ng aku duduk seo-
rang diri. 
kinotalibanmai im paloma = tampak tsrbang se-
ekor merpati,. 
bai 'ku maya i o!!.da ::. bc1dak kc:r:1anakah sang pu-
tri. 
nogilambur.g in suta:c.;,, = kain sutra penutup di 
ri. 
nogikokudu ir.g kays = tud.ung kepala ta:nFaknya 
rapi. 
sini mondog mako ko nGara = di depan pintu 
ia berdiri. 
nokogogar kon nyawa mengetarkan nyawa 
hati. 
dan 
Dahulu, yai tu dij c:.1!1c.in :ro.ld:o cl an Ki.n c:cl:mg 
sebelum masuknya ag:t!iB Islan, ru.1.k3. :rr:o;~1m<..n (me-
minang) dilaks:makc,_n dengan cara : Lelaki yang 
bersangkutan menghadap ibu bapa orang tua si-
perempuan dengan maksud menyatakan hasrctr.y.'.'l 
bah~a ia hendak ireminang anak dari ibu bapa 
untuk rr.erjadi calGn isterinya. 
Apabila orang tua wanita telah menyetujuinya 
kemudian mengundang ayah dan ibu dari pihak 
lelaki ur.tuk rr.emlieri tahukan maksud tersebut. 
Jikalau keluarg~ kedua belah pihak menyetujui 
nya pihak keluarga si· wani ta me-ngirim utusan 
yang disebut " tQ.ba " kepada keluarga pihak · 
lelaki yang menyatn.ka:n bahwa anaknya telah ma 
suk kawin. Jik::-~ ,pih::-tk keluarga lelaki menyetu 
juinyo,, maka kedua belah pihak ( keluarga p'ria 
da.n keluarga wani ta) mengundang kepah~ kam 
pur:g dan orang-orang tua kc;_mpung untuk mcri[:;uat 
kar. d:m ::.;,?tknh.<.1:,.ari h:trt~ 3-tD.U · t€:.li (dalan{ \)e.:..; 
basa Mongond6w)., Eemudi~' bobqtQ.l"kepala· ka.il-
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rung) rr.er..gumu.rr>Jc.o.n kepada hadirin. ba hwa kedua anak 
ini tel.ah menjadi suami isteri. 
Setelah rrasuknya a&arrn Islam, seo~ang p:ria 
maupun W8ni·t;a bebas l'Ti.emi.Lih ~jodohnya den ga n keten~ 
tuan tidak rnelangga r· pambatasan jod oh yang berla-
ku, rsmbe.tasan :rrana mewa j:.i..bkan seor·ang bfu'us ka-
win diluar famili, ialah semLn anggota kelua:rga 
b;itih da:l:'i sauda.r.a sekand'J,."!g ayuh den ibu b&ik 
yang lf.lki-1.aki maupun p~r3mpuan . Sela in pa:nbatas-
an be::-da::ia::ck;gn adat' juga ada ;iem':x:r'i:;,.13a1: j o-Joh 
yang berdasa'.".'k'"n aga.ma , y'lkni -C.idak boJ.e.i1 kawJ.n 
dengan rrru.k~1rimnya a nt -:ra lairi. : bib:'-~ sr.ud<-.ra ~ 
auda~:a susuan, &:.udar~ p;3re;npt'~ n ckl:.."'i ior.erinya ! 
pe::-empuan yang be:rsmmi d:::in pe:rnmpuan yang da l~:m. 
JiEr:;a iddabnya, kecuali iddnh rro·~L 
Apabila seor2ng ar.ak lak~_ -lnlci tel.ah :cr.enda·-
r;;at calon jodohr"Ya seeera :i . ~ T'linr;.'.1 per setujuan daw 
r.i orang tu5nya sebelam tJ_'ua wah.-tunya 1.mtu.lc mela-· 
rm~ pada orang \iua !3fguC.i::; te:i:- s-::;bu:~- . Sebeiu..1:: men--
dapat persetujuan da:::'i oran8 tua bi.as~.mya me1'ekc:1 
melakukan perterrD.lCl.i! sec3 :~a ::.·ahasiu <.riiai ciibm~ d~Gm 
sebab ar;;abila sudah dil:etah"J.i o:\.P.h 'J.r.r..un be:h-vrc; me-
reka mampunya i hubungan, sedan.gka n ~rnluarg~ orr.ng 
tua si a na k laki--l3ki i:-adi belurn dat.eir..g mdama:r , 
ha 1 ini merelca. angga p me.i."ond~h..kan rnal'.'t11bat .3i we~ 
nita. 
Uµi ca ra pe:rkawinan Uf-13 0a i"a a dTb: n:-emf.Junyaj r .. . :'g"" 
kaian sebagai be:rikut : 
Se be lum di<.i d:.> ka n pe !iiina nga n _. pi ha k ke lue rga 
laki-laki .mengirim utusan atau disebut ~<?.~~b~pa­
da orang tua gadis untL'.k memberitahukan bP.hwe, .. 
anak laki-laki IJBreka akan datang untuk rnelama:.." 
anak gadis yC!ng eda µ:ida keluarga tersebut. 
set el.ah tiba s ... atny11 me la rt.a r ata u memina ng, lll3ka 
anak laki-·lc:ki berscma seorang ynng me~.kili o ·· 
r an g tuanye de,t , ng kerurr.nh si gaciis untuk mmge ·· 
nrukakan :rraksudnye., dan ta-hl:tp ini bias~nye dise ·· 
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bu(; : mogantung atau moguw n ( memir.ang). 
SelainorangtU"a si gadis juga para orang tua dm 
tetua ke lompok ke lua rga serta anggot a dewa n desa juga turut radi:r dalam upacara ini. Sesudah dia-
da.kan peminangan, orang tti.a <inak gadis pengi:r.im-
utusamiya pula kepada orang tua ;;r:A.2.1::: l~ki-laki un--~uk TlP.mbel"italmkan bJrrw:J anak 1aki--la!d mereka 
·0ersam"l ·1rakil Ol"ang dan telah d~tar.g nEminai.g a-
nal~ gadisnya. Htu.Jan keJ.narga si wahita ·.ni dise-
bnt 11 taba ii. S2lain itu utu.;an terse but roombA-
ritahnkanPu.l:! bahwa pinangan da:ci anak mereka 
telah diterima oleh ora!l. ~ tu<? si gad~s. 
Bile";! J.ama~an tadi tel.ah diterine, baru, Ke-
dna belPh pihak da.lam hal ini orang tua laki-lald 
rrEup1_1.n piti.ak kelua:cga W3.nitc, mengad~kan suatu per-
temuatl untuk manbicarakan ha ri peJ,aksanaan pe:-h:iwiD.~n.; :;13ntang jumlah harta Lawin ( ,~oko ) atau (t2li), bia~'~ p.astc; per1<:awinan penzntuan- jurr.Jah 
Uang adat lainnya Seper.ti uang gu 1at (uang tanda --
pemisah<-:n ant-ara anak gadis dc:n ibunya) i.wng gann 1 (sejumfa':1 uang yang dibayarkan kepada orang tuasi 
gadis sewaktu si ar..ak gadis tadi akan dismbil den 
dibawa oleh orar~g tua a nae J3 ki-laki). Besar 
kecilnya jumlah u.ang adat tergantung dn:".'i besar 
keciln:ya pe'!'mintaan clari pihak kclm:rga ·~:li gadis. 
Bia sen.ya faktcr-faktor s~pert i ketu....,··un.c::n dari go-
longan man.a si gadis yang dipinar-..g itu, s~1 ke-· 
kayaan dan kecantikan juga me.!:'upru<:an f"aktor yang 
manP'=lflgaruhi besar kecilnya lErta ka-win yang di 
mj_nt<'l olah keluarga -si go'ldis. Oleh sebab itu un-
tuk: mence-gah jangan sampai timbul hal-h:1J_ yaro..g ti.-
dak 'diingini oleh nBsyarakat sepe;.0ti pelanggaran · 
da1am soaladat, telah ditetapkan besar kecilnya 
ntali" itu sesuai dengan tingkat kedudukan dari 
seti.a p golonga n (Seminar Adat se · Propinsi Sula-
wesi utara tahuo. 1972), yaitu 
~ 
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a. Bila yang kawin itu adalah anak cucu raja yang · 
p er t aua (ginggola~), mak a b e s arnya tali (ha r -
t :l. ) adfcl ah 1. 000 r eal. 
b. Bila y a ng k awin ada. l ah daro go l ong a n koLongi an 
( bangsavran), t!1li bes a rny a 500 r e a l. 
c . Bi J_ a y a ng k awin i tu d a ri g o l on gan sirr-r<1l 1 be -
sarnya t ali ad. a l ah 200 re a l _,. 
' d . Bila y a ng kawin i tu dar i g o l on gan yo b'i::..t/ta h 
ik, maka t a li ( h a r ta ) a d a lah b e rupa b o tol. 
P emberi a n h a rt a b e rup a boto l ti dak b erlaku l a -
gi , s e j ak golon g a ri budak dib ebas k 2.n ol eh Da -
· · t u k Cornelis rJianoppo ( 1903 ). 
( ·· j a r ah Bo l :;.ang Mongon dow oleh II.M. Taul u dan 
Scpang ). P e rlu diket ahui b8.hwa b e sarnya t a li 
tid ".Lk d i ukur l agi d a n gan ukuran real, me l a in·· 
k a n sud ah di~itung me nur ut bi lan~an rupiah. 
Apabila t e l~1 a d a pc r se t u jua n atas p ~nentu­
a n jurnla h h a rt a k a wi n dan bi a y a l a irmya , baru -
k c dua b elah p i hak ;n e nunjuk seora n g u ntuk :newak i 
li mereka mem e ri - tahukci.n h a si l pe mbi caraan dan 
jumlah h a rt .a ka wi n y 2.n g t r> la..'-1 dis e p a kai sort a u-
ang a d 2.t l o. i nny a k e p a d a clewan df; s a , wa l aupun se _ 
waktu di a d akan p embi a c o. r aan me ngena i h a l t e r sebut 
d e wa n d esa jugA turut h a dir . 
Adapun mak s ud di li '5 r i t ahuk-~tn j uml <ih h arta dan u · 
ang ::id a t y 3.n g ak a n dib e rika r;. k -e pada. keluarga si -
g a di s p a d a d e wa n d e s a , i a l ah untuk menceg"'..h bila 
dikemudian hari a d a. y a n g membatal kan perkawinan 
itu , lli G.k a i a akan k e n c: sanksi ada t, s anksi mana 
d enga n k e t entua n a pabila yang memba.talkan p e rka -
winan t e rs e l•ut a d a l ah d ari pihak kelua rga l ::i.ki -
1 aki maka i a diha ruska n untuk mem b ayar u a ng den-
da ad a t a t au bi o.sa dis e but : mo::no t ok kon ad a.t pa _ 
d a k e1u1rga si g a d i s sebesar uan g a d a t yang te -
l ~.h dis epaka~i, j ::idi dal am hal ini juml ah dari 
h a rt a ka win , bi ay a p e rkawinan d-Fln uang a·clat l a i n. 
nya s e p crti u a n g _e: ::i,ma dan gu ' a t . Se dangk a n ka-
l au y ang mem"batalkannya a d a l ah dari pihak k e l u ar 
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ga si gadis, Jllaka denda adat yang dikenakan ada 
la.~ setengah dari j·limlah uang yahg telah disepa-
kati. 
Sebelu;n diadakan peres"!!li3.n rerk.:n:inan s0ca-
ra Isl::::.m, ..apabiJa ternyGt.::-. yang kawin' i tu m;:,sih 
mempunya.i ikatan kekerab~ tan seperti sepupu mi-
sa1nya , maka diad.::i.ka n suatu upacara khusus yang 
disebut upacara : momcntc ~om poDui'an ( memutus 
k'.1n hubungon persaudara'.1r.). Upacara pengesahan -
p e rkawinan secara hukum Isl&n (nikah), pelaksana 
a.nnya dipimpin oleh seo:!:'::t!'lg pehi.gas dari Kc.ntor 
Urusan Agama bagian nikrth dan Tals..k Rujuk, yang 
bertugas di wilayah kec'.i:..::t c..tan d,::m di ban tu · oleh 
h 1am dalam desa. Upac .J. r:i i:r:ii cl,idahului dengs.n pe-
nyerabm de.ti (mahar &t::m mas kawin) . yang besar 
kecilnyo. tergantung dari per:nintaan si gadis. 
Sesudg_h penyera:r..an mahar l':i.rulah di bacak:.n akad 
nikah. Sesud.::..r~ upacar:i. pengesnhan perka..,,·inan cer-
dz..sa.rkan Islam, dilanjutkc:i.n dengan ·. peneyerahan . 
harta kawin (t:-~li r,:c.-.~ icLc.), dan u::.r:g tu'?.t. F!3,~ .. 
da upacara ini diadakan pesta secara besar-besur-
ar. diln ana semua handc..i tolari. serta anggotc.. kera · -
bat datang mersm-3.ikannyc dengan membawa bingkisan 
masing-masing. 
Dalam upacara perkawinaLJ dibacakan doa - doa 
oleh ad.at atau imam yang contohnya sebagai cer -
ikut 
:Bo Ompu' poigurnor. "ba::-akat, int0ng'pn doman 
ro:ruru'i togi mij a in bnrang i~tn mopatu' 
' boogojanj.:.. doman in barakat in umur molang 
go' bo rijiki k~l~l sin a posalehe k0r. tumpa 
la umat, pobantung kon :pomarentah bo posum - · 
bah ko' i togi mij::i .• Artinya : 
Kami mohon berl:a t, kirany& Yang !-hh~ Besar Tu-
han akan menjauhkan barang yang panas dan a-
kan memberikan berkat, memberikan u."Ilur pan-
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jang d an rez eki hal a l untuk me;nbi 15. sesn.ma u -
mat manusi ;,, . rnembantct par.ie .L'i~1L::..l1 dG.n u n t uk · 
meny emb ah d a n memul i hkan nama Tub a n. 
Up .'..l.c a r a se l a njutnya i ~l ::ih u.o s ama y a n g d ilaku -kan seh.:1.r i sesudah re smi r.m :perkawinan . Pad'.l upa c a -
r a ini k e lua r ga si pri a d a tang kerumn.~ o r ang tua 
s i gadi s u ntuk mengambil s i gadis sec a r a · s i mbo -li s d en g:m me nyerah k<.-.n sejuml o,h '..l. o.ng yan g dise -but ut.t:"·t> i:ama , b esu,r kecil:1y a j t.L'!l1 :.-... h u a n g t e rs e - · but t..::rg '.'l.ntu n g d~u i p embic a r aetn pad::t npacJ.r a 1::oyo (·;c:Hlang. Sesud::th di a d akan up3.C'lr 2. lJQ ,::- ::; m:i ini ma-kn ked-uanya h o.r-c.s d ::-· t nn g kcruna!-1 orang tua d 3.ri 
si l ~k i- laki untuk tinggal ~~ lsupun hany a s eh a -
ri s.j~ ~ kemudian tarssr~h a p o.kah cer ek a akan ting -get l dengan oro.n 5 t ua si an.'..l.k l nk i-lak i a t au k emb a -li ke rur:a c.h d:.i.ri or'1.ng tu.a s i gadis . 
P emb ayar an uang- uang 3j~t se l ama 
an s0perti hart a kaw i n ( yoko :_. t.::..c.. tali 
lJerkawin-
), u a ng .':'.'~ ~:i a ::. 2 !" ?'C- ' a .. t tidnk selamanya rne nj ::i.di tanggung-
an do.r i o r ang tua cm:ik l ak i-1'.ll::i. 
5 ias a nya p a r a an ggo t a k e r J b a t dar i piha k l a ki-l a -ki itu turut menyu~ba n€ . Sel3in su~bnngn~ uang rn e -
r eka jug-a mcmb nntu r.'l en.yi <t.pl:"i.n p e l c.,,ks un :::i.an p es t a _ p e rk 8.wi n :in dan r:i e::i b::nt'.1 me1.::i1:mw a ba..Yian yani; d ipe r -luk a n s cperti b eras , ::iy a m d ~1!) b ah a n - bah an l ainny a . Ha r t a k~~in ini d a p a t juca b erwujud b end a , s e p e r-
ti seb i d r.ng t 3.nah , at3.u s eek or s a pi , mo;,upun kam -bin~ , d~n ini t e r gantung d a ri p e rs e tujua n me r eka 
sewa ktu u p 2. c 2 r::i. r::c:yct;oml a!ig . Y::mg b e r h ak merna -k ::i. i d :m nen-.:: rim 'J. h G.rt a kawir:. (t a li &L:u yoko ) i a -l ah o.rnr,,g tua dsi gudis . Bi asanya ol eh or r...n g tua 
s i ga ·~is uan g i tu digunEtk '."1.n p a do. p es t a p e rka wi nan 
ata u juga dibe rikan kep~da kedu~ &nak me r e k a y a ng b a r u k-:win . Be t_; i tu jugrr dengan u::...nc gar::i , dis e rah kan k ep ~da ora ng tua s i ~~di s dan nanti tua si -
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gadis yan6 iller""rntukan apakah ak.:nc di bcrikan se:nua 
_kepada ~!lak gadisnya 2, t:.iu hany:. sel8.g i:.oi:n s::ija. 
Sedangkan uanc 9u'u.t itu .diserahkan kepada ibu 
si gadis atau saudara perempuannya ::itau. jugn k9 -
pada w:;;.li si gs.dis biln . si e;::;.dis tid.ak morn:punyai 
i bu lat-;"i, d:m 1:..~c il('; JU' a t ini mutlak dip·ak:.i oleh 
mereka yang menerim:.nys.. Hnhar o;tnu rrns km<in di 
ser:lhkan kepadn si gadis tadi dan diqyang ber-
h.:.k :rnemakain~,ra. 
Ad::..t ~enc tap sesud ::,h _rd~..::a}: · e:ru.t hutur..~.'.innya d e ng-
:in p e laksana:J.n upacar:.i. r::...:i.,::- :~: ::w. Ap.'..l.biln s :?sudah 
niko.h · 13.n5 sun:; di &d ::;.'l:an ups.c:. :r::A rr.oc; :c~.rr.:t, mak e-. ke-
dua r,,ya bebas d:i.l.:un mern::ntuk4n di mar:.n ::nerekn. al..::an 
:nenetap scsucl c; h ni~c:~. Ap ik~h !!!e reka 8:~c:: .. n t-.)tap 
disekitar pus~t kedi~~an dori kerab&t si istari. 
Kal:.-tu sesudah perkaw·inJ.r.. L~l-.rn s0::'.l:p:it · , dindc:.. kan 
upac3rG ~C( ~ ., maka sels~& it~ si gndi~. tidak ~ 
boleh meningca1k<m orani::; tuanya. · 
:Bila sesud::th perkawinan l e l aki :ner:.e:,'Undurkan 
diri, maka t::ili yang dise_;rahk:m tidak dike::.b:lli -
kan lagi. :Dan sel::.njut!1ya -bil::t .::.n3.k pcrGmi:-uai:: yang 
m:::nf!tl!fdurkan diri ( tidak oel<:.ksanakan tugas!l;-y-a se.. b~ gai seorane istori) is diwajibakan memberikan 
denda barur~ i l~~U~G in ~ t a sio~ kcE~l~ ' i ~ 1~nc 
Suatu. ke tent~an l ~i~ i ul~h ~p~bila dori k e luarga 1 1 anbs~:-.wci.n kCtwin deng::,.n c:ol0nu~r~ si~E:J.l (.t-~c:i.3-::), 
m:<k.:-, i:;+ tid;J~ :7''. e:::teri h:;.rt <: . • ])an "til ."'. d::i.lam rer-
l;.a"-in::m ini di beri gelnr "Lbo" dan bil2. anak pe-
:cenipuan di ge 1::1 :." bu:~ rt ~: :cu L; i. 
Dalam upac~r ~ k emati an, may~t padn z [-;m~n da-
hulu dimasukk::..?1 r1 1'"c la::: kayu yang tel'ah dill.A.bar.gi 
tengahny~, k2mudian lubang itu ditutup rapat ra-
p~t d~n dilapisi deng~n damar, agar supaya udara 
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dan air tidak dapat nBsuk. Cara sedemikian tidak 
terdapat lagi dan mayat dikuburkan dalam tanah. 
Bilamana seorang bangsawan :rreninggal dunia, upa-
cara ini a-l:sertai dengan upacara kesenian antara 
lain kulintang yang peralatannya terdiri dari : 
5 buah kulintang disebut ganang 
2 gimbal disebut gondang 
1 golantung disebut gong. 
Kulintang ini dinBinkan selama upacara kema-
tian, iramanya lagu-lagu sedih. Di samping itu 
di h:. larnan runah dihiasi dengan arkus dalam is -
tilah Mongondow disebut 11Pobangonan Arkus 11 • -
Pada ti·ang -arkus di-p3sang bendel:'a putih yang me-
lambangkan berduka. Tiang-tiang rumah dibungkus 
dengan kain putih, hiasan-hiasan di rUllk:lh ditutup 
dengan kain putili . 
Ranjang tempat pembaringan rrayat (jen3zah) dihi-
asi dengan kelambu, lapi-1Bpi dan p:ida bahagian 
kepa la dan kaki dip:isang pg yung hitam5 lantai-nya 
dibentangkan perrradani. 
:Makanan yang . disediakan µida waktu itu ialah: 
beroocam-rracam ketupat antara lain yang disebut: 
. Paramaka artinya ketupat yang berbentuk bina-
tang, juga ada yang berbentuk: burung, ikan, 
sisir, itik dan bernBcam-macam kue. 
Orang-orang yang berkabung karena kematian dari 
salah sGorang anggota kerabatnya dapat diketahui 
dan dikenal karena mereka selalu :rremaka i selen-
dang putih, apabila mereka berjalan, selendang 
tadi dikenakan dibahu atau dikenakan di kepala se-
bagai kerudung. Pada _saat seseorang nerringgal au·-· 
nia, ma'ka berdatanganlah sermia orang desa, ma11-
pun dari luar desa,_ ke l'.'Um3h yang ada keduk:aan utj--
tuk :rrenyatakan turut berduka cita . Mereka yang 
datang ada yan g membawa sumba~gan berupa uang 
atau bahan makanan. Demikian peringatan - pe -
ringatan selanjutnya dari orang yang telah me-
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ninc~~l dip eringati pada 3 ~alam at3u t o~r~r ~in­
tulu 1pbil, 7 !r.ala:m a t :n-, t ::-;;-q_.c t .i!: ri~ '.l ;-;o°l'il dan 
40 m:ila:n ata'-1 t.:~1-..: · t i "'.1 :.:- ;: -::. t no pu.lu, n-e rt'.l 100 ma-
l a.m. 
Sej .::.k y a n g ::: e!1intigal di:naka:nkan s ::c:1pai paa :i pe -
rir"gat an 100 !~ari, rumei.r, ters ·:;but : Tcr: gc;oh:.o.::, se-
hirigi~a orang-orang yang :menganjungi rumah keduka-
ar. i tu rneng s.taka"!'! ;perg.::. }: e L:r: ,:;c-o~'-'<-2.n artinya da-
t ang k e te~pat k 9duk a3n untuk menghibur keluarga 
yang kena duka sebagai peng~anti orang yang te -
lah pergi itu. 
Ur,tuk mengakiri tonGi:cl~an diadakan su8."tu upaca-
r n y ang disebut s Y.h!l.t~, Qur•ap, Pada upacara ini 
disembelih kambing atau su.p!. P'.lda waktu upacara 
penye~b~lihan, kambine tersebut dihiasi pula dang 
an hiasan bunga kemboja, :rantai emas. 
Eunga dan rantai emas itu diletakknn di atas pi-
ring d an baki lalu ditutup dengan kain putih dan 
dipegang oleh seseora.ng yang berpakaian adat dan 
me:negang payung. Setela."1 sel~s:-ii upacara Khatam 
Qur' an disusul de1~gan pero::ib::1k'.ln arkus hi as an ru-
mah, ranjang disertai d e1:g:t!1 itu-itUP.1 - (doa restu). 
c. SISTI!~ KE['A':'t'AlT In:m:rr SE TEY-r.AT. 
1. ~ 0ntuk kesat~ac - ~idu1 ce t0mr~t. 
Terbentuk~ya Daera.h Tingkut II Bo -
laang Mongondow seja.k 4 Juli i959 yang terdiri da-
ri 15 kecamatun, 201 desa dun 1078 pamong desa.di 
mana keca!llat~n di kepal~i oleh scorang can:at, de-
sa oleh kepala desa at:..u sar..gadi dan ·pamong desa 
clcJ: frc·us. 
Y.epala desa ~ 2~punyai fur.gsi mengurus kepentingan 
raky~t d..esa d ::-.1.n melaksanakan tugas pemerintahan , 
keamanan dan ket e rtiban umum. Dan disamping seba-
gai kepala desa jugn sel&ku kepala adat, sedang -
kan orang tua-tua des r.: mer·upakan Badan Musyawarah 
Desa dan penasehat kepala desa. 
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Fimpinan da~.a:n kesatuan hidup se tem-
pat b e r &da dalam tangan S:i.ngo.d.i (kep3.la de sa) yang 
:n e r upakan koordinator da:ri l embaga- lemba{;a sos i al, 
}~epgla p 8;i;er;intah set empat dan kepala adat . 
lJal a:n menjalankr:. L tt! u gasny c,, Sanga d. i di ban tu oleh 
:probis (pamong d esa ) dan aparat ke amanan seperti 
h~nsip dan ka;nra , di l e.in pih 'tl: Sangadi sebagai 
1' 01- ::-, ·L;:. ir_ li r u (tl:.u - tur~ d es::, ) atou d a pat pula 
s ~b-:.. g::;. i l-.:.edua ad-:-.t dan did::,,:::!!:pingi oleh· dewan desa . 
Sor~g:.d.i di berika~ t anggur1p j awab ·administ:r·atif o -
leh :pem:::rintah pus a t , misalnyc i o. harus mengumpul 
k an :raj ak, i."le l aks a nakan prog-ro...i1 p emerintnrj pu -
sat ~aupun d~erabnya dalam bido.ng p embangunan ,me -
:1gorr;::..nisir d an me ngum:pulk.'.1n te.nag:i kerja di d e sa , 
;jugn. mem.ber ikan keputusan t e r ;;.khir di d e s a dalam. 
~ qal - so n l 1'erse1isihan , me~berikan izin untuk me-
ne t a p . di d esa . 
.. 9).."."'.11.: 'soa.l t :·mggung jawa.b , s,;cr;.,ng Sa.ngadi b e r t~ngi:;_,'"Ung jawab p e n"'J.h . ke:fJ Dd :J. p emerint o.h wilayah ke 
.:_: arn a tai-1 d3.n ka:b11pat0n tas t -J.52.s yang telah cli be-
bank :« n k e p a d a nya dan juga t e rh a d a p kese j ahtera an ~idup masy~rakat di d esa . 
Bad::m· a t au lembag::i.- lerr..r· .:iga sosial yang ada 
J i d .:: sci i a l 3.h l eJT1bnga sos i :.:~l a.esa y a ng k etua umum 
nya i:tdal .:.:.h S.Tn r,.::..d i , . selain i tu juga badan l a innya· 
s eperti P. M. D. d an badn.n y nng ada bubungannya deng_ 
rm p endidikan i a lah : Badan Femtantu Pembi n aan P~ndidik~n (B . P3) d~ mana bad a n - badan tersebut d i 
koordi.nir oleh :":::mgadi. 
J ug" satu kampung a t au d esc: di bagi d a lfli"'!l wila yah R ~ T . (Rukun Te t c.ngga ) dan R . Y . (Rukun Kampung ) y~ng 
:nasing- masing me1nruny'.li ketuanya. 
3. Eulc~~-- c') <'.1 !1 so:::·i::.l d a l a :r. kecatu~.n hidup se -
t 2ll1'f'. 3. t. 
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Hubungan sosial dalam · kesatual'l. hidupi u.-num -
nya didasarkan atas musyawarah •. Hubungan -Sosial -. 
1n1 yang terdapat di daerah Bolaang Mongondow an-
tara lain : 
EJ.. Tonggolipu : ialcl1 kewaji ban sesuutu masyara -
kat untuk Lr18meliharc;, kepenting<.m umum berdn -
sarkan keinsyafa.n/kes~d~rnn di ~ana tiap war-
g.qnya. berkewajiban u~t~k menyu;nbangkan tenaga 
maupun :materi 8. t ci,u pikiran/pendapat d3.lcin hal 
1. Dal ~rr. hal p~rkawinan 
2. Dnl:·.m hal ked·.ikaan 
3. Mewluat bendungan/saluran-saluran air 
4. Rer.;bersihb:m hnl&man-haln:nan rumah i-
ba.dah. 
5 • . Mmembersihkan kuburan dll. 
b. Pos 2d : ialc,.h ado.t kebiasaun atau sifo.t to-
long menolong der.gan rnasyarakat lainnya dalam 
suatu desa/ka~pung dalam hal menyclesaikan pe-
kerjaan seseorang oleh banyal\ orang, misalr:ya 
dala.m membuat rum.'.lr,, membersihkar. kebun dll. 
0. Fopogi;_t&t ; Popogutat as a l utat yang artinya 
saud.ara (kaka.-adik), ial:th suatu hubungan ke 
keluargaan yang terdekQt dalam melakukan sesU-
atu p2kerjaan misalnya perknwinan, kedukaan , 
dlL, mcJ::a s auda.ra yang di timpa kedukaan a.tau 
akan nelaksar.Qkan perkawinan, ~end.apat bantu- , 
an dari s auJ.?..ra-saud 11ranya baik berupa moril 
maupun materil samp~i upacara tersebut selesai. 
Berarti pula saudara-saudara yang dimaksud i-
kut bertanggung j~wab atas susksesnya peke~ja 
an t e rsebut. · 
:1. Lr_lor!go :,. !"~ r~ :!:'tinyei menjenguk. 
Bilamana seseorang keluarga/sanak/famili sa -
kit, maks. s e tiap warga kcluarga/sanak famili-
nya merasa berkewajiban untuk menjenguk si sa-
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kit , untuk menghi bur si saki t '-'laupun kelu::ir..-ga si. sakit. Dan-· biasanya sanak keluarga }'3ng -datang menjenguk si. sakit; membawa sesuatu bing kisan dalam bentUk makanan, uang, obat dll. -
e . To:.\1gadi artinya pem beri an seorang bapak ter-hadap an:;.k angk ato.n o.t au anak tiri, di mana 
setiap anak diberika n pembagi an · yang Sa.Ina . Hal ini tid~k termasuk h art n peninggalan orane tu-
a . 
f. Ton c;r;.::..;na ialah pamberi an s eor 21.ng an r.k kepada 
orang tun.nya secarn sukarela dengan tidak meng_ h endaki pengembali an . Ha l ini menandaka n ke -
cintaan seorang anak t e rhadap orang tu~nya . 
g . Lu a t on a rtinya menarik k embali sesuatu yang telah terlanjur ~likeluarkan Ll<.a'ton dala.'ll hu-bungan adat i a le.h apabila seseorang yang me -
nyinggung perasaan orang l a.in, maka· orang ter-
s ebut segera mint a maaf atas tind2.ka n atau perbu a t an yang telah t erlanjur i a katakan .Ka-t a - ka.ta y ang diucapkan ant 9.r a l ain : P::. ,:... 1;;,.n a a. t e:.c:. ir:do m<:-.ma :.i.kuoi in sindon ne i t 1la kcir!o_.i:;.u y ;:i.ng a rti::iy 2 : Papa mama ber -huhung saya sudah bersala.~ t~rhadap · kamu· maka 
saya tarik kembali . 
Dasar perku~pulan ini adalah gotong royong a-t au tolong menolong y ang sifatnya tradisionil mi-salny a : mendirikan ru,11ah , cukup saja menyediakan r~~uan rumah, anggot a kerabat maupun tetangganya · akan dat&ng meomhs ntunya , demikic:\.n pula. I!lena nam pa-di, kematian dan l ain-lain. 
Arti p ark~npuL::n bagi adat. 
Ti nl~m pelaksanaan tolong menolong bagi para -an6gota k e r abat , tidak ada a tau terikat dengan 
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jasa atau imbalannya selain suatu perasaan keke -
luargac..r: yang mewajibkan seillua anggot::i. keluarga 
wajib tolong menolong. Fe rkumpulan ini ada adalah 
warisan dari ne~ak moyang acj~k Psloko jan Kina-l u.ng, yang harus dipelihs.n: te~us. 
Prinsip gotm-.. t; ro:ycng atau menolong sesama-
nya seperti Pcs ::i:1.. J'l:-i r:o:icicL .. l1.:.an tidak sel::unanya timbul berda:::arkan tolong men.along, melair.kan ju-ga mengharapkar.:. p 2rtolongan atau bantuan, prinsip 
mana ses·eorang meny-.i:::ibang a:ialah untuk menimbul ~ kan kewajiban membalas. 
(Prof.Dr. Koentjaraningr~t : Beberapa Pokok Antro pologi Sosial, Dian Rakyat, 1967, hal. 155). Prinsip gotong royong dan tolong menolong y~ di, iasari dengan sifrtt keterg~!lt"'.lngan ke~ada sesama- · 
nya, sehingga perlu menjag& at2u meme-i:hara. hu,b"\lng 
an baik dengan sesamanya. 
. 
Kehidupan gotong royong/tolong ~enolong dalmn ke• giat&n kehidupan masyarakat seperti dala.:n pelak ~ 
sanaan upacar.'.l yang sehub"J.Ylt'.P·n dengan lingkaran -hidup individu, akan tetap bertahan dan menjiwai kehidupan. inasyarakat di d~sa• Pimpinan -pe:rkumpu-lan ini ialah : pemuka~pemuka desa atau tua -tua 
adat yang banyak m~ngetahui tentang perkumpulan -berdasarkan adat. 
D. STRATIFIKASI SOSIAL. 
1. Daaar-J~sar strs tifikasi sosial. 
Seja1: Mckodoluilut d:lnobatkan oleh Eo -
epni-f.ot;::mi d:i salur14}1 Tot o.tc1an datnran :Bolaang Mongondow sebat:;ai Pt~nu Hol:i:ntud artinya yang di pertuan, m.aka . I!ru::J..t .lah dia,tµr kehidupan masyara-kat sacara berkelompok, .; dan tiap-tiap krlompok di pimpin oleh Eog~ci-Bogani ycng di pilih oleh 
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anggota kelompok itu sendiri. Dasar ymg mengatur 
tata hidup J!Esya:rakat disaat itu ialah adanya pe-
:rasaan Boban gkalan artinya loyalitas) sehingga wa 
l aupun ke."1idupan kelompok itu te:r.plsah, '1amun ke ... 
rukunan tetap te:rjamin karena tidak ada yang mera 
sa bahwa satu pihak lebih berkua:sa dari. yang lain. 
Tata car a hi dup IlE syarakat seTracam ini berlaku te-
rus sampa i z~rran Tadohe Tadohe ada :ln h seoran.g pe-
mimpin yang cerdas cc n bijaksana. Untuk rre ningka t 
ka n tata hidup yang te:cti b dan lebih mantap, -
baik antara rakyat den gc:i n i:akyat maupun ant.ara 
pemimpin dengan pemimpinnya, pada abad 17 (ta 
hun 1660). 
(K. C. Mokoginta, tua ad at Bolaang Mangondow ) . -
Punu Tadohe mengundang seimla Boga ni-Bogani dise -
luruh d?taran Bolaang Mongondow · dengari rraksud un-
tuk ber imisyawara h . 
Dalam menghadapi irrusyawarah te:csebut para anggo-
ta-an ggot.a menetapkan bahwa Tadohe aka n mewakili-
kaumnya ., ya itu kaum y-ang dipertuan dengan na:roo 
Kina lang artinya ditinggikan dan Bogani - Bogani-
berdiri !3tas nama wakil rakyat dengan juluk-
an Paloko. 
Ra pat (musyawa:roo) kedua golongan ini . dia -
dakan di Tuduin Bahi d artinya tempat ( dataran-
t i nggi ) , 1.Jfusyawa~ah Ttrdu in Bahid dibuka dengan 
sua tu perjanji an nntera kedua golong-'l ~ · tersebut (paloko dan Kin<:_lang~ isinya : 
1. Bui' Kinalang mobintak kom Bui' I Paloko arti-
nya Turunan Kinalanglbangsawan mengangkat dan meru;;-
horrria t i s olongan Pa loko I Rakyat. . . 
2. Bui' Paloko u~am Mokiompu, motomoi, mogeng · -keI, Korn' I Kinaaang-a~inya Paloko (rafy§t}se-
lalu menghormati dan menjunjung golongan K:l:rialang· ( ba ngsawan ) . 
Sebelum kedua golongan ini mengadakan ra -
.pat, t erlebih dahulu kedua golongan mi;mibuat sum -
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pah i·:mgan menggunakan 3 macam bcnda sebagai sem-
boyr.tn su:i:ipah yo.kni : 
a. Simuton 
b. Kolawag 
c. Buints 
( garcilll ) 
( kunyit ) 
( aranc /) 
J<J.nji y a.ng diuc: cpk-:-m ole"t kodua golong::m ini 
(P .'.1 l 0ko .1:::.::: KiT: :.2.2n;~ ) rlikuatkan dengan sumpah 
bahwa apabila te rnyat a 1i~ntara kedua golongan i-
ni ti dak mant.'.',c:-1. ti perjo:mji:.n tersebut, maka turun 
a "'"'Y r "1-.,,- 1 • ·· na k-t· , 1 -- ( 1J' 11·-u,.. ""On ) ,._,_" l0 • ... J.J . .L a C.!· i.. r ...t..i.l I-- \;! .J. i,.,,_ -'· '· ..... .... ....i.q J .. ...4 . .t~J. - • 
1. Mot 2 tow na sim~ton artinya : cair seperti ga -
r3.:n. 
2. Modayang na 'k:olawag arb.nyc. hidup s ehei t. 
3. rumondi' na' buing artinya : hitar:i s eperti a-
rang. 
4. Tu:nonob na' larmg a rtiny& m.0resap s eperti a-
ir di cucuran atap 
5. Kimn"J. ton in t a lc' a rtinya : J. ihisr:..~ ol•?h t a ·· 
6. Dorotan i~ ~ontoyanoi artinyn : ditinji~ ol eh 
langit. 
Sob agai orientasi dal221 hubungar t e tc: t e r -
ti b :nasyaraka t huku:u 3ol::;zmg Mongondow, maka ma -
syar~kat tersusun sebagai berikut : 
a. ~ol0i a tu i a l 3t go lonGnn r~ja . 
°!}. koh oc~c:i2.n ialah golongan bangsawan tengah, ya-
i tu aki bat perkawinan go lor.cu.n mo-dcd .:ttu dengan 
golonc~n si~p~l. 
c. Simi) al i::il ah 5·olonG'an rak;yat. 
Pada zaman raja-raja masyarakat tersusun sebagai 
berikut : 
a. moJo~atu i 3l &h golon~an r a ja. 
b. kor.ont; i an i :.; l sl: golongan banes a wan t er.g=i.h. 
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c . siCTpn l i a l nh go longan r a kyat . 
d . t ahi g i a lah golon gan buda k . 
Ti mbulnya golonc:::cn t ah i 5 i n i, dqri oran g - orang 
yang ii t a wa n , y ang me l a n ggar pera tura n / k ehorma t-
an r a ja ( komali g ). 
Me nurut K. C. Mokoginta , go long a n budak t e r-
j a/U kar e na : 
a . Ora n g y an g b e rhutang d:in ti dak :iap a t memba y a r -
nya , s ehingga c1 ij ai i kan budak oleh o rang t em..-
pat ia b e rhuta ng . 
b . Ornng- orang yG.n g be r sal ah kepada r a j a antara 
l a in : 
Meliha t (mcngintip ) t empat mand i r a j a d a n ke -
lua r Gany ::i. waktu s edan g mandi, me nyentuh t e rn - . 
pat ( do n'1u ,j a ' :::.n) d irumah r a ja . · · 
Aka n t e t a pi p e rbuatan b e rhas il d iha puskan o l eh 
Datuk Corr,e l is N ::-~noppo (1903 ) d i :nan a r a j a. menge -
lua r kan tit ah p-9mbe basan budak-budak d is e l uru h -
d a e r ahnya , dan s e ti a p budak d. i o erika n t and a p em· 
b e b a s a n dari perbudakan . 
2. Peruf:ah- r s rJ.llah2n :i ·1 1 .::i.~-n s t r a t.if i k r::. s i so -
s i a l. 
Satu - s a t unya k cput-usan yang t e !:cantum dal am 
Tu )_·, .i!1 Eahi d i a1uh : 
bahwa yang be r hak menjad i r a j a. inl ab anak oucu 
raj a y ang wa r a s 7 ber kc l a kuan b a i k dan ber ani, d·a-
l am ::;.rti dapat melinclungi kese l amtan r akya t · s e r-
t a bo r daula t :ii wilaya}1 hukumny a. 
P eu1.,.::i,ntu R!i i.£.: 
Adal ::::.h bobc:.to ( kepal a b:unnung ) :per.:angku a dat 
bertugas men j nga k eter tiban kampung , me lini u n g i 
rakynt nar i b ah a;;ra -- bahaya/ s erangan- ser a ng an mu -
suh, mer1j ;::g-a adat c:tgar tilak .' i l nn(;gar 1 · r:10;:i impin 
p emb ;i.n gun an r um<ih - rumah , menye l enegar ak a ri ·p-erka-
wi n::i.n . 
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Semuanya dilakaan.akan ber:iasark;in : Por2gut3t E • t oto lu ~li'(p e rsaud ar~nn) yang dipanJanG oleh ma-
syarakett Eol::::ani::; Mo:1gon:low selie.gai suatu t 3.ta ca_ 
r a penga tur o1: y::.E.:; L :·bih b::J.ik, dipelihara ·:lc...n di kembm1gkan t e rus. 
· · ·· 
- SE·-1,·-Y.3 : a·lalah pen;;'!m'buYlC 3n't8.L'E:. Tul P :;-,'.)L:,!ltud 
ro.j a len,;an b1boto. 
S c tel a h m:,,si.:b·iy'.l peYijajahm: d:J.lam penie rintahan ra_ jG.-rci.ja,makz, s 1 sunan p.:;merintahan k e r a jaa n Bolaang 
:Mongoll:i.ow al.'.'. luh se1;agct.i berikut : 
1 Ti ·+·· r .,. ,, ·i - ) • """ "'......_ \ -· . ~ u ........ • 
Tub.;. dipilib oL;h kep~;l3-k2palJ. k:..nn:ung, k ap -t en laut, p0n[{hubu:ng-per1ghu1mn5, ,jo::·..:.t;-1. Raja yang .t~rpilih diayahka n oleh·pembesar-pembesar V .0. C. k..:;;n;,idian o1i:-:L gubernur j er..'.leral Beland a. 
2 T., .,..,,_, , ( p · '"tt' ~,,.... +, , r ' -~<i ) • " '-' l t,... ~) v... \,_... ; ......, .. . ... .... -....! 
J::-c~1;;u dipilih oleh kepala-k0pala ka.mpung, kap_ 
ten laut lih a.:12pa~ rs.j a d.8.r. peng:mgkatannya Jisyahka n oleh r2ja. 
Kcwaji.l;c.n .1 :>i;:';Ugu i8.lr.:Lh ill8ne:awasi jalannya pe-
m.arint a hnn kepala-kep::i.la kmn:pung, kapt~n laut, penghulu-penghulu. 
Ke1ua peme rintah a n tersebut di atas disebut p~ !Ilerinta.h pus a t, yang dile?1gkapi dengan : 
- s2:.:b.h~ - yang b e rtuga.s men0atur pe:nbagian hak keuntungan raja d~n sirrrpul(rakyat ) 
serta menjaga ketertican hukum adat 
yang berlaku di seluruh kerajaan. 
- kapten laut . (kapi talau ) bcrtugas 
mengatur k<~aman:m di laut, mengatur 
masuk koluarga perahu-perahu-
- maj6ri k adatcn densan tugas mengatur 
angkatc.n 1Jersenjata. 
- boba~ a1alah sebagai pesuruh raja. 
) • P -?:'lg} ulu adalah kepa la distrik yang dipilih · -
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o l eh kepe.l a k ampung . Penghulu me:mega ng dis trik 
s e rt a· memeriks a pekerj aan dari kepa l a - kep a l a 
k ampung, k apiten l a ut .. 
4. Bo b o.to __ in lip1 (ke p &l a k~puni:; ) yang tugasnya 
2ncmb u a t bangunan rumah , melindungi rakyat da~ 
ri ba h aya /s e r Fin gnn rnusuh , ::i.en j aga k eoma nan ,ke 
tert i "t>'3.n , pe r kawinan dan :nenjaga adat kampung , 
memimpin rakyat d.al am usaha- u sah a go tong r o-
y on(!, l p ·) j'Og..::.g:-,t ( pers '1urlar a .::m ) dll. Boba.!£ :ne -
milih pembantu-pemba~tunya , probis ian ~oh imu . 
Dengan t e rbentuknya U" U . ::fo . 1 tahun 1957 
t er: t ang })Okok- pokok pemerintah r}aer ah y a n g be r -
L1ku untuk seluruh R . I. mal:'.:'.1 F.U . No . 29 tc::.hun 
1959 1aer aL "B1:·1 aan g :M0ngon:low yang dirnaksud o l eh 
P . P . N.) . 23 j o P . :P . 24 t;:Jmn 19) 4 d i bubarka n dan 
d ibentuk manj adi Do. ti II Bo l '1an g Monconiow dan g -
n n i bu n egeri Ko t '1moll'.1gu da'1 "!Jc: rl aku pa:l.J. t a n g ··· 
Gal 4 - 7 - 1959. 
Jabatan- j al1at ~m dalaJn p emr:rintahG.n ti dak l agi 
turun- t emurun t e t a p i didas nrk on a t as pomilihan 
r a kya t, kec a k apan, k emampua n ;nenj abo. t j a bat a n 
t e r s E- but. 
Karen:i. p erk emban (j<:.n i l ::nu penc.'c tahuan , s ·=o ran g 
S :::~ i::/"'-1'.l i y ang d.iane;gap ca.kap sasuai penila i a n pe-
meri n t ah , dpat menduduki ja.ba t:1n Camo. t. 
1 . F c ? .J tc.!l - p e~i '""- -::t:: t j'" 'lrt.3 °!:J e :cL 1~mn0an dc:nc<m k ,: p or -
C.'.ly fi'._1n . 
a . S i k no n gko omanik - .i cv11 puj'.1."ln da r i j auh 
be Noi~sko s impunuon in l::mcsi t - datanc dari 
l angit . 
c. K:J.yu mo l antuJ. mot oyoni;· ::wtua l-o r a ng y a ng 
tinggi h a ti capnt jatcl1 Jari kodudu ka n . 
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2 •. :fe-i::a t ,.., h·:::cep ':t tah yang ccrh}lb_!.ln~an d0r;gan u r1:;. ca-· 
r a !ld:1 t. 
Na' bu~h pinuyung - t e tap °i)ersa.ttA. dan rukun. 
( rlii b::;.r a·~k::.. k~:pada suami isteri yang tetap 
berso.tu d.a1~ L·ukun). 
3 D,, .. , .. t"'"-" '"~·d "lh :·a».r LJ 0 'Y'h'bU" r,. i·· rJ €T1JO. T. }:-· }:i -,, ~~.~-t..;:~~--':..: ... ... ~ --q ,...., _ __ ..,... .a.l>~ ~ ----
9.~~~r~ scr_ nri-11~ ::.'i_ . 
~ - Di a angoi pe ing k c ibog, tabi' bo poyoi 
a rtiny.:i : ?ecbGrio.n yang lebih d3.;roi yang di 
1:.. :i. rapkcm .. 
1..::, Tumolu"bu' c1o :!'anik - .'1.kan hidup seh3;f'. dan 
c. 1. T=:tyakon 
Artinya 
2 .. Taya.kon 
Artinya 
segctr. 
dolo-dolom, kaanon :nolabang. 
: dic~ri pagi dimakan retang 
(sore). 
molalabang, kaanon dolo-dolo~. 
: dicari petang dimakan pagi. 
B. SH'.:F..01-SH~30t Y ft:JG ?BRtn .. TBUi~GAN DEliiG).Y ~:EPERCA­
YA,UT. 
1. - Rum ah te;npa t tin0c::;.l : l.i:nana disisipkan ca.. 
rikan daun-da·.m enctu diatap rumah, pertan 
da penghuniny::i tidak akan takut, karena. 
telah ada penjagonya. 
- Ko:n::i.r:siLm - semacam gelang yang dibuat 
~ari ak3.r bahar, dipakai laki-laki yaitu 
semacarn jimat untuk penangkal penyaki t. 
2. - Siwbol-simLol y~ng bGrhubungan ~on&~n a-
J.at. 
- bendera putih - dipasang di atas tianc:; ar-
kus sebagai tanda perkabungan. 
- wanita yang memakai pakaian hita.m dan sa-
len-iang putih - tands. berkabung ( kedudu-
kaan). 
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- u pac a r a gunting r ambut - d imana rumah d ihi-
as i dengan mayanG pinang . 
Simbol-simbol yang berhubungan dengnn adat,an-
t a r a l a in : 
- arkus , dipasan g d imuk <"' r umah . 
- t endclra put ih , dipasang d i atas t i ang a r -
kus sebagai t anda perkabungan . 
C. KAT .. TA::!U YANG BE:REUBlTIJGA~;r DE."GJ\IJ 1~EPER ­
C,'\YAAN . 
1. a~ Romondi. na d.oman buing = hi tam s eperti a r ang 
b . Y.o.mayow doma n n a sisuton = l a rut seperti 
gar a.m. 
Co Tumonop n a ma tu s inggai = l enyap s epert i 
matahari terb enam . 
rl . Tumonop doman n a l a n ag = meresap dan hi 
lang seperti air 1 i pe limoahan . 
e . Dumarag doman n~ k a l awag = kuning seperti 
kunyit . 
2. Kata-ka ta t a bu yang b e rhubune-an deng·an kehidup-
an s ehari-hari . 
- Kimbuton doman in buto = i a akan ma.ti o l eh 
perbuatannya yang 
tidak jujur . 
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BAB IV 
ADAT ISTIADAT DAER.AH MINAHASA 
Io IDENTIFIKASI 
A. LOVASI D.AH LINGKFlIGA~ ALAM. 
1. Letak dan keadaan geografis. 
Letak tanah Minahasa di ujung sebelah utara 
Sulawesi diantara 0 derajat 51' dan 1 derajat 51' 
40" lint.ang utara dan 124 derajat 18' 40" dan 125 
derajat 21' 30" bujur tir.mr. Luasnya 5273 Km2, s-e -
dangkan luas pulau pulan seki tarnya 169 Km2 .• Luas 
ini meliputi daerah-daerah, hutan, raw~, danau-da-
. nau, daerah garapan, daera..~ yang belum digarnp,per-
kampungan d&n kota " 
Pada bulan-bulan Nopember, Desember, Janua-
ri, Pebruari, Maret dan April, bertiup angin Barat 
Laut yang selalu membawa hujan, sedangkan pada bu_ 
lan Mei sampai Oktober bertiup angin Selatan dan 
Tenggara yang kering. Curc.h hujan rata-rata setiap 
tahun adalah, pada bulan Desember sampai Pebrua~i 
314,7 mm, April . sampai Juni 235,1 mm dan Juli sam-
pai September 110,5 mm. 
Dari sekian banyck gunung-gunung dan pegu-
nungan yang terdapat di Mir.ahasa antara lain yang 
.terkenal : gunung Kelabat, Dua Saudara, Lokan, Ma-
·sarang.,. -T.~pusu, Manimporok, Soputan, Lolombulan, 
Lengkoan, pegunungan Lembean, pegunungan Wulur Ma-
hatus dan sebagainya. 
Sungai-sungai yang ada antara lain : Sung-
ai Tondano, Ranoyapo, Ranoako, Poigar dsb. 
Danau-danau yang terdapat di Minahasa antara lain 
danau Tondano, danau Tombatu, danau Moat, danau 
Linow dsb. 
Pelabuhan-pelabuhan yang ada, ialah ; Bi -
tung, Manado, Kemn., Belang, Amurang, Tanawangtc:o • 
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(pela.buhan laut} dan Mapanget adalah pelabuhan 
udara yang dikenal dengan nama Lapangan Udara Sam 
Ratulangi . 
2 . Pola p e rkampungan. 
Pada umumnya desa-de s a di dae rah Minaha-
sa t e r letak di atas t anah da t aran, baik dataran 
tinggi maupun data ran rendah, secara mengelompok 
pa.dat . Ar t inya ant a r a d e sa yang satu dengan desa 
yan g lain l e t aknya s ambung-me nyambung menjadi 
satu kesatuan , baik mernc; njang mengikuti jala n r a -
y a , maupun memajang meng i kuti jalan - j al an yang 
l ebih k ecil a t au lorong-lorong . 
Istilah desa di Minahasa disebut mb~nua 
a tau kam rnn .• Sa tu des a t e rbagi ·at as 4 sampai 8 
j a g a wila y ah y ang l ebih ke c il / ReT. ) y a ng 
rna.E.ing-masing wilayah ,i aga ini dikepa lai oleh 
kew~la j aga . Sedan gY.: an k e p a l a d esanya disebut 
Huku:::1 Tua . Rumah - rumah penduduk de sa bias=i.nya 
l!l enehad.ap j a l a n raya a t au lorong-lorong. 
Jar ak rumah y ang satu d en gan y ang l a i nnya r a.ta -
rat a 15 me t er . Ka r en a itu p enduduk masih dapat 
me n a n am buah-buahan , remp ah-remp ah dan sayur- s a -
yuran , bunga-bungaan di dalam p e karangannya . 
Bentuk- b entuk rumah dahul u a dalah rumab pang-
gung di atas tiang yang tirigginya 5-10 meter (pi-
le dwellings). Maksudnya i a l ah untuk menghindari 
ganggu a n - gani;guan bina tang buas d an g an gguan mu-
suh . I1isalnyn perampok perampok y ang d c;,, tang dari 
luar daerah seperti dari kepuluan Minda nauw (o -
ran g Mangindano) , o rang Todore, dari Maluku dan 
oreng Ba ja (Wa jo) dari Utara . Sekarang , se l a in 
rumah-rumah p a nggung , juga banyak rumah yang di 
bangun di atas t a n ah (surface dweilings), b e rbe n 
tuk segi p anj a n g d an b arla ntaikan s emen . 
Atapnya a da yang dar i seng (timah s ari) , beratap 
rumb i a , b e r a tap a l a n g - alang , d aun k e l a pa dan ber_ 
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atap bambu yang dibelah dua sama besar kemudian 
disusun. Dinding dan lantainya ada yang dari tem-
bok, papan, bambu, atau dengan lain perkataan,ada 
rumah yang dibuat dari b<:.mbu, campuran dari kayu 
dan ba~bu, kayu tembok. 
Hampir setiap desa mempunyai rumah ibadah sen-
diri (Gereja). Pada b~gian belak~ng desa merupa-
kan daerah perladangan dan persawahan. Hasilnya :; 
seperti padi, jagung, kacang, biasanya disimpan -
dalam bagian rumah yang disebut godong. Rumah pang 
gung sebagai bentuk rumah asli, pad~ bahagian ba-
wah adalah tempat ternak berlindung dan tempat me-
nyimpan basil bumi (godong), bahagian atasnya se-
bagai tempat tinggal yang terbagi atas : bagian 
depan tempat menerima tamu ( sekQy ), bagian teng-
ah (pores) dan kamar-kamar tempat tidur serta ba 
hagian belakang adalah tempat makan dan rr.emasak · 
(dapur). Sedangkan bagian terakhir ialah di bela-
kang rumah panggung atau hampir setiap rumah da -
lam desa-desa di Minahasa mernelihara babi yang di 
kurung di belakang rumah dan anjing yang berada 
di depan rumah sebagai penjaga keamanan rumah. 
B. PENDUDDK. 
1. Penduduk asli. Perincian tentang jumlah pen-
duduk Minahasa berdasarkan golongan sub su-
ku bangsa, atau berdasarkan penduduk asli 
dengan pendatang, sa!llpai saat ini belum per-
nah dilaksanakan. 
Pembagian penduduk yang ada didasarkan atas 
kewarganegaraan yaitu Warga·Negara Indonesi 
a (WNI) dan wars·a ,•Aai:og (vlNA). 
Penduduk asli Minahasa dapat diragi da-
lam 8 sub suku bangsa. Diluar daerah, mere-
ka ini dikenal dengan sebutan suku bangsa 
Minahasa atau orang Menado. Adapun ke 8 sub 
suku bangsa tersebut ialah : 
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l.· Tonsea ; · terd.apat _seki tr.r ]agir.u-1 Ti:mr 
Laut Ninahasa. 
2. Tombulu ; terd~pat di sekitar B~rat Laut 
d.anau Tor ... d::;.no. 
3. Tontemboan (Tompakewa) ; t erdapat di se -kitQr Barat t3.y~ Min~hasa. · 
4 •. Toulour ; terd3p:d; di bci,g i r:..n Ti!Ilur d nn pe-
~isir danau Tonda.no :li Min<o.hasa. 5. Tcnsawar.g ; i cd.npat :li bagian tengr.l.h d::tn 
Selat~n Mir.ah3sa. 
6. Pasan s.t3.u Ratahs.n ; t e rd 3.p at di bagian 
t e~gc1=~ Min2h2sa. 
7. Po!1os~k::,n ; di l ::;,gLrn T~,ncg::ir.3- Minahnsa. 
8. 3~ntik ; terdapat dibeberapa t cmpat dire-
sisir B::irat l :.ut Dtc:ra d?A.n Selatnn kota 
l1Ja:.1ad.o. 
Sub suku br.r..gsri To!l:3ea , To:n:mlu, Toulo'.lr Jan 
Tontemboan , ya~g -kini sudah menjadi satu ( minse-
sa) s2tenarny'.1 mer3kal2~ :r~.ne; ;;,er-..;.-;;:::;.k::.n p endu::luk 
as li Hin~asa ycmg diken::,l d-:> r1gan s2butan suku 
bangs a Minahasa. !·-Terck'.l ternnsuk 1.;:;,,ncs '.:t !·~ -: l :.:; yu -T~-.i ~~::. (,1 ._,u -:.:.·o - ?..:.l:..y-.;;. ) y·:.r,(.S d ~i tang J.CJ.ri Tiong-
kok S e l a t an m2l a lui FrJili;lns.. S0:1angkan S'ib- sub 
suku 1nr.-:;sa l :'.i~:ny'1 ;-:i :.; rup aknn p e!"i::lat::-.ng kemu..iian 
rlc,n hid.up mc-metap :ii ;u:::;.e:.h e sa. 
:Mcreka itu ial ah : 
- Su"h suku 'l'ons<iwang y::;.:1;_; d:.-.t'Lng d.'.lri pulau :.ia-ju dan Tidore dari '.:: :::..l:a.G"i an Timur. 
- Sub suku F a s an ( Pas~n - Bangko' ) y ang Ja-
tang ~2ri teluk Tomini. 
- Sub suku Fohcsaknn yun~ datang dnri Bola~ng 
Mor..c on:iow. 
- Sub s·..ikt.: , B:tntik yc.tnc; d :; t:,!}C,' :iari :ia e rnh Toli Tooi m·? nuju Tc.laud '.ian terakr,ir l:erpindah ke-
:·U.nciliasa , y::.ng d.i p,;;rkira k ;:;r, ± =~t:;.d 16. Akan 
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tetapi karena sud.ah b erabat-a·oat iamanya mendia·-
mi daerah Mi::'.1.ahas a, dengan demiK:ian sub -sub suku 
bangsa tersebv.t sudah menjad i pend.uduk a.s li Mina-
hasa . llemiki an pul a · h a nya orang--o r a ng Jawa , rom-
b9ngan Dipone g oro d an Kiyai Mo djo y a n g me l awan 
per~jajah Belanda, yang ke;rmdi a n disingkirk.:..n ·ke 
Mi nahasa p ada t h . 1 830 , sudah di akui sebaga i p e n -· 
duduk as li Minahasa sej ak 1 911 . He reka sudah k a -
,_.in-mawin d e::lgan ::_1enC.·..iduk mawin dengan penduduk 
}ii nal:as <" (Ton' an0), Tomohon, Tonsea sej a k 1830 
s a mp a i st::ka r ar,g 1978, , 
. Sunggu.hpun ke 8 sno suku bangsa t ersebut mem.-
puny a i d aer 0h tcrt en tu di Hi nahasa seb agaima n a di 
kemuk akan di atas akan tetapi pada mas a s ekar ang 
ini, d i a n tar a me r eka s a t;u saJm l a in saling ber -· 
ca;npur d a l am a=·ti asimi l asi ( kmrin ) sehingga t i-
ap d aer ah suo s uku bangsa t ersebu t , tid::i.k nmrni 
l agi penduduknya . ])i Kot ama dya 1'bnado , se l a in ter-
dapat suku r bang s a l a i n at~u orang- ora ng as ing ba -
i k or3.ng Indo nes i a mau:pun dilua r I ndones i a , ma sih 
do:nino.n t e rda p a t orang ~hr1ahasa · y '.lng t?.rdi ri d a -
r i 8 sub suku bangsa tcrsebut . 
2 . F endudul: p endatang . 
Yang t e r masuk p e nduduk -pe_!'ldatan g di Mina-
h asa s e"benar nya adal eth or:'lne as ing- sep e rti Por-
t ugi s, Be l anda , Arab , Cina , Jep a ng , India . 
Cina : Bangsa i ni ado.. l ah yang r er tama- t :ima dat;:ing 
di ~1inaha8 a . Me r e k a d r-~ tang d a r i T iongkok menu j u 
k e k epulauan I ndones i aj tidak terkecuali dae r a h 
Mi nah3.sa . '1' e ruta:ma mer.eka menemp a ti d r~e rah- daerah 
pela~uhan s e p e rti Manado d~n Bitung , seb aga i p e -
d agang . Kemudi a n do.ri s ini merek a me ny ebir k e se -
l u rub p e losok Mi nah asa scpe r ti To::nohon, To r; d ano , 
A..'!lur&ng , Kakas , La n g owan . ]) i Mi n ahasa ( Ko t a Ha-
nado y o.ng p 3ling bany a.k kira- kira meliput i 20 % 
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.1<=, r.l l:;enJ::1ck) .'.l : er~k.'J. m·:.>ng-u.asaj :;:mc.'.1t })c :;:-Ci:igangan 
l a~ pa r~okoan. Mere~a j~ga su1ah ~awin mawi~ de~~· 
:1r. pend.1.duk a sl7. st0:iiing[;a di }::ei. ~.r.r1 52.n :,11;;r2ka s-;.i . 
d.nb · b~n~~{21.i--: Jr:Lng ~1er1,j 1~,di \\ ... 9,rcr::.. negara .. 
2:~~:-:.:_~~·"'--l~·~:~ .: ~i S-~L~~!.: -:/2_~·. ; J3a:r1gsa .-: .. ni cl.G,t1.ng di J1,:ir1 .... , . .,. 
h&.S '-:. set1 :.-lga :.:.. }le?"~j:-'.j~~l"l T!lc~1alt1i. p~r:LJ. 5:-i~1g-an :-J .~· : d.::1 ~1 .... 
·ba(; 1.6. Selan3. 11era.d2, di Ein2.:13s2: s n!!!p3.i ~.':::l~c1.:n£S 
S!1:=tn ::;,(·101.d J.7 ~ :;:e.,.. ,:; k_:i. ::uJ;::J::. k'..i.\·T:i.n-:n.J.v:ir; (i(;ng-an }-'ell.-
u'-.cdu'.·: asli dan k t:- ,vUrl~.'.1:.:.n :nereka d.i:;c:·c1Ji. j'..•I'<Wg.:-·v 
:r~?illt_~ :13o::ri...~ ._. 
-~ ·.:: J _ ~L:.•i?: : Eangsr . i~1:. jug·a. d:1: t~~ng di l'1i:-~ a~ .:.!.~ri . .:;eba. j 
cai rcn~i3.j'.1h me l c.lui :;:erd ;-,, ganen~'l pad ;;, :::t.-ba(l 17. 
:D.i kRlanb"C:.I! ,nereb1 bc.ny~J.k :rmg . rr.e:-ict ~.;.p di I'1i.nal1a-· 
SC.t seoagai JJt:>g'?.Wai .. ·pcgav;e:.2_ p s:ri-c; rint.u.h :3elc!'l02. se-
bagai penyeku· agama Ii!asr?.ni, seb.3.gai guru dar. :yu-
1~ kawin dengnn pc~duduk asli . Keturunannya dise-
but 2~dc. -
Kar ~n~ bangsa ini y8ng pali~g 13~~ berada 
di Minah::i.sa deng«J.n ::ielalui pc:ny .2-baran agrui1s,,. me:re-
k'=' jug:::. me;i1as ·11kkcrn peng-aruh l::ebudayan.n Bargt di · 
Mir~a.hasa. 
A:co.1:- : Bangs :=i A:cJ.b ;:L:d::.ng di Mir.ahasa juga sebagai 
peja~ang sejak abad 19. Mereka ~eneillpati kot~ Mana-
do d ::in ke;nudir,n uwny2bar k2 seluruh pelosok Min3.-
h'.1sa seporti ':'omohon, Tondano, Longowan, .Amurc.ng , 
Bi tt<.ng, Sebah:.kgiar. d;1ri ::icreka sudoh ka,,.;i r -mawin 
der..gc:n pendud.'...lk asli ys..ng beraga:n<: Islam, der.gan 
penduduk-pcnd'.lduk pe::::d..:-tta_i::; y~;.ng ber::..ga Islam 3e-
perti Bugis, Ternate, Gorcntalo, Buol 7 Toli-tcli, 
Donggala dll. dan sebahagian lagi 1nasih bersifat 
endogam. 
J~r3ng : Bangsa Jep~ng dat~ng di Minahasn pada 
waktu Perang ])unia II. l'i S8.mping mereka menjajah, 
juga mengawini penduduk Minahasa d~n meninggalkan 
keturunan-keturunnn merek::i setelah rnereka kalah -
perang. 
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I ndia : Bangsa ini da t ang di Minahas a sebagai pe-
dagang pa.da aba d 19. Me r ek a b erdi a::n di ko t a Mana -
do , Bitung , Tondano , Tomohon , Amura ng , sebagai 
da.gang ( p e rtokoan ) , Do.l ar:i per1rnwi nan mer eka 
b ersif a t endog~~ . 
Penduduk Minah aso. be rda s a rkan s ens us yang 
t er dapat di k antor l' r opins i Sul'i1.wesi Ut ara a da-
l ah : 
1 52 
.. 
• 
', 
·-. I 
~ 
") .) I ' ' 1 I 
To.bel 1. Juulah penduduk Sulawe;:d Ut.ara berdasa:ckan hasil s t:men 
tara sensus 1971 diperinci laki-1aki dan perempuan. 
No. Ka bu pa ten/Ko taJnadya . Laki-laki : Perempuan . Jumlah . . 
·1. Kab. Sangihe Talaud 116.215 113.459 229.674 ' 
2. Kab. l1inahasa 313.277 302.763 616.040 
3. Kab. Balaang Mongondow 108.860 103.954 212.e14 
4. Kab. Gorontalo 203.415 203.754 407.169 
5. Kodya (!8. 011 83.334 171. 845 
6, Kodya Gorontalo 4L002 44.672 85.681 
Keterangei.n Sumber Kantor Gu'bernur Fropinsi Sulaw0Bi utara. 
........ 
vt 
-I::-
Tahun 
196 1 
1962 
1963 
1964 
1965 
1966 
1967 
1968 
1969 
1970 
1971 
Ta bol 2 . Ra t a - r ata pros en tase perkembangan penduduk Kabupaten 
Minahasa Jari tahun 1961 s/d 1971 
Jum l ah Penduduk 
451. 924 
462 . 951 
474,3 68 
486 . 246 
498 . 548 
511 . 311 
524 . 554 
538 . 297 
552 . )62 
597 . 978 
616 . 040 
l'rosentas e 
2.44 
2. 47 
2. 50 
2. 53 
Ket e r angan 
'fahun 1961 d o. tet h&.sil san -
s u s , Tahun 1961 s/d 1969 ~e-
mak a i rumus r == ( 2, 41 + 
0, 03 t ) % 
2. 56 .TaLun 1970 da t 'l has il pers i.. 
2. 59 apan seasus penduduk 1970 
2. 62 -( sementara). 
2. 65 Tahun 1971 delta hasil sen-
8. 21 sus Penduduk 1971 (senenta-
3, 02 r a. ) . 
R a t a - r a t a 3. 2 
Keterangan : Sumber Kantor Gube rnur Propi nsi Sulawesi Utara . 
. . ,. . 
-..... 
~ 
...,... 
J. 
., ·~ I • " ' 
Tabel 3, Keadaa.n penduduk 4::3.hun 1976 Kotamadyo. ifar:ado. 
Ho. : Kocamatar. W ~: I W l~ A Kcterangan . . . . 
L p L p 
1. : Manado Utara . 25112 : 25004 : 476 .: 486 . 
2. : Manado Tengah . 21900 : 21711 : 145: :1459 . 
3. : Manado Selatan : 44569 : 44265 : 203 . 205 . 
J u m 1 a h : 91551 : 90980 : 2130 : 2150 
Keterangan : Sumbor Kot&madya fv!anado. 
Berdasarkan sumbe r dari Kantor Kepala :Dae rah Tingk::it II Minahasa 
tentang keadaan penduduk di Dati II M1nahasa tidak diperoleh pcrincian 
penduduknya yang berdasarkan golongan sub suku bangsa Min·ahasa sebagai 
mana dikemY,kakan diatas. ])at< yang diperoleh hanyrt yane; didasarkan a-
tas kewargan·eg·araan yai tu warga n egara Indone sia disatu pihak dar; wnr-
ga nega ra Asing dilain pihak. 
. . ., . fl~ 
:·.dupun keu'1::.:::.n pcnduduk lli..nah=n terscbut dipcrinci di dal.a.m t:;iliel scb;::go.i bcrikut 
l'rop;;.A:.i Ib:ti 1 !)ul.ut Kabupaten .I:ati II liii.ncliJ.Sa 
S+.ati'1t.ik J'cndudW< aela.ag bulan Oktobor s/d. Dc:~eober 1976. 
- ----- - - -- -- - ------ ----· - • --· - •h ·- - - · -J"-J.r...1~~ 
tlan.gu.r.i.r?n 
Ju:nl.o.h ' 
R.T . 
-· - --- - · . -- - --·-- --. 5.e!!2.P.'3.~M ·---"'K~c~'-l:l.I'~<?~~~ . ...... ~-- ----
Indonesia Asing 
J W;!}:.tiJ 
kesel•t::-uh;m 0 s / d 1.7 . 
--·-·----~----·· - ----·- ----- -... - · ~ ---· · -- - -... ---·-·····--·· · 
11.95(; 18.623 
7.069 6.925 
4.629 ' 4. 600 
Toctc.no 
Eris 
Pemboken 
•• - ----- - ·-· - --- ·- --- - -- ~-----~---... ·- L_ .• ___ __ 1:..._ - .. . ' ? ... ' ·- . -- P_' ___ L ___ !-' 
6 d_ili 
2.18 
1 . 437 
8 . 073 
2.869 
1 .796 
3. 555 
2. 269 
Kak.:.a 
J{o.QrJ. 
i·oc.~.hcn 
'roll'hariri 
fuc1fln<{ 
Wor.J.. 
Ai:t'U·..U.di 
Di:;1011>be 
Lik'.11'9.!lg 
Kau.J:i.tan 
lra>'l~oan 
Sander 
1=..:;oou 
<.: .. s3a 
1 .771 
8 . 316 
2.4.66 
2.H t. 
3.64. 
3.i3:;5 
4 . :032 • 
4-~ ~(,# 
1i.4.n 
4.lbr 
;>.~ca 
6,)95 
ll .136 
J .007 
4.521 
3.591 
5. 190 
5 . 9·~2 
1 • • 172 
:;.229 
ci .~20 
_, . 129 
:0.975 
8.624 8. 622 
5.599 5.534 
30.381 30~41 6 
7 . 659 7 . fj96 
1 2·.535 13.0't? 
9.640 9. 815 
12.770 . 12.475 
15. 592 14. 707 
14.967 10 .537 
1.1.810 
10. 405 
7 -516 
l.6.667 
1 2.02e 
10 .394 
7.466 
16.840 
103 
1 
5 
134 
7 
14 
17 
1 
37 
4 
29 
2 
) 4 
75 
2 
5 
126 
6 
19 
l 
29 
2 
14 
2 
37 
18. 0Gl 
7 . 070 
4.629 
8 . 624 
5 .. 504 
J0 . 515 
7.666 
i2.;;9a 
9. 640 
12.737 
15.593 
15 .004 
18 .814 
10.4Jt,. 
7.518 
16.701 
18.698 
6. 927 
4.~ 
8 . 622 
5. 539 
)0.542 
1 . 602 
1).077 
9 . 815 
12.492 
14.708 
10 . 566 
12.030 
10.408 
7.563 
16.877 
6.846 
3.)95 
2. 217 
J .8)7 
2 . 426 
19 . 736 
J .285 
6.326 
2. 279 
5. 684 
7.152 
6.392 
4. 408 
4 .626 
3.83~ 
5.547 
6. 9)L 
3-324 
2 . 054 
3. 831 
2. 451) 
10.729 
3 .U~ 
6.t )O 
2 . 211 
) . J2 :; 
6. 69(; 
6. 8i.>2 
4. 12) 
4 , 551 
3 . 622 
5.329 
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- ------ -----·----- ·- . --- ..... - .----- · - . ·- . - ·- --
--- · -··--- ---
Ton:pa.so 2.197 2 • . ~44 6.947 5.916 2 
- 5.~q 5.916 2.781 2.lT 
T".lrcr:!.!l 2.842 3.126 8.890 8.843 7 - e.897 6.80 4.502 : 31; 
!~t'.Ul3n 3.146 J.43? B.908 8.948 9 - 8.9i7 8.948 4.502 4.34 _-
'~ombatc 4.522 4.910 1.3.641 13.245 ·~ 6 37 1.3.29l 13.G?ti 5.i.75 7.25( 
eelai:ig 2.875 3.40l 8.585 8.912 47 2~ il.5)2 8,946 2.359 2.JlJ 
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-
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C .. LATAR BELAKA.:JG HISTORIS . 
1. Sejar ah Ringkas Kebudayaan yang Pernah Mem-
p engaruhi Mi nahasa. Orang Minahasa tidak meng-
e t ahui den5an jelas asal-usul sejarahnya , se -
l ain dari ceritera t entang Toar dan Lumimuat 
deng an ciri-ciri k.h a sny ;;:,. anta ra lain : Batu 
Pin~w e t en .an aru a mae n ket kabasar an c a -
k a leJ. e • Menurut H. P a l:n didalam k a r angannya 
.A ncient Ar t of the Mi r"uJ,c\sa mengata k an bahwa 
Minahasa dalam waktu yang relatif singkat te -
l ah dengan mudah menerima kebudayaan l uar t e -
rutama d a ri ora n g Barat. P enduduk Minahasa ba-
ik yang b e r ada di kotQ ~2upun y a ng berada di 
d esa pada U!IlU.1"Ilnya tidc..k dipe rliha tka n lagi un-
sur-unsur k e budayaan yang asl i s ebaeaimana -
t e rliha t pada suk'.1-sulrn b angs a yang l a in ( Ja-
wa , Ac eh, Bata k , Toraja , Hinnngkabau dsb . ) di 
b e rbagai aktivitas · rnereka . 
S e bagai contoh mo.cngket merupakc:...n t a ri a n adat 
Minah asn. , akan t etap i p akainnnnya , tariannya 
tidak memeperliha tka n keaslian kha s Minahasa 
me l a inka n sudar, b e rc a:npur dengan kebudayaan 
luar . ])emikia n pula scp;;rti tenunan a sli Mina-
h asa sud8.h ti'.iak diketahui l agi, pada hal me -
nurut cer i tera- c eri tera orD.ng - orang tua d i 
Minahas &, bahwa k a i n tcnun8.n Minahasa sebenar 
nya ada akan t e t a pi su1ah hilang. 
Me r eka mc- n ga t a kan kain itu b e rnama k ::t r :i. i momo, 
terruat dari sisal Mani l a (ma nilahcneep ). Bi la 
i candingkan dengan t emm a n b at ik Jawa ( Jogya , 
Solo dsb . ), kain Bungis , Kain Timer, kain Mi -
n ang , Ac en , Bat ak dan 8e b a gainya yang semuanya 
masih memperlihatkan ke~slian akan kebuday a an 
Jaerah masing - :raas ing , mak~ kain y ang- dikenakan 
oleh kau::n wanita di Minahasa ada l ah kain bua-
tan lua r saja . 
Mas...::.knya k ebudayaan asing d i Minalc.asa kira-ki-
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ra mulai pada abad ke 16. Pada abad 16 orang Spanyol menduduki Minahasa. Orang Minahasa me-
nyebut mereka itu orang Tasikela disebabkan me-
reka itu datang dari Mindanau (Philipina) dari daerah Kastilian. Orang Spanyol nanti keluar da-
ri Minahasa, ketika t~rjacl.! pepernngan dendan Be-lsn1a pada tahun 1660, dengan kek~lahan orang Spanyol d.i: M:i.n nhasa hampir 100 tahun 1 sehingga banyak unsur-unsur kebudayaan mereka uitu hingga kini masih tampak pada. pendu:iuk Minahasa, .::mtara · lain bahasa Melayo Menado banyak terdapat bahasa Sp8.nyol ( nyora, ka.wayo ); pakaian Minahasa yang dianggap o1 ch drang M1nahasa pakaian adat, tidak lain adalah pakn.i an ala SpanyoJ )(lihat patung Kurengkeng dan Saraun di Tondano}, dan seba.gainya. Bersamaan dengan m21 suknya orang Spanyol di Mina-hasa, masuk pula unsur agama Katolik yang mula-
mul a dibawa oleh pater Diego de Mage lhees.. Ks- -
mudian tahun 1617 datang pula Pastor C. Pinto 
menyebarkan agama tersebut kedaerah-daerah Tana-
wangko ( Tombariri ), yang diikuti oleh Pastor Klas Palamino dan P. Poega (1619) mengadakan penginjilan di Mana do, Kali, Kakaskasen, Tomohon Saroinsong, Tondano dan Kema. 
Pada tahun 1675 seorang pendeta Belanda ber-
nama Montanus da.ri Protestant mengadakan pengin-jilan di Mii:iahasa. Pada tahun 1831 dua . orang pend.eta yang bernama J.G. Schwars dan J.C. Rie-del mengadakan penginjilan di Nina.hasa. Mereka i tu adal8.h anggota-anggota dari N. z • . G. (Nederland.schs- Zending Genootse-ha.p). 
Pengaruh kedua sakte agama tersebut diatas (Katolik dan Protestant) terhadap pendud.uk Mina hasa sangat kuat sehingga tampak pada masa se -karang ini • . Hal itu disebabkan kedua sekte itu bukan saja :nengadakan penginjilan di Minahasa , 
akan tetapi juga mend.irik:m sekolah-seko1ah dan 
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klinik- klinik serta rumah sakit bagi penduduk . 
Dapa t dikatakan bukan saja unsur agama ya.n g me -
reka tanamakan di }Iinaha.sa , melainkan juga unsu r 
unsur pendidikan dan medis ( kesehatan ) . 
Selain d ari pada i tu dengan berkuasaanny:::i. Be-
_ landa di Minahasa yang jue;a membawa unsur- unsur 
k e budayaan l a i n bagi penduduk Minahasa ant a r a 
lain bahasa , cara- cara berpakaian , sistim peme -
rint ahan , sis tim pengetahuan , peral a tan, peng 
a n gkutan ds b o , tampak berper.garuh pula dida l am 
pergaulan hidup orang Minahas a sekar ang . 
Demikian pula h~lnya denga n masuknya aga-
ma Isla.11 di Minahasa kirct- kira pad a pertengahan 
abad ke 19 juga membawa unsur kebudayaan Islam 
di Minahasa . 
2" Hu bun a:: de:iga:i Kebµda yaan Te t a n gga . 
Daerah- dae r ah tetangga d aerah Minahasa yan g 
terdekat i::1.lah daerah Gorontalo, Bolaa n g Hongon-
dow dan Sangihe Talaud . Sedangkan daerah- dae r a h 
tetangga yang lebih j auh ialah rfaluku , Sulawes i 
Tengah, Kali;n.::mtan dan Philipina . 
HubunE?:l~ d cnt;u!: kebud:J.yau.n daer::..h Gorontalo . 
Orang- orang Goront a lo datang ke M1nahasa 
mul a i permulaan abad ke 20, s ebagai p e r antau un-
tuk mencari nafkah (p e d agan g - pedagang kecil) . 
Mere ka hidup me netap di kota Manado , Bi tung , A -
murang , Tondano. Te ta:pi yang paling banya k hi 
dup menge lo;npok , i a l ah di kota Manado , Girian , 
Kema dan Bitung ( Minahasa Utara ). S e l a in h i dup 
menyesuaikan diri deng~n kebudayaan asl i, mere -
k a. juga mewujudkan k ebudnyaan mereka dalam keh i -
dupan kelo~poknya seperti bahasa, s i stim k akara-
b a tan, parkawinan, k ematian, keseni a n, sunatan 
dlL Akan t atapi k e buday.::tan mereka _tidak b::i.nyak 
mempenc:aruhi kebudayaa.n Minahasa • .bahkan s eba -
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gai kelompok minori tas merekalah yang m·enyesuai 
kan, meniru kebudayaan penduduk asli. Apabila 
terjadi perkawinan antara wanita Gorontalo dan 
Pria Minahasa atau sab;:..lH:ny3., biasanya si wani-
talah yang menyesuaikan diri dengan kelompok· ke-
hidupan suaminya, ArtinyE"l, apabila ada s12orang 
wani ta Gorontalo yang bera0a.rna Islam 1~ awin dr;! ng-r 
an seorang laki-1,aki · 1'Iinalnsa, rn aka si wani ta 
bias anya masu1: kedalal!: . keluarga suaminya dan hi-
dup sebagai orang Minahasa. 
Sebaliknya bila ad·a s c-or::n~G wsni ta ~inahasa ka-
win dengan seorang laki~le~i dari Gorontalo, ma-
ka si wani ta masuk warga G0rdrntalo dan hidup se-
perti orang ~orontalo. Dengan kawin mawin inter 
grasi kebudaynan. Sebalimnyc. orang-orang Min&hasa 
yang hidup menetap di Gorontalo, berusaha juga 
menyesuaiknn diri dengan keLidupan dan kebud~yaan 
da erah Goront a lo. Dengan adar.ya di kalangan ke -
dua suku bangsa ini, m:ika terjadila.h intergrasi 
di antara mereka, terutama d::ilarn kehidupan . masyara 
kat kotanya ( Man3.do dan Gorontalo ) • 
Hubunc:pin den()U.B daerah I»ol a ancr Morigor!Cl.ow. 
Yang paling err.. t berhubungan dengan kebuda -
yaan Minahasa ialah kebudayaan daerah Bolaang 
Nongondow Kedua daerah ini letaknya beri~pit, se·-· 
hingga sejak da.hulu sudah terjadi kontak antara '· 
kedua suku bangsa, baik. secara biOlogis · ( kawin 
mawin), maupun integrasi ~ntara kedua kebudaya -
an. Sejak dahulu sud.ah.terjadi perpindahan pendu-
duk, karena perang anta;ra: ke"dua suku bangs~ (a -
~ 9.d 17). 
Orang-orang Bolaang ~ongcndow menyerang orang -
Minahasa dan dapat menguasai daerah M1nahasa Se-
la tan. Banyak di kalangan ffi~reka ·yang mengawini 
orang-orang Ninahasa. Setelah orang-orang Mtnaha 
sa berhasil menyusun kekuatan, mereka ke~udian me-
ngusir oranb Gorontalo kembali k e d~~rahnya. 
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Selain itu banyak orang-orang Minahasa yang rre-
nyingkir ke Bolaang Mongondow dan kawi n rmwin de-
ngan penduduk Mollgondow. Buktinya sekarang dika-
lan gan orang - orang Minahasa dan Bolaang Mangon-
dow t erdapat keturunan dari beberapa marga yang 
sama, walaupun berbeda agamanya. Misalnya marga ( fam ) Ma noppo, Marran gkey, adalah mar ga yang 
berasal dari .Minahasa, yang menyingkir ke Bola-
ang Man gondow. 
Demikian pula misi-misi agama Katholik-
dan Protestan· berhasil memasuki daerah Bolaang 
Mangondow melalui Minahasa dan dapat pula ITE na-
maka n a gama -agarra tersebut di sana. Dengan begi-
tu sebenarnya kebudayaan Minahasa sudah be rbubu-
ngan dengan kebuda yaan Bolaang Man gondow, yang 
secara tidak disadari sudah terjadi saling nEnye-
suaikan, mEUiru, TTBlalui hubunga n ~rkawin.an dan 
agarra. 
Hubunga n dengan daerah Sangir Talaud. 
Hubungan Kebu.dayaan Minahasa dan Sangi r Ta-
laud d iduga pada wakt u orang-orang Minahasa per -
tarra kali datang dari Tiongkok Selatan melalui 
Philipina dan kepulauan Sangi r Talaud. 
Mungkin sekali di kalangan me r eka dan yang mene -
tap di kepulauan itu, sehingga dapat dilihat ada persarraan bebera-pa kata-kata (bahasa) Sangir de -
ngan bahasa Minahasa misalnya istilah ina ', ama , 
opo (ibu, nen _ek moyang, ayah) adalah sama dengan istilah pada bahasa Minahasa da Jam pEU ggunaan is-
tilah kekerabata~. Selain hubungan ini terjadi ju-
ga ·hubungan kebudayaan ( saling menyesuaikan sa-
ling mtn iru) denga n ada nya kawin-rrawin, orang-o-
rang Sangir yang hidup nBnetap di Minahasa dan se-
baliknya orang-orang Minahasa serracam ini adalah 
sama dengan hubungan or2ng - orang Minahasa dan 
Gorontalo . 
162 
• .. 
• 
Il~ BAHASA TlY T1:..TIISLN. 
Keadaan penduduk di Minahasa dimas a kini 
bila Jitinjau baheisr. yant_~ Jipert;-un:i.k.::..n merek:::,da-
pat dikatakan bermac:-,m-:n:i.cam. Hal i tu disebabkan 
penduduk di r'tin&h asa bukan 1nnya terdiri ::lari 
p e n duduk aslir1ya ( suku banes<'. Mina"h&sa ) , me l:J.in 
kan terdiri iari bermacam-m~cam suku bangs a yang. 
ada di Ind ones ia serta ora n g -orang dari luar Inio-
::'.lesia. 
Mereka i tu antar8. l ::i irl ~T :::nm , Sunda , Aceb, Ja t::i.k , 
Minan.:;kabau, Day ak, Ir i nn , Am'bon, Bu.sis, 1'1::tk:i.sar 
Tora j a , Timar, Mongondow, S~ngir, Gorcntalc dsb. 
(Indonesi a ) dan Anwrik:i., Inggeris, Bcl s.nJ.a , Phili 
pina, Jepang, Ar~b, I nd i a J3b., limana masing-~a­
sin;:; me:npuny ::i. i b"-hasa · sen'liri J~ ... n diantara ::aore-
ka pul n me~punyai tulis an-tulisannya sandiri. 
BahasR. yang ::l ipergunak c..n oleh or.:mg Minnha-
s:.1 seb:tgaimana telah dikemukakar. d.iA.tas yai tu ter-
·.Hri d.ari _paling se'.liki t 8 sub suku cang sanyn, ju-
ga rne~n·pur.y <:. i iialek 'bahc:s ;;-i ny ;~ s endiri wnparr. ::-! : 
ora.ng Tons ea ien gan :iialck Tonse a , Tondano clencan 
::li a lek Tondano, Tombulu de n z;nn dialek Tombulu, T0-
Tonte:nbos.n :lc;nc:-~n dialek Tontembon, Eantik 3.e ngan 
dialek Bantik, P asan dangan di~lek Pasan, Ponosa-
kan dengan dialek Ponoso.kan ian Tomba tu ( Tonsa -
wane; ) dc.: n gan di.::i.lek Tons a.wang . Walaupu.n pendu -
duk ·l.ae r nh MF:.ahasa men.;'{;·un.'.1k::m/:n e ngenal. 8 macain 
bahasa, na:rrrun -seka ran3 ini :;-iereka sud. ah tid s..k me-
Dahulu kal a jiduga oro.nc;-ora n g :Minahasa. ( suku bang 
sa Mina.hasa) ::!en~en::-,,1 iulisan. !f.c:.l ini :lapat d iliuk 
~ikan lencan b a tu bertulis y ang ada d i Minahasa -
Selatan, yang :nerupakan p e ringatan pers a tuan anta-
r a ks empat s~ku ban Gsa ( Tonsea, Toulour, Tombu-
lu d.an Tontenboan ) y a !1g dik2n:i.l :nin::i 2sa , arti -
nya menjadi s a tu (Minahas a ). · .Akan tetapi tulisan 
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i tu sudah t i '.la.k diketahui seka::r.1ang. 
II . SI3TJM 1>'i'A1'A FEFCJ~EA.RI AIJ EID"C"F . 
A . "BERBUHTJ / HETIAMU . 
Kedua j enis mata p encaharian tersebut ham _ 
pir tidak diketemukan l ag i pada orang Min~hasa • 
. Di zaman dahulu memang mata pencaharian tersebut 
merupakan salah satu mata pencahari an pokok o-
r ang Ninahasa. Akan tetapi sekarang keadaan t~ 
n ah Mi nahasa sebagi an be s ~r banyak y ang sudah 
di ~.'.3.r a.p penduduk seh.ingga kedua rna t a pencahari 
an tersebut mul a i hilang. 
])ahulu }l enduduk ( di beberap;;;. tempa t ) mempuny:a 
i rnata · pencah arian bertur-J. b abi hutan , babi ru -
s a ( bah . Minahasa : l c..ngkov: ), sapi hutan (a-
nou ) dar_ rusa . 
Demi kian pula dengan meramu penduduk dizaman i-
tu ada y ang me r amu, damar, r otan dsb ., da n se -
k a rang hampir tidak ada lagi. 
Adapun t ent ang pekerj aan berburu masih ter-
dapat , akan tetapi sudah merupak an pekerjaan -
sambilan s a j a dan pekerjaan t ers ebut, bukan sa-
j a dikerjakan oleh penduduk dipedesaan akan t~ 
t ap i juga oleh orang-orang yang mene t ap dikota . 
:B . I'ERIKM1Al1. 
-· 
p~·rikanan di Minahasa di b agi dalam .Pe -
rikanan Darat dan Peri kanan laut . 
Perikanan Da r ot . 
Perika nan ini dilihat da.ri s egi us ahanya diba... 
gi d a l C\.Ill Perikana n atas usaha Tumerintah (Ja 
watan Perikanan) dan usah a swas ta/rakyat . 
Us ah a Pemerin t ah ( Jawatan Perikanan ) i-
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s lab d e n[;:-.n j :o, l c, n rne r,diri}::::..n :Bzil 2-i-bulai 
l. 1"'Il ( "PT>T) v r .,-, rr --. nt -r ·- lr.; >"' terd ·< p'"'t Q'l.0 ::-:.....::..:., 4.J .:...- ...1.. ' J ~_:. ~ lQ ...,4. ...J.. •. ::,. - d. -4.J.J. · ,...,. - L 
::!ct ::-..n 'I'ond ::.nc, L~ c::.::n J. t e:. ::: Tr1. teL:, Y2ca1:intan 
ow a n, Ke ca~C:.t2n Tomp&sa Earu . 
Be!lih 
Yt:'ca-
Lo!1g-
:Di Kccam:itan 'l'ondano d:-.J.n I.J.nc;ow 01n ad.C< l ah :B::nI Pu-
sat, sedangkan di Ke c :::!:'-, tp,n T ate lu ds.r: Tol.llposo 
Baru merupaka n 53I Pe~tintu. 
B::lc..i :Senih L c:m ;y::r.g G.dei di Tor:d.::-. no s0ba.gai Pus ?t t pe:nbenit. s.r .. /penge!T1'l:irir.g::in ik fm ;r,::,i:; U!1tuk ::r~e -
nyediakan benih/calon i;1duk l1agi keb:ib.;.h::in kolam 
·n"'"'""'ir ..,t p"r '- r' "' n U""l11n ("' ~· "1" U To"'d "' "'"' ) r'-w" ~a • ... ~ ... 'lJ ......, _ .. 1 •• 1. ' t;: .......... ..a.. c. .... ~ ~a ... L.;. ( ..,,,. ci. . .t,,. ~· .i..J.,,...J ' .. :J.. u ..::> 
w.::..h, dsb., ter'.lta:ilS- kol 2-:n-kolam yJ.ne,· dii::-iter,sif -
k .:m me lalui Kredi t mod:,l Kc rj.J. Perrr.anent ( }'.)!KP ) 
_:D i Lanc-owan merup -:,_ ~: -'l :, :pus o. t :r: ·::r;: ~enihan/per:eem b'.'lngan ikan nil a dis ampir.g ik 'ln !!las, dalam r a ngka progr'1.i-n ikan murab. E:'.?I t ersebut . t e rfungsi untuk 
mer.yediE"ikan bercH./calon ·b.:::.gi ketut-.i:tan-kc butu:-.. an 
masyarak:;.t khusus melalui l: elompok-k ..: lo:npok/orga-
nisasi-orgar:isa.si dll. 1 c1·?.r.3gr .. T!i'.lksud diuta:nakan 
pnda d<J.er£!h-tb.e r3.!:. pecbla:r:z..n. y::mg sukar dijangkau 
o l eh iknn laut dan yang me~punyn i d~ya beli ren -
da.!1. Untuk kelancarcm per.y:.lura:::/pen6a:r.gkutan be-
nil:./c a lon ind-.ik ikc.n kot'Jla-n-kol'.l;n masy:i.r::tk~t, o-
l eh Pemerintah ( BP.I ) telah m?.r:.yediaka:n mobil 
pengangkut. 
BBI Tompaso Earu ber±:'ungsi sebagai penyalur benih/ calon incl.:~: unt,.ik wil::i.yah 1'1inahasa Sela -
tan dengan cabang pecyalura:r. terdapat dides a Tou-
r:::..ut. 
Dids.lam t ahun ringgaran 197C/1877 di Kecama -
tan T:;; t elu t elo.h dibanGU!1 satu Balai Benih I:l:an 
untuk Hinahasa bagi:rn Utarr;.. Fungsi Balai terse -but sebagai pus a t pe~r ~nihan, pusat percobaan,pe-
neli ti a n, lati!rnn/per.didikan s e rt a penyuluhan pe-
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rikanan dar nt y:ang bukan sa,ja unt .J.}::: 1:8.bupaten 
M1 nah asa, melainka n juga meliputi Fropinsi Sul a-
;,.;esi Utar a. 
Pada u11uinnya . pencmdnk yang ber:i1ukim di pes isir -
pesisir pantai mcmpunyai illata pencnharian ?Okok 
;n en a?:g~a"f.' ika.n . Tcrnrpat-te:npat / ' <!°1{!; te:drnnal me ru -
rJaka:1 :p e l abuhan i~-::an di J'ILn'.1h2ss. -~al2h : f,,er tenrw -
baga ·, Bi t ung , Kr;:mat Belang, h;1!ui·ang: 'I1u11a'.lc•.ng1:::0 
dan 1'12.-nad.o, 
Us ah&. Pemerint3.h d.ida1a..:n ;~e lil a jukan pe:rikanan l>· 
ut dl H1nahas a 9 maGih te:rd.opn~ di A,~ r. .. !:;e1aga, 
(Kee~ Bitung) yci.ng dj_pegane,· oleb P.F. Paikan i 
Ae:ct e:n.baga . Pelci.buh a:::mya dir.erb::!.i:. ·i padet tahun 
1969 nan secae'.'a resmi mulc ... i-· bcl.'Opc:ra~i akhir t a .. 
hun 1976c 
Biaya p embangunanny.:::i. menc l an :R.p . 35GJ. OOO,; ·; -
bersurnb e r dari bantuan Bank Tlur:.i. 2 . Ada:_cun :pelabuh 
an t ors e but l engk nJJ den;;an fasili t as-fasili t as dcr-
r .oit 1:Grupa : 
Der r:iaga panj a.ng ( 1 20 m ) 
Slip way k a p asitas 3 x 100 ton 
Ice storaga kapasitas 400 ton 
Clod storage kapasitas 6CO ton 
P abrik e s kapas i tas 25 ton/ har i 
Workshop dan Carpentershop 
Tar.gki bahan b&k ~r kapa:.;i b.s 1 00 ton 
dl-1. 
Ik::.n yang ditangka :p k:husus tongko l yang bi-
3SQ dis s but orang Minahas ~ cak3l a~g . Tenaga ke r 
j '.1 ih P. !-I. :il>erikani l erdi r i d?iri s t<,,f Ar': ,:inis trn-
s i., 1:agi a n ,,{ ekni k g3.langan k:ipal ( motor ) , bu ,... 
ruh ·darat dan p enangk:ip ikan . Kirn - kira 50 motor 
yang berope r a si set i ap hari . rRs il p enangkap a n s e-
l a in untuk kebutuh an daerah I'Enahasa , juga di ex -
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port kcluar negeri antara lain Jepang, .Amerika • 
Pe;nasaran ikan cakalang di daerah Minahasa s.ela-
manya melalu:l temp::i.t Pelelangan yanr; berada a·i 
Aertemba.ga dan di Kuala Jengki Menado.- ·· 
I:~pelabuhan-pelabuh; .-:t lair. sebaga.imana ter• 
sebut diatas, ber:nacam-macam ikan yang dit.ang ... 
kap ·oleh pcnduduk sekitr:i,rr..ya Jain1 ikan 
tor.gkol, roa (E_lu!lf-.it..l'.u .. ,;),sar-iin (.4 ar,.;.r;),k2:n ... 
bung, mal a lue;is (ikan layang) ~ deho (tongkol) ke-
fil), bobara {ikan kua), ikan batu;· tut~a fkul'! 
lp.lra) dsb. Kalau Aerte:mbaga pengangkute.nnya berupa 
motor (sejenis kapal kecil), mka ditempat-tempat 
lain sebagainena terseblt di.atas mennka.i sarrpan yang 
sering dibantu dengm motor tempel. Pen~silan me-
relm biasanya dengan pet•antaraan tengkul.ak-tengkulak (tibo) dibawa kepasar-pasar yang terdapat di ibu 
kota kecamatan, Kabuµ:iten dan Menado. 
C. P E R T A N I A N. 
Bercocok tanam ~,do.lah mo.ta pencahariar.. -
pokok · orar ... g Minahas&, sungguhpun masih terda-
pat beberapa mata pE::'.'lcaharian lain yang meru-
pakan mata pencnharian pokok akan tetapi ba -
gie.n yang terbesar mat-.· pencaharia.n pokok pen-
duduk Minahasa a:l:.::.l:::.h bercocok tar.am. 
Hampir seti~p ru~ah tangga ~emiliki ta-
. nab haik ber'.lpa sn....-::h :naupun ladang. Sistim 
pemilik~in tanu.h di !-!inahasa dikena.l dengan ta:-
nah di Minahasn. dikenal . dengan t€,nab rlBini (milik sendiri) dan tanah k~l-ekeran ::nililc -
sendiri) dan tanal" k'118.ker~~n (mj. lik bersana). 
Sistim bercocok tonam diladang ( uma a -
tau ko bonG kering ) ada :rang hnnya di tar.am 
beberapa kali lu.lu berpindah lagi, dan ada 
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yang tetap . Biasanya pada tanah-tanah yane be:i:. 
l ereng-lereng dan bergunung- gunung tanah diper-
eunaka.'n untuk beberapa waktu dan di tinggalkan 
l agi ( s lash and burn ::i.gricu.lture ), sedangkan ta -
nah yang tetap s e lalu dip akai adalah tanah yang 
terdapat didaerah - daerah y an g tidak mudah kehi -
l a ngan z a t-za t y an g menyuburka n , terutarna di -
daerah - daerah yang tidak berbuki t - buki t dan yang 
memiliki s edimen - s ed i men vulkanis . 
T.: maman pokok y ang di t anam diladang jagung 
y ang serinG dis e l ang- seling i dengan pa di l a dang , 
s a.yur- sayuran , r empah-rempah . Makanan pokok pen -
duduk Minahas a da pat dik 8.t akan dalam 2 bagi an · 
y a i tu jagung dan padi , dal arn arti ada penduduk 
y ang rn e nganggap j agung s ebagai mak anan pokok 
da n ada ya ng padi. Ilis ai"Ilping tamunan jagU.ng,pa-
di yang dit anam dil adang , ma sih t erdapat tana -
;nan- t an ".man l ain lya antaranya : jenis s ayur- sa -
yuran , bumbu- bumbuan , ubi - ubi an, pi sang , k e l a -
pa , j eni s - j enis buah - buah3.n , cen.gkeh , bambu, 
pohon a r en dsb . 
Pengolahan t c..nc::..h pada s i s tim bercocok ta-
n am ba ik s awah maupun ladang dip aka i a.l at ~ 
j eko ( bajak), ke cuali la.d.::i.ng y ang t erda pa t di -
l erang-lereng gunung , baj'.'l.k itu tidak dip ergu-
n aka n. Sela.in dnri pada itu a l a t- a l s t p ert ani -
an yang diper gunak 2.n i n.lah pacul ( c ~ngkul ) , ke-
cua li lad ang y Qng t erd apa t dipergunak an i a l ah 
pa cul ( ca ngkul) dG.r .. t<)nbil '.l.ng ( sekop ) • Pema-
k aian baj :::.k (pa,'1el:o ) s e larr1anya memperguna.kan 
t enaga bantuan berupa ter nak (s api , ke rbau dan 
kuda ) se pasang sebagai penarik . 
Didal am pengol r~han tanah , ke luarca ba tih 
merupakan i nti sat ua.n kerja . Ak an t e t api bila 
l ad 3.ng a t a,u sawah i tu b0sar , maka mernerlukan 
t en aga bantua n yang biasany a dar i ke lua r ga de -
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kat dengs.n sisti:n kerjn. sama yang dikenal dengan 
s·..iL1CiWcrnf>; ada pula yang !:'lenyewa t s r.. '.:· ~.:::. ; d.:1'1. yang 
dikerjakex. .o::- 2ng lain dengs.~:. sistira 1:.:..wor: ( b ngi 
hasi 1) yang dikenal d engs.n istilnh t '.cwcyo. 
Tii Mi1mhasa. bias::;nya orang bekerja secara gotong 
royong sec-ara terbalas8.n ,:, t&u arisan ter. :::g.:i yang 
dikena l denc&n E~p~lus. 
Cara ffi0nccrjaks.n s;:i,w2i.h : 
Mula-:mulR tan8.t itu dibajak, s ewentar a itu 
bibit padi yang ak'1.n ditan~m sudah disedi,,k::m 1;_n::. 
tuk dihn.mbur pada sepet::-.k t a r.a.li yang sudrth di~e­
diakan lebih dahulu. 
P ad i yang 3.k:::.n dijadik.'.ln bi ;:ii t bias.:..nya s12relum 
di!'J arr. burk::::n hu.rus dire!":dam dahulu sehari sern.J.lam 
Tnr.ah yang sudah dl.lnjak langsunc diairi beb2rc:•.pa 
hari 1 denrr-:-n maks-...:.d a,2·z.r t:J.:: '.'1!: i tu rl::nti lt)n:tek, 
Sa..-n'l:Jil memmgc;u t a n -::i.h ya!1g di 1rn.jak i tu lem"bek, si-
p0milik menga.rnbil k .~ s e:::r: .. tan untuk me:nbersih kan 
pe:n::i.tang-:pcm::ttar.g sawah. Pila bib.it J.:ldi yang di 
s emaikar. u::iurnyc:. sudar" cukap diia l a:n ·p ·:?rhi tungan 
untuk di tar.:>:.'l, ::nakG. sej'~:nlnh ten;;;;c. baik lelaki 
maupun bersrur.5.-s:::.mg, m.::nca1n<.t bi bit tarsebut · se -
mentn.ra. petak-petak sa.w:-.h C.isisir. 
Tanal1 y:J..ng disisir a d'.1.lah t::m :~r. yang bekas di ba-
j:1k yang sudah diairi menjadi J.ernbek. 
Padi yang di tan ~1:n di bi~rkan beberapa waktu 
d an sedapat mungkin selalu ada airnya yang cukup 
hin,?;ga tiba saatny ri untuk disiangi yang biasa 
disecut deng-;::i.n bahasa I''.!in::tasn r~b . .:::?-.n (:nenca1Jut 
ru:iput). Sc:te lah padi sud.ah disiangi, sipemil_ik 
tinggal men~nggu padi it~ untuk dipanen. 
Panen biasanyn :nGmerlukqn tenaga baik lel2Jci ma-
upun wani ta. Caranyo. i<;l fah p e rt <=..:J10..-tama padi di 
sabit (ada juga dipotonc dangan ana-ani), kemu -
di a n diku.upul pada su::itu tempat untuk dit'.lnai. 
Menuai padi sel a lu d.ikerj~ , l-:z,n olcr. kctum lelaki, 
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sedangkan u:ituk membersihkan p ad i dike~ j akan ber_ 
sa:na- sa;na ol eh pri a d :;.in wanita . 
:Di Minahasa tanah per tani a n bias anya mil ik 
perorangan. Tanah y anG demiki a n itu dis ebut t a -
n ah p u.sini. Seo:cang dq.c. -'.: :nemiliki ta.nah J,?. ~:rn i:ii , 
b i asanya k a :rena warisan a.tau p e;;ibe lian, Banyak 
lrnli ti. 1bu l p e rtengka r an antar a. k e r abat dalam hal 
waris a n t anah ~ bi la tidak ::ida k e teta pan s2be l um ·-
ny a . P e rtengka r an a. t a u konflik d a p a t timbul pula 
k arena b a. tas--b a t as / s .i.pat t a n<i.h ant a ra tetangga , bi~­
l a b a tn.s - bat< ..s . -~2.nah ti dct.k dit anda i d engan seje -
nis te.nam<in denca.n dikenal denga;-i :rw.1n 2. tm:aang. 
Tanah pertani<:m d [,pa t pula men jadi milik ku-
munal. ])alam hal ini pengglJ_naa nnya dj_atur oleh ke 
p a l a desa atau Eukim t ua. Untuk me:nbuka tanah l a -
dang d e n gan merombak hut a n juga h a rus di. b e ri t ahu-
k an I: ad.a Hukumtua . 
Aka n t e tapi padA. !· asa s ek<:..rc:~nt; ini harus me l alui 
jawatan kehutanan setempa t ( Pe:norint 3.h ) . 
Tanah perta n .ian dapat pul a herupa t c,nah ka -
l .:i.kenm ialah tnnah rnilii<: be rs am.::. a ri sua tu ke -· 
l ompok kcr~bat ( k e luarga luas ) . Tan~1 t e rsebut 
digar a p bersama- sci;na ol eh kerabg, t y a ng b e rsangku t 
an . Aka n t e t3.pi bias a n;>ra b i l a t r:.:r,ah b1::!..::-11:2 r 2n i tu 
t ida k b e sar , maka d a p a t dikcrjak an ol eh a nggota-
anggot a k e r a b a t dengan c a r , ber g ilir yang bi asa 
:lis e but d engar.. t ct.r..[.b p c.:~ ~.--;rnon (s e ti a p a nggot :!. me n -
d ~p&t giliran s a tu tahun) . 
JJ • PE?EF.:.J A YAN. 
P e ternaka n h a ny a merup.1.k a n pek erjaan sambi l -
an saj a . Binatang t e rna k y n~g dik enal d i Minahasa 
berupa sapi, b a bi , ayam , beb0k , kuda , anjing, ang-
s a , hanya d ala;n jumlah kecil saj a . 
Te rnak pi.ar.an t e rs ebu t biasanya sebaga.i : pemban -
170 
... 
ii 
• 
"' 
• 
,.. 
... 
. 
.. 
tu tenaga kerja den penarik gorobak, bendi (kuda, 
sapi) ; penjaga dan sering digunakan sebagai pem-
buru ( babi, ayam, beb.:-k, sapi, angsa. ) • 
Bagi yang bGragama Islam biasanya ternak yang di 
pelihara kecuali balii sama deng,';,n ternak yang., 
tersebut di ta.:."llbah dengan ka:mbingo 
Ternak-ternak seperti kuda, sapi san:p r. i pada 
saat ini merupakan torr.. a.k yang ba:r.yak mc;ir1bar;'!;u 
p er.iduduk. 
Perdaga ngan t ornak tc-' rsebut terda'pat cUbG.bcr.::.pa 
t0r;1pat (Langowan, Kaw::n(j'koan, dsb.). T1.;rnak y:1ng 
akan dipak:J.i untuk t c:naga penarik/p2:nbc..jak 12bih 
mc:~lwl dari tern'1k y~rng akan dijadikan daging {khu-
sus sapi ). 
Fasar ternak mperti kuda d ::m s api dinnmakan :Pa -
su.r b r:; l .::ir,te . DipasQr i tu biasany a tern:1k tidak -
hanya dij~al belikan dengan-memakni mata uang, a- . 
kan teta:pi juga dengnn cara tukar tamtab ys,ng di 
seb~t dengan istil ·~ bala~te. 
Ternak-ternak ters e but ( s'.:}i, kuda ) , di1Je-
bern.pa temped di :r!inahasa s0perti Keca:ma tan Kakas, 
L:mgowan, Remboken, Tonsea dll., banyak k::i.li di-
pakai seba5ai salah satu bagian d~ri mas kawin di 
dala.m perkawina!l di Ninahas::t yang Jis e ln.:t ant-=tr-
hart.?.. 
E. K E R A J I U A N. 
Pada umur:mya kernjinan tnnga n yanr; terdapat 
di Minahasa bcrupa ; tikar y~nc terbuat d.:_;,,ri ::;e-
jenis daun tumbuh-tumbuhan tertentu aneka ragam 
wadah yang dibuat dari rotan, silar, pandan, se-
jenis ba.'ll.bu ( lou, dames ) dan bambu kecil yang 
disebut bulu tui. Demikian pula halnya dengan pem-
b~l'.:!tan topi dar. &lat-alat rumah tangga lainnya • 
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Di Keca~atan Remtok en pemb~atan alat - a -
la t :r·uma:r~ t angga dar i tanah li a t berupa tembi 
kar, j ambangan , pot-pot bunts"a , pirinr;- piri ng 
dan mangkok ds b ., me r upakan :pel:erj aa n sambil-· 
an penduduk . Bareing-barang t ers ebut banyak d i 
pe r dagangkan oleh p enduduknya kepe l osok- pelo 
sok clesa I·rinahasa . 
Pa da urnumnya hasi l - h as il ke r ajinan t ang 
an :t>Unah a s a. diker j akan oleh w:::;,ni t a - wani t a . 
J 
Alat-alat produksi r umah tg,ngga se l a i n a 
l a t - a l a t yang dibuat dari tanah lia t l tempu -
r ung ( batok ke l apa ) , ka:,ru dan mambu yang 
kas dib~at ol eh penduduk , semuanya t erdapat a 
l a t - a l :i. t pro:::.-~b:::!_ rum ::i.h t _a ngga yang di bua t pa 
brik- pabrik b::i. i k bua t -"m Indones i a maupun bua-
t nn lua r ne 0er i. Ba ik pencluduk C),i des a maupun 
y ang ber ada dikota hampir tidak ada perbedaan 
l agi d i dala.'Il perr,akai;::,n a l a t - alat produks i ru -
~~h t angga . Ala t - a l a t 1er u pa periuk belangga , 
piring , mangkuk , ge l as , a l a t - a l a t makan ( s en-
dok , garpu) dan sebag-::.inya :i: ada umu.'Ilnya d i be-
li dari toko . 
Sungguhpun demikian ma s i h terdapat a lat - a lat · 
r wnah t c--..ngga yang khas bc1 s,, t a n penduduk yang 
da pa t dijumpai di de sa- desa . Al ~t - alat t e rse-
but a.ntar a l a i n : n i hu (pen a;npi ber as /pad i) , 
l ot .::; (bakul) , pc:::'o~j eni s baku l ) , ker<i.n,iang 
( k er an j a ng) , r:1e :'.'lg ( belanga), rumpir..CT ( be l a ng 
g~ goreng) , ra~roran ( dodik~/t empat mema sak ), 
t : ;;;·t-' '""~- :.. n c ( t empa.ycmg ), ::nausc ·~~ /m;.useu: ( te;npa t 
nira di bl.,;.a t dari bar.'lbu) , naaweyen/ si:-.co::: ( te;n-
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pat nira dibuat dari ba.mbu), !alangka (peti 
tempat menyimpan barang-barang·ber~13:~ga),~ 
(tikar), a tckelan ~ntaren ko · . (tempat tidur) 
Solo lampu sosapu sapu kcla2,/peda (parang). 
piso (pis au) , lisung (lesung) C.an lo.in-lain. 
E. ALFJ'-ALAT TERT.Al1IA~J. 
Alat-alat pertanian bebe rapa dianta ra-nya 
telah disebutkan diatas 1 tetapi baiklah akan 
disebutkan alat-alat yang selalu dipakai pen-
duduk didalam pertanian seperti : p<i.j eko (ba-
jak), sisir, p)col ( pacul), o)kop ( tembilang) 
peda ( porsnc , samhe l (sabel , pati/tam~ko 
(kapak), sabit piso (pisau) dll. 
C. Al:!,1'-ALA'.' P.2::1Bl'"R1JAN. 
Dahulu alati:-alat perl:·uruan yang dikenal 
di Minahasa sungguhpun sudah jarang dipakai ia 
lah · : tumbak ( to:nbak), swr.)i t ( untuk burung 
saja), wet•) S dodeso (jer?-t , 3M-eembet (sema -
cam jerat dan sinapang (senapan). . 
D. ALAT-ALA~ PEEIKANAN. 
Jenis•jenis alat-alat tersebut ialah : 
perahu sampan, peralm giob (lebih besar . dari 
sampan), pelang (lebih besar dari giob), soma 
(pukat besar kira-kira 500 meter sampai lebih 
panjangnya ), pukat, kEiil/hoh ~ ti, panah, tum-
bak, lukah, jala, lampu, dayung, k emudi, la -
y a r, motor tempel, nonae (tL!lpan), s<HH>r.0ka (se-
macam tumbak yang khusus dipergunakan didanau) 
rompong (sejenis ru..TTtah d.i a tas air yan;; telah 
dipasang dengan jala ) 1 s2s ~mbe ( ~0ctukny~ se-
per.ti lay.ar kecil untuk mena ngkap ikan-ikan 
kecil); sero babu yang telah diany~m sedemi -
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ki an rupa untuk membungkus ikan dan l ain- l a in . 
E •. ALAT-.\LAT PET~:RT-:' AKAN . 
Ala t - a. l at i n i hampir tidak t e rdauat di Minaha-
sa kecuali cambuk, k a ndang dan s~bit (pemo 
t ong rumput untuk mak e.nan t e rna k kuda sapi) , 
Lc r. tang t empat makanan babi, roroongan (s ang-
k ar a.yam) . Ilal ini dis e babkan sist i m peternak 
an p a d a ora n g Mi nahas a masih me r upak a n peker -
j aan sambila n saja . 
F . ALAT - ALAT YERAJI? AJ , 
Al a t - a l at i ni dibagi d a l am : alat - a l a t 
bua t a n asli penduduk, semi buatan asli pendu -
duk d an buka n bua t a n penduduk . 
Bua.t an asli pendudu k di ant <-1. ranya : k e k en, 
dcng ( a l a t peminta l t a li) yanrr terbuat dari 
b ambu dan kayu ; ,j a ro1;g katu (p e njahit a. t a p ) 
y a ne dibuat d a ri bambu d an kayu; gelondong d a n 
j 3rong b enang bamb~; m~rtelu (ma rtil ) yang di 
buat dari kayu ; saronc p e da ( sarung p a.r a n g 
d c.n piso /p isau) dibuat d a ri kayu , bambu d a n pe-
l e~ah p i nang ds bo · 
S emi buat a n p e nduduk a sli dala.T!l arti a lat 
alat t e rs e but ad~lah kombinasi a t a u campura n -
d a ri buat a n asli penduduk d nn bukan buatan as -
li p enduduk an t ara l a in me liputi ; a l a t - a l a t pe-
motong seperti pi sau , para ng , sabit , kapak , pa--
h::tt dl l. , yang b a ny"k k oli d i gunakan dida l a m 
p embuatan kera j i nau t a n g n p enduduk, baik pem -
buatannya maupun b ah a nnya a dal ah campur a n / kom -
binas i . 
ll:npa ma : r-is2.u , p a.rang , sabi t dr~n k a pak ada -
l a h b ah :in t ernpah c..n lu ::-.. r y c:ing di tempah kembal i 
ol e h penduduk menjadi alat - al ~t t e rs e but , dan 
5 ::i.gangnya di buat p end·u.duk s endiri dari kayu . 
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Demikian pula halnya dengan pah.:i.t dsb., bahan besinya sert.c,, buat ?,nnya sud;;ih meru:pakan bnrang jadi dan gr,,gangny-'.'1 di buat penduduk dflri k kayu Akan tet;:ipi ada jugs alat-alat terse-Cut sudah 
nerup0,kr,,r1 barang yang di beli pend.uduk di toko _-toko. 
S ·~> bagaimo.no:,. telal~ di ter:ingk :::; n, ;;.l:it- alat t o:.cs e but bany ak dipergun 2.k s n p ad:t pernbi.<E. '· a:i ,,,_ l a t- a lat kcr&jinan (lihat bagi ~n k e ~3jin~n ),sa­perti membuat topiJ kcranjan£~ tali, te~~ikar d.2.1., m·.ltlak ::12:r.2rluk:m alat-al'.lt :r- 2m ot-:ine t .:~ r­
se"bu t, su~:t:;:;:-ihpun alat-:;i.lat i tu puL1 !;10rup:iJ::an fll::~ t-· 3.la t produksi d a ri peTt:;nL,n, pertu':;:·;.ng?.n de • 
Jll;:it-'.llat yang tid. :.k ter:n'.'.suk bucit::-,:n asli penduduk akn n tetapi ffierupakan a lat- a lat k~ra­j inan penduduk di ar; t2.r&ny::i : j enis·-jenis ja.!'um p enjahit, j enis-jenis k~rtas, rnesin jahit, jeni 
nis-jenis c a t, jenis-jenis bah3n perekat, je -nis-j c~is benang, jenis-jenis k ~in, jenis-j e -
n is kawat, jenis-j enis alat penulis, dsb. 
:ldapun yr,ng :i1cny~,ng1~ut nL:;t-=•lat pep·::r=i.ng 
an yang akan di t Gr;1n c.)::c:.n disini, tidak terrno. -
suk a lat-al a t pepe=~ngan yang dimiliki oleh ang k 3.tan bers c njnta, melaink:m c,l .s t-alat yar~rs di-pRk :ti ole"h oran_'.j'-or2ng Nin~ihasa d ahulu didalam pepcrangan. 
Al ? t-alat t e =sebut p a da ~asa kini tid~k diper-
e,runakc:m lagi s e bagai senjata peir::-:i.ng, :nelainkan dip a~ai sebagni alat yar,g mE:mperlih::-tkan salah 
scttu unsur kebud:·y ~1an materi }~inahasa didalam k e s e r.ian yang dikenal deni;<>tn c~lu::!. c le ( tari -peranc; ). 
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P a da umumnya j e nis - jenis senj a ta yang bi 
asa dipergunaka n i a l ah : k e l u ng (.t a:meng ) , s a n -
ti , (peda n g) , ki ri s (keri s) , tombak, · ·emukul 
(pemuku l ) , t c: mo r ( t ambur ), t e tt en ,o;ko ren tu-
buh da r i barnbu/ k ayu ) 1 p o n t u a n g ( a l a t tiup Clta-
ri kulit kerang ) , k ol i ntang ( dibua t d a ri pe -
runggu yang sama dengan a l a t yan g terda p a t d i 
mus ik gamel an Jawu ), G.c..n ~ ( s ama bentuknya 
d en gan kolintan g t e t a pi lebih bes a r ). 
H. ALA~- ALA'I JH2~RIBD'8I ])AN TRA~1SfORT . 
1 . ~l at- ~ l at pcrhubung~n dnr~t ; 
Ala t - ala t i ni me liputi : roda sapi,ben-
di , s epcda , s e p e d a mot or, vespa , bemo , daihat 
s u (l e b i h bes a r d a ri b emo) , bi s , truk , seda n , 
r akit (untuk meny eb e r a ng sunga i yang te rdapat 
di Poigar) , Jeep toyot a , rod a plat , g eroba k 
dorong d s b . ' 
2 . Alat - 3.lci t f erhubungm: l aut . 
J eni s - j eni s p e r ahu/s amp&n b a ik y a ng me -
ma k a i motor t emp e l maupun tidak, motor - motor 
l aut, tongk ang, p e r ahu - p e r ahu l a y a r ( l ebih -
b esar d a ri s ampan) b a i k yang dipak a i moto r 
maupun tidak) , r aki t, da n k 2p:i, l l au t, 
I. W fen /:1.;.'3 - w AI· AB/ A"!....A'r - ALAT UWTliK ME1'0YHIT' AlJ . 
1. Peny i mpanan has il produk si i a l a go dong 
( gudang me r upakan t empa t p enyimpan a n yang bi-
a s anya t e r dap at di bagi a n b ahwa rumah . Tempat 
i n i dis amping temp a t p e nyimpa n a n bah a n - b ah a n 
mak anan s e p e rti pad i, j a gung dll., juga tern -
p a t me nyimpa n a l a t - a l a t hasil produksi (kam -
p a k, p a r a ng , c a n gkul, t embil a n g , b akul, ke -
r an .j a ng dll. ) ; p e ti a t au juga dis e but kas 
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y:o,.i tu t.:;r.:-:J';,t menyi:!":lp:u: 'a lat-alnt prcduksi yang 
uk-urannya kecil (parang," alat:..ci.lat tukang , dsb)., ukuran petinyi ber~~cam-rr.ac~, ada,yang 1 x 1 x 1 mater; ~da l~ x i x 1 meter, aia 2 x 1 x 1 meter ) • 
2. Penyimpnnc.n kel-'1tu!-1::i.n ser»ari-ha.ri ber'..lpa: 
1- : ...  :./k,.:.:; (s.:lain tempa't penyi!!lr an a r:i alat-alat produks i), le to (bakul), k<~:cd:,; '"r.:g (keranj ang) l er.ar ' (l <>m~ ~i-' (~ <in ,:; C. - .,-, er· ·· .... ~1g (J·,,,.,.n dipa.· - .. ac ....L ~-" ~-- I ' :. ... _. p..:i . .:~ VU- V..(S '-.. .. -kai sebugai alat takaran orang Mircahc.sa, cupa dibuat dari bambu isinyn hampir 3 liter, se -
. ;~~~f~~~r r-~:~~;or:~i (~:;b~:~i d~;ru b:~! !~!~;: 
tempat menyimpan m:,k::t::::,n yang harus di~m:-.~kan dc.ri gqngguan tH:u:: (3: ... n kuci::g), r o.r2 -;v .r~1 (sejenis meja terbu=i.t dari baml;u yang fungsi-
nya tempat alat-alat d~pur seperti piring,be-langa, mangkok dsb.), s~l~ngk~ terbuat d~ri k::..;rc.;., tempat menyimpan barang-"barang berharg:t, 
tc-·T·'.l- ... ·,r~ ("· "'lp'·' -'"'r. ·'·) <i a<:u ""·"' c.i'l "'"'€1.1 (dibu-.-1 .. . . ~ J C · ·•s) ..;C.&J. ·- • .J ·1 •o ,.. 0 ........ ..,,;. _.._ 
at d ::, ri tenps.t G.ir, sincom as.w-?- -2:n ot··.n: . .,·{tem-pat r.•enyi~pan minu_:."'23.r. :-.iro.. yang disebut so.gu-
er dll.). 
3. ·wad ah da.l ;i,m ru:n :::..h tangga pei.d <::. umumnya i::ud.ah diuraikan di ad 1 da n 2 tersebut di~tus. 
Adapun alat-alat sebagaimana tere 0but di 
atas kebany2kan terdap~t p c..d .J. penduduk yang bermukim didesa-desa~ Sunggu~pun demikian ma-
sih terdapc..t sekian b a nyak WFJ.dah-wadah yang 
meliputi ( 1, · 2 dan 3 ) wa.dah tersebut dio.t::.s, 
akan tetCipi al '°, t-al<lt tersebut urnu;nnya d&:i:-at dikemukaks.n pada or~m.;-crang luar Minahasz. la-innya yang banyakkoli dijual ditoko-toko baik bus.tan dal !lm maui;·un buatan luar negeri seper ti lemari-lemari kaca, lemari es meubel dll. 
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J. YLl\KA JAlJ llAH MI NUXAN. 
1 . }~ a.kanan utama orang Mi n ah a.s a. a d a l ah b e ras 
d an j agung diluar l auk pn.uk . Mak::i.n an b e r as t e -
rut ama b agi orang- orang yang bukan t ani, a n ak -
a n ak d an orang saki t , sedangkan jagung banyak 
di g emar i oleh pet~ni -petani terutama mereka Yang 
b eker j a . 
Itulah sebabnya untuk menentukan m::i.na makanan 
pokok orang :Minahasa sed. i kit sulit , kar en a 't i-
ap - ti.:1p daerab tidak tentu mana sebena rny a ma-
k anan pokok mereka bila diselidiki d iti ap-t iap 
d esa . ,\kan tetapi secara umum , sebaga i mana d i"" 
terangkan diatas, menurut petani-petani jagung 
lebih digemari mereka, karcna iid ak l ek as l a par 
dibandingkan d engan b e ras . 
Dapat d i tarnbei.hk<=m pula b eras bag i o r a ng 
runahasa :nutl ::-kk d i paka i d ida l am- p es t a·.-p es t a a -
tau ha j at ( kawi n , ke:natian , u l ang tahun , k cn-
dur i dsb.) dan bil a rr,u:nberi mak.::m t amu . 
2 . l'bkanan sampi.ngan &n t a ra l a in , j e n i s ubi - u -
bian ( singkong) (1-:.<t :Lt et kayu) , b e t e (t a l as ),ba -
t;:,t a mer:'Lya (ubi j alar) , p isang,$agu d s.n b e -
b erapa mak an an Bar3.t da.n Cina . 
S elci.in dar i itu sayur - sayur a n, l auk pauk (ikan 
dsb . ) , buah - buahan . 
3 . :1ak2.nan dan mi nu..m an khusus d i Yli nahasa anta -
r a l a in : tinutuan yai tu semac a.'11 bubur y a n g 
. di campur dengan b erJerapa j enis sayur- s a yura n 
( k angkung , bayam , l abu/ sa.-nb i ki) , d a un p e p a y a , 
d aun singk ong , r ebung , daun meninjo ( ganemo ) 
r ebung , jagun g , k e t e l a dsb . Tinora~rak i a l a h 
d aging babi yang dimasak di.d a l am b ambu y ang s u-
d ah dibumbuh i d e ngan bumbu- burnbu yang khas ,~ 
ngi adal ah masak an ba;nbu berupa daun s ernacam 
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pohon yang disel.ut F•ngi dicampur dengan da-ging babi, dimana bumbunya sama dengan tlno-r~nsak; lutu (khas terdapat dibagian Ratahan dan belerapa tempat dibagian Tomtemboan) ada lah :nasakan ba..rnbu yang terdiri dari daging ba-bi/babi hutan dicampur deng an sayur-syang ter-
masuk jenis tumbuhan paku; beber:lp c:. jenis pe-
nganan yang terbuat dari ketan, beras bi~sa, jF'.i.gung (r..as i jar,::i., cucur, kd:c·lc ) ; jeni[' 3.si 
nan yang disebut g-ohu (dibu3.t dari b"t:.r-i:t pepa-ya/ketimun, dicampur cukst, gar.'l::i, lc:;nbok sedi-ki t), f: C: Q.ler (nir ::: ) ~ c::ir tikus ter1u::it dari 
nira yang ~elalui penyulinc~n, p!~~r~ci di -buat dari c2p tikus yang dicampL:.r dengan akar 
akar. 
K. PAK.AI.Xi". DAN. PI::E.EI.tSAN. 
P&ka.ian orang Hinab.asa dahulu terb·..iat da-
ri kulit kayu dan dc.ri sisa (manilahenep). 
Akan tetapi pakaian se~acam itu sekarang ti -dak dikete;mkan lagi pn.d::-i penduduk. Hanya ada 
sejenis pakaian lelaki yang masih tampak pada pendi_iduk di beber:ipa tempat yet?"J.g nam::i.r.;y .:t · l1,:m-
JCJ.:'lf,. 
Adapun pakaian tersebut bahannya kain putih 
at::i.u hi tam yang bias::-, di beli di toko-to!:;:r} k..'.:l. -in. Demikian pula dengan bahan pakaian wanita 
terutama kaum i bu masih memakai sarung dan ke-baya khas Minahasa '.lkan tetapi bahannya bukan lagi dari !•iinahasa. 
Ps.ka.ic.n r;1.:iupun perhiasan orang Minahasa 
s ekarang pad::; uJnu;nnya adalah bua tan dalar:: ne-geri maupun l~ar negeri. 
Pak3.ian dan perhiasan tersebut bermacam -ma -
cam bahannya.. 
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Fakoian- pakai an upacara . 
Pakai an- pakaian tersebut bagi kaurn le l aki 
te r utama adal ah j p.s .( se1Jas 2ng) , dan bila t idak 
memakai j as cukup dengan kemeja akan tetapi de -
ngan rnemak a i das L Bagi . kaum i bu/ wani ta ·pakaian 
mereka t i dak lain berupa sar ung kebaya. atau ya-
pon . 
])i Ni.nahasa ada sua tu k e t entuan dida l am upac a -
r a kefilat i nn dimana se t iap orang agar ber1,l.s ah a -
memakai pakai an hi t am . Bi l a tidak ada pakai an -
h i tam , dapa t me.mak a.i .pakaian · berwar na l a i n , ke -
cual i yang warn any a me.rah . 
TEMPAT PERLINTIUNG,AN TIAN PERUMAHAN. 
1. Tempat . per liudungan ; 
Sc l a i n rmnah tinggal, pada umu."llny a d i 
:Minah asa baik di kota maupun di des a ... t .exda -
p.::.. t beherapa 1nngunan y ang fungsiny a se l a in 
sebagai kantor/lembaga/paber i k dsb . , juga se-
bagai tempat ber l indung dalam a r ti menghinda 
r i d~ri panas terik dan hujan . 
BetEgunan- ' angunan t e rsebut antar a l a i n : 
gere j ::i./rµmah ibA.dah , k a r,to:r - kantor , s.ekolah 
sekolah , pasar, toko- toko ds b. 
2 . Rum .:i.h t ~;;ip s.t t inggal. 
])i Mi nahasa rumah tempat t inggal dibagi da -
lam : 
ei . 'r e r une;/dase:ng yo.ng te r buat dar i bambu/ka-
yu dan kecil . Ter r.g/dac 2ng biasanya di 
p0r ,r;unak a11 ha.ny <:l untu:i<: mengaso atau di di-
r ik:::..n di sawah disnat panan , untuk t em -
pat mengawasi bunu1g- burung yang akan me-
mak an puO. i . 
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L ~>bu:l}-jJ. c.:kon : Tempat i:r.i banyak diketemu-
kan di ladang ladang p~nduduk yang ~edikit 
kit lebih besar dari daseng. Tempat itu di 
pergunakan disaa.t-disaat rr:usim sibuk (ne -
nana~/ra~eri), di~ana rae~akan waktu relatif 
lama ( paling la ..1Tia 3 bulan ) sebaga i tern -
pat penginapan. Ber.t11knya s ama deng::in ru -
mah • 
C. ~ ·· ·-.r- 'r " ~ """t ·- ~ +··'r1·--·~1 • di·'---~ dal · m . -r-u <.'-"l.L.l. ; , \,.:,.I Llo -- QC-,'-"- o L' d.o ..L <L ' • - -
a.ng tamu bagi c,n der;ecn) ~ ruang· dal am (.E,£ -
~) dapat p«..ll::i. dij '.ld.:.k:rn ruang ta.mu dan 
terr.pat makan, k am:<.r tidur dan dapur. Bagi 
ru:nah-orang-orang yang kaya :::nas ih terdapat 
ruar~g tempat mer.yimpan yang dise'but god.c'!1.g 
(gud.'.:l.ng). 
Bahan-bc;.1:::in fOI!:custar::.nya serta teknik 
Pembu -+ .,.,., to ... ,·· .. ,. ;, ···,; ~ n (orang ya ..... er s ela , ~...:.. .... ~ . ...... i. ... :.'l. c._ >..:> ... ' .... __ ..L.. :a. t 
_ 1.:. 5 -
lu memimpin upacara-upacara apa saja), a -
kan tetapi sekarang ha..mpir. tidak diketemu-
kan lc:igi ora.ng-orang yang disebut tor: E.::tr: / 
w~li ~~ dibeber~p= te~pat. 
Dpac~ra ~endirikan rumah pad~ umumnya di -
bagi dalam 2 bagian, yaitu upacara adat dan upa-
cara agama (Kristen). 
Dala~ upac ara adn t bias ~cya to~~~s;~ ~lian 
atau dukun kampung memimpinnya dengan mantera -
r:13.Ii.ter::. U!ituk meminta.kan pada op0,:9..E.£ (dew<~ ) yang 
mendiami sekitar tempat tinggal agar jangan me-
ngganggn pe:r.ghunil'.lya serta perlindungan. 
Selain dari itu teruta~a me~intakan restu/penge-
h.:mtr.ran pad ::-i opo W cl.~1gko/opo wai l!lr., wni dan a tau e~Fung (Tuhan). 
Upac ara ini diiringi dengan kesenian yang dise -
but i:'1r;s2.ruco berupa kesenian moi rl!'nbf'.k (khusus ke-
senian untuk naik rur;iah baru). 
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Marambak adalah tari yang diiringi dengan nya 
.. nyian 'serta ala t - alat bunyi-bunyia n dibawakan 
o.i e h sejuml ah orang ( pria/wani t a d ewasa). 
Untuk naik rumah b a ru, selamanya di adakan 
p e sta dengan memotong b a bi, anjing , ayam dl l 
d engan maksud t e rut a;na memberikan s a jia n pada 
d e wa - dewa (~) d an tukang (bas ) dan pula ba-
gi keluarga b ersama u ndangan. 
Upacara agama. Kristen a t au alir.an agama 
l a ir:, biasany a dip i mpin oleh pendeta . atau wa-
kilny a y ang dikenal deng?..n penot.ua a t au samas 
Upaca r a ini tidak l a in berupa keb aktian roha-
ni yang berkisar p ada :nemintaka n pada Tuhan 
aear ms lindungi penghuni rum.ah tersebutdan - seba 
g a inya yang di.bawn.k an oleh pende t a /wakilnya 
dida l am do a ( sembahyang ). 
IY~ EISTD1 REIJICI DAN SISTIH :t':S~~GETAH JA T. 
, ~ , SI ~TJM. KEPERCAY AAN. 
Agama y:-1ng mempu nyai penganut paling ba -
nyak di Minah asa , adn l ah ag&ma Krist e n kira -
kira 90% dari s e luruh p enduduk. Dari s ekian ba-
p.yak. pro ~e:nt .;J. s e itu, a liran (s ekt e ) Protestant 
meru·p a k a n mayori tas , menyusul Ka tolik. · 
Fe.nganut ngama J$lam kura ng lebih 7% dari pen-
duduk, sed:mgkan Budha s ek i tar 3%. Se l ain d a ri · 
k e:percayaun tersebut , c:r:ang Minah asa masih me -
-·miliki ke p e:rc ay aan l ama m2 r eka ant ara l ain ke -
p ercaya::m d e wa . d ewa yang ;nenghun.i. a l am sekitar . 
Pony.e but 3.rJ. d ewa/Tuh an bagi orang Mi n ahasa i a 
l:1't or 0 ' yang di bagi dalam : 
z,. 0 1.10 wai l 8.n 111'a.ngko · c.z. t .::u Op o Empung W::mr,-ko yang 
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artinya Tuhan Allah. 
b. Nenek-nenek moyang =tt-:iu do'.hdctu se:p€'rti -0po 
Li.::.;11i ::i.__,~t , 020 Tc ur , Opo Karen~• , Oro R ~~i)'H: dll. 
y a.rig dianggap sebr:.gai leluhur. 
c. Opo-opo dari seti ar kerabat. seperti : '-Opc>-·: ~a -
g ar. Opo Supit, Oro Siga~laki, Op6 Tololiu,Opo 
R-w:ibayan, Cpo M<-1ringk :.: dll. 
d. Mahluk-m:i.h luk ;;rang di anggap renghuni-penghuni 
g-..ir,ung ant~,ranya : Opo Soputan, Opo Kal::ibat, 
Opo Lokok, Opo Dua Saudara dll. 
e. Mah luk-:r.atluk penghur..i sungai-sunga_ i se ?erti: 
Cpo Ranoyapo, Opo Pcig::.r, Opo Ranc ~ke dll. -
f. Fanghuni-penghu~i mata air seperti : Opo Muung, 
Opo Kumelembueti, Opo Tutuasan, Cpo Ranolambut, 
Opo Le lendongan dll. 
g. · Penghuni-penghuni bu.tan seperti : Opo Ci o·..;\::'..1-
rur. 
h. Penghuni bt:iwah t an ah s epert_i Qp~ H~J=~~a} g:r;l?'., 
i. Penghuni pantai/laut seperti : Cpo Beriteng,C'po 
Pisek, Opo Pulisan, Opo ]entenan. 
j. Opo Rujan ( Opo Naharo/lforar.. ) • 
k .. Penghuni unata angin seperti : Ope T'.llikurz;n , 
Opo S .:md ::i.nt;an , Opo Tibimu, dan Opo Ami cn. 
Selain percaya akan opo-o~o sebagaimana ter 
sebut diatas, orang Minahasa percaya oula akan 
hal-hal yang ada hubung::mnya dengan · mahluk-mahl_uk 
halus lainnya, pada kekuatan kekuatan gait dan 
sakti. 
Untuk itu diketemukan beberapa istilah yang 
menyangkut hal-hal tersebut yang hingga saat ini 
masih tampak atau di-per(!aya oleh sebagian besar -
penduduk sbb.: 
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a . Mukur : ialah arawah d.ari orang yang sudah me -
ninggal. · :r.1enurut kepercayaan disaat ma nu s i a 
i t u rnenghembuskan na.pasnya yang pengh a bi san , 
maka a r wahnya berpindah menuju keatas a tau 
menhadap Empung Wangko . 
Sebelum arwah menghadap :Srr:pung Wa!lgko , a rw ah 
i tu mas ih berke liaran didunia 40 h a r i/mal a m -
fam a nya . Sering mukur itu mengganggu orang- o -
I" a ng yang masih hidup y ang mengak i bat kan or a n g 
y a ng diganggu itu j a tuh s akit , cela.ka atau me -
ninggal. 
b . Pontianak : arwah ora ng wanita y ang mati dal am 
k ead aan ha.mil a tau me l ar1irka n. Mahluk i tu ba-
nyak ditakuti orang karena suka mengganggu . 
Menurut kepercayaan sebab- sebab i a me nga nggu 
ora n g karena menj a di jaha t akibat ma ti mentah 
d a n i a ingin hidup l agi didunia ( mas ih i~gin 
hidup ). 
c . Sc t ang ma:!'.lg iung- ngiung : s a rn a halnya dengan 
ponti &nak aka n tet a pi khusus b agi k a llin pr i a 
s a j a yang di angga p mati mentah anta r a lai n : 
ma ti tert a bra1{ mobil, ma.ti jatuh dari poh on 
ma ti lemas dll. 
d . Pc•k - poY.: a t ou suangi : s e b angsa drak u l a y ang 
suka mer1gisap d a r ah manus i a. y ;:, ng ma s ih hidup . 
Sa saran mereka: · terutama wanita -wanita h amil a -
t a u me l ahirkan . Nenurut k e p e r cayaan pok - pok 
itu tida k lain a d a l ah sukma d a ri yang mas ih 
hidup y ang terbang di1'aktu ma.l am b e rsama k e pa -
l a d an ususnya saj a 9 sedangka n tubuhnya be r ada 
ditempat yang t e rs embunyi . 
Orang t e rs e but memiliki benda - b enda yang. b e i -
ma kna d a n sakti d a n i a dap a t menghilang , k e -
·oah.t e rha dap b end a - bencla t a j am dan p e l uru . 
Sal ah s a tu syarat b aginya i a l ah agar supay a -
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tetap keb3l, dapat menghilang ialah agar su · -
paya t.etap kebal, C.:l.pat menghilang dan jangan 
s,::;:nps.i penyc:.1:i tan, I!19ka harus meminum darah ma-
nusia sebul ~n sek~li. 
~ · F ~~~~CG~ : _sebangs a setan yang tiasa disebut 
oleh orang J awa dengan istil al1 ge~d e rm.rn yang 
mene~pati te~pat-te3pat tertentu seperti : po-
~ hon-pohon besar, goa-gon, batu-batu besar,ru-
mah-rumah tu~ d2n kosong dll. 
. 
. 
-
-
f. Jin : Sama h3.lny'.l dengan p::?nur;geu akan tetapi 
jin itu selalu berkeliaran kemana-mana. 
Di Mincihasa tercb :p o. t s ejumlah dukun yang mem-
punyai s-urur.an. Suruh~n mereka i tu ialah jin. 
Bila ada orang y ang tidak disenanginya maka 
ia menyuruh jin :piaraanr..ya untuk mencelakakan 
orang ters ebut. 
Dukun s emn,c a.'Il i tu bias a dise1':1t d 1? ngan isti-
1 ::.t pc:..nduti ( black :nr.i.eic ) . rnt:·r.. ;·,;10 t (Kakas), 
men[:;u-3.::.o (r::' o n :~ ~::')), Madiara - Tonteml~o an). 
b• L ::i. ~ :l ia scbangsa setan yang menghuni hutan 
Fila orang ma suk hut an dengan tid ak tahu atu-
ran, maka orfmg i tu akan diganggu dengan cara 
;:ier:,yr::s a tkan or ang i tu/hilang jalan tcik t c:hu 
kem:;.r:.a, a.tau orang tersebut tidak dapat kemba-
li lagi kerumah/desanya. Istilah Minahasa ka-
lulu. ialah kesasar. 
Adapun mahluk-mnhluk seba.gaimana ters ebut diatas 
kecuali fok-&ok, dianggup dapat berubah-ubah wu-judnya seperti menjadi wanita cantik/jelek,orang 
k erdil, orang yang tinggi (janghng) dan gemuk se-
k &li, menjadi kakek tua, orang bongkok, ular,ba-
bi, kucing, ay am , tikus, anjing, i tik, angsa, ba ... 
ta.ng pisang dll. Demikian pula dsngan bau mereka 
d<ipat berubah-ubah anta ra lain : be·rbau harum, 
b erbau busuk, berbau amis dll. 
185 
P a d a umumnya k e p e rc a y aci.n o r t:mg Mmna1:as a y a ng 
l ama (tra disi oni l ) dan c a r a -ca r a p e n goba tan tra -
di s i onil dapa t dikat a k a n mas ih b or l aku . 
P en jel c:..san/keter an gan y ang mende t a il t e n tang hal 
t e rsebu t b elu:n dapat dila ki.lk a n b erhubung mas a l ah-
nya memer l ukan pene li ti :in y a.n g khusus . 
B. KESUSTERA./\N SUCI 
Ad3.pun yaq; akan di t er::mgk a n d iba' .. m h ini khu 
sus kes~~teraan suci p e ninggal an nenek moyang Mi-
n~has a d an bukan yang meny angku t kesusteraan suci 
y a n g berhu bungan d e ngan agama Kr i sten, Kat o l i k,Is 
} am d a ::i. Budha. 
Sebagai ma.na tel ah dike:mukc..kan di bagi an de -
p::m 9 or a ng M1 !'"ia..t:l asa terdiri d.ar i p 2.ling sedi k i t 
8 s ub :=:uku bangsanya , yn.-1g masih memp 12rlihat kan 
b eberap a perbedaan uns~r-unsur kebudayaannya . Men 
ny e n gkut ke sus tt:'! r aan suci pad3. umumny a d a sar p e r-
samaannya y a ng d i k en a l d en dan istil 2~ D3samho (me 
mint~ doa) . Mas ~8to itu d i tiap-tiap sub-sub ; uku · 
b a n0s a s u nge;u!ipun p a da das -"1 r pe r s amaannya y ang d i 
kenill d e n gar:. is t ilah mas oJ;J 'bo ( ::nemi n-~a d oo. ) • i·'.ia 2 ~E 
s ~:.G"l bo i tu di tiap- tiap sub 3 Ub suku ·bangsa sung guh 
pun p a da d a s a rny u, mem puny c.; i fe r sama.an ak'.ln te ta-
pi mas ing - masing mernpunyai v e rsj.- versi ters e nd·iri 
Upa c et r:i m<i::<::.rr.'bo biasany :=i· di lakukc;n oleh sejumlah 
or etn g tert entu (pri a / wan i t a ) d an s 0r ing o l eh s e -
oran g saj a . Upac a r a ini dipimpin oleh wali a n (wai 
d an ) dan t on:::B.s yang dionggap scb<:ga i p emimpin 
up ::i c ara-upacara. 
I s i d ::..ri mascSJnbo tid.o.k l a in beru pa p ermint aan doa 
/ pe r mohon a n k e p =tda yan g berkuo.sa G.gar t e t a p meme -
lihar:t , menj aga , me:nberkati , :;-:em b erikan r c s tu ,me-
mint a re j eki dsb. y .:::mg biasa d ijumpa i p a d B 'bid a ng 
p ertani an , p e r kawin ;:,,n , naik rurr.ah ban::. , k e l ahira n, 
k e:rrn.t i a n dsb . 
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Selain dari pada itu isinya mengandung nasehat -
naseha.t anjuran-anjuran yanz h'.:l.rus diperha ti kan 
setinp orang sebagai pedoman hidup. 
Benti;.k !:laf3.J.mbo i tu berup:t sy;,ir-sy"1ir yang dinyanyikan menurut irama tertentu atau ragam (noot) seb<:tgai 
3 3 3 3 332. 1 2 3 3 ~ ~ 2. 3 1. 1 2 2. Syair sebu::Lh ;;i .?Ls:-.mbo mul a i da ri l>ait pGrtama hingg '.l yang pengahabisannya diny 2nyikan menurut irama atau 
raga..m terszbut di~tas ( monotoon ). Bebe rap a contoh kesusteraan - ~uci berup 8 ( m ~ ~s ~m-
"o' .,, ... 1:. • 
-
-
::::__L_ _, t.i 1 • • 
1. Meminta doa : 
Oh Opo Walian ( wo. idan ), 
Tembcin ne se mengal e i-ngale i 
Tuduan ( turunan ) ne lala n karondoran, . Wo pakatuan, wo pak 2l awiden ( pakalawiren ). 
artinya : 
Ch Tuhan yang tertinggi, ~ri.. tiklah p e rmintaan/-r: 2rmohonan kc;:mj_ 7 
Tujukan pada kami j a la:: yanc baik (lurusL Pelihars.lah k ami s a:npai pada hari tua, 
Dan panjang u~ur. 
2. Nernint a padi ( makanan ) 
11intu-ur.tu Lingkan W8 nc, sewur wene , see wene l'Tanaro insong, 
Sumambu reirei e wene, 
Ow e i • 
Artinya ~ 
:Muntu-untu, Lingkan, Sawur dan Mar.aroinsong ( Opo-opo perantara Tuhan ) 
pemb eri p adi, 
Saa t ini kain sudah dialas, aga r padi jatuh k e situ. 
Seki an. 187 
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3 •. Naik rum ah baru : 
a . Wa tu l a n e i nari a t inuliran u:.nbale we r u eh 
royor, Watu lanei naria p a l e sokan i n g koro 
n e tou eh royor , 
b . Wa ris a n rimondori wa na kentur rambu-rambu-
n a n eh royor , 
Winanti mo ni e ndo, t oto l a nou in bale we ru 
eh royor . 
c. Tembo a n sime nda n gan wan a kentur rambu- ra:n-
buna n eh royor • 
. Wi a n a nti moni e nd0 k e r enamou imba le we ru 
eh r oyor . 
d . Ka yu t a l a p an siou wana k e n t u r r ambu- r ambuna 
nan eh royor . 
Winanti mo ni e ndo se l a rendai i m bal e wer 
ru eh royor, 
e . Rari - pungu n a ri a wa n a k en tur r ambu -rambun-
a n eh royor, 
Winanti mo n i end o k e wu l a.nut i m b a l e we ru 
eh royor .. 
f . Wa l a n gita n g eh k a l o wana kentur rambu- r am-
buna n eh r oyor, , 
Winanti mo ni e ndo kendir l en e l im bal e we 
ru eh royor, 
g . Ke rombasang eh k a lo wana k entur r ambu- r arn -
bunan eh r oyor, 
Wina nti mo n i endo k ontotano i m bal e we ru 
eh roy or, a rtinya : 
a. Batu licin yan g menum pu rumah baru . 
Ba tu licin p e ny a lura n k emar ahan orang ~ 
b. Ka yu wasi an yan g- l urus h e r a s a l d a r i dat a r an 
tinggi yang b e r embun . 
Sudah diperke r a s d an d i p e rkua t ol e t mat a -
h g,ri, ·' 
c . Ta mpa k d i sebe l a h 13ar2J d.a t aran ti.nggi yang 
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berembun, Sudah diFerkeras dan diperkuat oleh 
ma tahari J i .1 f 
d. Sembilan kayu telapa!! terd ::: p2t did'.3.taran ting-
gi berembun!. / ,.. 
Sudah Q.iperkeras do.n diperkua.t oleh matahari , 
ternyata ru.11a:h baru itu besar,,sekali, 
e. Opo Rc..rirnpurigu sebag::ii pcrantara y ::...ng berdi::tm 
di dat a ran tinggi beremburt.· / 
Sudah diperkeras d ~m diperkuat oleh Hatat.ari, 
dcm sudab menperkukuh ' keadti.a4 · rum:ih "bar'U i tu. 
f. Opo Walangi tcrng sebdgai perarit3.rtl 'yarig 1:erdi-
am didat aran tinggi ber2mbun, / , 
Sudah diperkeras dan diperkuat m2tahari pd.a 
dinding rurnah bani. I 
g. Opo K6rombasang s ebagai perantara yang berdi-
am didat a ran tinggi yang berembun. · 
Sudah diperkuat dG.n dipcrkeras oleh matahu.ri 
dan sudah ti balah 8c..atnya untuk mene:npati ru-
mah baru tersebut. 
4. Perkawinan : 
Minurut e un sisim wcki lalan ne Paempungan si.. 
royor, Tembonela ya tulau ne nakanaraman eh-
royor, 
Sisim walawan lumoor se maloyan weru eh royor, 
Wilawan winantuan uraung kerBp ne sumesna ah 
royor, 
Artinya 
Dipungut scbcntuk di tengah jalali di tempnt 
dewa-dewa, 
Ternya ta bahwa Ci!1Cin i tu ::id al ah pus aka rening 
galan nenek moyang, 
- Cincin itu dibuat dari e:nas, sebag3i alat p2n-
jodo~ pemuda-pemudi. 
Cincin i tu hermatak ::rn int::rn, cemerlang bagai 
bintang dilangit. 
18~ 
Kesusteraan suci seba:gaimana t ersebut 
diata s , dike temuka n pula p a da salah s a tu un -
sur kebuday~an b erupa keseni an Minah a sa keda 
l am bentuk b entuk t ari-tari ~ri y ang di irngi 
d engan :-iyanyian s eperti : makc:..mbe ru (ta ri pa -
di) ., mera1r:bnk ( t a ri n a ik rumah ba ru ) , l a l aya-
e n (t a ri muda mudi) , d s~ . Tari-t a rian ini pa-
da masa s ck a rang tidak diwujudkan laei seba -
gaiman a mest inyo. d r l a11 a rti diadakan di saat -
s :::i.a t p anen/rnenan:1m , baik r c:.mah b aru d rrn pad a 
a c e.ra y ang ber"!'"mbtmt;,an d···ngan p erkawina n , me -
laink~n b anya dip er tun juka n dida l nrn j enis - je-
ni s p e rtandingan kesenian da n dipertun j ukan -
p a da tamu- t :unu . 
CC. SIC'I'Iif FPACARA. 
Upa cara keagamaan L 111a ( tradisionil ) di 
Minahasa r e l a tif tidak ad~ l~gi. Dahulu upaca-
r a t er sebut dipimpin oleh w3li ~n d~n Lo~a&s . 
Tempat - tempa t upac:ar a tidak l a:in disuat u la-
pangan t e rbuka a t au didalam rumah di tempat 
t e rs ebut, umpama : menanam/pan en di s awah a -
t au l a dang, di 1 3.pangan , nciik rumah baru d i 
d::i.l am rum ah , lelaya.::m n t au :p e rka w.i.nan dil1al 21.m-
a n rumah at.::iu ditlalnm ruTilah . 
Sek arang u pacar a - upnc a r a keagama<ln telah 
d ibebankan pada pi:npinan- pi;:;ipinan a gama se t em-
pat sasu s i dencan keyakinan penduduk yang ~er ­
dir i dari · berb::i.ga i sekte ::!tau a liran agama a n -
t a ranya : P~ote s t ant, Katolik, Pantekosta, Ad -
v en t ; Sidang Ju::nat All ah , Islam dll. 
Se ti ~p sekte/aliran/agruna t ersebut, ada yang 
b ers amn:m i stiln.h pe:nimpina.nnya d nn o.d 3. y ang 
berbeda . 1Jrrpa::nn.nya : p ad·:l Protestant , Par;t e -
kosta, Adv ~ t , Si d ang J u:na t Allah pemimpinnya 
di sebut pende ta ; pada Kato lik pastor da n Is -
l am ilah K~d i/Imamo 190 
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Saat-saat upac ara bagi Protestant, Pante 
kosta, K&tolik, Sidang Jumat Allah dilakukan 
pada setiap hari Minggu, sedangkan Advet seti 
ap hari Sabtu dan Islam settap hari Jumat. 
S e l~in hari-hari yang menurut ketentuan seba -
gai hari ibads.h d~ri setiap agama/aliran terse-
but masih terdapat pula saat-saat upacara k e a-
gamaan dihnri-hari lain. 
Didalam menyebarkan ajaran agam:i, setiap 
agama t e rscbut mcmpuny-:i,i buku-buku pelaj'3.ran -
nya yang dianggap seba gai buku suci sep8rti : 
Protestant, Ka tolik, Pantekosta, Advent buku 
sucinya iala h Ki tab Perjanjia n La:na da n . Ki tab 
Perj a njian Baru, s e dangkan Isla~ ialah Al-Qur-
an. 
:D. KELOMPOK KEAGAMAAJlU. 
Setiap agama/sekte/aliran agar.ia di Minah~ 
sa ;nempunyai organisnsinya sendiri-sendiri. Ti-
ap-tiap organisasi mempunyai cabang-cabang dan 
ranting-rantingnya baik yang berada didesa. 
Organisasi dari Protestant di Minahasa di 
kenal dengan Gereja Masehi Injili Minahasa ( G.M.I.M.) yang berpusat di Tomohon. Pemimpin 
GMIM disebut dengan Synode yang terdiri dari 
Ketua, Sekretaris, Bendaharanya. Organisasi 
tersebut mempunyai beberapa cabangr:ya dan dari 
cabang-cabang mempunyai ranting-rantingnyu. yang 
pada umumnya ranting-ranting itu terdapnt di 
des a-des a. 
Kalau di pusat dan cabang dan ranting itu se -
lamanya diketuai oleh seorang pendeta, sedang-
kan di setiap desa/ranting (khusus hanya terda 
pat pada ranting) dibantu oleh beberapa pelayan 
Jemaat yang disebut4 :Pen~tun, Sam<.1r5/~amaG.;;t (wa-
ni t a ). Penatua / SnJnas dac Samas et i tu dikoor-
dinir oleh Ketua Jumaat yang disebut Guru Jum-
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'1Ja t ' . Guru Jumaa.t adalnh juga. s eb <'t gai wakil p en -
de t a , bi l a :pen de t a , i a lah menget'nhui s ub wil ay ah 
y ang ter dapat dides a - de sa/ranting yanc disebut 
ko l o:r. . 
Se l a in organi sasi y an t; ber::l a s a r _kan wil ay ah 
seba gaiman a t e r s ebut di a t a s , ~asih t erdapat pula 
or g an i s<l.si - organisasi y a n cr b e r::la s 2.rkan umuJ'.' dan jenis k e l ami n l:aik y a ng b e r ada d i pus a t mo.u pun -
y ang ber ala d i de s a -de sa . 
Org.::~nis a::; i - orgnni;:. asi t e r s 1::1mt , iaiah : I'ers a t u 
an Pemuda Kr i sten }!inah et s r-t ( PKKM ) , Persatuan 
Kau:.i1 Iliu Kri s ten ~~inG.has c:, ( FVIKM ) , dan :p e r s nt u 
a n Y. 3.u.::n Ea :pa Kristen lhnahasa ( PKBYM ) • 
· Alirnn ag3 ..ma Ka t olik b cr:pus a t di Hanado di 
mana or g'.:lr:. i sasi agama t ers ebut bern.:-illl a k e lTskup 
a n :1c.nado . Or g:mi sc:.si ini me-;:1puny'1i c ali '1ng - c a -
ban~ny a yang disebu t p aroki - parok i 1 sed:tngkan se -
ti a p par0ki terdiri ranting - rantingnya yang bera-
da didesa- des a . Ranting - r anting dipimpi n oleh Gu -
ru .Jurnaat sedangkan pa ::: c;k i d c:n= ke Uskupan i tu di 
p i mp in oleh r J,stor . 
Adapun organisas i yan g ber dasar kan j en i s ke -
i'&~in L 2r,;i{ s. :likt:on:11 2 or gan:'.. susi s a j a y a i t u Per 
s a tu '.lr. Pemu"ia Kc.tol i k Repul.lik Indonesia (PPKRI ) 
dan wo,rii t a Ka to lik .rtepublik Indonesi a ( WKRI ) • 
Al iran aga::ia Pantekost a dan Advent ber:pu.sat 
d i Panado denp,an cabang- cabang/ranting-ranting -
cya yung ber ada di desa-desa. Mereka mempunya per-
satuan- pers a tuan y a ng ber dasarkan jenis kelamin . 
-:Demiki an pula denga n a g3.ma Is i am y ang be rpusat di 
Manadc mempunyai c abang-cab~ngnya serta r anting -
r ant ingny n yanc te r se bar di desa- desa . 
Dar i s emua a liran/ a gama terseb~t di a t as pa-
da umumnya y ang ta;ipak :nenonjo l di b i dang- bi da ng 
l a i nnya adal h Pr~testant ~ Katolik dan Isl am . Ke -
gi atan-kegi ~tan mereka itu dib i d~ng l a in s eper t i: 
di bidang keseh s tan, parididikan sos i a l dan poli t ik 
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-(balai · pengobatan), Balai Y.IA dan Rumah-rumah 
sakit; di "bidang-bidang 'pendidikan didirikan 
sekolah-sekolah baik sekolah agama, maupun se-
kolah umum (tmlai dari T:l!Ilan Kanak,-kanak Ga!il-
pai Pergurunn Tinggi. 
Dibidang sosial didirikan rumah-rurnah anak-a-
nak yatirn piatu; sedangkan dibidang politik -
dikena.l dengan Parkind o, Fartai Katolik dan 
N8.dat'tul Ulama ( HU ) , Pu.rtai Serikat Islam 
Indonesia dsb. 
Sungguhpun pad.a :masa .sek::;.rang ini parta.i 
partai sudah dilc:bur kedala.m 3 besnr ( Partai 
Fersatuan Pembang·unan, Golongan Karya dan Par-
tai Dcmokrasi Indor.esia), akan tetapi kegiatan 
dibidang politik til:i.k hilang pada ke 3 alir-
an agama tersebut. 
E. SISTIM-- PENGETAETJAN 
1. Alam F auna : Kcpzrcayaa::::t t8rheidap tar.da 
tanda bunyi buruni; dan tanda-tanda melihat b~ 
natang seperti ulnr, merupakan tanda-tanda Y?ng 
me~berikan ala~at/k~bar baik atau buruk bagi 
setiap orang yang ffiendengar ~tau melihatnya. 
Menurut kei;e rcayz.;:-in di !-finahasa, burung-burung 
atau ular it~ adal::ih perantara-perantar[; seba 
g a i suruha n-suruhan d c.i. ri empur,g-cr::pung a.tau 
opc·-0po, r;. tau merekc:. i tu pula dianggap sebn -
g;ai penjelmaan da~.::. opo-opo a.tau ·<)repunc•£mpung. 
Eunyi burung dikcmal di . Minahaea menunjuk 
kan dua ~acam tanda : 
Burung s.iang yang disebut Y.".3r!- e r.::lo, ·kotr. "-' k '}:e, 
tot-:n:ilu.ra. Bunyi burung-burung- tersebut menu-
rt:. t ket:.:: rangan dn,n ceri ta dari orang-orang tu-
: ::t adalah : 
a. Lo~a~ , ~ k e eko ronlor (renjai) yakni terta-
wa terus-menerus,tandanya b erita yang me -
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nyenangkan. 
b ,,- ·1e L · "' o , yai tu tcrtai.·1a tida.k t erus -• .r,. ee-.e crl;.jc.t · ../vW s 
:-!lenerus , t andanya tidak mcnc-g'1nggu perasc;.an. 
c • .Mar.en.lo (:riangoro) yai tu bunyi terta;;a parau a -
tau bunyi men:bimbangkan ; tanda tidak menyenang 
\:an/waspada. 
d . Yek c (kera.s) yaitu bunyi nyarj ng dan keras se -
kali serta agak panjang ; bila bunyi dise1elah 
kiri pendengar artinya 1erani/baik, sedangkan 
sebaliknya ( sebelah kanan) menakutkan a t au a -
lamat tidak baik . 
Burung malam d.iselut 1·;ara wcngi ( loyot/ doyot )kem-
ba J uan . Burung- burung ii..u adal ah sejenis burung 
mangnni. B11ny i burung meml'unyai 4 jenis tanda se -
perii : 
~.:. . 7vfan5·,1r.i rr::r:dai yai tu bunyi yang merdu ; t a n-
danya menyenangkan . 
b . Ii:1t :<.Emg ;yai tu bunyi hampir- hampir· merdu teta-
r i agak putus-putus, seba.ntG.r kedengaran je -
l as , sebentar s ayup ; tandanya ti ada menggang-
gu .rerasaa n . 
c. Fci3ri2.n yai tu bunyi perlahan-1'.lhan dan pe,rau ; 
tandanya rr. e:ml:iirabangkan . 
~ . Kiik yai tu bunyi pan jang dan keras ( sekali sa-j a)• 
:Sila bunyi itu arah kiri dari pendengar ; t an -
danya meml:>e r anikan/Tienaribah spirit , sedangkan 
bila t erdenga r dari a r ah kanan atau dari de -
pan , t and anya sangat rnenqkutkan , dan s ipende -
ngar harus waspada dan berikhtiar. 
:'1asih banyak l agi kepercaya an ska n t anda - tanda 
bunyi burung sebagaima na y .1.ng tersebut di atas . 
Kepercayaan akan ular-ula r pada umumnya bi -
194 
• .. 
• .. 
.. 
• 
la dilihat sebagian besar merupakan tanda· yang ti_ 
~ak baik atau merupakan besar merupakan tandayang 
tidak baik a tau merupo.k::..n peringa tan. . 
Tanda-tanda ular itu antaranya : berjalan dari a 
rah barat ketimur; beradanya ular mengangkat ke-
palanya dsbnya. :Eiasanya hal ini diberitu.hukan -
kepada dukun ( tonaas ), dan ia sendiri :::;,kcm mem-
berikan keterangan dan mengurus perl:.oalannya be-
rupa mencegn,h kesuli tan '.1to.u menghin1ark::i.n gang-
guan dsb. 
Se lain dari melihat tanda ular, j·uga b:myak 
masih terdapat pada l'eni-:.1duk tentar.g melihat ha-
ti dan empedu dari binntar.g sembelihan ( babi,an-
jing, ayam, sa¥i dsb.). . 
Umumnya melihat empedu dari hati tidak lain un -
tuk menget<:1.hui apakah ada rejeki untuk masa de -
pan ab.u tidak ; apakah kehiduran keluarga rukun 
satu sama lain a.tau tidCl.k ; apako.h kesela.r. a tan -
untuk masa depan baik/terj&min atau tidak dan se-
bagainya. 
Untuk up acara-ura ca.ra selamat ::m ,yang biasa 
dis ebut :rum.!igec · l:<:' rup 2 t "1.bisan mak an bersama, ju-
ga memberi :nakan pada 010-opo, Ru;n agc s ada ber -
macam-macam yaitu ; rumage s yang menyangkut ba-
ngunan baru ( naik rum:ili bs.ru ) , rumo.ees, yang 
menyangkut orang sakit. 
Yang memegang peranar. penting dida l3II1 hal ini mem-
berikan saji ::ir. opo-opo dimana h1rus memotong he-
wan scperti a.yam d3.n babi. Kalau rumagc~ yang 
kecil-kecilan cukup deng.:-m :nemotong aya.m saja, se.:... 
dani;k an rumages yang besar harus memotong babi 
dan sering pula ditamb0,h dengan ayam • 
2. Alam Flora 
Sistim pengetahuan yang menyangkut alam ini diba-
gi dalam : · 
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a .. P c nge t ahua n y a ng berhu1mngan d erigan makanan 
d a n minuma n antara l a in sudah dit e r a ngkan di-
b agi a n d e pa n ( ma t a p enc a b a ri 3.n hidup/ma kana n 
kha s dan minuman kha s :Mi n eh a s a ) . 
b . P e n getahuan y a ng berhubungan d e n gan kebutuhan 
p e ngoba t a.n ant a r a l a in : j e nis - j enis akar - a -
k a r, j enis - j enis d aun-daunanj j enis-jeni s ku-
l i t - kuli t k a yu , j e n i s - j e nis buah - buahan , j e -
ni s -j e nis rumput , jenis - j enis umbi - umbi an dsb . 
Be r a p a con toh di a nt a r a nya i a lah : d~ri j enis 
aka r y ang dijadika n obat d ema m/ma l a ri a -a i p a -
k a i sejenis akar yang dis e but riis (tali pah-
h i t) ; kol a no ( b a l acai ) s e j eni s tumbuhan pen-
c aha.r d :1unnya dipakai untuk kompre s kepal a ba-
gi orang yang sakit p a n a s d a n sakit k e p a la,se-
d angkan buahnya dipa kai untuk oba t cuci perut , 
getahnya dipaka i sebagai oba t s e riawan dan ma-
t a : kulit kayunya dibua t jamu untuk penguat ba.-
d an ds b . ; buah j e ruk y ang dis ebut l emong sua -
n gi; go r a k a (j ah a ) dir '1.k a i ob a t b a tuk , oba t sa._ 
kit perut d a n p enolak/ pengusir roh- roh j ahat .; 
kuc a i (s e j eni s bumbu dapur) dipa k a i untuk meng ~ 
ob a ti a n a k - anak y a n g panas . 
~ . Mene :'.1.tu}c_a n -b a t a s t anah ( s ipa t tanah) dipak a i 
s ejeni s tumbuha n y a n g bern~ma t awa3~6 · Tawa -
&nG a d a l ah p a ling dipe rc a y 8._ oleh orang Minaha-
s a ur;t uk menentuka n sampa i d.imana b a tas t a nah 
s eseor_a ng . _ _ 
c .. P oton 5 0].cbo.. ( t uis ) adalah :nenyangkut kagen 
d 2 asa l-usul M{nc.hasa t e nt a n g to a r d a n Lumimut 
s ehagai a l a t p en jodoh. 
o " Untu k kepentin.;-&.n b ahan - b aban bangur.a~ , o:ra.ng 
ora ng Mina:b a sa salamanya ber hat i - hati memakai -
nya atau m,~ ::;e p e rgunak nnya , kar e n a bila ti dak 
mcngikuti ketentuan-ke t entu~n yang b e rdasarkan 
k eperc ct.ya.an a d a t , maka akan mengakiba tkan ceJ..a.,. 
196 
• .
-
-
_!ca: tidak ada rejeki dsb. lfmpamanya ; Bila hen -
dak mengambi 1 baho.n-bahan banrrunan seperti rumah 
dsb., maka untuk mengambil balok/papan atau po -
hon yang ;:;.kan diambil bahan-bc:U1an tersebut,harus 
melihat bulan. 
K a.J :rn bu·letlir ~.t :i. ·m A.ka p0!\-0r1 i tu bis a di t e bang, 
kalau bulan terang atau disaat mau ditebang tam-
pak bulan, maka pelaksanaan harus ditangguh kan 
dahulu sampai tiba bulan mati. 
Demikian pula halnya bila bahan-bahan bang-
unan i tu diletakk~n di tar.ah, sekali-kali jp.ngan , 
ada orang yang melangk2hnya, karena dapat menga-
ki batkan bah r: n-bahan tersebut lekas lapuk dima -
kan ray~p dsb. Untuk :nernasang balok/papar. selama 
nya pangkal yang berada di bawo.h ( _kalau dipsang 
vertikal), dan kalau dipasang horizontal, selnma-
nya harus dari kanan kekiri. 
3. 'l'uhuh r.:ta~usi:.i. : Adapun yang menyangkut tubuh ma-
nuasia secara garis be::iar di bagi dalam 2 bagian 
. y~itu yang menyangkut perbuatan d~n yang menyang 
kut hal-hal ya!1g terjadi di dalam tubuh. 
4. ·Yang menyangkut perbuat~m, terutama berupa larang-
an-larangan bagi setiap orang untuk melakukannya 
karena nanti akan terjadi akibatnya. 
Contoh : 
Mengunyah tebu di ladr-Lng dimusim menghambur pa-
di, akan dihinggapi penyakit menular. 
Tebu yang manis menurut kepercayaan akan terci-
um oleh semut, sehingga kemungkinan semut,se-
hingga kemungkinan semut-semut itu akan meru-
sakkan padi yang m~l~i bertubuh. 
Yang suka duduk dieitas nyiru, mudah jatuh da-
ri tangga, atau pohon, ~aksud sebenarnya ia -
lah jangan sampai nyiru pena:npi beras itu ru-
sak dan kotor. 
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Jan gan memotong kuku pada malam hari, nanti l ek3.s 
k ematian ibunya a t a u salah seorang dari ke lua rga 
. :11a k sud sebenarnya i a l ah b ila. memotong kuku d i -
. wa k h< malam gam:pang mendapat luka. · 
Ycing suk a makan otak bina tang sembilih2.n , r ambut-
i1ya !!i.k an l .; );: a~ li-e ruban . Se dangkari h a l i ni s ebenar 
nya ~akanan yang khusus b a gi orang- orang tua saja 
~rang sudah ber g i g i, s e dangka n ba gi y ang mu d a -;:md9'1-
/an ak-anak d o.p a t menikma t i b a gian- bagia n l a in da-
r i bina t ang s embi lih :::.n i tu . 
J an g an suka t i dur tiara p, nanti akan d i tangk a p 
.L an tu; y ang sebenarnya agar p ored::..ran d a r ah t l. dak 
. te r g anggu . 
::'."a ng s u k a me l empa r b a tu d itemp :i.t y a ng sunyi, akan 
d i l a rikan oleh setan; h a l i n i s~benarnyn aga r per -
~uatan melempar itu b a ik dit e mp Qt y a ng s unyi di ~ 
h inda ri karena s e ringakli di t emp a t itu ada orang 
:1ya . 
1~al au ru e lalui sunga i me:nbunyika n ::mt~r.'.l be!1tuk b i-
la t i d ::..k aka n diambar buaya . Hal ini s e1ienar nya 
b i l a orang henda k me l a lui sungai h a rus rr:er.n.b e ri i s 
s yara t b e rupa b e ntuk, k a r en a k a dang -kadang di mi- · 
ngai itu a d a ora ng y a n g s e d a n iS man di y a.n g b i as a nya 
J a l am k ead aan t e l a.nj o.n g bulat, 
Sud&h ten tu bagi ora.n g y a ng b erlain&n j enis ke.l a -
min akan tidak b a ik d itinj a u dar i s e bi k e sopa nan . 
3 i l a acla kem a ti a n di d e s a , dil a r an g k e l a dang/sa-
i.'ah, blla tida k di ind ahka n a k a n m;:i ti l eme.s • 
. S e b enarnya adat yang berl ak u d i Minaha.sa. bila ada 
1er i s tiwa k ematian s e t i a p orang v a j i b memberikan 
.r: e r tolong~m , y a ng 1)e r a rti tida k s e ora n gpun yang 
b o l eh k e luar d e sa . 
J a n g a n duduk d i t cn g G,h.;.tenguh pintu , karen a nan ti 
1J a di d. i s awah akan b e rubah h ampa; Pintu keluar ma-
s uk jangan d i hal a ngi. 
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Jangan membuang-buang padi sementara menumbuk,a _ kan menjadi :r.iiskin ~ekali; Pelajaran agar beker-ja harus rapih da!l teliti. 
Yang eukc:i. ms.ki-maki, li:l::i.hnya, akan terbelah; Memaki dianggap kata-kata yangkasar darimasyara-kat ~an akibatnya buruk. 
Ye>.ng su1p, duduk di atns lubang lesung, nanti a -kan di tumbuhi bisul· pantatnya; sebenarnya agar lesung tempat menumbuk padi jangan dicemarkan. 
De~ikianlah sejumlah larJnean-larangan un-tuk di_lakukan oleh setiap orang y:ing rnasih seba-gian saja d1antara sekian banyak larangan-larang_ 
an yang terdapat :li masyarakat Minahasa. 
Menyangknt hal-hal yane terjadi di dalam tu-buh antara lain : 
Mata kiri bergarak. artinya akan mendapat surat 
atau akan bertemu den~_;an sau:lara/handai tolan yang berdiam di jauh. 
Mata kanan bergerak (kelcmp&~ atas/bawah)» ala-
mat beri ta buruk atau akan menangis nanti. 
Telapak tangan s ebelah kiri gatal, artinya akan 
mendapat untung atau mendapat uang. 
Telapak tangan k2nan gatal, tandanya akan mene -~· luarkan uang. 
Bibir bergerak bagian bawah, orang lagi menceri takan dirinya tidak baik, sedangkan bibir bagian 
atas berger3k orang lagi menceritakan dirinya ke-baike.nnya atau hc-1-h_al yang baik • 
Lila sementara ma;kan \a tau i:Derceri ta tergigi t li--dahnya, alxnat ia sem~ptara dimaki-maki orang. Hal ini sama dengan sementara berjalan. lalu kaki tersandung pada batu a~au kayu. 
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Bila ayah/i bu yang jauh dari keluarganya a t at. 1:e -
p ergian. mernsa tida k 2nak (p e rasaan tida k enak ) 
a t au ti aur ge lisah , t andanya ada t e rjadi hal-hal 
y a n g kura::-2& baik didalam k e lua rganya , antar a l a -
in s::.l nh s cor~.nc dian t ar:lnya saki t, ada kecela-
kaan, ke:nat i a n dsb . 
Demikian pula bi l a seorang a.nr ... k saki t pan as , yang 
keb e tulan ayah/i l iunya l agi 1Jepergian , dianggap a -
nak itu selalu di ingat-inga t oleh ayah/ibunya . 
4. S e l ain dari pad a itu ada ~ aberapa keperca• 
y aan r a kya t Minahasri t e n tang mimimpi, antara lain.: 
a . Mi :npi gigi copot, alamat sal eb. s eora ng rlari ke 
lua r ga t e r:iakat :neninggal. 
b. :i mpi mayn.t/ket e21u mayat , a rtiny a akan dapat. 
r e j eki. 
c. Mi:n:pi mendapa t u ang, a l ama t akm1 !nendapa t s a -
ki t. 
d. Mimp i d i1;agut ul a r, ala;na. t. abm :nendapat s a -
ki t. 
e . Da n lain- l a in . 
a . Ap~ 1 il ~ pet~ni -p e tani :na lih ~ t bintnnG yanc dise • 
but s i:"'. .:: c2na ( 1)ina t ang ) ber1:'..\.rr1.:: w2t.:cs ;:iaka o-
r ang sudah bol eh menanam . :Binta~1g itu 1)i asa d ike -
n a l dengan bint:mg waluk'J. . 
b~J)i 3.al am keperca.yaan , t a k seorangpun i::-igin me>na -
n c-illl o. t n.u memetik/m2nga'Ilbil tumbuh-tum"!:iu h a n bila -
:nann. isiang hari bul an ma::::ih t£..2npak . Bila hal 
t e rs eb;;.t tidak diinds.hk&n , :nnlrn tan&man/tumbuh a n 
t e rs a"!:m t al::an rus o.k/!nati di;n::..:-: a n ul .:i t. 
c.Bila awan d i langit kelihato.n berpetak-petak,tan -
dan:ra bany.:i.k ikan atsu j'J.g:::;, s.~1:; ge:r:pa bu;ni. 
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d. Bila kelihatan/kendengaran seg~rpmbolan . ~e­
bah yang ter'!Jang dari arah utara menuju se-
latan ala.matnya akan terjadi mnsirn kemarau 
yang panj .qng. Dt'mkian pula bila ta.mpak an~ 
jing-anjing yang mem buang kotorannya dija-
lanan umw1, alamat musim ken. :,rau yang pan-
jang su.iah mulni. 
8 . Terjadiny~ angin ribut, hujan keras yang 
oeu6..-ak.ibaikan 1''.:mjir, tandanya t e l<.ih t~rja­
di sesuatu yang mel11nggar norma kesusilaan 
a.hta::.·3. lain seorang gadis yang sudah hamil 
0·an tiac~k diketahui sia:pa suarainya. ; atau 
seorang suami/ist2ri main s2orang dongan 
isteri/suami orang lain. 
!J. ? ~ nf; r' t ahuan tentang waktu ( diluar arloji, ja.m 
- ---
) t a~~~~ ~ t a~ j a~ dindin~ • 
;; • Mcl ihat r.rn.tahari : mulai tiin'bul berarti 
' jam 6 pagi; diatas kep::ila adalah pukuL 12. 
C''J 'c !:'ngah hari; :natahari masuk pukul 6 so-
1: ~ " 
. .. . l"lendengar buny i bina tang 
Ayam berkckok h·neah ;nalam adala.h jam 12 
:n alam . ( 24. 00 ) ; , berkokok selanju tnya ala- : 
mat sudab ham:riir- siang (pukul 02.00 - 03. 
00), dan bila ayarr. berkokok tak putus-pu -
tus l.;i,gi F...lama-t sud.ah· 1nau pagi d~la.11 arti 
suic;.h mul::d te:rang. · 
!\:b sE: j er: iE: bim1- ta!1g yang ma rayap Iebih ke-
l.i l da:d kelabang yang tak berbis 1. namanya · 
f.'. orkcri.:i:1g ba!'lyak terdapat diladang ' a tau 
saw'.i.h. Iiasanya sipetr . mi begi tu mendengar 
l;inat:::.ng itu b0rbunyi, segera pulang dise-
l>ack8.n su:la.h pukul 17. 00 (pukul 5 sore). 
~emiki=f pula halnya dAngan bunyi seekor-
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, binatang ( s ema cam j a n gkerik) b.i;.l a s ore h ':'.,ri b e rliu · 
nyi , ada'.!. a h t e p a t pukul 5 sore 1( 17 . 00 ) . 
Ma p a lus ·a) .. Minahasa ada y a n g mulai b ekerj a rliwa k -
, tu p agi hari yaitu mul ai _puku l 05 . 00 (pag i) sampai 
pukul 10. 00 p agi ·.fan ad u y a ng heker ja mul ai pukul 
1 2 . 00 ten ga.h h a.ri s~un p::~ i pukuJ.. 17 . 00 (pukul 5 · sor" ~' 
P ~ke rj aan go t ong rayon~ t c rse1ut memakan waktu 5 
j :lm ( s e t en gah h'lri ) • 
Uni.uk ni.:;ng e tah u i. jrun lieLcrja tidak l a in m re -
k a rnen'iengar buny i - bu nyi ~inatang t e-r sabut , umpama 
ayarn b e rkokok :p rigi lJerangka t d a n pulang me liha t 
ma t aJw.ri yanc mi.ring k c t i mur 50 '.l c r"l.jat , me r eK.a 
pu l ang , ~ek0rj a tengah hari .mul a i pu kul 12 s i ang 
( "11eliha t m t 2.h ari d i h: ng:-:i,h at.au Jiatas k e pa.J.. a·) 1i a n 
k embali h any a r.iend e ng:a.r bunyi 11inatang k ongk ori -
ane atau jen[Ske rik t e r sebnt 1.iata s y a n g ber a r ·ti -
sudah pukul 5 sore . ' 
Ada semacam a l at ·y a n g j ::-Lp e. t menen t ukan j am b e k e r -
,j a yang samp a i p a da s a at ini ma s ih dike t emuk an di -
K8 c amatan Remboken Ka bupat e n IVJinahasa w Al a t .t e rs e -
but khusus hany a :nenentukan 1ama;nya ,j am b e k erja 
dan bukan m~lihat pukul ber apa . 
Al~t i t u t e rdiri d 3ri dun boto l (semacam bo -
t o l c;oc a.co l a ) diika.t secl emikiari ,rup a yai tu k edua 
ujung botol yan~ b erlobang dipertemuka n . 
Dian tara kddu~ l obang bo t ol y ~ng dipe rtemu~an ter-
d a p a t sekat yang d ilobangi s e 1ikit . 
S i l c01 satu bo t o l diisi pasir halus y a ng h ampir pe-
nuh . P l-tsir cl i da1.aJn toto l y ant; satu dapat d.i a lir -
k an k e boto l y 8.ng l a i n lii l '.1, d iba likkan . Bi l a se lu- , 
ruh p a si.r i tu su-13.h f'e rs,•l .o./pin:iah kebotol yang sa-
tu , l'!laK a peke rjaan sa.ri mapa lus s ud.ah sel e s a.i . 
P an ir y2ng berpindah i tu li::la.h <.li ,, i.-,,r sedemikian 
:t~pa sehirigg a memakan wal:tu 5 jam . 
'"' .
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V. SISTIM KEMASYARAKATAN. 
A. SISTIM KEKERABATAN 
1. Kelompok-kelompok kekerabatan : 
a. Keluarga ~tik : 
Pemilihan jodoh yang berlaku sekarang tidak lagi se~rti am ulu IIQlurut kemauan o-?"ang tua. Pada unru.nnya orang tua sudah dapat 
merestui pilihan anak-anak dalam hal tersebut. Hanya yang nesih dilarang keras di Minahasa in· lah endogam dalam keluarga dari saudara-sauda-
ra sekandung ibu dan ayah, baik pria neupun wa-
nita, beserta senua keluarga batik dari anak -
anak nereka ( sa u::lar a-satrlara ibu dan ayah). -Istilah di Minahasa tentang keluarga-batik disebut rumah tangga yang dalam bahasa-daerahnya ialah sanggawu ( sanga ... satu; awu 
=- dapur ) • 
Sesudah nikah bagi orang Minamsa ti -dak ada barangan atau bebas bagi kedua suami / isteri untuk manilih tan~t tinggalnya. Apakah ia tioggal secara neolokal atau tUITBns,atau 
apakah mereka tingga1 disekitar tempa ediam-
an smmi, atau di seld.tarnya kediaman · kerabat 
si isteri, tidak Ill9Qjadi mlangan lagi. 
Suami.-isteri yaog baru men:l.kah sungguh pun sU<:lah bebas nemilih terrp1t kediaman seba-gainana dikenukakan di atas, sebagian besar rra-
sih menetap bersama orang tua mereka, terserah keinginan atau pel"setujuan suami. isteri itu un-tuk nemilih sa lah satu dari orang tua siapa yang akan ditempati bersane-sama. 
Di Minahasa biasanya runeh tangga atau keluarga batih (saanakan), dapat derdiri dari: 
suazn1:-isteri ditam00h aaik-anak kandung yang -
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lum kawin, dapat pula suanrj,-istri ·· dengan ~fnak­
anak kandung, anak-anak tiri · · ~an anak angkat; janda/dua dengan ~nak-·anak, bail< anak- anak · ·· kandung/ti:ri da n c; ngkat; soomi-is t e r i yang-tidak nEmpunyai anak; · dan dai:at pula jaida/du da yang hi du p sen di ri . 
· · 
' . a. Keluarga luas 
. Sebagaimana telah diterangkan ·di· atas Ya· itu. suel.mi-isteri yang b~ru lr...awin biasan;Ya rras:ih 
rrenetap rangan orang tua mereka dalam jangka -
waktu te1~tentu (~ling tinggi 1 tahua). ~:relffi itu hidup bersarre ·-sarra· orang tua mere-kcl. dm gaP- .·dalam ar·ti sat.u dapur . Banyak ka.li bE:lntuk rumah tangga ·tidak hl.nya terdiri dari 
satu .kGl.uarga batih Fraja rrelainkari SUdah te1~ di"' 
ri da ri. dua , tiga ·s a.mpai empat. keluarga ba -c; ih. Ha 1 ini di,sebabk::m se'.r'ing terjadj_ ad:ik 1 kakak atau ipar ya ng tingga 1 be:r·sarra -sama ornng ti.la. Seri~gka li l;>i1a ari.9k -anak yang sudah kawin itu 
sudah waktunya untuk berdiri· sendiri, nasih dB ·· pat tingga l bersama-sama Ol'al g tua belum mem ·:_: peroleh ri.lrr~h atau mempunyai rumah sendiri, akan t etapi · inereka ifa sudah har:us· mempunyai dapm' tersenqiri. 
Bagi. orang tua memiiiki peka ranga·n yang luas, kesempatan bagi anak-ana k yang ~udah eu-kup waktunY.~. ,berpisah dengan . orang tuc:, mendi-
rika n ruriiah . t~rnpat tingga 1 s mereka di. pEkara.,. 
ngan tersebut: • ... . 
Untuk peker jaan"-peke1• j aan m ladang/sa.iah, . kelahiran, kematfon dan perkc::winan selamahya · --dilakukan mereka · secara.· gotong royong . Maiahan di antara salah satu keluar ga mereka . terjadi -bentrok , perkelahian dengai lain · orang, salah 
atau ··tiidak ·anggota keluar ga .rilereka itu, tetap dibela : mereka . 
c. Klen kecil : 
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co. Klen kecil 
Batas_:batas dari hubungan kekerabatan pad~. 
orang Minahasa 'ditentukan oleh p:t-insip-prineip ke 
turunan melalui lelaki 'dah wani t'a yang disebut" 
. prinsip keturunan bilateral. , · ·' 
Prinsip keturunan melalui lelaki atau melalui wa-
ni ta berupa klen kecil, ·aisebut ta ·ranak. Setiap 
taranak mempunyai kepalanya yane disebut tuu. unta 
ranak. Jabatan ini selamanya diaebaskan kepada ka.um lelaki saja yang dianggap tertua. 
Hal-hal yung menonjol sekali pada hubungan tara -
nak di Minahasa, ialah di bidang warisan, kemati~ 
an, · perkawinan ian paua pemilihan kepala desa yang disetut Eu.kumtua. j 
Di ]idang warisan yang dikenal dengan tana~ k:i.l~ker'm (milik banyak orang), adalah merupa kat) 
tanah milik bersama dibagi dalam : : 
I a. Warisan yang belum dibagi antara anggota-anggo 
ta t'Jranak yang berkepentingan. Tanah tersebut o-
leh tua in taranak mengatur setiap anggota dapat 
menggarapnya dengah persetujuan bersama. i 
Penggarap belum diperkenankan memilikinya sebag ' i hak milik. 
b. Warisan yang sudah dibagi, akan tetapi bila d bandingkan jumlah anggota taranak yang berhak me dapat pembagian, hacya mendapat bagian tanah yan paling besar 1 - 2 meter bujur sangkar. · 
Oleh sebab itu atas persetujuan bersama tan~h te 
sebut dijadikan tanah petaunen dalam arti, ,- tan 
itu tidak dibagi melainkan setiap anggota yang b1 hak secara bergilir menggarap tanah itu dalam ja~ ka waktu tertentu ialah satu tahun. j 
I!'ulah sebabnya tanah itu dinrunakan kalakers;.n ~­
tau::J.en (milik bersama seca.ra bergilir per :tahun) •. 
l Di bidang kematian selain tolong-menolong ~ 
I ~05. 
l 
bag i anggo ta. ·yang . kena - pei,·is ti wa }:ema.tian berupa 
t en::lga_dan _mater.i/uang , j{iga tara11ak itu mempu -
ny2.i" tempat pemakaman khusll;S b agi mereka saja . 
Kubu rari itu biasanya dinamakan kuburan famili ( · 
kerabat) dari klen kec~l, diambil dari . nama kelu 
arga asal nenek moy.'.lng taranak t e rsebut . Umpama-
nya : Kuburan f amili le.pisan, kuburan f amili Wo -
raang , kuburan famili Wo.rom·~ dan sebagainya . 
Di dalam p e rkawinan tampak di dal&'ll sistim 
tol~ng meno l on g sebagaima.na terdapat di dalam pe-
ris t iwa k emat ian . 
Bi la disebuah desa terdapat taranak- t a r anak 
yang mempunya i banyak a nggotanya , maka s eringkali 
di a ntara t a r an ak-t a r anak tersebut bersaing s a tu 
sam o, y ang l ain dis e b abk an setiap t a.r anak terse -
but mempunyai c a lon bilamana di desa itu diada -
kan pemilihan kepala d esa atau Hukum tua . 
Pa da U..'llu!1mya sesuatu desa yang terdapat ta-
ran<!k y a ng anggotanya ba.nya k rela tif menang di 
dalam pemilihan kepala des a , bila taranak terse-
but ada anggotanya y a n g mencalonkan diri . 
d. K~.0 r. b e s a r : 
Henyangkut kl en t e rsebut di Mina:hasa hampir 
tidak t ampak lagi , diseha bkan di ant a ra keturunan 
ketu runa nnya b anyak k a li tidak saling mengenal la 
gi. Lebih-lebih lagi bila ada di antara klen-klen 
tersebut terpenca.r di berbagai desa atau sudah 
sekia n lama meninggalkan pusat klen bes a r itu. 
Sungguhpun demikian masih a d a b e berapa orang tua 
yang ~~lalu menceriterakan kepada a nak- anak dan 
oucunya tentang asal-usul keturunan me r eka , dima-
na anta r a l a in mencerit e rakan orang- ora ng yang 
ma.sih terhitung s audar a -saudara d ari pihak nenek 
(pri a /wanita), atau orang tua d ari nenek yang di 
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sebut dotu-dotu yang bermukim di beberapa tempat 
baik yang berada di desa-desa tetangga maupun yang berada di luar desa (yang jauh). 
2. frinBip keturunan : 
Prinsip keturunan di Minahasa ialah bilate-
ral yaitu menghitungkan hubungan kekeraba t an mela-
lui laki-laki maupun wanita-wanita. Akan tetapi di dalam memperhitungkan hubungan kekerabatan ha-
nya berdasarkan suatu jumlah angkatan yang terba-
tas (prinsip konsentris). Hal ini tampak di d3.lam 
sistim perkawinan berupa. pemilihan jodoh. 
Salah satu syarat yang harus dipenuhi di dnlam pe-
milihan jodoh ialah penyelidikan yang ada hubung-
annya dengan keturunan daerah, baik dari pihak a-
yah maupun pihak ibu. Bila kedapatan kedua pemu -da/i itu masih terhitung saudara atau famili de -
kat, maka pemilihan jodoh tersebut dibatalkan. 
Orang-or3,ng yang masih dianggap mempunyai 
hubungan daerah dekat b agi mereka itu yang terma-
suk gen2rasi keturunan sa~pai pada angkatan ke III ke bawc-Lh ( cuct;. bersaud.a ra ) • Demik.i£V1 pula ha -
nya dengan angkatan ke atas sampai pada nenek a -
yah/ibu yang biasa disebut opu (pria) dan ~ (wa 
nita)v 
Akan tetapi tidak jarang pula di lliasa seka-
rang ini terhada p perkawinan ant 0r a cucu basud.nra, 
sungguhpun cara perkawinan tersebut masih menda -pat tantan~an dari sebagian masyarakat. 
3. Sistim is t il ,th-istilah kekeral3ktn. 
Istilah-istilah yang menyangkut kekerabatan di Minahasa dibagi dalam : Istilah-istilah yang di p akai untuk menyapa ( terms of addres.s dan isti -lah-istilah yang dipakai untuk di dalam sebutan (ter~s of reference) seseorang. 
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Istilah-i s tilah untuk meny a p a i a l ah 
a . Opu = ne n ek l aki-laki aya.h/ibu 
b. Ornu = nenek p e r empuan ay ah/ibu 
c. Opa a t au t e k = a y ah daT i a y ah/ibu 
d. Oma atau n ek = ibu dari a y ah /ibu 
e . Papa/papi/pa' = ayah 
f ~ "Mama/ mami/ma ' = i bu 
g. Om/ mom = p aman 
h . Ta nta/ tante = bib~ 
i. Bu/ ml-·1 = ipa r atau k a kak lelakL 
Istila h - i stilah penunjang (ter~s of r efe -
r ense ). 
a . Tetetk buku = nenek laki-lak i ayah/ibu 
· b. Nepek buku nen.ek p e rempuan a y ah /ibu 
c. Tete/t e t ek = ayah dari ayah/ibu p4. Nene /nen ek = ibu 
e .• ·:, Arna ' = ayah 
f • fi:la ' = i bu 
g. Ito'-!. \ = paman 
h. Mui' ;,,, b i bi 
i. Bu ' /'kakak . = kakak l elaki 
j. Kala = ipar lelaki 
k. Ses /kaka = kakak/ipar wanita 
1. Tu a ri tuama = adik lelaki 
m. Raa •/tuari wewe n e. = adik wanita . 
n. Puyun/ poyo' = cucu 
o. Paturi /pook = saudara 
p. Manohang menantu l e l aki/wa nita 
'q. Kawul eng = dua orang yang iste ri/suami me r eka 
sauda r a s ekandung. 
B. 'WAUN HIDU:P 
1. M~sa l'Bmil/ke l ahiran/pemb eri a n nama : 
·.:Pi Minah asa masih ter dapat wa ni ta - w.ani ta 
y ang m~pj e lang masa ha.mil men t aati berbagai p era-
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ran.. larangan yang dikenal dengan poso/foso (ta -
bu). Peraturan itu bukan saja terutama khusus di 
kenakan pada wanita yang bersangkutan, melaink3.n juga bagi seuaminya. Poso t ersebut yang juga dise-
but oleh orang Hinahasa dengan ii.itil ah p0r;2n deng-
an maksud agar bayi yang dikandung serta ibu yang 
mengandung terhindar dari .. :,. c :.crn::cam-macam IJengaruh 
buruk. B~berapa ros an tersebut antara la,in ialah: 
Si ibu tidak boleh melihat sesu3tu yang menakut-
kan, umpam?.. melihat bin.::i,tang yang disembel i.h, si_ 
suami tida.k boleh menyembelih binatang tidak bo-
l eh !ll&lihat mayat; tida:k bol eh berdiri cl.i muka 
pintu; di jalan tidak bol]h berh enti dan berca -
kap-cak3J·; ~iJ.=,k b0ld,. ;nenganyam; tidak boleh 
membuat simpul pada tali atau banang; tidak bo -
l eh mengalungkan tali atau serupa dengan itu pa-
da leher; tidak boleh bertengkax:; tidak boleh mem-
l•..::nci dan mengej ek kepada siapapun, dan sebngai-
n:ra. Semuanya i tu dengai~ maksud agar si bayi la-
hir dr.mgan s elamat a tau si i bu tidak melahirkan 
bayinya dengan susah payah. 
Menjelang bersalin semua pintu, jendela, 
kopor, peti dan sebaga inya harus dalam keada::m· 
t e rbuk::.i. ag=i.r bayi dapat lahir dengan lancar. 
Akan tetapi t<1.mpaknya hal tersebut sudah tidak di 
hiraukan lagi orang se1Jagian masyarakat Minahasa, 
t e rutama bagi mereka y ang selalu meminta perto -
longan/berobat di rumah-rumah sakit/Palai-balai 
Y.esejahteraan Ibu dan Anak. 
Seb2e-ain besar masyarakat Minahasa di da ... 
lam hal urusan pertolongan/pengoba tan tentang ke- · 
l ahi ran anak/bayi, masih dilaksanakan oleh dukun 
dukur, kampung yang :disebut biang, sungguhpun di 
des ::i.-des a sudah terdapat Balai Kesejahteraan Ibu 
dan Anak ( B.Y..I.A ). 
Bils ada bayi yang lahir biasanya perta-
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ma- tama· y ang dil'akuka n oler ... bi a ng !'at au bidan 
a d a l ah memotong t a li pus arnya . }3ian g . se lamar~ya 
rnemp c rgunakan b e l aha n b a:nbu y a ng dis e but t c t ewa 
( s e:;nbilu) , y a ng k a d a ng- k a.d a ng dapa t rn e ngaki b a t -
kan t e rjadi tet a nus bag i b ayi y a ng b ersnngkut ::m~ · 
Tah '.:t J! 't 0rikutny a s e t e l ah a n a k l ah ir yai tu set e -
lat b e b e r a p a h a ri l amanya i ::i l ah suatu p e sta k e l a -
hir.;;.n y a n g }:i an~ya diha diri oleh f amili t e r d e k a t 
d e n e;:::. n bi a ng . P e sta i tu dis etut lumo:mi_; (ka k a s ), · 
i r oyo r ri i oki ( Tonda.no ) , r · .. :no o r i t o' r.an (To n -
t em'oo <:n ) , iro r os ::: i oki (Tons eo. . Bers amaan d e ng:... 
a n itu pula si ibu bi ~sqnya diman~ikan o l eh bi -
' . ang y ang jug a dis mn::ib:.1.n d enga.n mnndi u n.p y ang da.. 
~m b ah a s a Ma n a do di s ebu t h.:t','r a . 
" Ad a pun t en t a n g pemb e ri a n n ama b ngi b ay i 
y a n g ~ers angkutan b e r mac::un- ma c am ant a.ra lain:' b a -
yi di am'bil dari n ama ay8h/i bu / ne n ek/tet ek , p a:n::i.n/ 
bi bj y ::mg disesuailron d engnn j er~is k e l amin b a y i 
itu. Umpam~nya b ayi wanita , maka n amanya di ambi l 
d a ri i bu/bi bi/nen e k d ari pi!1ak ay a.h a t au i bu . 
Ada pul a di ambil d a r i na~a y~ng di s e sua ika n d e ng-
a n bul ?..n k eh2.ir a n si bayi , se:p erti bula n Juli ka -
lau wanita dina.i11akan J u li a.n;i,n/ Juli e n/Juul s e d a ng 
kan 1 l aki Juliu s/J uli a nu s/Jo lly d sb. Ad a pula-
dia~bil dari masa- masa a t nu p eri stiwa yang p e n -
ting t e rjadi y a n g b ert e p a t a n d engan l ab irnya b::i.-
yi t e r scbut sep e rti : 
Rev o ( lelaki ), Lu s i (wanita) adala...~ l ahir pada 
t ahun 1945 y a itu per is tiwa r e volus i me r e but k e -
:ne r d ,1 l:a3.n b a n gEa Indonesi '1 . AJ.u, pu l a y:ing diam -
bi 1 d::i.ri n ama ·-nama y::tng t.crd ap:i, t d i Ki tab Suci 
(bij be l) ant nr n l a i n p e trus ~ J u s uf , Simon , Sim 
son (S a:r1son) , Sd.r ah, d s b . Apa p u l a b ila a n ak itu 
s ak i t - sak i t, a.t ei,u t: <)rir ... gkali k 0 l uargo-. y::rng b e r - · 
s angkut3.n ( i bu) kcmatL:m :=.inak!:"lya , maka bi a s a nya 
a k ::m y ::-~.ng ak~1n J.ahir be r ikut ny a d iberi n G:rn a Bu -
a n g , s ~-r: o ( :::&ri ) , Pur·..it./p 1ng5uh (dip e r o l eh )dsb . 
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Maksud dari pemberian nama tersebut agar anak 
i tu menurut kc;p·ercayaan seolah-o-lah dibuang, di-
ca~i~ diperoleh oleh keluarg~ yang bersangkutan, 
s u :paya anak tersebut panjang- umur atau tidak sa-
, .: + i,-·+ .i:C~ J-sa .. 1 ·'. 
2. Ad a..!_}'0r ,:::,1:.l ::: ~:: _:~~ d a-1-!::<d i/perk~1wi:r;3n 
ti ::· n. 
?ergaul<:.r! mud2,-:nudi di Minahasa pado. ur.1ut1·· 
nyn b ebas akan tetapi s c lalu diperlihatkn~ seca-
ra dio:i.:~:n --d:i arn dari pi!J. ak orang-·orang tua siapa sa .. ja. 1 c scmpa tan padR pertemuan-pertemuan tertentQ 1 pad.:i. pE. sta-·:pes ta kawin, pada ;nalai11 hi b11ran di bi-
dang k ematian , pada pekerjaan gotong royong yEng 
-bias a dikenal dengan !::):P"'-11~ (~~£1'..l.s. tenaga, ma·~ 
palus uang at au a:::-isan • Biasanya. bila seorang 
r-err.ud '.1. suda11 mene:n11kan jodohnya di pertemuan-per-
t emuan tersebut, hal itu dikemukkakannya pada o-
rang tuanya sen:liri baik secara langsung maupun 
dengan perantaraan orang lain yang masih terma -
suk hubungan keluarga. Seringkali hal yang dike-
m~kakan oleh pemuda tersebut tidak nendapat sam-
butan dari orang tu:::.nya, disebabkan orang tuanya 
me~punyai pilihannya sendiri. Hal yang demikian 
banyak kali me!llpunyai akiba.t antara lain anak bu-
nuh diri, kawin lari dan sebagainya. 
Bila hasra.t pemu'.la telah disctujui oleh o-
r:ing tuanya, maka oleh orang tua mengambil 3e-
orang perantara yang disebut rereoan (Tondan~) / p~busean (Tontemboan) di mana orang tersebut ma-
sih termasuk keluarga (wanita/lelaki yang sudah 
umur tua). Perantara itu menya~paikan keinginan 
pemuda i tu yang menga.tas n':l.llla.kan orang tuanya ke-
pada orang tua si gadis. 
Bila disetujui maka untuk kelanjutannya ialah pe-
nentuan hari upacara mas kawin yang dikenal deng-
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a n a nt a r h .::rt a / m:il i p ak ean g /m eh e roko . Up a c a ra 
t e r s e bu t s e l a i n member i t ahuka n b a.r a n g - baran g a t a u 
a pa- a p a y a n g a k a n dih a d i ahka n k e1Jad a r.) ihak k e lua r 
ga wa nita , j uga ak a n me rund i n gkan t an g ga l per n i -
k ahan, t empa t p e l a k san a.'.1n , juml ah undanga n s u r a t -
sur a t y a n g d i p e r l uka n , s i apa- s i apa s aks i-saksi , 
dan s ebagainya . 
Ser ingka li ter:l a p a t p e: rkawina n y an g t i dak 
me l a lui upa c a r a ant n.r a hart a l agi, ad.a pula y a n g 
meng i k u ti c a r a b a r a t s eperti upac ~ra tuka r cin c in , 
t e r gantung d ari p e r setujuan kedua b e l a h p i h a k . 
-· Di Mi n ah a s a perka winan me l a lui pemerin t a h 
( Ca ta. t a n Si pil ) dan rne l a lui a g ama ma s ing - ma.sin g 
p en ganu tnya s e sua i den ga.n p e rs e t ujua n k etlua b e l ah 
p i h a k . S e l a in d a ri pada i tu p u l a ma s i h t e rda p a t 
k a win 1J ~J.ku i ~ra y :ii tu ko.win y a.n f; ti d a k me l a lui 
p emerint ah Ca t a. t a n Si pil ) dan a g ama . 
Perka wi n a n t e rs e but t i dak l a in s e b agi a n b e sar d i 
s e babk a n ol eh l a t a r b0 l :i.kan g ek onomi dal am a rt i 
y ang bers a n gku. t a n ti d a k rn a;ri.pu mengon gkosi p e sta 
p e rka wi n a n a t au k a rta k awin , s e d a n gk a n k e du a rnuda 
mu d i itu sudah s a l i ng :nen c inta i . Ha l i n i pula s e -
rin g t e r j a d i p a d a kawi n l a ri y a itu y a i tu du a o r a ng 
muda,,.mud i y ang l a r i dari or a ng tua k e du a be l ah pi-
h ak dan tinggal b e r s ama - sama s e b agai suam i i s t e r i 
P e r bu a t a n mer ek a i tu 1iany .si k k a li k et.r ena ora n g tua 
tid ak me r e stui h a sra t i tu untuk k a win . 
Se sua tu d esa a t a u k ampun g d i Mi n ah a s a y a ng 
s a l ah s a tu warganya di timpa k e;nat i an , s ecar a c e -
p a t d f:q1.'.i t d i k e t ahu i o l eh s e l u ruh wa r g a nya d en gan 
rn e l a l u i: b e duk k 3.mpu n g , a t a u l onc e ng ge r e j a , a t a u 
b e r i t a d a ri mul u t ke mu l ut b agi se ti a p p enduduk -
n y a . Menur u t kebiasaan y an g 1Je r l a ku hingga k i ni , 
t ak seor a n gpu n y a n g d a p n t ke l u a r d e s a un t uk me l a -
kuk a n kegi a t a n - kegi a t an l a i n d ilua r k e g i a t a n y a n g 
a d a hubun g a nny a de n g;i.n k ema t i a n . k ewa jiba n b agi 
21 2 
• 
.. 
setiap warga desa untuk memberikn.n pertolongan 
pad.a orang yang ditimpa kematian berupa a:ra saja 
( tena.ga, materi, uang ) • U:numnya ketentuan terse 
but d.ipatuhi oleh setiap warganya, karena anggap 
an :Ilereka Ih? ristiwa tersebut mutlak be!:'laku bagi 
setiap orang. 
Di dalxn menyum~Gngkun tenaga paia peristi 
wa kematian d:i.pat dikatakan tcrda:rat suatu pemba-
gian pekerjaan di man::i. setiap orang berdasarkan 
umur dan jenis kela."llin sud:i.h :nengetahui tugas-tu-
gas mana yang harus dikcrjakannya. Kaum wanita 
bertugas memasak, menyapu dalam rumah, menjahit 
pakaian jenasah, mc:nyediakan bunga, melayani ta-
mu dan sebagainya, sedangkan kaum pria, menyedia 
kan peti mayat, menyaru hal::.i.man, :nembuat ss.1:ua 
(baneunan tamb9.han), menggali lobang pekuburan jenasah, memikul jen:tz.:ah, meny ~d.iakan tempat· du-
duk clsb. 
Upacara pengubur::m iisebabkan sebe.gian be-
sar orang Mina.hasR beraga:na Kristen maka upacara 
dilakukan seca.ra risten di mana yang 1iertindak 
ialah pimpinan-pimpinan agama desa yang dikenal 
::.;.ntara la.in penuetCJ., .'1t~u guru-jumcit, peMtua 7 
s 2:::0.s. Upacara ;.iencu"!mr'.ln dimulai dari rtimah ya-
i tu fl.Cara di dalam ru.'1.E1h, menyusul upac?.ra di lu 
ar rumah d:in upacara di :pekuburan. Selain dari 
acara-acara tersabut masih tcrd~pat acara-acara 
l~in yang berhubungan dengan komatian, akan teta 
pi setelah jenazah suddh dikebu.·nikan minimum 3 
hari. Acara-acara tersebut sebenarnya merupakan 
n.car3, penghil:urnn yang dikenal dengan 3 mala.m, 
kumawus ( kenduri 7 hari), 4~ hari, dan satu ta-
hun. Acara-acara tersebut ·sela::nanya diadakan ke-
baktian/ cvangelisasi secara aga.-na dan langsung di 
sn.mbung rlengan menyanyi senlliri jengan ~enunjuk 
ps.da orang yang duduk, yang dapat menunjukkan se-
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apa yang a k c.n me nyanyi beri kutnya bila nyanyian 
nya s u dah s e l esai, main p a n tun, me l uc'.1 dan seba-
g a inya . 
c. n:::sATUA1~ TIJDUP SDTEMP A'r 
Bc,;mo./ ,::.nua a t s.u desa ada l ah merupa.k an ke 
s a tuan hidup se t cmpa t y a n g terke ci l di Minahasa 9 y a n g J ibawah p erint ah ol eh s c orang kepala d e sa 
d i k en2l 1Emg~,r hukulrrtu~ . I a d j bantu · o l eh s e jum~ 
l ah or a ng yan g s or;iu any'1 dise 1mt pamong d e s a . 
P emb a ntu- p emb a ntu Hukumcu a itu ia ah : Juru Tu -
li s , Kep~ l J ~ctt , ~ewo t eng, Kepala J a ga Po lisi ~ 
Man t e r i a ir, d a n r)al akat . Untuk us aha -usaha pem-· 
b a n guna n desa , go tont; royonJ /korj C:t. b:.i.kti terda -
· p·at s o jumla h o r ang y a n g memb antu Hukumtua di sam 
ping p emha n tu- p emr;a ntu t e r s L! lmt d i atas . Sejum - . 
l ah orang i t u bi a s a d i s2but deng:m Tu :.i.-tu a - Y.: 2"m 
pun9 • Ne r e k a. i tu t er:'l iri dn:r. i p i ;npin::m --p impinan 
aga..rna se t e mp a t , guru-guru, ::iek as - b ek a s Hukumtuaf 
Kepal a J aga , Me we t e n g, Juru Tul is , se jumlah pen-
siunan y a n g b e r ada di de s &. lJ i Jalam r e n can a u sa 
h a -usaha s e b agai man a t e r sebu t d i a t a.s ~ s e l amanya 
<ii£i.)i akan r a.p a t p.<'.imon g Desa c er s a;n:=t- sa.ma Tuu. -Tua 
De?a ( kampung ). 
Wil c>,y ah de s a masih di b agi ·:_ag i d a l a m bagi 
an- bae;i ::.m wil a y ah k e c i l ye.ng d is ebu t J::@ • Wi l a 
y a h ini di b awah kuas a KeEal a J z.ga y n.n g di b a n tu 
oleh 11e wa t. e ng . 
S e l a in cl ari pemuan t:Si a n t_ c rs ~.hµt seti ap de -
s a b i l a ii tinj a u dari pemb ag:. :m ·secar a agama ( Krist e n Protesta n) d i bagi dul a .. "11 Kol o;::-, - Kolo;:;i. 
Pimpinan ng RJ.11n di d e s a ad ;il ;:.th : Per. :le t ~ y a n g di 
b an tu oleh Gur u J u:nat ~ d.:!n ye:nc; !l1c;nimpi n tiap -
tiap Kolom i~lah p e n a ntua yirig d i b antu ole h Sa -
mas ( l e laki)/Samu.s e t (wa nita). 
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Adapun orang-orang yang disebut di atas o-leh peniuduk dikategorikan pada tokoh-tokoh desa. 
Untuk mengukur bagaimarta pelapisan sosial 
masyarakat Minahasa terutama di daerah pedesaan 
maka diketemukan orang-orang yang didasarkan pada pangkat/jabatan (Hukumtua, Kepala Jaga dsb); di bi dang agama (Pend.eta, Guru cTumat, Penatua, dsb); di bidang pendid.ikan ( guru ) ; dU.as-:lrkan p.:d.a·;; :.: harta milik (tousiga/orang kaya, tou lcr.crei/orang 
miskin), dsb. 
VI. UlJGKAPAH-DNGKAPAN 
Ungkapan-ungkapan di daerah Minah.::tsa, a:pa -kah berbentuk pepatah, simbol, perumpa.maan dan se-bagainya dapat dikatakan sudah jarang diketal:ui 
oleh kaum muda. Ungkapan-ungkapan tersebut banyak dipakai pad.a orang-orang tua yang terutama mereka yang bermukim di desa-desa. 
1. FEFATAH-PE:?AT)..H. 
a~ Sa lumampang, lumampango ya makauner; arti se-
benarnya ialah : Kalau berjalan, berjalanlah ke dalam ( tengah ) atau bila masuk jangan se-tengah-setcngah, melainkan masuklah ke dalam pengertiannya bjla melaksanakan suatu pekerja-
an, janganlah setengah-seteneah malainkan kerja-kanlah dengun sungguh-sungguh. 
b8 Tia kaliur~n si masena impala~pangan; artinya: Jangan lupa kepada Dia yang memberi terang pa-da perjalanan; seseorang selalu diperingat kan 
agar jangan selalu melupakan pada Dia (Tuhan) yang selalu menjaga kamu. 
o. Kamang kinaayoan, kinombaan ne sumesena; arti 
sebenarnya; Bahagia/rejeki yang diperoleh 1iten-
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tuka n oleh bintangJ P en gerti a nnya iala h ba-
h agi a /re jcki yang diperol eh ditentukan oleh 
yang berkua s a ( Tuhan ). 
d . Kur a k a n katerang ni e ndo sa s i a t a r e ma nt angi 
a rti s ebanarnya ; Seperti sina r matahari ket i-
k a i a baru t e rbit. Penge rtiannya ialah : Per-
mulaa n hidup y ang membawa kegembiraan dan ke -
s e n angan. 
e . Kak entura n tuun eh sera dai ma towo - towo ; pe-
mimpin/yan g berpendi dib:m tinggi , h a ruslah 
memberikan contoh y ang baik pa da bawahannya / 
yang berpendidikan rendah. 
f. Se mana k epataran s er~ rendem ma towo-towo ; 
Biasanya yang tidak berpenJidikan a t au b a wah 
a n yang bany ak kali berdusta/berbuat jahat . 
g . Wola i t ampalingi tan taakan pa l ~wo -lewoon , Sa -
sia v~l ewoon papai l eknamo par a ; a rti sebenar 
nya i a l ah : Kera yang j ~hat/ganas itu jangan 
d i ganggu , biln d i ganggu i a akan mem1H:i rlihat -
k a n p ant a tnya; Pengerti11nnya i a lah di · da l.'.l!Il 
per gaul an sesama Jimi ntakan agar j a n gan me r e 
:11ehkan atau menghina seseorang , ter l ebih pada 
or ang y ane hina, karena akan mengakibatkan ke 
sulit a n bagi diri sandiri . 
h . Sar u dutu t cu11buri mnta ; artiny a or ang yang 
hanya ingin senang , akan tetapi tidak mau 
1erusaha . 
i . S~ko k a p a lus n e s e d2ngkun toto tulini aku ; 
a rti sabenarnya i a l a h : Bi l a e n gkau ~dalah sa -
haba.t/rek an seker ja dari -Timur, bolohlah a -
jak padaku untuk pergi bersama- sama . 
Pengertiannya l a.lab : Biasanya di ..ialam kepe r -
c a y aan orang yang dari Timur itu ba ik-ba ik , 
s.::hingga bila sesaora n g mempuny a i maksu d ba-
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ik atau hati yang jujur, kita dapat bekerja sa-
ma. 
Beren (weren/wele~) wo totoro~ arti sebenarnya 
ialah mata baru b~rkata : Pe:iecrtiannya ialah: 
Apa yang kita lihat dengan mata sendiri merupa 
kan dasar untuk kita cerit8rakan, dengan kata 
lain jangan berbohong • 
Tov:o wau ; arti sebenarnya ialah dus ta dari ku-
ra·~kura. Di d.alam ceri tera rakyat tentanc kera 
dan kura-kura, antara lain kura-kura yang su -
dah berbuat 'jahat · terhadap kei-a, sewaktu dihu-
kum untuk dibuang ke laut. si kura-kura minta 
nangis tersedu-sedu dengan'berteri3.k minta am-
pun; Pengertian towo wau adalah dijulukkan ke-
pada seseorang yang munafik, karena laut itu 
adalah tempat -si kura-kura sendiri akan tetapi 
ia memperlihatkan dirinya takut pada laut, ha-
nya siasatnya s~ja. 
1. Samerot asal kata erot artinya tergetar : 
Mengharapkan pada yang Maha Kuasa tergetar ha-
tinya agar dikabulkan maksud/cita-cita. 
m. Eh doon; Pengharapan pada Tuhan agar dikabul -
kan/moga-moga. 
n. Sa tanun toro, artinyn sekiranya dikabulkan. 
2. Pella t::'ih-pepatah ya.ng 'herhubun[pn dengsn keoa-
ya:ln. 
Seseorang yang bepergian . jauh atau pergi be:i:.. 
pera:-Jg atau pergi r.ierantau di negeri orang, biasa 
nya orang-orang tua berpesan kepada yang bersang-
ku tan, den&an pepatah: "l'ia' kaliuran si Masena 
im :peli:illl;p,angan" artinya Janganlah lupa (ingatlah 
setia p s:a~:it) kepad2. Tuhan yang selalu menjap;a di-
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rimu. Ha l i n i b e r a rti pul a b ila s e o r a n g s e l a lu 
meng ing at Tuhan d i ma n a s a j a i a b e r a d a , a p a kah s e 
dan g be r gembira atau bersus ah , a p a k a h s e da ng ·be -
k e rj a a t a u ti dur, h e n daknyn , p a sti Tuha n a k an t e -
t a p b e r sama nya rl an t e t a p mel indung i nya. 
S e ti a p orang y a n g hidup men rlap a tka n h a rta 
kek a y aan i t u s e b e n a r nya mas ing - masing sudah d j . ten 
tuka n oleh Tuhan r ezekinya . Bi a r memb a nting t u 
lan g meme r a s t e n aga b e n1sah a men c a ri r e z eki, ka -
1 3.u Tuh a :i ti dak b e r kenan :ne:n1Je rika.n r e z e k i k e p ada 
n y a , past i tidak me ndapatka n n y a . Dc n gan l ain pe r -
ka t .::.an re z eki , k e b ah agi aan 1 ke s us a han s emuanya d i 
t e ntukan ol eh Tuha n dan d iberi kannya k epad a s i a pa 
y crn g 3. ikeh e n daki- Nya . 
Untuk i n i ora n g l>'linahasa 11:o:r1pu nya i IH2 r i b ahas a 'se -
p e r ti ; " Kama n g kinaay oan , k inomb ahan n -::? Sume s e -
n a " Artinya k e b a h agi aan/ rezeki yan g d ipe rol e h a d a ,.... 
l ah d j_t e ntuk2.n o l ch Yiln~ Mo.ha Ku a s a . 
Ka l a u memuai p ad i d i saw;:i,h dr.m h a si l nya 1Je r _ 
lipa t ~anda , orang- ora n g Mina h asa b e rka t a d e n gan 
suat u p e p a t a h : 
" Kan no l i on t a n a ', s i ned i a n ne k e k e k ou " Artinya 
p a di o r a n g - orang yan g t i dak ke liha t a n me nerima ko_ 
t. o r a n dari bur un..; Kekekou . Ma.ksud s e b t:=; n a rnya ha -
si l y a n g b e rli p a t gan da itu mendapat k a r u n i a dari 
Tuha n Maha Murah . 
3 . F .3pa~=i.h - :e '3t'11J y an:;-
T a .'.l d n t, 
a c a -
Sa l ah s a tu upacar a ada. t na i k r uma h baru di 
Mi nahasa , sering dilakukan de n G'a.n memp e rdeng a rka n 
nya nyi a n b e rs ama, yan g so b enarnya me r upa k a n ung-
k a p a n l a ma ( a s li ) . U1:i8,C8.r a ini d ilakuka n p a da ma-
l a m h a r i de ngan memas a n g 1 am pu ( mi nyak , li l in, o -
b or) . Satiap orang dat a n g n a ik d i a t a & rumah p a ng_ 
gun g d 3.n ikut me n a ri - n a r i (r.1e r al'1b a k) beramai-l"'a 
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m~i s ~mbil bernyanyi dcngnn ungkapan. Sa lah 8atu 
, unck apan/perat ah : 
"WasicJ.n rimondori wana kentur rumbu-rumbunan Eh 
::toyor", artiny :.l. Y. :J.yu ·w::.L::i e.n ( cemp ?.ka) yu.ng lurus 
berasal dari dat aran tinggi ya ng berembun, Maksud 
dar i ;-epatah ini i a l ah 1.Jahwa si pe;:nilik rum nh yang 
nor1t i hiclup menetap s e la:na-l arnanya clcd:am rurnah ba-
ru itu, su:lah tidak perlu k:iwatir lagi, k a r ena rU-
::nnh i tu sudah kokoh h:.at ba(Saikan ~nurig. 
Upacara. a:la t naik rumah 1Jaru ini sud.ah makin meng 
hila nc: , apalagi upaC 'O•ra-upacar e. a•lnt l a innyc.. di · 
:Min.'1hasa yan{5 b.::rupa Rdat a sli suJah tidnk ada la-
gL 
4. P~patah-r eratah yang berhubu~~an d engan kehidu 
par... ::> ·:::·~1 ari-h ari. 
Da l am pekerj aan seh ari-hari, melakukan tu -
e;'J.s pekerjaa.n apa s aj2. , pad.a umumnya orang-orang 
Minah asa teruta.lla di ka l angan gener a si muda hanya 
sambil l a lu SC!.ja, tidak sungguh-sunijguh bekerja 
a.tau lierusaha. Untuk i tu 0ra.ng-orang tua sela.lu 
:nemperingatknn dengan pepatah : "Sa lumampang , lu-
:n:::..rq:ano y a makaunor", ;:iaksu:lnya kalau melaksanakan 
p e}<:erj nan, kerjakanluh dengan sunggu.'1-sungguh dan 
,janganlah s eten G'ah-setcngah c 
"Wolai ta::npo,lingi t a n teakan pal~wo-l ewoon, sasia 
pa l 2wo-lewoon papailekriomo para", maksudnya, da -
l a~ per,;<tulan tidak bol.:.~h ::nerendn!'ika:i ·-::r:mg lain 
a t EJ.u menghina, karena aka.n menyusahkan diri sendi 
ri. 
"Saru lutu', tamburi mata", ;naksudnya dika-
t a kan k epada seseorang y ang malas, tidak mau beru-
sriha, t e tapi hanya suka bers cnanc--s enang saja. 
"Sako k epalus ne sedangkan tokoko tulini ia 
ku", bila seseorang mempunyai maksud/niat hati 
yang jujur, bol eh saja bekerj a sama. 
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"Si k ar enne we 'u", maksudnya s e seorang yang 
pendus t a . We 'u (kura - kura) yang_ s elalu menyembu.. 
nyikan k ep a l a nya , yang diump&~akan k epada or a ng 
pend us ta . 
B ~ S IMEOL-SI~BOL 
1. Sira bol - si~bol yang berhubungan ~engan ke -
percayaan. 
Ka l au melihat s ese ora ng memakai bi s ka in 
h itam pada l engan tangan s...;belah kiri , ber arti 
bahw ci. orang itu sedang berd.uk <i. . Kar ena kain war-
na hitam sebagai s i mbol or ang yang berduka ( ke -
rab a tnya y ang meninggal ) . 
Orang yang bar u meningg<1, l dan sun.ah 3 113.ri 
d i kuburkan, kerabatny a dat ang untuk memberikan 
sa j i an, kue , kac ang , sigaret/tembakau , sir.il / pi -
nang/kapur, semuanya merupakan simbo l saja , bah -
wa E: eo l ah - oJ o.h i a. hidup ke:nbali a t au mas ih h i dup 
dan duduk menc i cipi s a jia n t ers ebu t . 
2 . Si:nlio l - sir:i1io l yan;_; borhubuc.1g·a:1 denf~O n uva -
C:.1r3. adat . 
Bi asanya dal am p0ny a!l1bu t an t amu -tamu nega-
ra yang r:ie l awat ke claerah Minahasa , :ner eka me 
nyambut tamu dengan menyajikan t a r i an adat yang 
di s e~ut cak2l e l o (t ~ri per~ng ) . 
Para penyaJ'lbut memak.:i i hi asan- hiasan s eb"l.gai s iID-
·ool se11erti dest er kain :.'l e rah y ang melambang kan 
kesa t ri ::m dA.n keberanian . S8.yap/bulu burung mnng 
uni (burung hantu) yang diika tkan d i atas k epa-
l a mel.'.l.mbangk .,.n kelie s arP.n lan k eagune;an . 
Pa r ang ,'an p2risai , sebE~t;ai 1 3.mbang s i ap 
bertc~pur , siap ber j u2ng membe l a tanah air . Baj u 
/kcm c j n. wai·nn mer8.h , :rw laJnbant;'kan b r ani mati 
men0hadnpi musuh o 
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Ka rena upa cara -upac Ftra a d a t asli Minahasa 
sudah tid. a.k a d'.a, su'iah musnah, m-'ak a musnah pula-
lah simbol-sim1Jol y a ng berhu1mni:.-;ar. dengan i tu. 
C. KAT~-KATA TABU. 
S e orant; a n ak yang seri ng mend apa t s aki t, ti-.· 
dak bol eh mengatak8n atau memane~il n ama aslinya. 
Mis a lnya nama aslinya ::Cra ns, harus dip'1nggi 1 "J3u-Cff1 :.; ~1 Ka r e n a menurut k epe rc ay aan ::m a.k t e rs e but lla-
ma a slinya ti dak cocok (b e r s ifa t f :111a s), u:.ctuk i-
tu dip an g t;il 1man g . Artiny a n ama F r :ms suJ. ah 1 i-
bua n g / dile:np a rkan j auh- jcmh sehinggci tirl ak 'lkan 
kunjung datang . 
Damiki a n pul a si a n ak s akit itu (s e ring j a tuh s a-
ki t) dil a rang men g::J. b .k a n s e b at;ai :rnak s end.iri, te-
t a pi h a rus me nge taka n a nal: o r a n g l a in. Mis a lnya: 
"Le oso si rint ekmu (Tc n c2a ), Leo so si oki' mu (Tonda no), t e tapi h a rus men gat a k a n : "Leos osi rin-
t ek ni k a riamu, a rtinya tila k boleh ~engat akan su-
dah s embuh anakmu, t e ta1)i harus "sudah s embuh a -
r.. '.1.k k:"<wannu a tau a n a k si a rm. Sebab me nurut k e per-
cay J.an . 2.n a k y~cng s aki t-s a l-:i t i t u s~ o }ah-olah ti -
dak rnenyukainya dipa ngg il demiki a n karena jtu n -
n a k i tu hanya s e bagai pungut ~rn a tau h a nya anak 
ora n g lain y a ng dihadi ahk an k e p ada or~ng tuanya. 
Ses e orang yang b e r a d a di d ek a t ma kam n enek 
moya n g d ahulu yai tu apa yang dis e but wo.ruc;ci. (:na -
kam yang 1ibua t iari b a tu persegi empat d a n mem -
punya i penutup seperti bubung an a t a u rumah, tidak 
boleh berka t a : "Siew kurur" Karena menurut keper 
cayaa n ka lau k e betulo.n siow kurur n ama dari ne-
nek moyang yang empunya makam itu, maka orang yang 
me nyebut nama i tu akan me nd ?.p a t bahaya. (pulang t ~npa arah). 
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D-c- UKTR.:\N- DJlT RAN. 
Ukiran- ukira.n di '1.aer ah Minahasa sudah 
ti dak dikenal l agi. Yang ada dewasa i ni , h a -
nya l ah ukiran- ukiran rad a kurs i, L~mari, p er a 
bot -perabo t lain tetapi morupakan hasi l peni~ . 
ruan dari uk i:r - ukiran Jawa/Bali •· 
Dem i kianl ah se·bagi a.n ungkapn.n - ungkapan 
yang di perol eh pene li tinn d. i daer ah Minahasa , 
yang sengaja k am i bat as i berhubung bat a s waktu 
sempi t sert a terbatas pada jumlah halmnan ter _ 
t entu s a ja . 
Sela in dari pada itu pula , kc~ungkinan bila ma-
s ih dip0rk0nankan l agi ak~n kami' l an jutko,n pe-
ne. li tian di tahap - to..hap berikutnya agar ada t 
isti adat Mi nfl.hasa betul-':::l e t ul dapa t l eb i h di-
sempurnak :--.,n lagi . 
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B A :S V 
ADAT ISTIADAT DAERAH SANGIHE DAN TALAUD 
I. I:DENTIFIKASI 
·A • .. LOKASI :DAN LINGKUNGAN .ALAM 
1. Letak dan keadaan geografis. 
Orang S1ngihe dan Talaud adalah salah sa_ 
tu diantara1suku-suku bangsa yang ada di Sula-
wesi Utara. Sebagian besar mendiami gugusan 
kepul auan pada bagian utara jasirah Sulawesi U-
tara sampai ke wilayah perbatasan dengan nega-
ra Pilipina. 
Gugusan kepulauan tersebut ialah 'l\.epul2.uan Sa_ 
ngihe dan Talaud'. Ju6~ dikenal dengan nama' 
kepulauan Nusa Utara'. 
. 0 Gugusan pulau yang terletak antara 125 10' 
bujur timur sampai 127 12' bujur timur, dan 
2° 3' lintang utara sampaio25 1 lintang utara, 
secara geografis berbatasan dengan : 
- sebelah utara dengan laut Mindanao, 
- sebelah selatan dengan seiat Talise, 
- sebelah timur dengan lautan Pasifik, dan 
- sebelah barat dengan laut Sulawesi. 
1N. Kalangi, Kebudayaan Mjnah a sa, dalam 'Ma-
nusia a.an Keliudayaan di Indonesia' oleh Koetjara-
ningra t (ed.) 1971. 
hal. 145 ; 
21ihat piiato ilmiah dari drs. A. Malauegha 
pada Di e s Natalis UNSRAT Manado ke XI thn. 1972 .. 
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Kepulauan Sangihe · dan .. -_r ::.l aud meliput i 77 
pul au . Lntarc:.nya 56 pulau yang didiami, dan 21 
l ainnya tidak didiami . 3 
· 
Kepul auan ini terdiri atas beberapa kelompok pu.. 
lau y ang berde r et dari utara ke selatan masing -
masing ; kelompok pulau-pulau Nanusa , Karakelang , 
Salibabu, Kabaruan , yang merupakan kelompok pu -
l au- pulau Talaud . 
Kelompok pulau Sangir besar Siau, Tagulandang dan 
pulau- pulau kecil l ainnya y ang dikenal dengan ke 
l ornpok pulau Sangihe dan Siau- Tagulandang . 
Pulau Ka r akelang, Kabaruan , Salibabu , Sangir be -
sar Siau dan Taguland ang merupakan pulau- pulau 
b esar di a nt a ra gugus an kepulauan ini, yang luas -
nya berva l.'i as i antar a 90 km2 sampai 960 km2 . 
Giri y a ng menyolok dari lingkungan a l am di kepu -
l auan Sangihe d an Talaud adala~ bukit- buki t y a ng 
t inggi ma upun rendah diant a rai oleh sungai besa r 
maupun kecil;4 gunupg-gung berapi baik yang ma-
sih aktif maupun tida k, dengan ketinggian antara 
0 m sampai 1320 m. Pada umumnya daerah ini meru-
p a k a n daerah vulkanis , dengan jenis t an ah l ato -
sol/red yellow rodzolie . 
Di beberapa t empat di pinggiran pant ~i , ter = 
l ebih dekat mua r a dan di muara sungai ditimbuni 
pohon- pohon bakau (ri zapho:ca a vicenia ),pada bagi 
an l ainnya merupakan pantai karang yang landai . 
3 l ihat Rf. Tatimu, Kepulauan Sangihe - Tal aud , 
1 975. (lapo.ran dari Kandep . P & K. Kab . Sangihe 
Talaud) Naskah stensilan . 
4Kecua li sungai yang a irnya hanya terga ntung 
p ada ai r huj an , berdasarka n ket e rangan yang d i pero -
l eh bahwa sunga i - s ungai b a ik b esar maupun k e ci l y.ang 
ada di beberapa pulau bes a r tercatat ada 81 buah 
sunga i. Lihat Ef . Tatimu, 1975 , hal . 2 . 224 
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Keadaan topo~:-:..:i yang berbuki t-buki t, te -
tapi sifat tanah serta pengaruh iklirn tropis, per-
gantian musirn penghujan dan musim panas yang rela. 
tif terjadi secara berimbang tiap tahun, menyebab-
kam hampir setiap daerah/tanah yang ada ditumtu~i 
pepohonan dan dapat tditanami. Alam tumbuhan yang 
ada mengkombinasikan didalamnya berbagai macam be- . 
lukar dan kelompok hutan primer maupun sekunder 
dengan sifat yang heterogen terpencar luas pada 
pulau-pulau yang ada. 
Letak pula.u-pulau yang diantarai selat deng... 
an pengaruh gelornbang pasifik dan psrgantian ang-
in moson menunjukkan selain adanya gejala isola-
si geografi, juga rnelatar bclakangi orientasi 
ma ta pe!}cahari an hidup da.ri penduduk yar.g mendia- , 
mi gugus an kepulauan ini. · 
Pergantian angin musim, antaranya musim se-
latan yang kering dengan gelombang bertiup pada 
bulan Juli sampai Oktober; dan angin musim utara 
yang membawa hujan bertiup pada bulan Nopember sam-
pai dengan Maret. Pade bulan-bulan Maret, April, 
Mei; September, OktobGr Tf!erup ?..l: an musim panca-
roba. 
2. Pol a perkampungan. 
Pado. um'..lmnya des a desri di Sangihe dan Ta 
laud terletak di dat aran rendah, kecuali itu aaa 
s e kiJ::. .~ ;:.an kecil saja a tau l:eberapa buah desa yang 
terletak di bagian pedalaman mendekati wilayah 
perkebunan. Yang sebagian besar dari desa-desa si-
Satal terletak di dat aran rendnh di dekat-dekat 
pantai ataupun tepian-tepian muara sungai. 
Hal ini hampir berlaku umum seperti juga di Mina-
hasat Bolaang Mongondow dan Gorontalo di mana 
penduduk membangun desanya di data.ran rendah agar 
rnudahniemperoleh air untuk kebutuhan hidup sehari 
225 
hari. Se l a in i tu juga kar e~·.c. ika tan t er.ipat k eh i -
dupa n (wil ay ah) yang b e rhubunga n deng~n ma ta pen-
c ah a ri a nnya . Seperti : b e rcocok t a n &'!l d i lada ng 
d a n menangk a p i kan di l au t a t a u nela y a n . 
Istilah des 1. di Sangihe d a n Ta l ::;ud dis e but 
k am:pung y a n g di b a wah perint ah kepa l a k P ... '!lpung a -
t au " Opo L:w '' ( Huku.'Tl Tua) . Set i a p d esa di Ke pulau 
a n S:lngihe d a n T.9.l aud me111punyai batas - b2.t as wi l a -
y~1 das a ma sing- mas i ng . Ke cu a li itu t e rda p a t d esa 
de s~ y ang menge lompok p ada t seperti kota- kota ke -
c arnat an -ataupun kot a k abupaten . Se ti a p d e sa d i ke 
pul au.::i.n Sangi he dan RTa l 2.ud me::'.lpunya i rum ah - rum ah 
ibadah 9 b a l a i desa dan gedung- ge dung s ekol ah . Ru- · 
mah -rum Rh i b ad ah dapat di :i;erinci s ebaga.i berikut . 
Gedun5 ge r e j a I'rotos t an 315 buah . 
Ge dung gere j a Katho lik 15 bu2.h . 
Gedur:g gere j a Advent 14 buah . 
-
Ge dung :Mesjid 66 buah . 
Ba n gi.rn a r. - b a ngunan t ers ebut di a tas dibangun di a n -
t a r a pemukima n penduduk yan g d i atur mengikuti/ 
me n ghadap a r o.h j a l an s ep;;;.njang jalur y a ng a da d i 
d esa rnaupun di kota- kot a . Jars k a nta ra rumah.ya n g 
s a tu de n gan run1ah yang l a. i n. s E:: l amanya di anta rai 
p t:kar angan - pek::>.r a n gan y a n e; kosong a n tara 20 m 
50 m (b erla ku di des a ) . 
Untuk pemukiman di kot a - kot5. 1)enduduk t e l ah meng-
e l o:!lpvk p a dat sehingga j a r m1g terdapat p e k a r angan 
p ek2.r :mga n. Ka l a u ada ~-:any 'l b e rki s e.r 1 0 m a t'lu 
20 m saja . 
Bentuk rumoi.h d i h.e pu l ,man Sangi he daE Ta l a -
ud rierbentuk empa t p e rs et;i panj ang yang dulunya 
tidak d i b eri p e t ak - pctak di bagi an dal2_rn b e rupa ka-
ma r t etapi h~-m:v a d i ba.t a s i o l eh k :tin k ofo yang d i 
s e 1iut Darl c:..nse . Sekar~mg sudah sa'!la de n gan dae -
r ah - da. c r ah l a in sesuai dengan perkemb~.n -., a n . t ehn·a-
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logL ~um3.h-ru;nah ~nereka ada yRng di atas pangg-
gung o. :la pul a y qng ;neratn di tamiJ1 dengan dasar 
lantni beton. Baban yang digunakan adalah kayu , 
b 3.:;:!bu, semen dll. Atc.pny:-,_ di tutu:p denga n daun rum-
"bia .::J.<tn arla juga y a ng menggunaknn seng. RQ"!l:Jh-ru-
mah sGkarang ini runnga nnya telah di ataur seba-
t;'.l i berikut : 
Bagian d0pan tempat -;;ienerima ta!!lu, disampingnya 
ka:nax· tLlur, di begi :rn t e:ngah tc-m1)at tidur ke 
luart'.Sa dan di bagian belakang ruango.n ID8,kan dg,n 
8. '.la yanes EJenisahkan ru2.ngan ;;i~~k2.n t e rpisah dari 
ru:nah ( d.i dapur), Ba rang- bar an.;- wadahnya tidak 
tentu adu y a ng di ru&ngo.n terseniiri di dalam ru-
:n'.",h ::i.J ::t yang di to-,ruh di bagi:::m a.tas ( loteng). 
Scjak kapan wilayah ini telab didia:ni oleh 
:;1,:-, nus i 2. ticl'.lk <:tJa keterangan yang di peroleh deng-
an s,ngka yci,ng tep'."tt. Ho,nya berdasarkn,n beberapa 
hasil penelitian/pencgalian arkeologi yang dila-
kukan mer:iperkirg,kan bahwa mo.nusia tertua yr-me . ~i­
dup di :berah i!'li tel8-h :lda sejnk kurun wakt~ ::tn-
tara 5000 ssamps.i 2000 t &.hun s e bi:::lum mas.2hi. 
Tentang asal usul penJuduk kepulaun Sangihe 
J an Talaud, ada beherapa pendapat yang dap3t di -
5Pencg0- lian arkeologi tersebut dilakukan 
oleh Petter Belwood, Jari Australia dan kerja sa-
:na drs. I !fade Sutaynsa dari pihak Permuseuman P 
&~ K. RI, pad.a bulan Juni s01;npai Juli 197 4. Feng -
g2~li3-n tersebut dil?ikuk'ln pada 1)eberapa tempat di 
pul::m-pulci.u Talaud. Keterangan ini di peroleh da-
ri Kandep. setempat, berupa l a poran sementara se-
hubungan denean belu:n adanya publikasi resmi dari 
panggil Rn tersebut. 227. 
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ajukan antara lain pendapat dari D. 
Bri.lnen, yang mengatakan, bahwa penduduk Sangihe 
dan Talaud termasuk t:Eda bangsa-bangsa IndQnesia . 
dalam lingkungan induk bangsa Melayu Polynesia.-
Asal perpindahan me:reka dari utara (dari Mindano) 
dan yang lain berasal dari Ternate. 
Pendapat yang sama berasal dari prof. J.C. van 
Erde yang mengatakan · bahwa suku bangsa Sangi-
he dan Talaud termasuk suku bangsa Melayu Polyne-
sia atau sebagian besar Austronesia.7 
Selanjutnya Dr. H.A. Brouwer, mengatakan 
bahwa penduduk Sangihe dan Talnd tidak dapat- ,, 
ditentukan secara pasti dari mana asalnya. 
Beliau menduga bahwa nereka berasal dari Pilipi 
na, dan juga ada yang dari Sulaviesi Utara. Duga-
an ini didasarkan pada alasan 'bahasa' yang ada di 
Sangi.he Talaud. (h.a.Brouwer, 1918-1919 hal. 771). 
L.M. Kansil, dalam naskah sejarahnya mmge 
mukakan bahwa bila dilihat pada warna kulit-nya 
( ciri fisik) menampakkan adanya perbedaan seper-
ti adanya kelompok pertama dengan kulit kehitam -
hitaman dan tububnya sedang, lebih banYak menun -
jukkan kesanaan dengan penduduk Pilipina, . sedang-
lam kelompok kedua kulitnya agak kuning ~engan 
tipe/potcngan tubuh Jebih besar dari golongan per 
tame, hal matia moounjukkan banyak kesansan dengan 
pendudUk Sulawesi Utara. 
( · L - M. Kansil, 1955 hal. l ) . 
6n. Brilman, De zending Op de Sangir en Ta-
laud oilanden, 1938. hal. 4. 
1J.C. van Erda, De Volken van Nederlaidsch~ 
Indie, Jilid, I, hal. 
Kecuali pendapat-pendapat di ata s , dari ka -
lan gan renduduk Sangihe dan Ta lud yang masih me-
melihara ce.ritera tentang asal usul nenek mo -
yangnya, dan dari legenda-legenda yang ada hubung-
annya den gan asal usul ini, da pa·t diketahui t en -
tang asal usul orang San gihe da t . Talaud . t eski -
pun tidak secara r:asti dan t.epat , mereka selalu 
mmunju..l<:kan ba hwa asal us ul nene k moyan g mereka 
berasal dari a ra h utara. 10 
Se car a etnis ·' penduduk San !Sihe dan Ta land 
dapat d i kategorikan ata s tiga sub s uku bangsa , 
masing - rrasing : orang Talaud, yang merupakan-
penduduk asli kepulauan Ta laud, seora ng Sangi-
he y<:m g merupakan r;enduduk pribumi pulau-pulauE:a.ng 
ihe (Sangi.he Besar dan gugusan pulau sekitarnya) , 
dan or an g Siau Ta gulandan g yang me rupakan pendu-
duk pribumi pulau Siau, Ta gulanda:i g dan pulau- pu 
lau kecil sekit arnya. 
Selain mereka yan g men ganggap dirinya dan 
dian gga p seba gai pen~uduk asli, ada juga bebera-
10nari beb€rapa cerite ra rakyat yang sem-
pat pEO.uli s denga r s eperti: Ceritera tentang a-
sal usul nenek moyang da ri penduduk pulau Nanusa , 
yang konon bera sa 1 dari secran g wa nita yang mene -
tap di pulau Karatung dm t iba-tiba men gandung ka-
rena sewaktu ia moocari ikan di pinggiran pantai , 
s e cara ti dak sadar ia mengan gkan g ka ki den gan rr.em 
be Ja kan gi a ra h utara. 
J uga a da ceritera dari beberapa kelompok penduduk 
di pulau Talaud 1ainnya yan g mengatakan bahwa ko-
non nenek moyang mereka itu terdampar den ga n me -
nuruti angin utan . Versi lainnya ia lah ceritera-
ya ng mengatakan bahwa nenek moyang mereka be rasal-
dari 1atast .. Kata 'atas' . disin i me rupakan terjena-
han dari bahasa daerah 'roso', untuk kata mana bi-
la diartikan l ebih l:lerfui1g8f sebagai penunjuk arah 
utara dari pada a ran atas. 
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pa suku-bangsa lainnya yang tinggal di kepulauan 
ini, seperti orang Gorontalo, Mir.ahasa, Bugis 
Ma kassnr > orang Jawa, orang Ternate, orang Am -
bon se rta suku ba ngsa lai nnya; dan kelompok ket u 
runan asing, seperti orang f:i113, orang Arab, dan 
ketu-runm Spanyol, Belanda dc.n Jeman, meskipun 
me:·eka yang terakhir ini han-ya dalam jurnlah yang 
kecil. · · 
Kclompok penduduk yang berasal dari luar -
daerah ini, bila dilihat dari latar belnkang ke-
hidupan sehari-hari, Jn'3sj_ng-masing menempati su-
atu 8ktivita khusus dalam lingkaran kehidupan. 
Seperi;i orang Cina, A.rab dan Gorontalo serta Ja-
wa berkecimpung di _apangan perdagangan, sedang 
kan lainnya menempati lapangan pekerjaa:i. terten-
tu seperti peeawai, ti.:ikang dan lain~ya. Sedang -
kan penduduk asli lebih banyak br ·o:i.•ientasi pada 
lapangan pertanian, dan mata penc ._.harian lainnya, 
seperti pertukangan, pegawai da n sebagainya. 
Melalui k:Urun waktu tertent11, wilayah kepu 
l , _ ...:lm Sangi.he dan Talaud telah mengalami pengaruh 
kebudayaan•kebudayaan tertentu~ J. Scheneke, dan 
agarra Islam mencatat ' bahwa se jak talmn - 1550 
kebudayaan Islam/telah ada dan dijumpai di gugus 
an kepulauan ini. -
Kehadiran agama dan kebudayaan Islam ini 
men uru t Sc hen eke, me la 1 ui dl.13 jurusan: yang per 
tarr.a, dar-i utara yai tu dari Mindanao, merupakan 
lanjutan dari Melaka, Sumatera, Brunai, Sulu , 
Mindanao, pulau Talaud dan Sangihe (.:!:, thn.1550). 
l)lih. R.Tandi, Masuknya Agana Kristen di 
Daerah Sangihe - Talaud, 1973, .hal. 21. (1aaskah 
ketikcn / Thesis i:aaa Fakultas Sastra UNSRAT). 
Dan yang kedua, dari arah Ternat e ~ebagai lanjut-
an dari Jawa, Ambon, Bacan, Tidore, Ternate dan 
Sangi he besar ( ~ 1540 ) . 
Beberapa tahun sesudah rnasuknya agama Is -
lam ma suk pula agane Kristen. Hal ini ditandai de-
nga n tibanya sua +.u missi Jesuit yang dipimpin oleh 
Don Die g o Magelhaes di K amanga (Kerajaan Riau) pa-
da tahun 5168 . 13 Masuknya a gane Kristen i ni. l ebih jela s la gi narn pak pen ga ruhnya p:i da za rr.a n voe . Di 
mana , mulai tahun 1670-an, agama Kristen ini mu-
lai men yebar ke seluruh pulau-pulau yang ada . 
Bahkan pengkabaran a gama ini lebih banyak d i jalan 
kan dengan menggunakan bahasa setempat (bahasa 
daerah) . Dengan demikian masuknya a gama Kristen -
di kepulauan San gihe dan Talaud, tidak dapat di 
lep:iskan dari kedatangan ban gsa Portugis dan Be -
landa di daera h te rsebut. 
Apabila ditelusuri lebih jauh lagi, masuk-
nya pengaruh Isla m serta p:3ngarus Kristen di ke-
pulauan Sa ngihe .dan Talaud mempunyai suatu c1r1 
yang dap::lt dikatakan sama . Keadaan rr~'rnya rakat pa-
da abad 16 di kepulauan SanfP_he dan ra laud meru -
pakan satuan kerajaan-kerajaan . kecil 14 . 
Seti ap ke rajaan-kera ,jaan maritim kecil ini 
saling berusaha memerluas wilayah d.an pengar uh-
nya. Beberapa di antaranya seperti kera jaan Ka n-
dahe yang mempunyai hubungan denga n kerajaa n Ma ng 
indono ( ka rena perkawinan ) , ker ajaan Ta__buka n-
dengan Ternate, di kanudian h ari merupakan dae -
rah yan g t erkena l sebagai' kerajaan I slam yang per 
uah rrencapai rra sa Jayanya . Beg itu juga halnya 
dengan kerajaan Siau yan E ata s prakarsa rajanya 
- - --
lJibid . 
l4lih . S . Coolsmann, De Zending op de Sangir ' 
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Setiap kerajaan-kerajaan maritim kecil 19 
ni saling berusaha memerluas wilayah dan penga-
ruhnya. Beberapa di antaranya seperti kerajaan 
Kendahe yang mempunyai hubungan dengan kerajaan 
Mang indano ( karena perkawinan ), kerajaan Tabu-
kan dengan Ternate, di kemudian hari merupakan 
daerah yci.ng terkenal sebagai kerajaan Islam yang 
pernah mencapai masa jayanya. Begitu juga halnya 
dengan kerajaan Si au yang atas prakarsa rajanya 
mengalami kristianisasi di abad 16,15 merupakan 
pintu masuknya pengaruh Kristen. 
Dengan demikian, , pengaruh yang masuk pada masa 
itu ( baik Islam ·maupun Kristen) melalui jalur 
raja dan keluarganya sebagai pimpinan wilayah 
yang ad.a. 
C. BAHASA DAN TULISAN. 
Bahasa Sangihe dan Talaud, menurut S.J. 
Esser termasuk pada ru.mpun bahasa Austronesia a-
t a u Melayu Polynesia, dan tergolong dalam kelom-
pok bahasa bahasa Pilipina.16 Bahasa yang diguna 
kan sehari-hari oleh pendu.duk yang mendiarni kepu 
lauan ini, dapat aikategorikan a tas dua kelompok 
masing-masing : bahasa Sangihe dan bahasa Talaud; . 
yang masing-masing pula ter~iri atas dialek-dia 
lek tertentu. Bahasa Talaud, dalam uraian dari 
J.P. Talens dan N. Adrriani terdiri atas 6 (enam) 
. dialek lokal y a i tu : · dialek Sali b a bu, dialek Ka-
baruan, dialek karakelang dialek Essang, dialek 
Nanusa dan dialek Niangas.17. 
l5R.Tandi, 01; cit, hal 27 
16 S.J. Esser, Atlas voor Tropisch Nederland, 
hal. 9 dst. 
l7G.Bawole, dkk., Struktur Bah~sa Talaud , 
Laporan P~nelitian, 1977. 
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Sedingkan bahas 3 Sangihe terdiri atas 10 l okal, 
yaitu dialek Ka ndahe, dialek Tahuna , d i a lek Mang_ 
a n i tu , dialek Tamako, dialek Ta bukan Uta r a., dia 
l ek Tabuka n Tengah, d i a l ek Tabukan Se l a t a n, dia-
lek Siau Ti mur, d i a l ek Siau Barat dan d i a l ek Ta -
gulandang. 18 
Da l am hal p emakaian b ahasa sebagai alat ko -
munikas i, t e rdiri atas : bahasa umum, y a ng digu-
na ,· a n dalam pergaulan hidup sehari -ha ri dan a n -
tara s esama teman; ba.~?.sa hRlus ( bahasa sastera) 
yang b i asanya digunakan pada upacara tertentu , 
at au juga bila berhadapan den gan yang lebih tua 
dan pantas untuk d i hormati, dan bahasa sas ahar a ( b ahasa kiasan) yang biasanya diguna.kan o l eh p e - 1 laut dan s ering juga dalam keh i dupan sehari-hari 9 
Mengenai b ahasa sasaha ra ini, telah mandapat 
perhati a n dari beberapa sarjana dalam mempelaja-
rinya , ant a r a lain : A~ 
Adrianni , Brilman , Brouwer, J . P. Ta l e sns. K.C . P. 
Steller d an beberapa sarj a na l a innya. Da n dari 
ket e r angan yanff diperoleh, penulisan s arj ana la-
innya . Dan dari keterangan yang diperoleh , penu-
lis a n bahasa daerah ini ditulis dengan huruf la-
tin. 
Hingga kini belum d ipero l eh keterangan b a i k t e r -
-tulis ·m.:i.upun lis a n menge nai apakah ada suatu t u-
l i s a n tertentu a t au tidak. 
18Ef . Tat i mu , 1975 
19Liha t, Sutjipto Wirjosuparto , 1964 , hal . 
107 ; Juga A. Adrianni San g iree sch Spraakkun s t, 
1893 , Leiden, hal. 7, 53 - 65 
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II. SISTEM MATA PENC~\H.ARIAN HIDUP 
A. BERBUR.U 
Berburu, merupakan salah satu aktivitas ma-
ta pencaharian hidup, meskipun usaha ini tidak la.. 
gi merupakan mata pencaharian utama (pokok). 
Kecuali berburu sebagai suatu kegemaran. Dalam tu-
lisan ini, yang akan dibicarakan adalah aktivitas 
berburu sebagai salah satu usaha mata pencaharian. 
Binatang buruan yang lazim diburu ada lah : 
sapi hitam, babi hutan. unggas, biawah, dan buaya. 
Untuk yang terakhir ini, atau untuk berburu buaya 
dan ular, sering dilakukan oleh orang orang dari 
luar daerah, antara lain oleh orang Bugis-Makassar • 
. Ternate dan Banjar, untuk memperoleh kulitnya. 
Melihat jenis binatang .buruan ini, maka per-
buruan sering dilakukan di hutan sckunder, dibe -
kas-bekas ladang yang sudah ditinggalkan, ditepi 
sungai dan juga di hutan rimba primer. Dan senja-
ta yang biasa dipakai adalah tombak, parang sumpit, 
pukat, dan juga alat tradisionil berupa perangkap. 
Beberapa cara berburu yan5 hingga kini ma -
sih dijalankan antara lain : 
1. Mc:~nabba, adalah sr>.:!.ah satu kegiatan berburu 
babi hutan dan sapi hutan yang biasa dilakukan 
oleh orang-orang dikepulauan Talaud, Kegiatan 
ini dijalankan secara be1:amai-ramai oleh kaum le-
laki ( baik dewasa maupun anak-anak ) dalam satu 
atau dua desa yang bertetangga. 
Dan ini dilakukan sehari suntuk. Persiapan yang 
diadakan pada hari-hari sebelumnya, berupa pembu-
a tan panggung, maupun rintangan-rintangan pada tem-
pat di sekitar panggung • 
Panggung ini biasanya didirikan pada tempat-tem -
pat tertentu. Seperti di pinggir suatu tebing yang 
23~ 
t erjal . dit epi sungai, dan juga di t ep i pant a i . 
Sed~ngkan rintangan dibuat di s eki t a r panggung 
berupa poh on- pohon y rmg di teba ng , dengan maksud 
agar bi n.:itang buruan i ni akan berlari ke a r ah 
pa nggung . :Dan jika ia lo:ios me l ewa.ti :panggung yg 
dit empat i o l ch beberapa arang yang siap dengan 
t ombak , b i nat 3.nc; buI·uan i ni ake.n jatuh ke sungai j ika panggung yang ad.a didir i kan di t e1) i sungai, juga akan jatuh kejurang bila panggung t ersebut 
di dirikan di tepi tebing . 
Kegi a t an i ni biasanya mu l a i dilaksanakan 
pada pagi hari , d i awal d.engan pe!abagi an tugas o-
l eh seorang yang a.kan mengepalai perburuan ini . 
Oleh si kepala yang bias::mya penunjukkannya dida·-
s arkan pada kri teria berupa keahliannya dal Qm me -
ngenal jejak binatang buruan , dan sediki tnya me -
ngetahui duni a magi c' - dit entukan beber apa pem -
ba ntu yang akan mengepalai ke l ompok-kEl ompok ke -
cil yang di bagi. Ke cua li itu .juga ditunjuk or a ng-
orang yang mah ir menggunakan tombak . Me r eka ini -
l ah yang akan menempat i panggung t adi. 
Kelompok an~k-anak ti dak ketinggal an. Mereka d i -
beri tu~as untuk menempati pohon- pohon atau pa ng-
gung- panggung ke cil, denean tugas apabila bina 
t anJ buruan t e l ah b8r ada di sckita.r pn.nct;une; , me -
r eka harus membunyikan suatu a l at yani.; t erbuat da-
ri bambu dan di beri berluban;:; . Al a t i ni dis ebut 
tatinskor an (bi asa ki ta kenal den;·an sebutan ken-
t onb'an) . ,\tau jU(;a berteriak- teriak . 
Kelompok l a innya 1:Jertugas mengepung sua tu 
wil .::tyah yanc di perkiralrnn di tempat i oleh bina -
t ang bur uan . Apabi l a mer eka sudah mengepungnya , 
b:.:zu s ecara s.:;ri:::ntak mereka bersore.k berteriak -
men~halau bina t an1:,· buruan ke arnh :pan:;gung yang 
di dirikn.n . Rasil buruan ini t orG":i.ntun- ~ pe.da ke r a -
pih a n !!1.ereka dalam ment;cpung suatu wil<::.yah . 
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Karena biasanya apabila binatang buruan s udah be-
rada di sekitar panggung, dalam hal ini telah berada dalam wilayah yang dipenuhi rintangan, bi-
natang buruan ini udak bisa meloloskan diri lagi. 
Selain manusia yang merupakan t e naga kerja d a lam aktivitas ini, juga digunakan anjing. 
Hasi 1 buruan yang diperoleh dala.m kegiatan Manabba ini biasa dibagi merata kepada semua pe-
serta, dan juea kepada warga desa_yang melakukan k e(3'iatan ini. 
2. MEt.n,;asu (angihe ) atau matariasu ( talaud ). Lain halnya dengan manabba,mangasu atau matariasu 
merupakan satu cara berburu yang dijalankan ha -
nya oleh seorang atau .dua tiga orang, dan bebera-pa ekor anjing yang dif;"Unakan untuk melacak jejak binatanG buruan . Sc njata y a ng dipakai adalah tom-bak dan parang. Cara berburu (mancasu ) ini biasa-
nya hanya dilakukan oleh orang-orang tertcntu yang 
mempunyai k eahlian scbaga i pemburu (tahaanu'). Aktivitas ini dilakukan pada siang hari, di da-
erah bekas ladang a tau ju~·a pada hutan sekunder 
muda. 
Satu c a ra yang pada dasarnya sama dengan 
man ' asu ini ial ah apa yang disebut manganu (Sang-ir a tau matariona (Tal aud). Paia yang· terakhir ini, si p emburu hanya sendirian tanpa ditemani o-leh anjini;. Manganu dilakukan dengan jalan l!l(;m• 
c egat binatang buruan pada tempat-tempat tertentu, dan dilakukan pada menjelang fajar (antara jam 03.00 sampai 06.00) atau juga pada sore hari. Untuk aktivitas manqanu, biasa dilakukan dila -dang-ladang yang didatangi oleh babi hutan, Dan 
si pemburu lmelakukan pencegatan di sini. 
Hasil dari buruan ini, selain dirnakan sen -diri, juga diberikan pada sanak saudara dan tetang 
2}7 
ga., maupun dijual be likan dal am desa . 
Se l ain cara- cara her buru yang Ci.ik emukn.kan 
d i a t a s, ada j u ga cara tert entu untuk memperoleh 
bina tang buruan , sepcrt i membuat lubang per a n g -
k ap , memasang j e r at (dodes ) pada t empat yang 
bi asa di l alui oleh binatang buruan . 
Se dangkan untuk berburu unggas, selain men g_ 
gun~kan peranekap , menjer~tnya. dengan t a li atau 
puk~t , juga dipakai senjata y ang dibua t dari 
p a n ah- panah ke oil y ang ditiup dari tulup-tulup 
b ambu ( sempit ). 
B. HERAMU. 
Mera.mu s agu d i kepul auan Sangihe dan Ta.fra-
ud merupakan s alah satu aktivit a s yang h ingga ki-
ni banyak dilakukan . 'oleh :penduduk setempat. 
Mera.mu s agi ini mendapat perhatian y ang besar 
khususnya di pulau Sangihe , kar e na s e l a in h as il 
ny a di,iadi kan bahan makana.n pokok, juga di:perju-
al belikan. 
Pohon s agu yang tumbuh di wilayah perkebun-
an menj ~di hak mi lik dari individu yang memiliki 
t-anah perkebunan i tu . Pemi likan ini terjadi ka -
rena i ndividu ters ebut menanamny a sendiri, a tau 
membel~nya, maupun memilikiny a melalui sistim 
p ewarisan. 
D~i;;un m er~~u s agu , k e l uar ga b a tih merupa k a n 
inti s at~an kerja , atau seseor a n g bis a bek erja 
s ama de n gan sau dar a laki-laki dewas a maupun i -
parny~ . 
. .._. 
Pohon sagu y ang dewasa , biasanya b erumur a n-
t ara 1 0 - 15 t ahun , ditebang k emudian d ipenggal 
dalam beberapa bagian, Setiap potongan ini d i ang-
kut ke t empat pembuatan sagu ( p emangkonang), k e -
• 
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mudain dibelah dua b.agian. Teras dari pohon sagu 
ini kemudian dikeluarkan denc an jalan dipukul 
done an suatu alat p emukul sagu. Kemudian terasyang 
tolah dipukul halus ini diremas-remas pada sebuah 
alat pcnyaring yang terbuat dari kulit kayu dan 
serabut pada pelepah kelapa. · 
Air sagu yang ada kemudian didiamkan selama sema-
lam, dengan maksud ~gar · tepungnya mengendap pada 
tempat penampungan air sagu ini. Nanti pada kee -
sokan ha.rinya barulah diambil tepung sagu yang 
ada. 
TEmpat pembu~tan sagu biasanya didirikan 
pada tempat yang dekat denc an sumber air. Hal ini 
menggampangkan proses pengerjaannya. 
Selain meramu sagu, mengumpulkan hasil hu -
tan seperti rotan, kulit kayu yanc dijadikan ba -
han pembuat tali jug a merupakan salah satu akti -
· vitas mata pencaharian hidup yang ada. 
C. P E R I K A N A N · 
Keadaan alam geografis yang ada, telah me -
nempatkan aktivitas mena ngkap ika n s ebagai salah 
satu kegiatan dalam sistim mata pencaharian hidup. 
Na.mun, dibandingkan dengan teknologi perikanan se-
karang, maka taraf usaha perikanan yang ada masih 
lebih bersifat tradisionil. Yang mengusahakan ca-
ra teknologi modern dapat dikatakan relatif masih 
terbatas. 
Aktivitas penangkapan ikan baik untuk meme-
nuhi kebutuhan pangan, maupun sebagai salah satu 
usaha untuk menambah penghasilan di kepulauan 
Sangihe dan Talaud dapat diliha t dalam dua lokasi 
masing-masing perikanan darat dan perikanan la-
ut. 
.2J9 ·-
1 . Perik anan da r a t , seperti usaha p ernelihar aan i 
i kan- ika n pada kolam-kola~ ika n b e lurn membu -
daya dalam kehidupan rie t ani. ])an de n gan de -
mikian , y a n g ada , a d a l ah us ah a p enangkapan 
ika n di sungai - sungai . Inipun ha.E-ya dapat d i 
jurnpa i d i bebera pa pulau b e s a r saj a , de n gan ke -
lua r ga batih s e bagai satuan kerja . 
Penan gkapan i kan d i sungai adal ah s ebagai 
berikut : 
a . Menangkap i kan ( ika n gabus, ud a n g , belut , · 
dll. ) . dengan menggun ak a n t angan (pa n gsung 
menangka pnya dengan tang a n ) a t au d engan men g -
gunakan s enj ata- s enj a t a dengan metode memoto n g 
Ca ra ini banya k dilakuk~n o l eh a nak- anak l ak i-
laki maupun or a n g dewasa . 
Waktu me nangka pnya pada si a n g hari. 
b . Menan gkap udang dengan me n ggunaka n j a ring ke -
cil ( sasile ) atau sibo-sibo . Ca r a ini l az im 
d i gunakan o l eh d i gunakan ole h k aum wa nita ,pa -
da si a n g har i . Se l a in uda ng , juga d i peroleh 
adal ah ke p i ting sungai, ika n - i b:m sun,"a i dan 
belut . 
o . Mangutu , merupakan s a tu car a y anp; sama dengan 
cara k edu a di a t a s . Hanya waktu penangkapannya 
adal ah di ma l a.m h ari . P~da c a ra ini, kaum wa-
n i ta dit ~mani o l eh laki - laki y ang bertu gas me-
me Jang a l a t pene r ang seperti obor y ang terbuat 
dari daun k ering , atau juga d a ri bambu kering, 
atau juga d ari bambu k e ring , yang akhir - akhir 
ini banyak d i gunakan lampu gas . 
d . Mengf.,runakan a l a t p e r a n gka-o y an g dis ebut ula ' 
( semacam k e ranj ang bul a t dnn d iberi pintu ma -
suk pad a ujungnya ) ·. 
Perangkap i ni d i beri umpan dari daging k e l apa 
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yanrs di bal:ar, d;;i.n dipasang saat mat a hari mu.\-
1 9.i terbenam di aliran sung-ai yang airnya ti-
dFik t erlalu de'ras, atau pada ,<: c-nangan-gcnane;an 
::i.ir di S·3 panjang pin!~c:ir sungai. Semalaman pe-
r a ngkap ini dibiarkan begitu, .dan nanti diang-
kat J.lad[• keesoka!l h arihya sebelum matahari ter-
1Ji t. 
Cc-.I' a ini !llerupak3.n pekerjaan kaum lelaki. 
])an s c tiap orang biasanya memiliki sampP.i sepu-
luh perani:;·kap atau lebih. Sedangkan ala+ ini 
lazi.Q di L~imak u.n untuk 1:i enan g-~.;: ap u cL1n,:s . 
e. Menggun2kan racun ( ~knr tuba ) untuk membu -
nuh ikan . Cara ini tias::!.nya dilakukan bersama-
3.n Jen2;an cara s eperti mengeringkan bagian-ba-
i;i a n t e rt entu dari sungai, dengan jalan mernin-
dahka.n aliran air pa da bagian yane lain. 
f. Cara yang bany C'.:.k dilakukan oleh ailak-anak l e -· 
laki dan orang dewasa ialah memancing, baik 
panoing y ang menggunaka~ jornn, maupun kail 
rii ::i.s "i. 
Pen angk ?..pan ikan rli l r;,'.lt a da lah 
a. Memancing di pesisir pantai atau sekitar ba-
tu karang. Cara ini dikerjakan oleh kaum la-
ki-laki dan wanita, tua maupun muda. 
b. Menrru·>: pulkan keranc , kepetinb' a tau ikan-i-
kan kecil, dengan men~ ,.::unakan me to de me 
nangkap denp,an tanr.:;an, menge;unakcn senjata 
dengan rnetode memotong dan menusuk. 
Juca meracuninya dengan akar tuba. Cara ini 
dilakukan ol~h wanita, dan dibantu oleh a -
nak-anaknya baik laki-laki maupun wanita. 
Cara di atas ini dapat dilakukan pada siang 
hari, dan juga pada malam hari dencan ban -
tuan obor sebagai alat pcnerangannya. 
241 
c. Menan,~kap ika n de n gan meny e l am a.an ::ien gguno.kan 
senj a t a b erupa t omba k o Ca r a ini dilakukan o l eh 
l aki -laki . Bisa di j alan}~an s e c a r a r)e r o r angan, 
j uga s e cara ko l ektif e 
Ke •_rna l i sia ng har5_; p e ker j a.an mena ne-k.;.p ika.n 
de n c an cant i ni dapat d. ilalr.:ukan pada ma. l am ha-· 
ri. Pad::i. m2. l a.m har i deng·a n ban+.u an l a:;i:;:,u c;ao 
,V8,!lg' C.3.t:;u_rd,kan sebagai a l a t pensra n f;; l .:;,.mpu i -
·L-t.: d i t empat.kan pad.a :;:n rahu sam1Jc.::i :·'·: n r d i ia 
ynnc ;:·e!lgikut:i. yenye l ;•_m--pc:iye l am ye·.-'.··: ~ ' enGa.:c ~ 
~-1-:an . 
d . T-1erinngka:p dei.1t;an c:ila t se:-,: E: rci 1)erangi:..a :p · L -::an 
bai }r yang dianymn Se}:'•ert i keranjang , y a ng dise -· 
hi_-~ : i c i 1 ~~~:~E._o~ , ~:Ym?.~JJ~- ' .ER:~-~~-:.\".~ <ian la:i.n--la-
_:_n , perang:~a.p -perangkap rnan::i. d:i b::;namkan cU s e·-
-~ -~ c: a r k a:!'.'an g , ad2, yane; dibe:::: i L:ni1an~ '3.da juga 
y a rig tidak cE beri um_t; ':. "- · 
Ac'a j u r;2. de~1g-an rne l e:pas kan 1.1at a kai l cleag::i,,-, 
u.!!lpan ke!irud i an d i b i a:o.'kaP. 1iebera.r.3. saat.. 
Kehusus mengepc:,i peranc;lr.:ap-pera.r ;-i'kap d i .-;<.-: ~ ,. 
~12. j enis p e rangkap yanr; dipasc:.q~; pada J....::edal a ir.·· 
:::.n a ir l me t e r, uda y::u: ~-;- kcda l <·' .13.ll 5 ·- 1:i me t er ~ 
ada juga pada kedalahan air 20 - 50 meter . Ma-
s ing--mas ing p e rangka:p mcmpunya:i.. 11en h:.k d a n ce --
sar kecilnya tergantu!tg t~ar :.. k edal aman a ir ser-
i; a c?.r a memal:o.inya . 
Kegi a t a n d i a t a s 1 mcrupakan ko r., i a tan yan g di l a --
kukan d i s ekita r p e si s ir p a nta l . Kecuali i~u 
hampi r s emu a :pe l a k sanaannya di l aku kan pada s a -
a t pa.san g n a i k, h ampir tidak ada penan gkapan 
dila kuka n . 
Khus u snya pada c 2.ra menangkap, de ngan mema kai 
p e r a n gkap , s ebagai man a d i a t B.s t e l ah d ij e l a s ·-
· kan bahwa pera n gk ap i tu dil e t a kka n pada t emp a t -
t empa t yaw_s ol eh si p emasan gnya d i a n ggap seba-
gai t emp a t yang banyak d ila lui o l eh i kan. Dan 
peran gkap i ni d ile t akkan paaa s aat a i r t e l ah 
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pasang ·. surut. 
Kemu:iian dibiarkan .pada saat air mulai pasang 
naik. Nanti pada saat pasang-surut berikutnya, 
barulah dilihat, apakah perangkap itu sudah 
berisi a tau belum. Jika berkal·i-kali perang -
kapnya tidak mepgena, lalu d.ipindahkan ketem-
pat yang lain. Tetapi kalau ia berisi atau 
banyak memperoleh ikan, per3.ngkap itu dibiar-
kan terus dipasang pada satu tempat • 
Selain cara penangkapan ikan yane telah di ke-
mukakan di at as, yan0 pada umumnya dile.':ukan 
sekitar resisir pantai, maka berikut ini akan 
dikemukakan beherapa c ara-cara renangkapan i-
kan dent";an lokasi di laut leras. 
{,. . Mebaw:n10, a tau mengail dcngan menggunakan um-
pan. Mengail jenis ini dilaki;.l:an pada k e:ialam-
an ~ir a nt9ra 50 - 100 me ter atau lebih. Ca -
ranya, si nelayan dengan menggunakan perahu 
s ampan, menuju tempat yang diangc apnya meru -
pakan tempat ikan berkumpul. Tiba di tempat 
t e rsebut, si nelayan kemudian mengulurkan ta-
li kailnya den~an bantuan alat pemberat seper-
ti batu, atau potongan besi dan timah. Tali 
kail ini diberi mat a kail satu atau lebih,dan 
s e ti ap ma-La ka.il diberi umran.-
Besarnya mata kail dan juga tali tergantung 
dari c a r a -c ara yang lebih khusus daJ.am sistim 
p e r angkn,pu1 .:!.ni. 
Cara ini h o.nya dilflh.tlkan oleh l::iki-laki. Bisa 
d. ilakukan }Jada sianc hari, dan jug-a malam ha-
ri, Seorang nelayan biasanya clibantu oleh a -
nak-anaknya yan{; telah dewasa dalam penan[~kap­
an ikan cara ini. Scd<=mgkai: ikan yang dipero-
1.eh adalah jen.is ikan batu yang hidup di da -
sar laut • 
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Al a t me n a ngka p ika n ini s ama halnya , de n ga n 
menaikkan l ayang-layang . Ta li k a il yang d ibe -
ri wnpan dari ben ang l abn-la b a 9 d iikatka n pa-
da eko r · l ay ang- l P-y ang . A:~ abila l ay .:mga n ini 
dinaikkan dengan c a r a mendayung perahu me~~n­
t ang ang in , umpa n y a ng t e rsebut dari benang 
l alla-laba akan terarnpung - ampung d i a t a s a ir ir 
Dan ikan akan melihat ~~pan ters e but . J i k a i -
k a n te l ah mengi g itnya , akan sul it baginya un-
t uk mernbuka kernbali mulutnya karena g igi - g i g i -
nya te l ah t e r sangkut di benan R l aba- l aba t adi . 
Waktu penangkapan adal ah d i s i a n G hari. Biasa-
nya pada s aat l au t sedikit berombak dan d i ser-
t a i a n gin yang tidak terlalu kencang . 
G• Me l auJe , y a itu rnenangkap i kan- i kan besar se -
p e rti ika n hiyu , cekalang dan l a in- lain . · rni ·-,_ 
dila kukan sa,npa i bermil-mil j auhnya dar i pula u , 
Untuk menangk ap i kan cara i ni si n e l a y a n be 
r angkat h ampir sianc; menu ju l aut lepas . Denean 
menggunakan umpa n dari ikan-ikan keci l, t a li 
kail d ile p askan . Bagaimana si n e laya n berhas il 
men51.1asai ikan dan berhasil menangkapnya meme r -
l ukan suatu k eahlia n dan k e trampi l a nnya . Sebab 
umumnya ikan yang d ipe roleh , l ebih besar dari 
s ampan y ang dinaiki oleh n e l ayan . 
Kecuali itu , cara ini memakan waktu a nta r a dua 
r,_:,;.1p a i ti p,-a h a r i. 
h . Me l and.ra , y a itu menangkap i kan terba n 0 deng an 
menggunakan j a l a . Ini dila kuka n pada ma l am h a -
ri . CRr anya i al ~h j a l a t e rs ebut dirent an gkan 
t e r a pung d i l aut . Kemudi an si n e l a y a n de ngan 
menggun ak a n s ampan , mul ai rnemeriks a dari ujung 
k e ujung jala , a p akah ada ikan yang t e rs a ngkut 
di jal a . Ika n i n i kernudian diambil; dan a pa bi -
l a b a nyak ika n t e rs e1mt tida k a k a n- dipindahkan . 
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Tetapi apabila tidak ada ikan yang menyangkut 
dijala, jala i tu dipindahkan .. ke tempat lain. yang 
Lain halnya dengan menjala ikan yang dijalan-kan oleh bar.yak orang, maka cara ini hanya di lakukan oleh dua orang setiap sampan dan jala • 
i. N·11ote, y a i tu cara menangkap penyu. Pada cara ini beberapa orang nelayan menaiki satu sampan besar. Sedangkan al'.lt penangkap yanr; rligunakan 
aialah semacam tomlnk yang beratnya berkisar 
antara 3 - 5 k g . Senjata ini diberi tali yang panjang. Jika ada penyu yang merekQ lihat be -
renang di bawah sampcin , alat ini ( tombak) di -lepaskan sampai meni:;enai penyu tersebut. Kemu-dian penyu i tu dian~;kat dengan tali yang teri-kat di ujung tombak y a n G ada. Selain untuk mem-pero leh dagingnya, mcnangkap penyu terutama 1ier!llaksud untuk memperoleh kuli tnya yang dapat di ju al denc:an harga yang mahal. 
Sistim penan;-kapan ika n yang telah dikemukakan diatas 1iarulah J!lerupakan beb:erapa contoh dari 
sekian banyak cara penangkapan ikan yang ada. Namun dengan contoh di a tas, relatif dapat me-
wakili cara-cara y a n G a:la, baik ~enyangkut sis-tim dan lokasi penangkapan. 
Salah satu cara penangkapan ikan dene-an meng-gun:-tkan j a la trad isionil, hingga kini masih dijum-pai :li kepulaua n Sangihe a:lalah jalc. yang disebut kal asey . Jala ini dilmat dari bambu yang dibelnh, dan setiap serpihannya sebesar satu jari. Panjang ba~bu yang dibelah ini antara 1 - 2 meter. Setiap 
serpihnn ini kemudian diikat satu dengan yang lain sejajar, sama halnya dengan mengikat tikar 
rota n. Tapi antara serpihan satu :leng an yang lain 
mempunyai jarak dua sentimeter. Lebar dari jala ini adalah sepanjang b::i.mbu yang dipotong. Seclang-
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kan panjangnya ant ar'.1 50 - 100 meter . Pad~ sal a h 
satu sisi d i beri pelampung dar i kayu gabus , pada 
sisi l a innya di ber i 1iatu pemb e r a t. Cara p emak a i -
a nnya s ama h a lnya de n gan penggunaan j a la sekarang . 
Has il-hasi l d iperoleh dal am usah a. p e n a ng -
kapa.n ika n b a ik d i sungai maupun d i l aut , k e cua-
li untuk d i rnaka.n , ju:;a dipcrjua l be likan . Ata u 
satu c a ra y anr! l az i m i a l e_h rl i p3.k2. i sebagai a lat · 
penuka r, m.::.::::alnya. untuk ilenuka r 1;ahan rnakan '.ln , 
serta k8butuha n l a i nnya . 
]) . PERTANV ... N. 
:Sercocok t anam di l adanf,' merupak a n mata p en-
caharian p ok ok d.ari scbag i a n besar penduduk k e pu-
l auan San.q-ihe dan TaJ.aud . Se ti a p keluar (~a p e t ani 
umumny a memi liki tanah portrini a n . 
Si s tim bE:rcocok t e.na!n 'ii l adan :.: yane biasn. 
dil akuk:-.n i a l ah l :i.d::.mg hanyn. d i t a naini s a tu a t au 
d.ua kali deni;an p adi, ke;nud i a n dita n ami d engan 
t anaman k e r as ( tanR!llan t ahun.?.n ) s e p ert i ke l apa , 
pala at .:rn c en gki h . Ada jw;a yang membi a rka n be -
kas l adang nya menjadi hut ~n kembali, dan itu su-
·iah meru p a.kn.n t J.nah c a1anc;an yang rnenj a di mi lik-
nya untuk diolah menjadi l::>.dan g beberapa tahun 
mendat a n g . 
Sisti!ll herc o c ok t~mam ini l e1i ih d.'ike n a l d e n gan is-
til c..h ' Shift i nf; cultivation '. 
P0la pergilira n barcocok t~n?111 t e rutama ta-
n amn.n p::d.i, ado. du;:i_ po l a menurut ' musim ' yang d i 
Jns a r kan a t ns perhitungPn tr~disi onil, dengan pe -
:cedc-.r an b intr-mg seb3(;ai pcJ.o;n~n perhi tungan . -
:Oal am se t ahun, si p e tani menc;al B..!ll i du a musim me -
nan2_-n ini, m2.s in:-masin[~ : :mu sir.i r.~enanP.m yang r'li -
kena l dc n .;an nCt.ma daer;:.i.h 'ia::ib c:. ', j atuh pada 
l:mla n Har e t a t au April; m"..ls im :nenanarn kedua i a l ah 
• 
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• .
1matitinma ', , jatuh pada bulan Agustus atau Sep -
tern'ber. setiap tahun, perhitungan ini tidak te-
tap ~da satu .tanggal. Peredarannya meliputi 28 
hari. Dengan demikian perhituni:,an ini bisa ha -
nya ada 11. bulan A.gust us atau Mlret, juga di bu-
lan Maret April, Agustus-September, tertanggung 
dari pere~aran bin+.ang yang a'iambil sebagai pe-
doman. · 
· Kedua musim menanam di atas, seringkali di 
ikuti oleh semua orang, dan juga ada yang hanya 
m:miakai satu musim :rrenanam saja. Ini menurut peng 
alaman dari petani yang mengikutinya di anggap se 
bagai mus~ yang berhasil baginya. · 
Seluruh kegiatan bercocok tanam diawali -
dengan satu upacara adat, yaitu upacara "malin -
tukku l's re le", atau upacara mengelµarkan / :rrenu-
runkan senrua alat yang dipakai dalam kegiatan ber 
cocok tanam dari rumah. Inti dari upacara ini a-
dalah makan bersaIIE seluruh penduduk dalam satu -
desa, sambil memanjatkan doa I1!3roohon berkat guna 
~kerjaan yang dihadapi. Juga disertai harapan a-
gar alat-alat yang dipaka i seperti parang dan ka-
pak, tidak akan mendatangkan bencana bagi si pe-
makainya, misalnya meluka i panakainya. 
Pada upacara ini, masing-masing petani memi 
lih kelompok mana ia akan bergabung dan menjadi -
suatu kelompok kerjasaJ!ll yang akan mengerjakan-
seluruh aktivitas bercocok tanam. Kelompok ini 
terdiri atas 5 - 10 kepala keluarga batih, de -
ngan keluarga batih sebagai eatuan kerja. Seti-
ap anggota satuan kerja ini seringkali terikat 
oleh suatu ikatan kekerabatan, misalnya klen atau 
karena lokasi · perkeb'ln8n yang mereka garap berada 
dalam satu lokasi/tempat. 
Sebelum melaksanakan semua kegiatan bercocck 
tanam, setiap petani telah nemilih da~ nenandai 
tanah perkebunan yang akan digarapnya. 
Be rapa luas tanah yang akan digarap, tergantung 
dari jenis dan kesuburan tanah. Ukuran untuk TTB-
nentukan luas kebun yang digarap, diteritukan -
de ngan banyaknya benih yang akan ditabur, ya n g 
jumlahnya diukur dengan kaleng (be l ek) minyak ta 
nah. Luas tanah yang diga'rap, ber kisa r antara 2 
(dua) belek (kaleng) sampai tiga atau empat ka -
len g . Mereka tidak manakai ukura n sepe r t i bera-
pa are a tau hektare tanah yang akan digarap . 
Untuk rrenandai ·tanah perkebunan inipun mem 
,, punyai cara-ca ra tertentu pula. Pertarra, me r e- , 
ka harus rre nghitung bulan ke berapa, dan hari rer 
ta saat pa sang surut rraupun pa sang naiknya air -
laut. Jika ini telah mereka ketahui, ba rula h si 
petan i men uju ke lokasi yan g a kln digarapnya ini 
pa da ha ri yang di pilihnya untuk mena ndai tanah 
tersebut. 
Mereka rnenandai tana h yang akan di garap -
nya dengan cara manbersihkan belukar pada keem -
pat sudut dan pada bagian tengah dari tanah yang 
akan digarap . Dengan demikian, sebelum memul ai-
kegiat~n bercocok tanam, setiap wa r ga desa te -
lah saling mengetahui setiap tanah yang akan di-
garap oleh warga desanya. 
Setiap kelompok ker jasarr.a ( got ong - rovong) 
di atas , beker ja secara bergilir untuk setia p -
jenis pekerjaan, mulai dari membe r sihka n beluka r , 
rnenebang pohon, memb'.lkar, nJ;Jmbe rsihk:an sisa -si-· 
sa kayu yang belum ter-bakar , rre nyiapkan kebun ta 
.. 
• 
d i sampai siap untu.'k d itct:·_1 mi. 't 
Penanaman padi biasanya "lidahului denga n -
satu upacara ada t ya ng disebut 1malintulru wul c::n-
na: (ITBngeluarkan/mcm:.runkan benih) . Pe l;;lrsaiiaan 
upaca 1·a ini sarra deng3.~1 up:i car a pertama di .Jtas . 
Pekerj aan menanam pnd-i biasanya di kerjakan secara 
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1.Jeramai-ramai, tidak hanya t e rbatas pada kelom -
pok k orjasama s t~p e rt.i pada ke c;iatan la.innya. }fos-
kirun demiki a n uariya k juea y a n g menanam padi pada 
waktu-waktu t crtentu, seperti pada saat air laut 
:nul c.. i pasanc -surut, atau berdas a rkan peredaran bu-
lan, jan juga ada yo.nc h a nya menanam pad a tan(;;gal-
tang[;'2- l t ert entu seperti tancgal enam, rian dua pu-
luh e nam p ada ti ap bul8n~ 
P er..anamcm -Ulakukan d •msan earn meluhangi 
t &nah dengan a l at pe luba nc yane terbuat d ari kayu. 
Ini morupake.!'"~ pekerj a::-,,n k au:n l e l aki. Kaum wani t c-" 
dan anak-anak l aki-laki bertugas menGisi benih 
r ..:;. ·li ke d.21:-.m L1ba n g .. Sambil menan[l_'Il, rnereka me-
l scu~:-.m syair ( s~~sa;n1.J .:)), yarw isi syairn:ya ber -
-!iubungar;, jeng::m penanam 2"n padi. 
Sesud::;.h ke bun di t :-.l,nami, me r eka :n endirikan 
ru:n a.h ( s abua), yanc; s e l ainliguna k:-tn s ehagai tem-
p ~t ~erlindun~ di waktu mcnj~ga k ebun, juga ber -
fun3i se1Jag3.i lumbunG pr.di. 
Bila pa.:li sudah herumur ant ::.r 2, s c;. tu sampai 
dua bulan, mulai diadakan penyian~an . Kecuali itu, 
untuk :;12nce5ah ;;:.-::.::;c,uan ha:na seperti 1.Jabi hutan, 
k e1mn-khun terse1mt dipag8.ri. Pada saat inilah me-
rup "t.ko.n saa t-sn.a t. si buk klgi para petani. Sering -
kali 21:; rek:::i tLlur di ke1>un r:i~tsine;-'!13.sinc, · ku:rena 
s.;lain menyi a ngi ke1)un atau menjaganya dari gang-
guan h a:na , mereka juga rn en[(erj8.kan semua persiap-
an panen, :nisalnya mencei,ri rot a n .Jan daun pandan 
yanrs merupakan bahan ut ama dari kerajang yang a-
kan digunakan se '!Ja.gai wad.ah untuk me nyimpan atau 
ju,za untuk mengane;kut hasil panen. 
Bila padi sudah mulai mene,runing , pemilik ke-
bun a k a n mcn::sa.mtil tiga raayang padi dari tengah -
tencah kebunnya. Ketiga ma.yang paji ini ditem:pat_. 
kan pada tempat tertentu dalam rumah ( sabu5. ) • , 
Kebiasaan ini d i sebut : ' medal enam lJ e r::-. , m2kui 
himukuddu amme '(menyerahkan a t au mempersembah -
k an s e~ahagian dar i padi kerana r oh panunggu pa-
di) . 
Untuk m€nu a i pndi seperti t eln.h Qi s inggung 
di ntas , cara pencerahan tenaga agak berbeda 
d engan kegia t nn- kcgiatEm l a innya . :Oan inipun t e r -
gantung da:d bai.k tidaknya panen yang ada . J ika 
basi l panennya 1iaik, untuk menuai dikenal satu 
cara p~ngerahan tenaga yang d i sobut : ' maki wera ' 
. a t a.u ' matawancnza ' , yai tu, si pemilik mengundang 
s ejumlah orang untuk nembantunya menuai padi. 
Untu k itu ia h arus menyediakan makan dan memhe -
rik a n sebahagian hasil panennya kep:=tda orang 
o r a ng yRng telah membantunya . 
Seringkali , jika si pemililc tidak memberikan b a -
sil panen , i a membagikan bahan makanan kepada 
me r .:k a . 
Hasi l panen ti dak langsung dibawa pula ng 
k e rurnahnya d i desa, melaink<:Ln disimpan d i sa -
bua yang ada di ke1mn. 
Satu k ebun tidak hanya ditanami dengan pa-
di saja , t api d is eling i dengan tanaman l ain se -
perti j agung , talas dan pisang. Kal au k e bun itu 
akan di t anami dengan padi sebanyak dua atau ti -
ga kali, maka pada menanam pertama tidak akan di 
tanam i den gan t a naman s e lingan . 
Pola p enanaman tanaman dalam satu k ebun 
selama nya t e r gantung dari jenis tanah. Kal au ta-
n ah te~sebut h any a sekali d itanami padi , maka se -
sudah penen , d i ganti dengan t anaman l ainny a se -
p ert i umbi -umbian, kacang - kacan gan asal sesuai 
dengan jenis t a n ah yang ada . 
Se l a in bercocok tanam padi , mer eka juga 
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menggarap kebun yang hanya ditanami dengan kete-
la dan ubi jalar. Untuk membuka kebun semacam 
ini mereka tidak lagi mengikuti kedua pola atau 
musim menanam seperti menanam padi. Ketela dan 
ubi j~lar ini seringkali mereka tanam di bawah 
pohon-pohon kelapa, dan dikerjakan sendirian. 
H'lsil ber,.)ocok tanam diladang, selain untuk me -
menu.hi kebutuhan rnakan sehari-hari, juga diper jual belikan dan atau menjadi alat penukar un 
tuk memem<.hi kehutuhan hidur lainnya. 
Seorang petani mempunyai hak atas sebidang 
t anah, bila tanah itu merupakan basil garapan -
nya sendiri, atau diwariskan oleh orang tuanya 
kepada nyai atau juga jika t:tnah itu dibelinya da-
ri orang l a in. 
Jikrt seseoran,5 hendak membuka tanah untuk · 
dijadikan ladang, mc:tka ia harus meneliti :lengan 
seksm:na, apaka.l} hutan yang akan digarapnya i tu 
sudah pernah ada yan5 menggarapnya atau belum. 
Jikalau hutan itu sudah pernah il.igarap, ia harus 
rn e nf~hubungi si penggarap pertama atau ahli wa -
risnya untuk mernperoleh izin penggarapan. Pembe-
ri tahuan bahwa ia ~kan mengharap tanah tersebut 
kepada si penggarap pertarna sangatlah penting,ka-
rena si penggarap pertarna, merasa dan diakui mem-
punyai hak atas tanah tersebut, rneskipun tanah 
i tu telah menghutan kembali. 
Akhir-akhir ini, setiap petani yan6 rnernbu- . 
ka hutan baru harus mendapat persetujuan terlebih 
dahulu dari pernerintah setempat. Kebutuhan untuk 
rnornbuka hutan baru disebabkan oleh sernakin kurang-
nya areal perladancan. Lail.ang-ladang yang ada dan 
pernah digarap, tidak lagi dibiarkan menjadi hu -
tan kembali sebagaimana kelaziman yang ada, rnela-
inkan rnulai rnereka tanami dengan tanarnan keras se-
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:perti ke l apa , pula dan cengkih. Dengan adanya t a -
;.1ama n k er as ini 1 ikatan antara pe t ani den:;an t a-
nahnya :; dan j l:tga hakny8. a tas s 01; i cl ang tanah itu 
menjqd~ l e bih j c l as . 
Beb erapa waktu y an P;; l a lu, se l a in 'be:r:cocok t anam 
d i l adang , or a ng Sangih o dan Tal aud lJ e lum menrre -
nal ·t:i e rco cok tan::1."'1l · d i saw ah . Perta ni an di s a wah 
baru pa i a t ri.hun-t ahun t erakhi r ini mulai diper -
kenalkan oleh ~etugas pertanian (dinas/jawatan ) 
k epada pendtiduk setempat. 
E . PET:SRTAKAE . 
Usaha peternakan yang ada hanya merupakan 
:;:i ekerjaan sambi l an di samping ue r cocok t anam, 
~Iampir semua rumah tangga merne lihara ternak dan 
inipun hanya merupakan persiapan ulang tahun, per-· 
kawinan, upac a r a - upac ara a dat sehubungan dengan 
kegi a tan pertani an dan l a in-lain. 
Ternak yang biasa diyelihara adalah : ayam , i t ik, 
babi, kambing dan sapi . Sapi l ebih banyak digu -
nak an sebagai penarik p edati, yang merupak an a -
lat transport darat yang utama , ba i k untuk meng-
angku t basi l perta ni a n dari k ebun, maupun seba -
g~i a l at transport ant a r deea . 
Cara yang ef isi en da l am pemelihar aan ter -
nak dapat dika t akan belum a da . Hewan ternak ini 
a ca: ~: "1. li hanya di bi arka n berkeliaran begi tu s a ja , 
menc ari mak annya sendiri. 
"F • 13RAJINAN. 
Penduduk k epulauan Sangihe da n Talaud meng-
ena l adanya bebe r a pa u saha k erajinan tangan,yang 
dikerj akan oleh orang-ora ng tertentu dari daer ah-
nya. Ker a jinan- ke r a jinan t angan y ang a da antar a 
' lai n : 
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1. Pembuatan alat pertanian seperti parang, ka -pak, pacul, pisau dan alat-alat produksi lain-nya yang dibuat dari besi. Atau kerajinan me-nempa besiv 
2. Kerajin~n mengukir perabot rumah dengan bahan dari ka;tu hitam. 
3. Pembuatan a lat rumah tangga dari tanah liat , s e perti periuk-belanga, j8mbangan bunea dan lain-lain. 
4. Kerajinan anyam-mengany3m, seperti pembuatan tikar daun pandan, da n tikar rotan. 
5. Menenun kain, meraj~t jala, membuat tali da -ri serat 'M.::tnila h e n:uep' • a tau yang lebih di kenal dengan pembua tan kai E kofo. 
6. Ke raj ina:n k e r awang ( sulam-menyulam), bahan utama dari kain. Sulam-~enyulam tuk b ahan baju pria & wanita, atnupun perabot ru:nah. 
dengan 
ini un-
untuk 
Semua kerajina n tancan dj atas masih diker-jakan dengan teknik y ang sederhana. Pembuatan a -lat-alat pertanian, kerajinan me~gukir merupakan monopoli lelaki, sedan e kan pembua tan alat rumah tangg(). dari t a nah li a t, k e r a jina n anyrun-me ng:myam, menenun kain kofo da n sulam-menyulam dikerjakan oleh kaum ward ta. Selain kerajinan tradisonil di at::i.s, juga ada industri-industri ringan, antara lain : pembuatnn sabun cuci, pe~buatan kue dan $ sebagainya. 
III. 
A. AIAT-ALAT PRO:DUKSI. 
2.53 
Bale , a t au s0bua , a tau daseng (da.sanna ), a -
dalah sebutan dalam baha s a daerah untuk 'rumah '. 
J)ari se1mtan- sebut a n di a t a s , ke cua li merupakan 
suatu ungkapan untuk merendahkan diri dari si pe-
makai bahasa, juga mengandung arti khusus dan da-
})at membedakan jeni s rurn ah ( sifat konstruks i nya ). 
Bale , s e ring digunakan u nt.uk menunjukkan jenis 
r 
~umah y ang konstruksiny a p e rm anent , d en gan pola 
r umah bat.u (modern), sedangka n sabua, atau da-
s eng , Jipakai untuk me~unjukkan jenis rumah se -
mi p c r.manen dan a t au yang mas ih darur 2.t; dengan 
kata lJ.in rumah- rumah d e n gan bent uk tra disioni l 
( b e rlantaika n t anah d c-ngan tiang serta d inding-
nya t e rbua t dari b ambu atau k o-iyu , bera tapkan da-
un rumbia a t au daun kelapa ) • · 
Sa tu rumah bias a ny a didiami oleb satu k e -
luarga batib . Perabot rumah sebagian b esar ada -
lab buatan sendiri ( dala:n daerah ) d engan baban 
utamanya kayu dan b~~bu. Khsusnya perabot - p e r a bot 
seperti kursi-mej a , diva n, terbuat dan da ri b am-
bu cina (sema cam brunbu d e nga n kulitnya kuning--
dan balus, yang biasa dibuat perabot ) . 
Sel a in p e rabot dapur yang merupakan basil untuk 
makan- minum yang trasisionil, baik yang terbuat 
dari tanab liat, d ari b a tok kelapa , atau dari 
barn bu .. 
Erat bubungannya denga n mata pencaharian 
dari penduduk, maka ala.t - a l at produksi yang ada 
sep erti dal am mengolab/bercocok t a nam adalab : 
pasyole ( pacul ), sikope , ( sekop ), l awuhang 
a t au b a r e le (p a r ::mg ), b a liung ( k a p ak ) , semua 
a lat tersbut terbuat dari besi . Alat - alat untuk 
menanam lainnya t e r buat d a ri kayu . Untuk mer,go -
lab tanah , selain alat - alat di a tas seperti pa -
oul dan sekop juga dipakai j enis - jenis kayu yang 
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keras. Alat seperti bajak belum dikenal. 
Untuk perburuan, untuk jenis senjata po 
tong, digunakan parang, sondang ( pisau ), untuk 
senjata tusuk adalah sambeang (tombak), yang 
terbuat dari besi sebagai mata tombak dan tang -
kainya dari kayu. Ada juga tombak yang dibuat da-
ri kulit kayu pohon enau dan dari bambu yang ke -
ras. 
Senjata yang dipakai untuk berburu unggas adalah 
'sumpi tan' (:panah kecil yang di ti up dari t ,1lup -
tulup b&"!lbu ) • Selain i tu, untuk berburu babi lan unggas digunakan perangkap dengan berbagai konstruksi, antara lain : 
1. Perangkap dengan prinsip menjerat, digunakan 
tali ( dodeso ), getah dan keranjang. 
2. Ferangkap den~an prinsip menjerumuskan, dengan jalan m~nggali lubang, kemudian ditutupi dengan 
semak di atas lubang itu . (paheba atau parabba). 
Dalam usaha m.enangkap ikan, dikenal bebera-
pa alat produksi yang masing-masing dapat dikate-
gorikan atas fungsinya : 
1. Sebagni al at pengangkut adalah : assanna a tau 
sakaeng pelnng (perahu bercadik) baik untuk se-
orang, maupun untuk ditumpangi oleh dua sampai 
tiga orang. Ini digunakan untuk mengail. Se dangkan yang biasa dipakai untuk menjala, ada-
lah sakaeng (perahu sekoci) dengan ukuran yang lebih besar. 
· 
2. Alat-alat penangkap ikcm untuk kategori perang-
kap adalah, tumpina, ula 1 bcbbihe, tunbekka, so~ba, pahato, yang semuanya lebih dikenal 
dengan n~a 'igi'. Tumpina, adalah ~ dala.m 
ukuran kecil, digunakan untuk menangkap ikan -
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ika n kecil di s e l a - sela b a tu karang . Berbe n-
tuk s e gi d e l a p a n , d i ame t e r y a n g t e rke cil 25 
cm, yang b e s a r 30 cm . Tingginya 10 sampai 
15 crn . Lu ban g mai:;uknya t e rle t ak di t e ngah 
b agi a n, a t as , terbua t d a:r: i b ambu . 
Ul a , adal ah i g i k e cil y a n g d igunakan untuk 
me"D:a ngk a p udang . :Bentuknya a nt a r a 30 - 50om 
Pintu masuknya agak b e s a r d an b e rbentuk k e -
r u cu t~ 
Bebbihe , t umb ekka , d i guna k an untuk menang-
k a p ika n - ika n k a r a n g . Ca r a memak a inya i a l ah 
d i b e n a.'!lk a n d e n gan batu pada p e d a l a rn a n a ir 
1 - 3 me t e r. Bentuknya a.gak lonjong d a n p e r-
segi empat. Ukur an p a n jan g , l ebar d a n ting-
g i ny a adal a h berki sar a nt a r a 100 cm , 70 cm , 
50 cm. Juga te rbuat dar i "ba..n.1bu . So;nr)a , p a -
h a to , s ama dengan bebliih,2 ~ tu.1bekka . Ha nya 
ukurannya sudah jauh l eb i h besar . Kadan g -
k aian g p a nj a n gnya sa.."'T1pai 3 me t e r , l e b a rnya 
2 me t e r dan tingginy~ 1 mete r . 
3. Ala t - a l a t u ntuk menja l a , ad~lah l ~ndra (pu-
k a t a pung ) , kalasey (j a l a yan g t e rbua t d a -
ri bambu) pukat bi n.sa ju5a sasile u n tuk 
menan gk a p u de:..n 5 . 
4. Ala t u n t-J.k mengail .Jan mernancing , i a l ah: t a -
li~ ( tali ny lon) , tal i r a:ni, p akkeng 
( ma t a k a il) , timb ;:?} a [, t au l arung ( t i mah a -
t a u besi atau b a t u sebagai a l a t pemb e r a t) 
bawuhu nang ( ,5-."j : e ndone8.n unt uk tal i). Ba ik 
t a li, ma t a k a il, 3lat p cmbe r a t dan ge l e n 
d ongan n ernpunya i ukur an s end iri - s endiri mu-
l a i dari u kuran y ang k ecil s ~~pai d en gan 
y a n g t e rbeFar ; sesuc.i d e n gan fungsinya dan 
j e nis t ehnik p enangkapan, 
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5. Alat untuk senjata tusuk dala~ menangkap ikan 
adalah : papi ti (panah be·si denga'n tangkainya 
dari kayu dan alat pembusurnya dari karet bi-
asanya karet yang di~n'.lkan adalah 'ban dalam 
mobil'), sahe:r:J?:mg ( tombak dari kuli t enau 
dan tangkainya dari bambu), dnn tatou (tombak dengan mata tom bak dari besi sedang tangkai-
nya dari bambu). Antara sahempang don tatcu, 
ada perbedaan yaitu, sahempang mempunyai ma-
ta tombRk yang lebih dari 5 buah, sedangkan 
tatou hanya terdiri ' atas satu sa.:npai 3 mata 
tombak. 
6. Selain alat-alat penangkap, juga ada alat a -
tau wadah untuk menyimpan maupun mengangkut basil tangkapan ( ikan ), yaitu : kurunean ( keranjang dengan penutupnya, tempat menyimpan ikan. SelRllla ikan berada dalam kurung<:.n 1n1, dibiarkan hidup ) ; patcm2;a, k8ranjang tem:pat 
membawa ikan dari perahu ke rumah. kecuali wa-dah berupa keranjang di atas, ada satu cara yang biasa digunakan oleh mereka yang menyelam/ 
memanah ikan, ial~~ dengan menggunakan seutas 
rotan, dan mencucukannya ke mata ikan atau ke insangnya. Dengan cara ini memudahkan si pe -
nangkap dalam membawa basil tangkapannya. 
Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa 
usaha peternakan hanya merupakan pekerjaan sambil-
an. Ternak masih sebagian besar dibiarkan begitu 
saja untuk mencari mangsanya. Hal ini menyebabkan 
alat-alat di bidang produksi peternakan masih ku-
rang, atau secara relatif dapat dikatakan tidak 
ada. Ternak yang dikurung dalam k<..n'.lang hanya ba-, bi. Inipun tidak . semua. 
Kandangnya pun banyak yang tidak memenuhi syarat , teknologi peternakan modern. Demikian, kandang . yang dibuat tidak berperternakan moiern. 
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Demiki a n , kan:l ang y ang dibuat tid.ak berfungs i 
sebagaim ana mestinya , t e t api h anya s ebagai a J:a t 
agar t ernak. tidak berkeli a r an . 
_Untuk kera jinan t a nga1 , beberapa a l a t tra -
disioni l untuk menenun kain dari ser a t ~anila -
henne p , te r diri dari seper angkat a l a t y ang s emu-
'1 IlY= terl)u a t dari k ayu . Untuk ker a jina n tangan 
-ul a."TI - :r.ienyulam (ker aw1ng ) juga t era.iri. dari s e -
::·2r angls:at a l a t, dengan 'pe :!:! e nil. ci.~1G'an ' sebagai a -
1at u ta.. a , dan a l a t-al-at l a innya s eperti p i sau 
j~rum dan l a i n-la in . 
Sedangkan untuk kerajinan uki r - ~engukir , 
:.:::e;;1uany a hampir sa11a saja d engan a.l a t pertukang-
a n ( k::i.yu ). 
Ala t - a l a t :rerang , wal o.upun tid.ak be r func-s i 
J. agi · adal ah : ' bara ' (pedang ) ., ke llung (perisa i) , ~~an :;}~:rn ( tombak~,.., :r;pu (pc.tnah y ang di t i up dc.ri 
·t ulu1J- tul u p br-..mbu ) d::i.~ s0nc.la ng (keris) . 
'!.: • .ALAT•,\.:;-_,"'\T DI STRI BU3I DAi~ TRd.:JSPORT. 
·. S;:i kaen :( (perahu sekoci) , pel a_g , londe , 
!J ininta (j enis- jonis perahu bercad i k), a1al ah a -
1at t ransport 1 9.ut yang umum di pakai oleh or a ng 
S an~ihe d 3n Tal aud , Alat - a l a t ini di eer akkan 
J engan d::tyung (memakai t enaga manus i a ) atau deng-
::« n l ayar . ).khir- akhir ini su ah mula:i. digantikan 
l engan tertaga motor atau mesin , yaitu mesin 
t empel (o~tho~rd ~otor). . . 
U!-ituk angkutan.J.arnt , roda (peclat i) a tau j er oh 3.k morupak&n s atu- satunya a l at transport 
l engan s api sebagai t en~sa penariknya . Ala t ini 
""'; e rupakan pengganti t enaga manusia . Sedangka n 
1 1ntuk mentransport barang dari suatu t empat ke -
t ernpat y ang l a in, mesin juga di gunak an bakul a -
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atau keranjang yang ca.ra membawanya, ada yang dijinjing, e.da yang dipikul, dan dijunjungo 
C. W,\D _~~I-WJ\Il,m .WA0 ALAT-.dL.AT U.NTUY. NENYIMPAN. 
Bcber'3..pa j e!·.i2 wadah yang dikenal dan di pakai oleh orang Saneihe Talaud sebag.'.li tempat 
untuk T!l enyimpan hasil 11roduksi ialah : kumbuahe keranjang dari pelepah enau, tempc:i.t menyi:npan 
sagu), luwe ::.t:0~u ulla, (keranjang yang· dianyam dari rotan, :lilapisi dengan s erabut pelepah kela-pa1 d.igunakan untuk mengangkut 1:E ... G.i ) , pal ::ih en~ turanc (keranjanf; rotan yang lebih besar dari kum1m3-h e, tempa t untuk ;nengangkut teras sagu yang ak an dir eipns); pah nwi at-:lu p::i.rawitta (ke -
rc:mjang dari rotrm dengan ukuran yane berd.iame-
ter 50 - 70 cm nan tingginya 100 cm, dilapisi dengan <tny.:i.man dau!l pandan. Keranjang yang satu ini lebih bes:ir d~ri li;we yang biasanya berukur-
an setengah atau seperempat dari p zihawi ini. Ke-
ranjang ini digunaka!l sebag::d ternpat penyimpanan padi). Keranjang-keranjang di atas ini diberi tali sandang, dan cara untuk membawanya ialah dengan memanggulnya. Ukuran yang tepat dari ke -
ranjang-keranjang tersebut hampir tidak ada ka -
rena masing-masing membuatnya sesuai dcngan ke -
mauannya ser:..Hri-sendiri. Tet.api sebaga.i ukuran rata-rat~ adalah sebagai berikut r kumbuahe ber-
ukuran diameternya 50 cm. palahenturGng diame -
ternya lebih kurang 50 cm, tingginya 60 cm. Ke -
semuanya mempunyai bentuk yang sama, yaitu ber -bentuk bulat panjang dengan dasarnya yang agak 
rata dan berbetuk segi empat. 
Selain wadah yang lazim digunakan sehari -hari sebagai tempat penyimpanan kebutuhan, seper-ti kebutuhan, seperti lemari, peti, kopor; maka yang mendapat perhatian disini adalah alat-alat 
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y a ng digunakan sebagai wadah yang dipakai sejak 
dul u , meski pun pada akhir - akhir ini sernaki n ja-
rang dipakai . Wadah-wadah i tu adalah : penc;·i 
s ang ( keranjang clari r otan yang d i .paka i s eba-
gai tempat menyirnpan ikan , keranjang ini t e rd i -
r i dari dua bag i an , y a itu bagian uta:na keran 
jang nya , dan bagian kedua penutupnyn); k ababung 
atau karubung (ba kul dari rotan dan ·d i gunakan 
sebag a i t empat untuk menyimpan pakai an) ; kali -
sibe c~eranjang dari b'.'.l.Jlbu , digunakan sebagai 
t empat penyimpanan serat manilel hennep , bahan 
ut ama untuk menenun), sedangkan wadah yang digu-
n a.kan untuk menyimpan bahan makanan yang ma s"ih 
mentah , seperti beras , j a(~'U.ng a tau k acang- k a cang -
an adal a h yang d.isebut : kalC1ro (baku l yang d i 
anyam dari kulit bambu). 
]1)' . MAKANAN DAN MINUMAi'J. 
:Makanan utmna d a ri ora n g Sangihe dan 'J'a -
l a ud, pada masing- masing sub- suku- ban gsa menun-
jukkan perbedaan tertentu . 
Di kepulauan Sangihe Bcsar, mayoritas penduduk-
nya rnenggemari sa.gu s ebag a i makanan utama . Cara 
memasaknya bermacam- macam . ada yang d ipa n e&ang 
s emacam roti b ak a r , ada yang mencampur t e pung 
s agu den gan kelapa parut dan ada bubur sagu dan 
djmakan den ·"' a n l auk . 
Di pul au Siau, nasi rnerupakan makanan po -
kok. Di Tagu ludanc dan kepuluuan Talaud , um1i -
um1ian dan keladi merupakan makanan ut ama . 
Baik di Sang ihe Besar 0 Tagulandang dan Ta-
l aul , nasi dan pisang merupakan maka n an samping-
an . Sedangkan sayur- s ayur an d a n ikan yang dija-
.dikan l auk p a'.'.la u:numnya sama , yai tu mereka me n g -
gemari bayarn , kangkung , mentimun , l abu, pak1s , 
260 
\ 
.. 
. 
: 
dan beberapa jenis saytiran lainnya, Ikan merupa -
kan l auk u taTJl i , baik ikan sun~ai maupun ikan laut. 
Pada saat-saat t e rtentu, seperti bila ada 
pesta adat maupun pesta-pesta s epanjang daur hi -dup, bis.set dis2.jikan ;r.c:,k anan khas;. 
P ..:: nya j i an :r.akanan-m;;i,km1an khas ( mas :ikan 
khas dae r :=th ) ini sering merupakan ukuran untuk 
nenil a i bos~r-kecilnya, suatu pesta. Demikian, 
meskipun sua tu :pesta tel ah men{~eluarkan bi:=i.ya yang 
l1esar, t e tapi kurang m2nyajikan makanan khas, me-
nurut ancg2pan pen1uduk setempa t kurang berarti j ika ~li band.ini::;kan i'l.en{:;an s e sua tu pesta yang kurang 
pembi ay aannya t •2 tapi t e l 3-h menyajikan masakan khas 
ini. 
Di pulau Sangihe Besar, roti sagu, pis'lng 
1J:=J.kar, kue tamp, dengan lauknya y ang disebut bi -
nahise (masaka n dengan bahan utmnanya adalah da -
ging ikan hyu, d.enga.n minu;;iar .. sagu.er ( air nira ) 
;rierupakan makanan khas yank harus disajikan dalam 
suatu pesta, sedangkan di epulauan Tal~ud, makan-
a n khasnya adalah k e l a .li (b::;.ik y ang direbus mau -
pun ya ng dibakar), pis an~ , nasi ketan (dengan ba-
han u t mnanya ad.al ah berF ..s dan k a c ang me rah), deng-
an lauknya dac;ing 'baui dan ikan bakar. Di Siau dan Tal}ulandani:;, pada das a rnya sama dengan makanan 
khas dari k edua sub-suku diatas. Hanya satu keis-
timewaannya adalah berapa ekor babi yang akan di bantai pada s.u a tu pesta , merupakan ukuran yang me-
nentukan. 
E. PAKAIAN DAN PERHIASAN. 
Pakaian tradisionil orang Sangihe dan tala-
ud, yakni pakaian yang terbuat dari kain kofo da-
pat dikatakan kini sud.ah hampir tidak ada laci. 
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~@berapa kc t er ansan yang s empat di kumpul -
kan menB'enai ba..han pakaian i ni , dulu tidak h any a 
t er buat dari ser~t ~ani la h ennep , tapi ada juga 
y ang t e rbuat dari serat kuli t kayu . 
Bahan- bahan ini, sebelum dijahit , d i cel upkan k e -
dalam cai ran a ir nira yang men j adi kan kai n ( ba-
han) haju ter sebut men j ad i h~rwa.rna rnerah . Ada 
juga cairan dari daun- daunan maupun akar - akar 
tertentu dan menghasilkan warna - \·;ar na bi r u , ku -
n i ng , merah darah r'J.an warna- warna tertentu sesu -
a i den{-;'an kemauan si pemakainya . 
Seperangkat paka i a n upa car a y ang hiasa di 
paka i terdi r i dari baju panj ang , i kat pinggang 
dan i kat kepal a, dengan warna - wa.rna domi nant me -
r ah , h i ta.TD. dan bi r u . 
Bi asanya pakaian adat isti ad.at i tu di pakai / d.i per -
tunjukkan pada hari - h a ri pentinc seperti : hari 
r 3.ya , dahul u d.isebut 11;.1ohobin t=; :Datu" . Per ayaan 
ha.r i perkawinan/peminanr:an , dalam upacara , penas -: 
b i han b i dang desa, juga pad.a waktu penasbihan tu-
kang bes i, pesta- pesta kawin ian l a i n-lain har i 
y ang l uar b i asa dan sekarang ini masih di pakai 
o l eh penari-penari l elaki dan wanita . 
Bentuk model pakaian t ers e1mt, untuk kau:n l e l aki 
atau perempuan hampir sp~111a bentuknya me nye r u pa i 
baju (j uha:n) yanrs disebut "l c:Lu Tepu " perbedaan -
nya hanya s edikit yakni baju kaum l e l aki panjang-
nya s ampa i mencapa i pertcngah :i.:!1 1)etis . 
F . PERlIIASAN . 
Cara berpakai an untuk bmm l e l R-k i baju t er -
sebut disertai rlone.::.m cel<im:. p . njo.ng· d:;.ri kain 
Kofo juga y ang serupr" wn!.'na bajunya dan di pP..kai -
nya. juga ikat l cns o kepala ~lari kofo yanc juga 
disebut "I''.'l.poron,; ". 
Ikut :;..n l enso kep3.la ad.2_ bermacai11- macam bentuk 
0 
C> 
l 
yang berbeda yaitu : 
a. Untuk ikatan lenso kepalG. (Paporong) · dari ra-ja dahulu, lain lagi bentuknya yang biasa =di 
sebut "Porong Tingkulu". 
b. Bagi pemerintah bawahan lain pula bentuknya yakni berbeda sedikit dengan ikatan l~ri~o ke-pa.la kaporong •12.ri raj a. 
~. Untuk anak raja dan oranG-orang bang sawan lain pila bentuknya. Bagi rakyat jelata. lain laci. 
Dengan borlain-lainan bentuk ikat kep~la itu maka memudahkan untuk mengenal pemerintah a-tasan, bawahan '.ian rakyat · jelata. 
Tiap-tiap golongan harus talm batas tentang ikat-an lenso kepala itu, karena jika telah kelihatan kepala barang siapa dengan sengaja atau tidak sengaja pada tingkatnya maka bi akan me:hdapat har-dikan dimuka orang banyak serta disingkiTkan dari perkumpulan ters8but, oleh pemerintah serta orang-orang tuan menurut adat kebiasaan. Bagi kau:n wani ta pakaian terse1mt dipakainya ju-ga untuk s ehari~hari tetapi jika tidak pada waktu perayaan atau shari-hari penting sepert'i tersebut diatas, maka permaisuri raja telah ditaruhnya pa-da sebelah menyeb~ls.h bahunya yang disebut : 
"Kaduku"dari kain kofo juga yang berwarna kuning tua dan merah.· 
Panjangnya selendang kaduku .::!: 2 :M dan leba r ± 15 cm,.. Kepala isteri pemerintah bawahan dan orang bangsa-wan dipakai juga selend~ng p~~a sebelah kanannya; juca ada dise1)el ah kirinya kepada yanrr belum me -makainy_a. 
Kepada seorang pemudi yane akan dikawinkan - maka ia memakai juga selenda!1g kaduku pada sebelah-me-nycbelab bahunya serta perhiasan kepalanya. __ . 
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Ba ju t e r sebut t e l ah memaka i pasangannya ka in sa-
r ung dari kofo jue;a v Yang l eliarny a. + sed.epa di 
man a jika di pakainya t e l ah memakai l ipat a n k e -
oil- k ecil y ang disebut "Le iwade ". 
Tenta ng j enis dan t a t a car a ~cn~ikat kepa-
l a / papor ong adal ah sebagai b erikut : 
1. Po.por o::-ig Lingkahong pengika t k epal a s ;:ba-
gai p 8rt anda r akyat yang t i dak punya j a ba tan 
dala'll masy2.raka t . 
2. Fa por ong Ti ngkulu : pengikat k epala s ebagai 
pert an<l.a seorang po;nbantu pemerintah . Sa l ah 
s atu sudut kain paporong d ike l uarkan dari i -
ka tan l a l u dib i a r k;m t erura i d. i be l akang k e -
p a l a . Besar k e cilnya sudut pengi kat itu s eba-
gai pertanda pula besar kecilnya j <:,ba tannya . 
3, P ::i.po rong fla tu Bouwawi na : pengikat kepal a r a -
j a a t au pemerintah t8rtinegi. Sa lah satu su-
dut kain p angika t di ke luarkan dari ik8. t annya 
dan di bu a t s eperti mahkota d i a t a s dah i. 
4. Paporong Eitcng Da tu Bouwawina : pengika t k e -
pal a r a j a keturunci.n pere~1puan. D8.larr. hal ini 
ber arti tidak be rh ak menjadi r aja . Sudu t ka in 
pengika t kepal a te8ak sebagai mahkota d i atas 
kepala hah agian kiri . 
5~ ? :.:i :.crcnc":' \~U c'("": J; 3. fu : F".'·11.e;i};;Jt de.Ti turun3.n . 
r a j ~ ~ane tii2k ~enJ~~i r aja sehab buka~ yang 
s~lung . Fengi kat kepa la aeper ti i~i j~ ga ada-
l ah pert anr'l.a bangsawan . 
G. Papor ong Aladadiri : Pengikat kep~l a a l ada -
d i r i ber bentuk segitiga , ket i ga sudutnya di 
ller temukan di bahagi an muka ke1)a l a . 
7. P::i..rn::ont:; Upa:::is : p engil::at kepal a penarik Upa -
2.64 
~· Bentuknya berjuang dua diikat dipertemu -
kan dibahagian muka. 
8. Paporontr Lalo : pengikat kepala penarik Lalo, 
terdiri dari bulu-bulu ayam yang dipasang pa-
da topi. 
9. Boto Susige : Konde lanpah. 
F. TEiiFAT PERI.,IlIDI~GA.l~ D.Al\r PERlT}iAIIAN 
1. Tempat perlindungan. 
Baik dalam aktivitas bercocok tanam maupun 
menangkap ikan dipesisir, diperlukan tempat per-
lindungan untuk isterirahat, atau berteduh bila 
ada hujan. Tempat berteduh ini berupa rumah ta-
dah angin, atau yang disebutnya sarada atau ~ 
seng , Cara untuk rnendirikannya sederhana sekali, 
yaitu dengan memancangkan dua tiang penyanggah , dan menyendarkan daun-daun kelapa pada kedua ti-
ang tadi. 
Tempat berteduh lainnya yang biasa didiri-kan di kebun-kebun, atau rumah-rumah darurat (sa~ua), adalah rumah panggung. Pada bagian ba-
wah adalah tempat untuk membuat api, memasak, se-dangkan bagian atas yang diberi dinding adalah 
tempa t tinggal. 
2. Rumah temp a t tinggal. 
Seperti telah diuraikan pada permulaan pe-
nulisan di atas, adapun bentuk dan struktur ru -
mah tempat tinggal dari orang Sangihe dan Talaud 
adalah sebagai berikut : 
- rumah darurat (sabua, deseng ats.u dasanna). Ada yang langsung didirikan/berlantaikan tanah 
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ada juga yang mendirikannya d i atas tiang, a -
tau rumah panggung . Rumah- rumah i n i berd i ndin g 
bambu anyam, atau bambu tanpa dianyam, t iang-
nya ada yang dari kayu, ada juga dar i b ambu. 
Atap yang lazim dipaka i ialah daun r umb ia , a -
tau juga daun kelapa yang dianyam . Untuk ru -
mah p a nggung, a s a lnya se lain kayu bulat, d i 
a tasnya diha.mpiri d engan bambu. 
Untuk mendirikan rumah-rumah darurat ini tida kme-
mem erlukan biaya yang banyak, karena di k erj a -
k an d enga n sistim gotong r oyong , dengan imbal -
an makan bers ama . Rumah-rumah ini terdiri atas 
bagian- bagian : ruang tarnu, y a ng seka ligus ber-
fung·s i sebagai ruang makan , rua ng t i dur da n da-
puro 
- rumah semi permanent dan r un1ah permanent . 
Bahannya terdiri dari papan, kayu (ba lok) , a-
tau juga memaka i dindi n g b eton , l ant a i beton 
(pola rumah modern). Atapnya a dal ah seng. Bi-
a s a nya untuk mendirikan rumah-ruma h y a ng per -
manent , lebih b a nyak diser ahkan kepada tuka ng 
tuka ng untuk mengerjakannya sampai s e lesai. 
Baik d a l am mendirikan rumah d o.ru:tat, mau -
pun mendirika n rumah p e rm a n ent , masih terikat 
dengan s e r a ngka i an upacar a tert entu. Upa c a ra i -
ni mul a i d ari saat menebang p ohon yang a k an d i -
guna k a n sebagai r amu an rumah. Cara menebangnya 
h a rus s esu a.i d e nga n p e rhitungan waktu yang b a i k 
untuk mendirikan t iang ( bagi rumah p a nggung ) , a -
tau me l etakk a n batu a l as (bagi rurnah b erlantai 
tanah, maupun rumah permanent) juga ada cara-ca-
r any a t e rsendiri. Adanya kepercayaaan (sehubung-
a n dengan mendirikan rum ah) mengenai r oh - roh j a -
·hat yang berujut sepe'rti seekor ular naga ; roh 
j ahat mana be r d i am pada ma t a angin s ecar a b er e -
d a r ( tidak menentu ), y a itu set i a p hari b e rpin 
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dah-pindah menempati mata-mata angin. Roh jahat 
ini sering dan pekerjaannya adalah mengganggu 
setiap rumap yang baru didirikano Untuk mengata-
si gangguannya r-i,tau sebagai penangkalnya jika sa-
o.t menanam tiang, atau meletakkan batu alas,· si 
:pemegang tiang atau hatu yang akan di tanam ti-
dak boleh membelakangi atau mengh<'l.dap oleh rah 
: jahat (naga) pada hari jtu. Kecuali itu, peletak-
811 tiang dan batu ters&but juga ha:;::·us disesuaikan 
iengan peredaran bulan, pas ang sur ut dan pasru1g 
nail:n;ya. air lauL 
Selairi tisng dan a t ;1u batu <."'t las j pemnsang-· 
an 'U3;n;_L_Ea;ja' jug-a disertai deng-;:i,n beberapa ) ersyo.:.catan, rnL;nlnya tiang ters ebut ha:r."1..i.sdipa -
·.:;ane msn,j e lang p::-.g-::_ ~ a tau sE::ring d:i.s :l.. r am i d engm! 
·1lkoho J.. 
n~ri semu~ inj, upa~ara yang ui 2nggap pen-
:;inc,- ia:'.ah opa yane d.ikeral deng3.n 5.J> tilah 'na -
:: k ;_' cl!HR.}1 baru' " 
r-.icta--up:1.cn-ra--ini e.iadakan sela~nata.r, oleh yang em-
puny8. r urn.:?.ho 
~ '.ic:r.el<" a menjn.;nu para tukang yang mengerjakan rumah 
itu~ para Im.um korabat, maurmn tua-tua adat dalarn 
Je3a. Meskipun pada upacara ini sokarang telah di 
penffa~uhi oleh ajaran Kristen, tetapi ada bagian-
'bag7.an tertentu dari upacara yar..c masih dilakukan 
berdasarkan tradisi, seperti pemasangan api di 
iungku oleh para tetua adat, api mana harus dija-
ga selama tiga hari tiga malam tidak boleh padamy 
dan beberapa tindakan yang hanya dilakukan oleh 
orang-orang tua dalam rumah tersebut. 
Pada upacara ini, ada juga yang mengoleskan 
darah dari ayam yang berwarna putih pada tiang 
tiang tertentu dalrun rumah, dan atau mengolesnya 
di ambang pintu. 
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IV. SISTEM RELIGI DAN SISTEM PENGETAHUAN 
A. SISTIM KEPERC.AYJ\AN 
Sebelum rrnsukn.ya agama Islam dan Kristen 
di ke pulauan Sangihe dsn Talud, hahkan s-::mpai 
::iekarang ffi3sih "1da ;yang ITBT'lpercayai adanya ~mg­
gapan b::?j_wa aua satu dunia yang oerada di "J:u.-
a !:1 d1:m di 1atas 1 dunia yang ada dan didi:3mi se 
k::irang, ycitu Ydun:i.a gaib~ (supern~;y-u_ral). --
Dunia gai b ini me~:'llpak=m ts-.iµ:it d€r'. - df3 -
wr:l bermuk~_m , Dan sc.itu---satunya t~~a ( 'iu.e>t& ~ -· 
tau 1~uate ~,':.'0 ~'ari.g mendiami dun:l.a gaib ~.tu ialah 
Chenggor!a langi, .me:r'l1 rakan de•:& te.ct-Sn;::·gi (hj_gh 
god), nELakl:a sa : p ,ncipr.c:, d2n bs:cki_~asa a ·t,d s 
sem"J.a dewa yang ada. N Ch3nge,ora Jc;i:.g:'... ad':t lcth 
du ata~lg salu}u,:~g ( de1i:i-alam-;emssf~ ) 
Sela in ri...-.nagcr:-- ]<> .,ai· ~ ,:. , -i1v-..~ de_,,.,.- .· -
-1. ..1l Jv _L_>> __ :..'.::_-_~ ... ?- 1 , ~  v .2.'.:_;'-'I; vv'-1~ · · 1....4. ._;=w 
w-n te'.t.''Gentl;. dfi~ ITBnt,-ua;->a l Ia.pant;.Jn·-.la rringi::u h:i_-
du:;:i, ser;erti du.a tan 1:1;i.git/,;~ (dew lnng.ic); 
du ata mbir~angun.ann.a (d81m.-afam '::ler ~3 Gh ); ITE~ 
wendo (dewP. laut), adit:!.nggi (dewa gun ' ng f;pi 
siau) aatu ngk?suang Tr:Jja o::-9n.g rnati ) aan s3 
bagainya. -----
Dewa --dew~ ini du1unya di µuja rr.ela:tui llp=l · · 
carn - ur.a car·a tertentu. Sek1':!'.:.'DD.g h.ampir ti·1;ik 
ada J.Bgi ur:acara-up:lca:r·a panuJoan yang dilakn . .. 
kan . 
Kecual-:!. dewa-dewa, orang Sa:i. g:•h~ do'l Te:i -
J.aua juga rrernpercayai adan~-a nEkhluJ:-n~l{hluk 
20nuata menurut Brilman} berasa·1 da:ri. k::i -
t a dewata\ Sanseke~ta) . Kata ini sdcc. rang t iC::ak 
berarti lagi dewa ( bagi orang Sangit.8 da r.i. Tala -
ud), ka!'ena oleh r:ara Zenciir:g da~. Missi d_'._p.::1K:ai 
sebagai terjemahan da!'i lffi-t.a 1.Jl.lj_8h 1 lib<:. t Br-il 
man , Op. cit., hal. lO. 
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ada lagi upacara-upacara pemujaan yang dilakukan. 
Kecuali dewa-dewa, orang Sangihe dan Talaud 
juga mempercayai adanya makhluk-makhluk halus yang 
berdiam di mana-mana, misalnya di gunung-gunung , 
di sungai, di batu-batu besar, di tanjung-tanjung, 
di pohon, di teluk dan tempat-tempat lainnya. Mak-
hl uk ini mempunyai kuasa tertentu dan sering meng-
ganggu manusia. Ada juga makhluk-makhluk halus 
yang merupakan penjelmaan atau jiwa-jiwa dari ne-
nek moyang yang telah meninggal. Dari makhluk ter-
Rebut sering dibutuhkan pertolongan. 
Makhluk-makhluk halus atau jiu-jjn yang di 
percaya antara lain disebutkan jin kabanasa, yang 
asalnya dari pohon enau, pehan' ~jin sungai), me-
_  nangka ru ( j in dari dalam tanah 2 dan banyak ra -
gam ·lnakhluk halus lainnya. 
7 Ada juga a.nggapan bahwa setiap benda terten-
tu, apakah itu terujud pada benda-benda alamiah 
seperti batu, pohon, akar-akaran tertentu, atau juga benda-benda hasil ciptaan manusia dan dimi -
liki oleh nenek moyang, seperti keris pedang,ge -
lang, baju, dan lain-lain ; maupun anggota badan 
manusia seperti rambut, kuku, kotoran telinga dan 
sebagainya, mempu.r:.yai kekuatan-kekuatan gaib. 
Benda-benda dan anggot a -anggota badan · ini 
hingga sekarang masih banyak dipercayai sebagai 
'sesuatu yang bermakna' dalam hidup. Bahkan ba 
nyak yang digunakan dalam pengobatan tradisonil. 
Kepercayaan ak a n adanya orang sakti, atau 
benda-benda sakti pun b a nyak ditemukan dan berhu-
bungan erat dengan kekuatan-kekuatan gaib Y,ang a-
da. 
211ihat R. Tandi, op.cit., hal. 21. 
Meskipun demikian, kepercayaan- kepercayaan 
di a t as hingga kini semakin hi l ang , dan di ganti -
kan dengan kepercayaan/keyakinan sesuai ajar an 
agama yang dianut ( Kristen, Islam dan Xatolik) o 
13 . KESUSTERAAN SU:!I. 
Kesusteraan - kesusteraan suci yang ada ha -
nya dal ai-n bentuk lisan, dalam art i hanya diceri ·-
takan dari mulut ke~ulut. 
Kesusteraan suci ini, a da yang berupa ceri ·· 
ta-cerita suci tentang sesuatu yang diper cayai 1 
unt uk ceritera ini berlaku sangat dirahas ia~an , 
dan hanya diketahui oleh seor:=wg- orang tua yang 
dal am dP.Sa GiSSOUt I baWUilia.n I <" 
------Ceritera ini kelak h anya diwariskan juga 
orang yang aka.n menggantika.n kcdudukannya 
Da n biasanya si pe\mris adalah salah sa·~;,;_ 
anak-·anaknya. 
kepada 
itu . 
dari 
Kes uster aan suci l a inrya yang 1Janyak diketahui 
u.rnum karena berbentuk pantun syair, kata -· kate. 
sumpah ser apah, maupun permohona.n berkat (ka.ku.'11-
baede, bawowo 1 kakal anto, kakalill1p..§_!1G , sas ih~, 
a im palukka) , yang masing-masing bentuk kesuste-
r aan suci diatas ada yang diucapkan oleh seorang 
saja, ada yang dinyanyikan. 
])angan mengucapkan pantun atau syair diatas, 
dimaksudkan untuk mcnimbulkan suatu keknatan ga-
i b, dengan bahasa yang dianggapnya hanya dime 
ngerti oleh para dewa . Kecu a li itu, ada anggapan 
bahwa kata-kata y ang diucapkan itu mempunyai ' man-
n a 1 ( b ertuah). --
Penggunaan kata-kata y ang dianggap bertuah 
ini dapa t dit emui da l am k a ta- kata permphonan se-
perti aimpalukka , kakalanto, maupun da la.m k a.t a -
k a t a yang berisi sumpah s erapah. 
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Doa-doa (mantera) juga merupakan manife3tasi dari 
anggapan adanya kekuatan gaib yang ada pada ben -
da-benda yang dipakai dalam mengobatan yang dii -
ringi dengan p~:nbacaan mantera tersebut. 
ll::llaru hubungannya dengan sisti:n kepercayaan, 
juga dikenal adanya bahasa pantang (sasaha::::a). 
Pemakaian bahasa pantang ini dalam aktivitas ke -
J hidupan sehari-hari, sangat menonjol terutarnu da-
lam kegiatan menangkap ikan, bcrlayar, berburu , 
dan aktivitas lainnya . 
Adapun penggunaan bahasa sasa h c,,ra, dimaxsud 
untuk rnengelabuhi ata.u menipu makhluk-makhluk ha-
lus yang mempunyai kekuatan gaib, dan sering meng-
ganggu manusia dala.ir, keseluruhan akti vi tas kehi 
du pan. 
Dernikian, untuk menyebutkan nama sesuatu 
benda yang dimaksud, atau sesuatu yang akan dise-
tujui, agar tercapainya tujuan itu dan terhindar 
dari gangguan makhluk halus, 'sesuatu' ( benda , 
dsb ). yang hendak disetujui atau di.maksudkan ti-
dak akan disebut sesuai n6.llla sehari-hari, tetapi 
diganti dengan kata yang dari padanya menunjukkan 
sifat sesuatu itu. 
C. SISTIM UPACARA. 
Pad?. ja:n.:i.n dahulu, orang Sa.1!gihe dan Talaud 
banyak melakukan upacara-upacara keagamaan, sesu-
ai dengan kepercayaan yang dianut, 
Dengan masuknya pengaruh Islam dan Kristen 
pa.da pertengahan abad ke 16, baik upacara-upaoara 
maupun kepercayaan yang ada semakin berkurang. Ds. 
Brilman sendiri telah mengemukakan kesulitan-ke -
sulitan dalam menyelidiki agama asli dari suku 
b~ngsa Sangihe dan TaiL..lJ. 
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Be b e r apa upacara yan g h i ngga kini masih d i 
l akukan mes}ci pun banyak dalam c=tr a. pe l aksanaan-
nya te l ah d i pengar uh i oleh unsur-unsur keper c a -
y aan Is l am dan Kri sten ( p e l a ksanaannya sesuai 
d e n gan a gama y ang d i anut oleh s i pel:i.ku upa c a r a 
t e r s e but) adal ah upac a ra, ' menondong p a r a l eong ', 
Sal im b a ngngu wanua , yang kini te l ah beruhah se -
bagai pes t a adat ; upacar~ meni pu ( u pacara pemu -
j aan) , yang menurut k e t e rangan , t e r akhir dil aku -
kan se cara tera ng- terangan pada t a11un 1 930 - a n 
Menondong p a r a l eong , merupakan sua t u u pacar a yan g 
d ilakukan d i pulau Tagu landang , bermaksud u n tuk 
meno l a k malapet a ka (bo.haya ke l aparan , bala p eny a -
k i t , dsb.) . Secara singkat , upacar a i n i d i laku -
kan dengan jala n me layarkan sebuah p e r ahu kec il, 
y ang d i muati d e ngan ses a jian berup a bahan makan -
a n yang te l ah dimas a k , s i rih pinang , tembakau 
ser ta r ai'lluan obat - obatan me n angka1 yang t e rdiri 
dar i d?un-d?un~n , akar akaran dan buah-buah a n 
ter tentu . Upacara i ni dipimpin o l eh tua -~ua a da t. 
Pada upac a r a i n i d i ucapkan mante r a - mante r a , da n 
sya ir-syair suci. Se dangkan sesa j ian y a n g ada di. 
p e r sembahkan kepada roh -roh h alus yan g s e l a lu 
mengganggu manusia dan mend a tangk a n benc a n a i n i . 
Sa l imbangu wanua , merupa kan p esta a d a t 
y ang du l unya merupa kan upacara meno l ak bal a k e l a -
p a r a n benc::i.n a al2.m i penyaki t , p est8_ rn a n a l ama k e -
l amaan ber ubah menj ad i pesta penguc a pan s yukur 
dan k ini d i adakan pad ~ setiap akhir tahun (p esta 
t a hunan ) . 
Metipu , adal ah suatu upac ara pemuj aan roh - roh 
h a l us (pen j elrnaan nenek moyang) yan g me nu.rut ke -
t era.ngan, t e r akhir d il akukan di kec:=unatan Man gan 
itu di tahun 1 930- an . Upac ara mana kemudian di 
l arang oleh p a r a petugas Ze nd i n g dan Mi ss i . 
Upac a ra neti pu, di l a kukan o l eh seke lompok 
orang yan g menga nut satu kepercay aan te r hada p 
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roh-roh tertentu, kepada roh mana mereka memohon 
pertolongan bila ada bcncana meni;upanya. 
Mereka mempunyai suatu dongeng suci tentang roh 
.yung mereka percayai. Upacara ini dilakukan se -
la:nn tujuh sampai sembilcm hari, berpusat p3.da 
sebuah rumah panggung yang didirikan korban per-
sembahan berupa seekor babi (dulunya persembahan 
ad~lah manusia seorang anggota masyarakat yang 
menurut anggapan pimpinan kepercayaan ini telah 
melakukan sun.tu kesalahan, dan de.ri kesalahannya 
telah .mengakibatkan benc~na dal~~ masyarakat). 
&~puan' (pemimpin upacara) besert~ b~wihinzan 
.(;nurid calon. ar:ipum"g), merupaki-ln pimpinan dan 
penyelenggara upacara ini. M~rekalah yang memim-
pin segala tari-tarian dan menyanyikan syair-sya-
ir ( kakumbn.ede, kak.:~lanto) pemuj 18.n. 11akan bersa-
ma, juga merup:ika.n bahagia dari upacara ini. 
Kecuali i tu, tak ketinggalan benda.;..bend_a upacara 
berupa buah-buahan tert.::ntu, akar-akaran, terle-
bih benda yang oleh mereka dianggap sebagai pe -
ninggalan dari leleuhur yang mereka puja dan sem-
bah. 
Selain ketiga upacara di atas, ada juga u-
pacara-upacara tertentu yang hanya dilakukan se-
cara perorangan, khususnya bagi mereka yang me -
miliki 'ilnu gaib' (mugic). Upacara mana din~~a­
kn.n ::nangamale. Unacara ini bersifat rahasia, ha-
nya sidukun yang bersangkutanlah bersama para mu-
ridnya yang mengatahui jalannya upacara, tempat 
serta waktu-waktu pelaksanaan • 
D. SISTIM P~~WETAHUAN 
Suatu pengcte,huan tent2.ng alnm fauna bagi 
orang Sangihe dan Talaud tidak dimonopoli oleh 
para pemburu dan penangkap ikan, tetapi juga ha-
rus dip12lajari oleh mereka yang aktivitasnya ha-
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nya bercocok tanam. P e ngetahua n ini s e l a in meru-
p akan has il p e ngal aman s e tiap individu, dipe ro -
l eh dar i n e n ek moyang dan diwa riska n s e cara tu -
run temurun. Pengetahua n ini me nya ngkut k e l akuan 
binatang yang di ' inca r dalam perburuan , k ebias a -
an bin9 t a ne da l am menc a ri mangs~nya , da n h e rba -
gai macam k e l akukan binatang. 
P e nge t ahuan ini memudahkan para p e:nburu untuk 
:n en j orat, menangka p binatang buruan , sedangk a n 
untuk petani d engan mengctahui k e lakuan bina tang 
(khususnya y ang menjadi hama dalam us ah a nya ber-
c o c ok tanam) l e bih menggamp <'l.ngkan c a r a me r eka 
untuk menj aga tumbuh-tumbuhan di l adangnya . 
Penge t e.huan mengena i a l am tumbuh-tumbuha n, 
merupakan sal ah sci,tu p e n getahuan ut ama bag i p a -
ra petani, n e l a yan , tukang dan a n ggaut a masyar a -
k a t umumnya . Pengetahuan ini meliputi pengetahu-
an t ent a ng tumbuh - tumb-uhan y a ng baik dipakai s e -
baga i bahan r arnuan rumah , pengetahuan tentang 
tumbuh an yan g diguna kan s·-: bagai bahan e. l a t tra ns -
port, akar - akaran dan r empah-remp ah yang dipa -
kai untuk me ngobati p enyakit, atau meracun i, s e -
baga i bahan senjata dan racun untu k menan gkap i -
kan dan binatang buruan. 
Bagi seorang tani, dengan melihat j eni s p e -
pohonan yang bertumbuh pada sebi dang t anah, me r e -
ka dapat menentukan apakah s e'bidang tanah i hi ba-
ik untuk dio l ah , a t au cocok untuk ditanami d engan 
jeni s t a n aman apa . 
P e ngetahuan tentang a lam sekitarnya b e rupa 
p engenal an .aka.n musim- musim, ge ,i a la- gejal a a l am , 
d.an p e rbi_ntangan merupakan salah satu penge t ahu-
an yang mempunyai peranan penting dal am kehidup-
ci.:i orang Sangihe da.n Talaud . Pengena l an a kan mu-
s i m, gejala a l am i n i mempunya i kecen derungan yang 
secara r e l at if me r u p akan pusat atau i nti dari 
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pengetahuan lainnya. 
Sehubungan dengan kehidupan sehari - hari , 
dikenal ~canya peredaran waktu yang perhitungan-
nya didasarkan atas peredaran bulan di langit. 
Dengan perhitungan tersebut, dalai11 setahun dapat 
dijumpai 13 (tiga belas) masa, setiap masa ini 
lamanya 28 ( duapuluh delapan) hari. Yai tu mulai 
dengan hari pertama pada saat bulan baru, perteng-
ahan dari perhitungan ini jatuh pada saat bulan 
purnama terang, dan hari terakhir jatuh pada sa-
at purnama gelap. 
Setiap bulan ini mempunyai nama yang menun-
jukkan identitas dari musim yang ditandai. 
Adapun nama-na.ma bulan ( masa ) ini adalah seba-
gai berikut : 
1. Bulang u Hi a be, di tandai dengan bintc.ne- Hi a be 
(Orion) sebagai pedoman. Masa ini berada pada 
bulan Januari. 
2. Bulang u Kateluang, antara Januari-Pebruari. 
Ditandai dengan tiga bintang yang terbit di 
sebelah Timur. 
3. Bulang u Pahuru, antara Pebruari - Maret. 
4. Bulang u Hante, antara Maret - Ap=il. 
5. Bulfllle'.' u Kaemba, antara April - Mei, Mas a 1n1 
merupakan saat yang baik untuk menanam padi. 
6. Bulang u Hampuge, antaraMei ~ Juni. Pada masa 
·ini, semua bintang yang dijadikan patokan per-
hi tungan, bila pada jam 18.00 (saat mata hari 
terbenam) berada pada garis horison, sebahagi-
an besar berada di ufuk barat~ 
7. Bulartg u Tumapu, antara Juni - Juli. 
8. Bulang u WoJ. a kadic, antara Juli - .Agustus. 
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9. B1.~ l2.L5 u W0l a G'= g!mwa, antara Agustus - Sep-
t embe r . Masa menanam padi . 
1 0 . BulG.nc; u Livm{Se , antara Septe;nher - Okt ober 
Ma.sa panc ar oba . 
11. Bulang u Ee~ene, antara November - Des emb er . 
12 . Bulang u 1'..:i.r.'.1nge , ant ara November - Desember. 
1 3 . 3ul ang u Taung , ant ara Desember - Januari. 
n~ri pe r hitungan di atas ini, ada ma sa- ma-
sa t ·~ rtentu yang baik untuk me l akukan semua a.kti -
vi t-as keh idupan , ada juga rnasa pentang untuk me-
l akukan kegiatan . 
Pengetahuan t ent ang per bi ntangan , s e l ai n 
mer u pak?.n da i:o'3.r hRgi para nelayan dan pe l aut, ba-
gi pe tani dijadikan pedoman dala..11 me lakuka n kegi -
atan be rcoc ok t a.nam . 
Gejal a pasang suru t a ir laut juga merupakan 
sal ah satu patokan dalam menentukan waktu. Sehing-
ga untuk rnen2na.m sesuatu ta.naman , :nendirikan ru-
mah sering dilakukan dengan bo:: rpatokan pada pa -
sang surut s erta pasang-na iknya. air l au t . 
Sist im pengctahu Ftn yang dikemukakan -di atas , 
hanya merupakan suatu gari s besar dari pengeta -
huan yang tradis ionil dar i orang Sangihe dan Ta-
l aud . 
5 5. SIS 'J' IF: Y:S~·1ASYAF.AL1TAN 
Ke l uar g3. ba tih, meru:r::i.kan sa.tuan inti da-
l am kelo:.:1pok kekerabate..n yang ada pada orang Sa-
ng i he dan 'I'alaud . Se tiap ke lua r ga ba tih ini me -
nemr'l.t.i rumahnya mas i ng- :nasing . Dengan bebera .-
pa kekecualia n adanya beberap-o. kelu::;.rga batih se -
. 
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nior dan k e lua r ga batih yunior sering merupakan 
s a tu rum ah t angga . 
Be b e r a p a k e lua r ga batih, b e r gabung d an mem-
bentuk s a tu k e lompok keke ~abat an y ang di sobut 'ru ~ng2nna ' ( Ta l a ud). 
S e ti a p k e lua r ga ba tih y a n g berga bung ini ~ tidak 
a s a l sa j a mernbentuk satu k e l ompok, tetapi hubung-
:in k .'jke r aba t a.n d a l n.m k e lompok ini dip ;:: r hi tungkan 
a t a u d ik embalika n k e p a d a n e n e k moya ng t e rt e ntu 
s e bagai p angl: .'.1 1 p e rhi tungan ( a nc e stor - Ori ent e d 
ki nsr oup s ). 
:Oa l am s a tu d esa , seri ng t e rdiri atas empat 
a t a u lima k e lompok k ekerab ~t an (ruQngann~ ), dan j uga a d a k ean ggotaan sa tu ke lompok k e k e r a ba t a n 
ini me liputi beoerapa d esa. 
Rua nean ini me rupakan suatu ke lompok keke-
rabatan yang b e rkorporas i (corpora t a ki ngr oups ) 
pada beber a p a puluh t ahun y a n g l a lu mempunya i 
f ung si a nt a r a lain : 
a . memegan g h ak a t a s t an ah milik komunal, 
1J. me n gntur p e rka wina n d e n gFtn 3d a t e xogami, 
c. s e b agai ke s a tua n y a n g me nj a l a nkan akti v ite it 
k e rj a sama l a p a n gan kehidupa n da n 
a:. me rup a k a n suatu kes a tua n hidup s e t empa t. 
Pa da nkhir- akhir ini, k e lompok k ek e r a b a t a n 
tersebut di a t a s h Rnya berfung si s ebagai s a tu ke-
s a tua n dal nm me nj a l ::mbrn akti vi tet ker jas ama da -
l am l a pang ::m k ehidupa n, d a n :ne n gatur perka wina n. 
Hu bungan k e k e r abat a n dida s a rka n a t a s prin -
sip bila t er;=,l, y a i tu prin sip diman a tida k a d a p e r-
b e d aan hubungan s e orang individu de ng~n k e r a bat 
ay ah maupun k e r abat i "!:;unya . 
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Namun d emiki an , keakr aban· da lam p ergaula n 
i ni tergantung dari pola mene tap kelua rga batihT 
Apabila keluarga batih tadi menetap d Gngan kera-
bat iste rinya , maka ana.k - ane.k akan l ebih akrab 
bergaul berhubunga.n d e ngan kGra1)at i bunya • . 
Me skipun dalam hal ini ia tidak akan mengabaikan 
h egitu saja kerabat ayahnya, begitu pula sebalik-:-
nya . 
Dalam sistim istilah kckerabatan, sapaan 
untuk a y ah ada l ah ' amnng ' a.tau n.ma' , sedang un-
tuk i bu ad~l ah 'inang' atau 'ina ' . Sapaan ini 
biasanya ditambah dengan nama a nak l aki - l ak i y ang 
p e rt ama . Bagi saudPra l aki-lak i ayah , maupun sa-
udara laki - l aki ibu semuanya diperlakukan sama . 
Hanya dibGdakan dalam satu istilah yang menunjuk-
k a n tingkatan dan urutan senioritas/yuni orita s 
da l a.m kelahira n. Sapaan dalam sistim istilah ke -
kerabatan yang ada i a l ah ' akcmg ' untuk y a ng ke -
tiga, dan 'hembo' untuk yang bungsu . Istilah ini 
hampir dipaka i pada s emua tingkatan , maksudnya 
b a uk untuk menyapa sesama saudara sekandung dar i 
' ego ', p aman dan bibi dari ego, maupun juga anak -
anak ego . 
Untuk membed':lkan ant <-1.r a l aki - l aki dan wani-
t a , maka istilah tadi mendapat kata tambahan opo 
untuk laki - laki, dan ~ u ntuk wanita . 
Demikian, seseorang ( ego ) dapat menyebut 
sauda r a nya l aki - l aki yang tua dengan ' i opo a -
k ang ', sebutan mana berl aku juga untuk anaknye, 
l a ki - 1aki y ang tcrtua dari kakeknya , ayahnya ma -
upun ibunya . Sedangkan dalam hal y ang sama t e tapi 
untuk wanita , disebut dengan 'i wa wu akang ', 
(lihat gambar 1 di bawah ini ) o 
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. (lihat ga111bar l di bawah 1ni). 
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Pad a gamba r di atas ini misalnya uruta n d a -
ri yang tertua ke muda adal ah dar i kir i k e k :;i, -
nan, d a l am h a. l i n i a , g, o , u, A dan G di a nggap 
tertua , sedangka n yang terrnuda adal ah f , n , t , 
z , f , d an L pada tingka t a n mas i ng- masing, b, i , 
C adalah 'i o po a r n ', d, D d an J ( ayah ego) a d a 
l ah ' i op o a ri ' , f, F dan 1 adal ah 'i wawu a 
kanli~ k , v , adalah 'i wawu a r E'l. ' , m, r, y, a d a -
l ah 'i wawu ari', sedn.ngkan n, t, z, ada l ah 'i 
waw11 he:::ibo ' " 
Istilah - i stilah keb~r::i..batan d i r.das, :nem -
pun ai v a rias i-v a ri asi tert e n t u pada se ti a p sub-
suku-bangsa Sangihe dan TFJlaud o 
Di s amping i tu , ada b eberana i stilah da -
l am prinsip angk a tan y c:..ng seca.ra tegas membeda -
kan angkatan- angkat a n yang ada d Rl a.m sist im k e -
ker~batan . Apabila ego dalam angkatan y ang a da 
menemp a ti a ngkatan O, ma ka i stilah untuk angkat -
a n 1 adal ah a huran (orang tua ) ; a ngk a.tan 2 
i a l tLh iupung kakek • f.ngka t an -1 clis ebut a n at' 
( anak); a n gk a t an - 2 dis ebut pu l ung su h i wa 
( anaknya a nak atau cucu}; a n gkat a n - 3 disebut 
pulung su wuku ( anaknya a nakny a anak a t au buyut); 
a n gkat an - 4 dis ebu t pulung su wes i' ( a nak dari 
1myu t); a ngkatan· - 5 dis ebut pulung su l ae d e ( cu -
cunya buyut ). 
Te t api , ist ilah di a t as b agi oraI'-g Tal aud 
inenun jukkan s uatu garis hubungan jauh dekatny a 
ses eor ang dar i ego . Mis a lnya , untuk angka t a n 1 
dan 2 tctap dis ebut gaghur:rng d :=i.n i upung , s~ -
dangk a n untuk dibedakan ~tas : ana ' suh iwa be r -
a r ti kandung , sedangkan anak dari sauda r a perem-
puan dis ebut ana ' u wa-wine , dan a n a k dari sauda-
r a laki - l a ki disebu t a n a ' u turanga . 
Beg·i tu halnya dengnn ist il[~h bagi anak ( cucu ) , 
b i l o.. cucu t orsebut ::i.dalah a n ak dar i a nak k a ndung 
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. maka mereka disebut pulung su hiwa, tetapi jika 
i tu !11erup8,kan anak dari anaknya saudara laki-laki 
atau perempuan, mereka dis ebut pulung su wuku_ , 
a t au jika itu adR.lah 2.nak dari anaknya sepupu , 
disebut pulung su laed£, meskipun merek3 pada 
d:.s a rnya mo:: nempa ti angks. tan -2. 
· De:rr:ikian, seti 8..p istilah dal:1m angk;:i,t"!.n ini, ju-
g.;,. !.!lOi:Jpunyai hak dan kewaj i ban yc:tng berbeda-beda 
terha dap ego. Seornng pulune su hiwa pada prin-
sipnya mempunya i hak dan kewajiban yang lebih be-
sar terhad~p ego, dibandingkan dengan hak dan ke-
wa ji ban d 2-ri pulung s11 i'.'isi, dan rrnlung su wuku. 
Dengan sistim istilah dal<J.!il prinsip angkat-
an di atas, seseorang dapat mengetahui dengan se-
gera , denga n si apa dia boleh kawin dan dengan si-
apa pula mereka belum bisa atau dilarang untuk 
kawin. 
' 
Umumnya batas pemilihan jodoh adalah exoga-
mi dalam arti di luar bata s hubunga n pulung su 
wisi. Seti a.p orang yang masih mempunyai hubungan 
di dalam ba t as pulung su wisi bila kawin- mawin 
mcrupakan suatu pelanggaran adat. 
B. DAUR HIDU'P. 
:Masa hamil sampai dengan kelahiran dalam 
suatu keluarga merup2.kc:.-:: suatu masa yang selain 
menggembirakan karenR ini berarti akan bertambah-
nya anggota keluarg~, juga merupakan suatu masa 
yang penuh denga n pantangan-pant angan yang harus 
ditaati serta keharusan yang mesti dilakukan, bu-
kan hanya bagi si ibu yang hamil tetapi juga oleh 
suaminya. 
Jika seorang ibu mulai merasa adany~ tanda-
tanda kehamilan, ia segera memberitahukannya ke -
pada su2.Illi serta semua kerabatnya. Dan pada masa 
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ini i a mulai menjalani b e berapa p antangan aeper-
ti : ti.dak bcleh berj a l an sendirian di siang ha-
ri, sedangkan dalam malam harinya tidak boleh 
keluar rwnah. Ka l a u i a berjalan , apakah ia mau 
rnencuci di pancuran , i a harus mema-kai tutup ke -
pala ( kerundung ). Lar an gan diatas ini untuk 
menghindari gangguan dari roh-roh h alus yang di -! 
se1rnt pnntj_ana yang suka me ngganggu orang hanil. 
L~rangan l a innya ialah 9 tidak b o l eh duduk dide -
pan pintu, atau di tangga rum ah, ma k an rn akanan 
t e rt entu y a ng menurut anggapan mereka h a l ini 
dapat me~persulit k e l nhiran . Makan ika n yang me -
ngandung banyak d a r ah, melakukan pekerjaan yan g 
b e r s ifat mem·bunuh, s cperti memangkas p an t an gan 
yang tid ak h 2nya ditaa ti o l eh ibu, tetapi juga 
ol eh si sualTli dari i bu yang hami l. 
Tindakan ini me nurut kepercayaa n me reka bisa meng-
aki batkan hal - hal s epert i terj a dinya pendarahan 
yang b a nyak bagi ibu y ang J:J.e lahirkan, bahka n ju-
ga. clapa t me ngaki b a tk a n kernat i a n bag i b ayi· a tau 
i 1mnyao 
S e l c.. in p ant angan-pant a n gan yang dikemuka-
kan di atas , ada j uga p a ntangan- panta nga fi l ain-
nya .• Sedangkan p a da mas a ha.mil ini, si bu harus 
memeriksaka n k esehatan tubuhnya k e pada ' dukun 
ber a. na k 1 , p ada saat mana oleh si dukun , ibu yang 
hamil ini diberi ramua n obat- oba t dar i akar - akar -
an dcm daun untuk diminu:n a t au diusap pada sel u -
ruh tubuh . 
Me njelang hari - hari kelahiran , si suCilJl i su-
dah harus mengumpulk an kayu k e ring di halama n ru-
mah , d e ngan k e,yu t e rs e but p ada ma lam hari secudah 
b ::.yi dilahirkan , dibuat api unggun di h alaman de -
p :ln k amar yang dihuni oleh ibu da.n b ayi. 
Api tersebut tida.k boleh ps.da;n d nn harm: dinyala-
kan selama tujuh ha:ri a.tau l ebih . Sela.in itu ,juga 
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disediakan kayu bakar untuk menjerang obat-obat-
an dan juga untuk memanaskan bada n si ibu yang me-
l ahirkan. 
Ibu yang melahirkan sela;nanya di b:::.ntu olah 
dukun ber~nak. Pemotongan pusar si bayi yang du-
lunya dipotong dengan sebiloli kulit b~ubu-diser­
tai dengan pernberian na."Ila bagi si bayi. Nama ini 
diambil dari nama snlah s,:: or:J.~:c k8.1': ek atau ne -
nek moyang yang telah meninggal. 
Tieng;:m n=i.:na yari{! khn.s daerah, kemudian di tam bah 
dengan baptis/sunat dan n::im<t keluarga. 
Pada saat kelahiran, k2luarga ini mcndapat kun -
jungan dari sanak kerabat. Dan pada tiap hari kun-
jun5an diadakan pesta kecil•kecilan. 
Sekarang, hampir tidak nda 13.gi masa-mr.i.sa 
inisiasi bagi bayi y ang dijalankan berdasarkan 
adat, selain upacara inisiasi berdasarkan agama 
yang dianut, seperti up~c3.ra baptis bagi golong-
an Kristen Protestan ~an Katoljk.; upacara potong 
rambut dan sunatan bagi golongan Islam. 
Masa menjela~c remaja dilalui tanpa adanya 
inisiasi. Setiap anak, oleh orang tuanya, bahkan 
telah menjadi suatu kebiasr.i.an ialah mulai diajar 
mengerjakan setiap pekerjaan dengan pembagian ber-
dasarkan jenis kela~in. Demikian, anak-anak gadis, 
oleh para orang tuanya diserahi pekerjaan menga -
suh adik-adiknya, mengerjakan pekerjaan wanita, 
memasak, menangkap ikan, sedangknn anak-anak laki-
1 aki membantu orang tuanya berkebun dan menangkap 
ikan. 
Masa re:naja menanjak ke masa dewasa bagi 
para gadis dan pria, ditandai dengan mulai ikut 
sertany~ mereka pada kegiatan-kegiatan umum se -
perti padc-,, pe.::.ta-pesta adat, "1.ernbantu keluarga 
yang menyelenegarakan sesuatu hajat dan kegiatan 
lainnya. ~.83 
:O ongan demiki Em, pada masa remaj a inil 2.Jl 
para a n2k gadis d2n pri R mulai dibi asQkan 
untuk l ebih ::i.k tif paa o, k cg i 2,t '-',n-kcgi r>., t 2n yang 
bersifat sosial. n~n pada kGscmpatan ini mereka 
mula i saling kenal mengen~l 7 saling mencari dan 
TI'.endekati· calon teman hidupnya . Namun, sete l ah 
mereka sudah saling mengenal 7 ma.ka pria yang te -
rut mna sebagai pengambil inisi a tif mulai menca.r i 
ora ng ket i ga y ang ak~n men j adi pe r Qntqra baginya 
da n gadis dj_m aksud. :Dan or m1g k e tiga ini se l rnna-
nya mcmpunyai hubun,:;a.n kekerabat'm baik deng8.n 
si pri a m~upun si gadis. Ko ~daan mana, bila t e -
. l ah t e rjadi pers e sua i Lln antqr a keduanya dila n 
jutkan d engan perk<l.winan . 
Namun demiki ah , dalam pemi lihan jodoh, ada yang 
di a tur oleh orang tua -tua t anpa menghiraukan a -
nak , 8.d a juga orang tua yanb tinggal mengikuti 
kemauan si anak . 
Oranc Sangihe dan Tal :iud mengenal tiga ben-
tuk perkawinan, masing- masing me pa panaetude atau 
ira ngong , mutinGkaolo , dan metatal<:ngnga . 
1. J.fop :i ;r:angentude a t au ira ngeng , merupakan salah 
satn upacara perkawinan y ang dianggap i de a l . 
Upa c ara ini terdiri qtas tahap- tah~p yai tu : 
tahap perta~a ada l ah mengonong a t au aumal engu 
~ (Paia f ase ini pihak keluarga anak l aki-
laki mengiri:'Ilkan seorang a.t au dua orang u tus -
an untuk m <:: nyampaik =~.n pinangan . Sesudah me 
nyai:ipa ikan pina ngan , u·tusan ini sege r a kemba-
li ke pihak k ~ lu s.rga laki-la~- i. 
Mereka tidak perlu menunggu j a wa ban atas pi -
n angannya . Sebab s eri ngkali pih~k keluarg~ l~­
ki-laki h arus mengulangi pL-iangan i ni sampai 
ti t.:~ 3. kali. 
SeeerR sGsuc'l::i.h men.:.' .dITl"' utus n.n ini , pihak 
kelu~rga si gadi s mcn~irimtan utusan kGpa ia 
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keluarga anak laki-laki untuk ne nuleng konong . 
(menyampaikan berita), apakah pinangan sudah di-
terima atau masih diperti~bangkan. 
Dan biasanya, dengan jawa..ban bahwa pinangan ma -
sih dipertimbangkan, karena setiap pinangan ti -
dak akan diterima begitu saja, upac=ira ini sudah 
dilanjutkan pada fn.se berikutnya i:::,lr..:.h ::ie tahi 
awui, :it::rn mudal<i.hoko (rnenuturkan asal usul ke-
turunan). Pada fasc ini orang tua keluarga p~ia 
bersama anggota kerabat yang tertua (biasanya ke-
pala dari ruanz,ana) datang kerumah keluarga si 
gadis. Upacara ini biasanya dih~diri oleh semua 
anggota kerabat dari k-:;dua belah pihak. Kecuali 
unh.<k mengetahui rnungkin tidaknya mPreka bisa 
ka.win dalam hal ini apaka.h sudah berada di luar 
batas k"EikE:r<:tbei,to.n (exo cpmi pulung su wisi) (li -
hat halaman 46), maka maksud dari menuturk&n asal 
usul keturunan ini adnlah untuk menentukan sampai 
sejauh mana mereka dinilai dengan garis keturun-
<in. 
Mengenai panilaian atas garis keturunan i-
ni, dala::i masyarakat dibagi atas tigR k::i.tegori 
bilangan, masing ... masing Hoko w.:1.lau:cipulo, untuk 
keturunan para raja, Hoke limampulo, untuk ketu-
runan bangsawan ( papung ), dan Hoko talumpulo, 
untuk rakyat biasa. Seti~p hoko ( nilai ) ini 
pun dibuei atas dua kriteriaTiiasing-masing : Ho-
ke walaupulo di bagi at as hokowahrn1pulo m::i tawa 
berarti mereka adalah keturunan raja, anaknya 
dan cucu raja, hoko walu.;npulo m::-•.hnsu, untuk ke-
turunan dari sepupu raja-
Ho1:o limampulo matawa bagi keturunan bangsawan 
yang kawin dengan bape;sawan, hoko lir:irtmpulo ma -
husu, bagi keturunan bangsawan yang sudah bercam-
pur dengan rakyat biasa, hokotalumpulo matawa , 
bagi keturunan b;::rngsawan yang sudah kawin dengan 
rakyat biasa, terakhir hoko talumpulo m1.husu, bu-
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at turunan rakyat biasa. 
Dengan diketahuinya asal - usul keturunani -
ni , peminangan dapat di terima dan juga bis a df-
tolak. Misalnya, orang akan enggan menerima ca -
lon suaminya yang berada pada hoko talu.m .pulo 
inahusu, jika ia sendiri berada pada hoko lirnai:n -
pulo matawa . Sebab ini berarti ia turun dera-
jat keturunannya . 
Apa bi la pihak keluarga a :nak gadis , sesudah 
fase me tahi awui atau medalahoko , menerima pi -
nangan , mereka segera mengirimkan kepada pihak 
keluarga l aki -laki untuk menulen kiawui (mene -
rima pinangan secara resmi • Sesudah keluarga a -
nak g-adis mengirimkan utusannya kepada keluarga 
pihak laki - laki untuk menuleng kiawui (menyata -
kan hahwa pinangan t e rsebu·t - tela.h" di terima , lalu 
kedua pihak keluarga yang bersangkutan i ni menen-
tukan saat pertunangan. 
Pertunangan ( mamuna u wera ) dilakukan di de -
p an tu~- tua adat, kepal a d e sa dan pimpinan aga -
ma . 
Di sini juga dibicarakan tentang sangs i bagi 
yang membatalkan pertunangan , berupa pembayaran 
uang tebusan bagi ·pihak y a ng diingkar.i. Dan 
lamanya pertunangan ini ·juga di bicarakan pada 
kesempc:it a n tersehut . 
Perkawinan ( me papang;:;ntude) segera dilak-
sanaka n apabila masa pertunangan telah berakhir , 
dan ini ber.arti kedua belah pihak telab siap un-
tuk mengadakan upacara/pesta perkawinan . Biaya 
upacara ini selama nya ditanggung oleh kedua b e -
lah pihak sesuai dengan pembiacar aan antara mere -
ka . Kecuali itu, maka pihak k e luarga l aki - l ak i 
pada saat perkawinan (mas kawin) ini b~rujud t a -
nah perkebunan, atau t an&~an seperti kelapa,pala , 
sagu; juea selain mas kawin ini ada juga' pembe -
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rian atau barang antaran' yang disebut Lauru ini 
terdiri atas perabot rumah tangga bagi kedua ca-
lon pengantin. 
Upacara/pesta perkawinan selamanya dilang-
sungkan baik di rumah keluarga pihak peremp"C:~n, 
juga di' ruma.hnya pihak laki-laki, ada juga yang 
mengada kan pesta yang disatuke.n pada satu rumah 
dari salah satu piLak, atau juga diadakan di ru-
mah salah seorang yang oleh kedua pihak masih di 
anggap sebagai anggota kerabatnya. 
2. Hutingkaelo, merupakan salah satu bentuk per-
kawinan yang dilakukan untuk menghindari segala 
persyara tan yang berlaku. Cara perkawinan ini sa-
nga t singkat, yaitu si lelaki, denga.n sepengeta -
huan orang tuanya pada malrun hari mendatangi ru -
mah si gadis. Setibanya di rumah si gadis yang 
tentu sajn mereka telah memrunyai hub1.mgan ia 
tidak langsung masuk ke rumah, malainkan duduk 
di pekarangan sampai kesiangan. Jika orang tua 
si gadis mendapatkannya duduk di pekarangan ru -
mahnya, lalu ia menanyakan apa maksudnya sampai 
pada hari yang masih begitu pagi ia telah berada 
di pekaranga n orang. Apabila si lelaki tadi te -
lah menjelaskan maksudnya, maka keluarga si ga -
dis langsung rnernbicarakan perkawinan dengan keluar-
ga si lelaki tadi demi menjaga nama baik dari ke-
dua belah pihak. Sebab, kalau keadaan ini dibiar-
kan begitu saja oleh keluarga si gadis, hal ini 
akan menjadi pembicaraan dan buah mulut orang da-
lam desa. Perkawinan dengan cara ini dilakukan 
tanpa syarat-syarat seperti adanya mas kawin,ju-
ga tidak melalui prosedur seperti pada perkawin-
an yang dijelaskan di atas. 
3. Mc:t a l a nga , at au kawin lari. Cara ini dilaku -
kan oleh anak lelaki dan gadis yang telah saling 
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mencintc-d n amun menda pa t t <tnt a ng.:m dari pihak 
k e lua r ganya . Ada juga y <1ng me l akukannya dengan 
cara l ari k e de sa tetangcP.., :::. tau ke l a d '.'.mg , k e -
muclian menet:ip s e l ::rng beberap2 hari samp a i a da 
anggota k e luar ga a t ri.u ke r abat si gadis y 2rng da-
t ang menc ariny a . 
Set e la~ me l a lui cara i u i , keduanya dikawinkan 
t anpa me l akuk2.n sy o.r a t - sy 'Jr at sebagaimana l a zim:.. 
nya . Pe r kawinanpun dil akukan tanpa suatu pes ta . 
]) ..J. l am keh idup.'.1.n s «~hari -!Eri, bi l a ad o. ang-
gota r;1cis ya.r a kcd; y r-mg meninggrtl , m:::.i<::n k ema ti annya 
i n i dapat diketahui o l eh orang da l am de s a me l a -
lui buny i l on ceng , a t Qu go ng . At au par a kerab a t 
dari yang ber dukacit a ini sege r a m e n~1ubungi s e -
mua s anak sauda r a ny 2 ... Upacara penguburan, dij a -
l ankan sesuai dengan keyaki na n dari yang sima ti T 
])emi ki2.n, j i ka i a bera.gama Kristen mak::i. upacara 
penguburannya d i l akukan ber dasarka n upn.cara k ea -
ga:.i:i.an . ]).al &-n ke dukaan ini mempe r o l eh bantuan da-
ri wargu desa , di mana set i ap warga desa memba wa 
ba h 3.n yang di butuhkan , seperti bahan makanan ; 
seda.ngka n s e l a:ne. upa c "i.r'.l berkabung , s ampa i ti ga 
h ar i l arna nyn k e luarga y ang be r duka tidak bol eh 
memas ak . Untuk urus an ini dikerj akan oleh s a nak 
saudar a y ang da tang membantu . 
Se j uk h ari kema ti an, semua anggota ke lua r -
ga y a ng b erka·bung mengenaka n ba ju y ang berwarna 
hi tam disertai dengan iknt k epa l a dari kain hi -
t am juga . I kat ke pa l a mana n 3.nti ditangga lkan se -
sudah tiga h ari, s e da ngkan ba ju hit run t e tap di -
k enak an sa111pa i selam a em pa t puluh hari , s er a tus 
har i a t c;,u lebih , s esu:ii dengan keinginan dari 
a nggota ke lua r ga t adL 
C. SISTIM KES ATUAN HIDUP SETEMPAT. 
W-:!_U' i :.i f: <'.U kam pung (des a ) merupakan ke.sa -
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tuan hidup yang terkecil yang ada di kepulauan 
Sangihe dan Talaud. Setiap wanua atau kampung (de-
sa) dikepalai oleh seorang yang memegang pemerin-
tahan dan disebut Kepala kampung, atau Opolao, a-
tau juga yang dinamak~:m Yapi ten Laut. 
~Lao atau Y. Rpiten Laut, dibantu oleh beberapa 
st3friya 3.ntara lc:i.in, Kapita (wakil kepala kampung), 
Juru-tulis dan Meweteng. Sedangkan di bidang adat, 
kecuali di beberapa tempat juga dirangkap oleh 
Opo-1.:io, terdapat satu dewan yang dikepalai oleh 
RE1,tumbanua (kepala adat). Inanggu wanua, dan Tima-
du ruanganna, (kepa la-kepala kelompok kekerabatan). 
,Mereka inilah yang mengurusi segala sesuatu yang 
berhubun(S'aI1denr an l,lpacara-upacara. adat sehubungan 
dengan aktivi~~s mata pencaharian hidup, dan upa -
cara: .. ::upacci.ra sepanjang daur hidup setiap warga desa. 
Da.lam struktur pemerint2,h an sekarang, maka 
daerah kepulauan Sangihe dan Talaud merupakan satu 
'daerah tingkat dua atau kabupaten' yang dikepalai 
oleh seorang BupRti kepala daerah. · 
Daerah tingkat dua ini meliputi 16 ( enam-
belas ) keceJilatan di tc>,nibah dua kecamEttan Border 
Crossing (Miangas dan Marore). Enam belas kecamat-
an ini meliputi kurang lebih 210 (duaratus sepuluh) 
des a. 
-
Dalam hubungannya dengan adat-istiadat, maka 
bupati kepala daerah, selain merupakan figur peme-
rintah yang membawahi daerah, ia juga merupakan 
tokoh atau kepala adat ditingkat kabupaten, sedang-
kan di tingkat kecamatan ialah cama t yang merang-
kap jabatan adat ini. 
Dal.a.in kehidupan masyarakat yang ada di ling -
kungan wanua, seperti telah diuraikan pada bagian-
bagian di atas, menunjukkan adanya aktivitas ker -jasama yang menonjol, baik antar anggota kelompok 
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keke r a b atan , ant a r a warga desa , maupu n a nta r a d e -
sa d engan desa . Kegiata n kerjasama i n i jelas n am-
p ak d~lam bebera p a l a p a n g an mata penc aharian h i -
dup 9 s e per t i dalam bercocok t a nam , menan gkap i kan , 
b erburu; maupun p a d a aktivitas hidup l a i nnya s e -
p erti p a da mendirikan rumah, mengadakan s e s u a tu 
h a jat b e rupa p e sta p erkawinan , s e l amata n, dan t e r -
l e bih jika ada kema tian . 
Suatu istil ah mengenai kerjas ama ini agak 
sulit untuk dit e ntukan k a r e n a setiap aktivitas ke r -
j as awa ini me~punyai n ama sendiri-s endiri. 
His a lnya d a lam l a p a n gE.n pertanian dikenal ist i lah : 
na ' a liu (gotong royong) , makit a wang , ~~~atba ( un-
t -u.k lapa ngan b e rburu) , matawanga, ma d a rumo.. t i nga 
d a n rnah 3J!l puge juga merupa k a n manif e stas i dar i j i -
wa gotong royong yang sekaligus merupakan tanda 
turut b e r duka cita jika a d a k ema. tian . 
D. STnATI::::' IKAS I SOSIAL . 
Pada bebe r a p a puluh tahun y a ng sila.111 , d a n 
juga hinega kini mrtsih t e r a s a , i a lah ade,ny<'l, peng-
golongan a nggot a masy a r akat dal a:n b e b e rapa l a pis -
an , yai tu : Lapisan y ang t e r a t a s a d a l ah P ~-'vung 
(pa p-u.nn o:. ) a t au b a ngsawan, kemudi a n disusul o l eh 
l a pis an y a n g k e dua i 9, l ah r akyat bi a sa, s e dangkan 
lapisan ke tiga dan dianggap sebagai l apisan t e r -
b a wah disebut all:rncnga a t au golongan budak . 
vfalaupun d a lam kehidupan seha ri - har i p en e -
gasan a nta r a golongan- g olongan d i a tas tidak l aei 
s e t egas dahul u , namun hal ini mas i h nampak dalam 
perka wina n , dengan a danya p enila i a n t e rhadap sese -
orang berda s a rkan k e turunan (:noda l ahoko ) . 
Sistim str a tifikasi di a t as kini mulai d i 
gantika n d e nga n adanya golon gan- go l on gan terpe l a -
j ar y ang ada d a n bek erj a di d esa , s e perti gur u , 
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pimpinan-pimpinan gereja dan pemerintah dalam de-
sa, yang menggeser kedudukan dan menggantikan go-
longan bangsawan sebagai warga lapisan teratas 
dalam masyarakat. 
Kecuali itu, golongan ketiga ( golongan b~­
dak ) sudah tidak ada lagi. Dan dengan demikian , 
sistim pelapisan yang ada sekarang tinggal terba-
gi atas dua bagian, masing-masing golongan terpe-
laj ar dan pimpinan menempati tempat teratas: dan 
tempat kedua (bawah) ditempati oleh peta.ni/nela-
yan. 
Munculny'.::l petani-petani yang memiliki tanah 
dan perkebunan, menunjukkan adanya gejal2. bahwa 
mereka akan merupakc:~n suatu golongan yang baru 
dan berada di antara kedua golongan di atas. 
VI. m:GKXFAN-LTNGKAFAU 
A. PEPI\.T"":.H-PEP1~.l1AH. 
Seni sastra lisan orang S:i.ngihe dan 
yang dapat d~~~n'.~kak~~ di si~i ~ai :u se~i 
lisan yang dis ~tut S a~~lamat_, aruntun9 , Sasah;;.ra., ::l a n P::-.pinintu. 
Tal.::rnd 
sastra 
B.'l\.Iio , 
1. Sa salc~ma te adalah syair yang isi dan maksud-
nya rnerupakan suatu doa pemberian/permohonan 
berkat atas sesuatu us~1a, baik bersifat pri -
badi, mau:::rnn umurn. S:J sc-.. L1mte, merupakan suatu 
syair yang dapa't di golongkan kepada syair suci, 
karena hanya diucapkan pada setiap upacara adat, 
misalnya p~da pesta perkawinan. 
2. F:.:i.pantung, atau p2.ntun, Jenis-jenis pantung 
yang dikenal ialah pantun percintaan, pantun 
nasihat d::i.n pantun jenaka. 
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3. Bawio , a t a u t eka- teki. 
4. Sasahar a , a t a u b ahasa pant ang . Bah a sa pantan g 
i ni b i asanya dipakai o l eh para pe l aut, ne l a -
yan dan seri ng j uga dipa k a i oleh p a ra petani 
serta mereka yang me l akukan kegi atan b e rbu ru . 
])a l a.tu bahasa pantang ini sesuatu b e nda a t a u 
a p a saja tidak dis ebu t dengan nc=tma b i <'lsa ( as li ) 
t e t a p i dengan nama kiasan . Misalnya : 
5. 
Ba h as'l Sas ah a ra Bahasa schari - hari 
- ])a l ending (al a t - Ake 
p e nd i ngin) . 
-
Mahenbuang (yang Asu 
menggonggong . 
-
Maembekang (yang Ambingnga 
mengembi k) 
-
Maengkerongang Sa wal lo 
Pa12 inintu, a t a u iba r a t ( p e ri b ahn.sa ). 
Bahasa 
Indones i a 
Air 
ii.njing 
Kam b ing 
Ki l a t. 
Contohnya : - Kere medal ombong bitung - seper -
ti pengapun ge,n buah pohon buton . Art inya 
Hi dup yang sebentar n a ik sebentar turun (tim -
bul t engge l a.11 ) . 
S e l ain pantun- pantun , p er ibahas a , syair dan 
bahasa p a nt a ng, ada juga s e jenis sajak yang d i -
laeukan dan i ni s .:ingat terkenal , ba ik dilaguk a n 
dal am aktivitas b ercocok tan am , berlaya r , meni -
durka n a n ak dan l a i n s e b againya . 
Sy a ir yang d inyany i kan ini disebu t ~ Qsambo . 
Beberapa contoh.sasambo yang dc::.pat dike mukakan a n -
tara l a in : 
a . IC112i .:.~ng bc:.l c,ng Si au . Pine1mrakengkeng dingka · -
l on2; •. Yang borarti : Keindahan l embah Siau d i 
jaman dahulu, sewaktu Siau masih merupakal1 sua-
tu kerajaan. Hampir semua putera-putera raja berebuta n dan beristerikan puteri-puteri Siau. 
b: Kapi:::i.nc; bulang limangu, nebawa wituine; lawo. Artinya : Keindahan cahaya purn~~a, melebihi ca-haya semua tata surya. S::ts.J.IDbo ini mempunyai a.r-
ti kiasan yang isinya memuji raj[l atau pimpinan yang berwibawa, dan oleh kewibawaannya ia nam -pak agung di m"l.ta rakyat. 
Sas ambo yang biasa diuc .<irkan :::;ew·ktu menanam padi antara lain berbunyi seba.gai berikut : 
Kaliomaneng metowo, gA-ghalo med 3.uka.lu = s ernbahy2ng di panjat semoga direstui niat disetujui. 
Emme tendang pakapia, su entana ma tawa = padi ber-
tumbub baik, di tanah gemuk. 
Tegi neberang bewene, mengasi eng sanekalurang Elang beriringan, pert::i.nda pahen yang berhasil. 
])emikian . be'l:ierapa contoh .dari ungkap s,n-une -kapan yang masih sempat dicatat dalam penelitian yang relat if singkat tadi. Dari beberapa penulisan dan petunjuk yang c-.da memberikan. suatu gambaran a-kn.n adanya d an begitu banyaknya seni sastra lisan yang dimilikl oleh orang Sangihe dan Talaud. Dan 
sua.tu pene litian yang lebih khusus dan mendalam 
sanga tlah diperlukan untuk menginventarisasi serta 
mengcinalis r:mya. 
:S .ft.. J3 VI 
P E N U T U P 
Hasi l p e n e l:;_ ti :..n dCLn p cnc D.tut an adat i sti-
ad&t y nn g t e l a h d i .:i dakan d i Sulawesi Ut a ra , y a ng 
:ne l iputi empat suku b angsa ( Goron t a l o , :Mongon-
d :-.iw , Ninahasa , Sa.n gir ') t e l u:!1 l ah memenuhi a pa 
y ang· dihara pka n . Ha l ini di seb9.bk 1.n k a r e na s ing-
k 2 t ny3 waktu , h anya 1 0 sa:llpai 1 6 ho.ri :nengumpul -
k an d ::1ta - d:i.ta/keterG.ng~n-1rnte:::'angan d i dae r a h , 
p adci. b a l p e n e li tian se!!lac 3.:n j_ni p a ling tid.ak me m-
butuhk::m waktu t i ga sr,mp a i e1w~u bu l a n di l a pang-
an . 
Kesukar3n l a in y ang perlu dip Grbatika n d i dae -
r a h Sul 01wes i Ut o.ra , kecuali l11i no.h~rna , i a lah b a h - · 
-vm sebah <J.gi a n t e rbesar :nasyo..r a :.C a t - :uasy a rg.kat da-
e r ah i ni , l'.10.s i h ber3.ngc2.p;.;.n 1)ahwa :-; d c. t isti a dat 
y m1s merupd:a,n :nilik r a j::,- r a j u dan b a.ngsawan , t i -
d e..k di pe:rken9nk;:in d i kobhui dan d i R.mbil oleh r a k -
y at j o l atn. y ang bukan ke t urunan merek.:i . Apabila 
di kal a n can ko turunan r aja - r a j a /b a n gsawa n membe -
ri t3.h ukan per:ihal adat istiad.at leluhumya, pas -
ti o.k:=i.n menda~1at kutuka~1 C·:1i.;-il::.,t), tidak s c l a ma t 
s epanj3ng hidupnyo. . Karon~ i tu d ~t a - dat a adat 
i s t i o.da t d a l a.'11 b~rbagai s u ku. b::i. 1gs 8.. di Sula wes i 
Ut a r a yan g dilukiskan d a l :-rn n2..sknh i ni , bar ulah 
rnc l iputi 60 - 70 % s a ja . Kal au mas ih dapat d i -
b e rikan k esampatan , d i h3r apkan p e n c l itian yang 
b e r s i f 2. t i ntegrasi dan komparati f 3 e p erti t e rs e -
bu t di a t a s c::.k8.n !!lenyusul. 
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